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Pendahuluan 


AI Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah #&, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad & beserta keluarga 
dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detail. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, 
Abu Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi'at-tabi'in dan seterusnya secara 
otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
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disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pemah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 
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15279. Abu Nasr Muhammad bin Ahmad bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul 
Wahid bin Muhammad Al Ishthakhri Abu Al Azhar berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Utsman berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Pada pertengahan tahun, aku 
memasuki gurun pasir dengan berbekal tawakkal. Setelah lewat 
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tiga hari aku baru sampai di tempat penampungan air dan sayur 
mayur. Aku pun berwudhu dan mengisi tempat minumku. 
Kemudian aku melaksanakan shalat. Setelah itu, tiba-tiba ada 
seorang pemuda yang datang dengan mengenakan pakaian para 
pedagang. Kayaknya dia berangkat pagi-pagi sekali dari rumahnya 
menuju pasar, atau baru kembali dari pasar menuju rumahnya. 
Pemuda itu mengucapkan salam kepadaku. Lalu aku bertanya, 
“Wahai anak muda, dari mana kamu?” Dia menjawab, “Dari 
Baghdad.” Aku bertanya lagi, “Kapan kamu pergi dari Baghdad?” 
Dia menjawab, “Kemarin.” Aku pun terkejut. Sementara aku 
menempuh perjalanan berhari-hari, hingga sampai ke tempat itu. 
Lalu dia duduk dan berbincang-bincang denganku. Lantas dia 
mengeluarkan sesuatu dari lengan baju untuk dia makan. Aku pun 
berkata kepadanya, “Berikanlah kepadaku sebagian makananmu?” 
Dia pun meletakkan buah hanzhalah (buah-buahan yang pahit 
rasanya)-di tanganku. Maka aku pun langsung memakannya, dan 
ternyata rasanya seperti kurma basah. Kemudian dia pemuda itu 
pergi dan meninggalkan aku. Ketika aku masuk ke Makkah, aku 
melakukan thawaf, lalu ada yang menarik bajuku dari belakang. 
Aku pun menoleh, dan aku mendapati seorang pemuda bagaikan 
geriba yang lusuh, dia mengenakan semacam mantel, dan 
setengahnya lagi ada di pundaknya. Aku berkata kepadanya, 
“Beritahu aku siapa kamu?” Dia berkata, “Aku adalah seorang 
pemuda yang pernah memberimu makan buah hanzhalah.” Aku 
bertanya kepadanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, 
“Wahai Abu Al @asim, mereka (orang-orang pasar) telah 
merubahku, sehingga ketika mereka menjatuhkan aku, mereka 
berkata, 'Berpeganglah .” 
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15280. Ja'far bin Muhammad Pu ba kami, 
sebagimana yang dia tulis kepadaku, Utsman bin Muhammad 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Ada yang bertanya 
kepada Al Junaid, “Manakah yang lebih sempurna, menghabiskan 
ilmu dalam mencari Al Wujud atau mengahabiskan Al Wujud 
dalam mencari ilmu?” Dia menjawab, “Menghabiskan ilmu untuk 
mencari Al Wujud. Orang yang mengenal Allah tidak seperti orang 
yang baru menemui-Nya.” 
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15281. Dia (Utsman) berkata: Al Hariri bertanya 
kepadanya (Al Junaid) tentang ucapan Isa Alaihissalam, “Engkau 
mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada-Mu.” (Os. Al Maa'idah I5l: 116). Dia 
menjawab, “Maksudnya adalah, Engkau mengetahui apa yang aku 
lakukan untuk-Mu dan seperti apa kedudukan-Mu di sisiku. 
Sementara aku tidak mengetahui kedudukanku di sisi-Mu, kecuali 
melalui apa yang telah Engkau kabarkan dan tampakkan 
kepadaku. Demikianlah maksudnya.” 
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15282. Muhammad bin Ahmad bin Harun menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Zurah Ath- 
Thabari berkata: Aku mendengar Al Husain bin Yasin berkata: 
Aku mendengar Al Junaid berkata, “Makanan pokok ada tiga 
macam yaitu, makanan pokok berupa makanan, yaitu makanan 
yang bisa menyehatkan badan, makanan pokok berupa dzikir, 
inilah yang memberitahukan mereka tentang beberapa sifat, dan 
makanan pokok berupa ru 'yah (melihat keagungan Allah), yaitu 
fana dan binasa.” Kemudian dia menyenandungkan syair, 


“Jika Engkau adalah makanan pokok bagi jiwa, kemudian Engkau 
meninggalkannya 


maka jiwa ini tidak akan bisa diam, karena Engkaulah makanan 
pokoknya.” 
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15283. Muhammad bin Ahmad Al Mufid mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad 
menceritakan kepadaku darinya sebelum aku berjumpa 
dengannya, Abdushshamad bin Muhammad AI Jabali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Junaid mengirim surat 
kepada Abu Ishag Al Maristani, “Wahai saudaraku, bagaimana 
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setelah kamu meninggalkan hubungan dengan orang yang 
membawamu kepada dosa dan menyerumu kepada kekurangan 
dan kesia-siaan? Bagaimana mungkin kamu pantas menjelaskan 
dan berpegangan kepadanya? Bagaimana bisa sirmu berpaling, 
hatimu gelisah dan nuranimu bosa darinya? Wajib bagimu - 
berdasarkan apa yang telah Allah berikan kepadamu dan 
dengannya Dia mengkhususkanmu, yaitu berupa ilmu yang agung 
dan kedudukan yang mulai- untuk menjadi bagian dari orang-orang 
yang berpaling dari dunia, mencintai mereka dengan jiwa dan 
ragamu, serta kamu memintakan syafaat kepada Allah akan 
musibah yang menimpa mereka. Hal itu adalah sebagian hakmu. 
Sedangkan yang selayaknya kamu lakukan adalah kamu menjadi 
pelindung bagi orang-orang yang berdosa, memberikan 
pemahaman khithab (perintah Allah) kepada mereka sehingga 
kamu bisa menuntun mereka kepada Allah, dan menjadi delegasi 
untuk menyelamatkan mereka. Demikian itu adalah hakikat para 
ulama dan kedudukan para ahli hikmah. Manusia yang paling 
dicintai Allah adalah orang yang paling bermanfaat diantara 
mereka untuk keluarganya, dan juga bermanfaat kepada seluruh 
makhluk-Nya. Semoga Allah menjadikan kita termasuk golongan 
orang khusus yang bisa mengikhlaskan diri kepada-Nya dan lebih 
dekat kedekatan dengan-Nya diantara mereka. Apakah pantas 
menurut akal yang cerdas dan pemahan yang baik, yang mencari 
dan yang dicari, yang mencinta dan yang dicinta, yang menjaga 
pelajaran, yang didekatkan yang duduk bersama lagi merasa 
senang, untuk meminjam dunia atau menyocokinya walaupun 
hanya sesaat. Padahal dia telah mendengar Sayyid dan Maulanya 
berfirman karena para kekasih-Nya, pimpinan para rasul dan nabi- 
Nya, Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa 
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yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami cobakan mereka 
dengannya.' (@s. Thaahaa (20): 131). Apakah kamu meyakini, 
bahwa kamu bisa memahami Khithab dan memberikan jawaban? 
Lalu dia meninggalkan bagiannya yang tidak dia dapatkan dari 
Allah, menemani, menyesuaikan dan menempatinya, serta 
menguasainya agar orang yang tidak mencintainya bisa 
mencintainya dan orang yang tidak menyepakatinya bersikap 
lemah lembut padanya. Wahai saudaraku, pejamkanlah mata sir- 
mu dan mata hatimu dari memberikan isyarat untuk melihat 
mereka bukan menemui mereka. Jagalah apa yang tersimpan 
dalam nuranimu agar kamu tidak bersama dengan suatu kaum. 
Demi Allah, Dia tidak akan menjadikan orang yang berani kepada- 
Nya sebagai wali, tidak akan menghadap kepada orang yang 
membenci-Nya, tidak akan mengagungkan orang yang 
mengagungkan apa yang dianggap kecil dan sedikit oleh-Nya, 
kecuali Dia mencabut dari hal tersebut. Jadilah kamu orang yang 
meyakini hal itu, dan remehkanlah sesuatu yang dapat 
memalingkan dari Al Hag. Wahai saudaraku, setelah ini silahkan 
mempertimbangkan apa yang aku sampaikan kepadamu, dan 
tetapkan kebaran dalam hatimu agar bisa melakukan apa yang 
terdapat dalam suratku. Karena saling menasihati dan menjelaskan 
lebih baik daripada saling acuh serta membiarkan. Aku akhiri 
suratku ini dan aku menyeru jawabanku dengan ucapan, Segala 
puji bagi Allah yang telah menunjukkan kepada kami (surga) ini, 
dan kami sekali-kali tidak akan mendapatkan petunjuk kalau Allah 
tidak memberi kamu petunjuk. Semoga Allah senantiasa 
mencurahkan shalawat kepada Sayyid kita Muhammad Al 
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Musthafa, juga kepada keluarganya dan salam sejahtera yang 
banyak.” 
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15284. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far bin Hani' berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Abu Al @asim Al Junaid bin Muhammad, aku berkata, “Kapankah 
seseorang bisa dikatakan memiliki akal?” Dia menjawab, “Jika dia 
sudah dapat membedakan antara beberapa perkara serta 
menelitinya, dan dia juga bisa membahas apa yang diwajibkan oleh 
akal atasnya, yang mana dalam membahas hal tersebut dia masih 
membutuhkan untuk mencari yang lebih utama, agar dia bisa 
mengamalkannya dan lebih mendahulukannya dari selainnya. 
Apabila dia sudah demikian, maka diantara sifatnya adalah, dia 
senantiasa berada di atas keutamaan dalam setiap keadaanya, 
setelah menghukumi sebuah amal dengan apa yang telah 
diwajibkan atasnya. 


Bukan termasuk sifat orang-orang yang berakal adalah 
melupakan untuk memikirkan apa yang paling berhak dan utama. 
Juga yang bukan termasuk sifat mereka adalah rela dengan 
kekurangan dan dosa. Jadi, orang yang telah mempunyai sifat ini 
setelah keputusannya terhadap apa yang wajib atasnya, dari 
amalannya, maka dia akan meninggalkan kesibukan dengan 
sesuatu yang tidak kekal, dan meninggalkan amalan yang akan 
sima dan habis. Demikian itu, adalah sifat setiap sesuatu yang 
diliputi oleh dunia. Dia juga tidak akan rela menyibukkan jiwa 


14 


Hilyatul Auliya 


dengan yang sedikit lagi tidak kekal dan terhalang, yang mana 
kesibukan dan mengerjakannya dapat mencegahnya untuk 
mengerjakan urusan akhirat, yang kenikmatan dan manfaatnya 
abadi dan kekekalannya tak berujung. Karena itu, sesuatu yang 
yang abadi dan kekal ada bagiannya untuk orang yang beramal, 
sedangkan yang selain itu akan sirna, ditinggalkan, terpisah, 
diwariskan, yang mana jika dia telah meninggalkannya 
dikhawatirkan akibatnya akan buruk, dan perhitungan Allah akan 
membahayakannya. Demikian itu adalah sifat orang yang berakal 
yang meneliti beberapa perkara menggunakan akalnya dan 
mengambil yang paling sempurna darinya. Allah Ta ala berfirman, 
Mereka adalah yang mendengarkan perkataan, lalu mengikuti apa 
yang paling baik diantaranya, mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang 
yang berakal. (@s. Az-Zumar (391: 18). 


Demikianlah Allah menyebutkan sifat mereka. Arti kata 
“Dzawul Baab' adalah orang-orang yang berakal. Mereka 
mendapatkan pujian dengan apa yang telah Allah sebutkan sifat 
mereka, karena telah mengambil sebaik-baik perkara disaat 
mendengarnya. Sebaik-baik perkara adalah yang paling utama dan 
kekal manfaatnya bagi pemiliknya, cepat ataupun lambat. Kepada 
hal tersebut, Allah #5 mengajak orang yang berakal di dalam Kitab- 
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15285. Muhammad bin Al Husain bin Musa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Abdullah Ar-Razi berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Al 
Jurairi berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, 
“Kami tidak mengambil tasawwuf dari sebuah perkataan dan 
katanya, tetapi dari rasa lapar, meninggalkan dunia, memutus yang 
digandrungi dan yang dianggap bagus. Karena tasawwuf adalah 
keseterilan interaksi bersama Allah. Asalnya adalah jenuh terhadap 
dunia, sebagaimana yang dikatakan oleh Haritsah, “Jiwaku merasa 
jenuh terhadap dunia, maka aku pun begadang di malam hari, dan 
dahagakan di siang hari'.” 
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15286. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: 
Aku mendengar Abu Muhammad Al Jurairi berkata: Aku 
mendengar Al Junaid berkata kepada seorang lelaki yang 
menyebutkan makrifat, lelaki itu berkata, “Orang yang makrifat 
dengan Allah akan sampai kepada tingkatan meninggalkan usaha 
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termasuk sebuah kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah.” 
Al Junaid pun berkata, “Ini adalah perkataan suatu kaum, mereka 
berbicara tentang pengguguran amal. Hal ini bagiku sangatlah 
berat, serta orang yang mencuri dan berzina lebih baik keadaannya 
daripada orang yang mengatakan hal ini. Sesungguhnya orang 
yang arif (mengenal) kepada Allah akan mengambil amalan dari 
Allah, dan kepada-Nya mereka kembalikan amalan itu. Seandainya 
aku hidup selama seratus tahun, aku tidak akan mengurangi 
amalan baik sebesar biji dzarrah pun, kecuali yang lebih rendah 
darinya menghalangiku untuk melakukannya, dan bahwa ia lebih 
mengokohkan makrifatku dan lebih menguatkan keadaanku.” 
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15287. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata, “Kebutuhan orang arif adalah penjagaan dan 
perlindungan-Nya, Allah & berfirman, Katakanlah: siapakah yang 
akan menjaga kamu pada waktu malam dan siang hari dari 
(siksaan) Dzat Yang Maha Pengasih?" (Os. Al Anbiyaa' (21): 42). 
Keberhasilan untuk mencapai kebutuhan dunia adalah 
meninggalkannya, dan kunci setiap pintu kemuliaan adalah 
mengerahkan upaya.” 


Dia (Muhammad bin Ibrahim) berkata: Aku penah 
bermimpi melihat Al Junaid, aku bertanya, “Bukanlah perkataan 
para nabi adalah isyarat dari musyahadah?” Dia pun tersenyum, 
dan berkata, “Perkataan para nabi adalah bentuk dari hudhur, dan 
perkataan para shiddigin adalah isyarat dari musyahadah.” 
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Dia juga berkata: Al Junaid mengirim surat kepada 
sebagian saudaranya, “Barangsiapa yang menunjukkan kepada 
Allah, namun dia merasa tenang kepada selain-Nya, maka Allah 
akan memberinya musibah, Dia juga akan menghalangi dzikir 
kepada-Nya dari hatinya dan hanya mengalirkannya pada 
mulutnya saja. Karena dia sadar dan menjadi putus dari orang 
yang merasa tenang kepada-Nya dan kembali kepada orang yang 
menunjukkan kepada-Nya. Dengannya Allah akan menyingkap 
cobaan dan ujian. Apabila dia tetap demikian, maka berdasarkan 
ketenangannya itu, Allah akan mencabut kasih sayang kepadanya 
dari hati para makhluk, dan memakaikannya pakaian ketamakan, 
agar pencariannya akan mereka semakin bertambah bersamaan 
dengan tidak adanya kasih sayang dalam hati mereka. Sehingga 
hidupnya menjadi lemah, matinya kesulitan, dan kembalinya 
menjadi sebuah kedukaan. Kami berlindung kepada Allah dari 
merasa tenang kepada selain-Nya.” 


Al Junaid berkata, “Seandainya orang yang jujur 
menghadap kepada Allah selama berjuta-juta tahun, kemudian dia 
berpaling dari-Nya sekejap saja, maka apa yang dilewatkannya 
lebih banyak daripada apa yang diperolehnya.” Ada seorang lelaki 
yang bertanya kepada Al Junaid, “Kenapa orang yang mencintai 
(Allah) masih merasakan kedukaan?” Dia menjawab, "Karena 
masa kegembiraan mewariskan kesedihan atau masa ketenangan 
mewariskan keburukan.” Kemudian dia bersenandung, 


“Aku mempunyai minuman yang jernih menurut pandangan kalian 
# lalu tangan beberapa hari membuatnya keruh ketika ia jernih.” 
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15288. Ja'far bin Muhammad mengirim surat kepadaku, 
Yusuf . bin Muhammad Al @awwas mengabarkan kepadaku 
darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad 
berkata, “Sesungguhnya Allah & membersihkan hati karena 
kebaikan-Nya, selama hati itu mumi mengingat-Nya. Maka 
perhatikanlah, bagaimana Dia mencampur hatimu?” 
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15289. Ja'far bin Muhammad mengirim surat kepadaku, 
Muhammad bin Abdullah mengabarkan kepadaku darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Al Junaid berkata, “Wahai Dzat Yang 
mengingat orang-orang yang mengingat sesuatu, dengannya 
mereka bisa mengingat. Wahai Dzat Yang menciptakan orang- 
orang yang mengenal sesuatu, dengannya mereka bisa mengenal. 
Wahai Dzat Yang membimbing orang shalih pada apa yang 
mereka lakukan. Tidak ada yang dapat memberikan syafaat di sisi- 
Mu, kecuali atas izin-Mu, dan tidak ada yang bisa mengingat-Mu, 
kecuali atas anugerah-Mu?” 
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15290. Ali bin Harun bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata -pada saat dia mengirim surat kepada 
sebagaian saudaranya-, “Segala puji bagi Allah yang telah memilih 
orang pilihan dari makhluk-Nya untuk diri-Nya, dan 
mengistimewakan mereka dengan ilmu dan makrifat. Lalu Dia 
meminta mereka untuk melakukan amalan yang paling dicintai 
oleh-Nya dan paling dekat di sisi-Nya. Kemudian Dia 
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menyampaikan mereka pada puncak yang paling jauh dan 
kejayaan yang paling mulia. 


Selanjutnya, aku menasihatimu untuk tidak lagi menoleh 
kepada setiap keadaan yang telah berlalu, karena menoleh kepada 
masa lalu hanya akan melupakan masa yang akan datang. Aku 
juga menasihatimu untuk meninggalkan perhatian yang mendalam 
terhadap keadaan yang ada, dan meninggalkan menetapinya 
dengan keinginan yang kuat untuk menyambut masa yang akan 
datang dari waktu yang ada dengan mengingat kedatangannya dan 
mengatur keberadaannya. Apabila kamu demikian, maka 
sebenarnya kamu telah mengingat Dzat yang paling utama. 
Sementara melihat kepada sesuatu tidak dapat membahayakanmu. 


Aku juga berwasiat kepadamu untuk fokus (dalam 
menggapai) tujuan, menyendirikan dzikir (kepada Allah) dan 
mengikhlaskan (amalan untuk) Rabb dengan semua itu. Beramallah 
berdasarkan kemurnian tujuanmu, dari tujuanmu untuk tujuanmu. 
Carilah kemurnian dzikir kepada Allah Jalla Tsana 'uhu dengan 
hatimu. Ketika Dia melihatmu, usahakanlah kamu sedang 
melakukan apa yang bermanfaat bagimu. Namun jangan sampai 
apa yang bermanfaat bagimu itu hanya untuk memperturutkan 
keinginan jiwamu. Beramallah berdasarkan peleburan Dzat Yang 
menyaksikanmu dari orang yang menyaksikanmu, sehingga Dzat 
Yang menyaksikan keburukanmu bisa menyaksikan kebaikanmu, 
sebab apa yang telah keluar dari Dzat Yang menyaksikanmu. 
Ketahuilah, bahwa jika semua (amalan)mu untuk-Nya, maka kamu 
akan mendapatkan manfaat dari setiap (amalanmu) karena 
kecintaanmu kepada-Nya. Sehingga kamu pun akan menjadi 
orang yang lebih mengutamakan Dia bersama setiap orang yang 
senang kepada-Nya. Karena usahamu dan (keridhan) dari-Nya 
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kamu akan mendapatkan manfaat. Dan karena (keridhaan) dari- 
Nya hal itu akan membuahkan hasil yang tidak pernah diketahui 
oleh ilmumu dan belum pernah tersirat dalam angan-anganmu dan 
Ccita-citamu. Apabila kamu diuji dengan bergaul bersama 
sekolompok manusia, maka bergaullah dengan mereka sesuai 
dengan kemampuan mereka, dan kamu akan menjadi mulia 
diantara mereka, sebab keindahan apa yang telah Allah berikan 
dan anugerahkan kepadamu. Semoga shalawat Allah senantiasa 
tercurahkan kepada Sayyid kita Muhammad, Nabi yang ummi dan 
juga kepada keluarganya, serta para sahabatnya.” 
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15291. Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad - dia ditanya 
tentang ridha-, lalu dia berkata, “Kalian bertanya tentang 
kehidupan yang baik dan penyejuk mata, (itu bagi) orang yang 
ridha terhadap (ketentuan) Allah. Sebagian ulama berkata, 
“Kehidupan yang paling baik adalah kehidupan orang-orang yang 
ridha terhadap (ketentuan) Allah. Ridha adalah menghadapi ujian 
yang turun dengan kekuatan dan kesenangan, serta menanti apa 
yang belum turun darinya dengan tafakkur dan i'tibar (mengambil 
pelajaran). Demikian itu, karena menurutnya Rabbnya-lah yang 
paling baik dan paling menyayanginya mereka, Dia juga paling 
mengetahui apa yang terbaik baginya. Apabila ketetapan telah 
diturunkan, maka dia tidak membencinya, karena ketetapan itu 
adalah kehendak-Nya dengan menilai baik pekerjaan tersebut dari 
Rabbnya. Apabila dia menilai apa yang menimpanya sebagai 
sebuah kebaikan dari Allah &, berarti dia telah ridha. Ridha adalah 
kehendak (Allah) yang disertai dengan penilaian baik (dari seorang 
hamba), dengan melakukan apa yang dia inginkan, cinta lagi ridha 

terhadap (ketentuan) Allah dengan hatinya.” 
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15292. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun bin 
Muhammad berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad 
berkata, -dan dia menulis surat kepada saudaranya-, isinya adalah, 
“Sesungguhnya Allah Jalla Tsana 'uhu tidak akan membiarkan 
bumi ini kosong dari para wali-Nya, Dia juga tidak akan 
membiarkannya sepi dari para pencinta-Nya, agar dengan mereka 
Dia bisa menjaga orang yang menjadikan mereka sebagai sebab 
bagi penjagaannya, dan dengan mereka Dia bisa menjaga orang 
yang menjadikan mereka sebagai sebab bagi keberadaannya. Aku 
meminta kepada Dzat Yang Maha memberikan anugerah, dengan 
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anugerah dan kemurahan-Nya, agar Dia menjadikan kita dan 
kamu termasuk orang-orang kepercayaan atas rahasia-Nya yang 
menjaga apa yang diminta untuk dijaga dari keagungan perkara- 
Nya, sebagai bentuk perbaikan bagi kita dengan keagungan 
beberapa tingkatan, dan kemuliaan bagi kita atas setiap yang 
zhahir dan yang terhalang. Aku melihat Allah Taaa wa 
Tagaddasat Asma 'uhu menghiasi hamparan bumi-Nya dan 
luasnya kerajaan-Nya dengan para wali-Nya dan orang-orang yang 
mengenali-Nya. Dia menjadikan mereka pesona yang bersinar, 
yang mana cahayanya dapat menyinari dan keberadaannya 
muncul pada hati orang-orang yang arif. Mereka adalah perhiasan 
yang lebih indah daripada langit yang mempesona dengan 
gemerlap bintangnya, sinar matahari dan bulannya. Mereka lebih 
mengetahui tentang cara menuju jalan hidayah-Nya dan jalan 
orang-orang yang bertujuan untuk menaati-Nya. Mereka juga 
sebagai cahaya yang menyinari jalan terjal bagi orang-orang yang 
berjalan menuju bimbingan-Nya. Mereka lebih jelas dampaknya 
dalam memberikan manfaat bagi makhluk dan lebih tampak dalam 
menolak bahaya dari manusia. Mereka lebih baik dalam 
memberikan petunjuk daripada bintang yang terdapat di dalam 
kegelapan daratan dan lautan. Ketika jalanan tampak samar, maka 
dengan atsarnya bisa memberikan petunjuk. Karena dengan 
petunjuk bintang, selamatiah harta serta badan, dan dengan 
petunjuk ulama, selamatlah agama, dan berbagai macam hal yang 
ada diantara orang yang beruntung dengan keselamatan agamanya 
dan orang yang beruntung dengan keselamatan dunia serta 
badannya.” 
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15293. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad Al Baghdadi berkata: Al Junaid bin Muhammad ditanya 
tentang mahabbah (kecintaan), apakah itu dari sifat dzat (jiwa) 
ataukah dari sifat perbuatan? Dia menjawab: “Sesungguhnya 
kecintaan kepada Allah ada jejaknya, kecintaan itu sendiri adalah 
berasal dari sifat dzat (dalam jiwa), dan Allah itu selalu mencintai 
para wali-Nya dan yang menyucikan-Nya, sedangkan jejaknya 
adalah pada yang membekas padanya kecintaan-Nya, maka itu 
adalah dari sifat perbuatan. Maka ketahuilah bahwa Allah 
menunjukkan kamu kepada kebenaran.” 
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15294. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami 
di dalam kitabnya, Utsman bin Muhammad menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad berkata, “Ketahuilah, jika makrifat terhadap Allah 
semakin besar dalam dirimu, dan hatimu dipenuhi dengan makrifat 
tersebut, dadamu terasa tenang dengan fokus kepada-Nya, hatimu 
terasa jernih dengan berdzikir kepada-Nya, dan pemahamanmu 
tersambung dengan Allah, maka jejakmu akan sirna dan bekasmu 


akan dihapus, kemudian pengetahuanmu bersinar bersama Allah. 
Pada saat itu, ilmu hag akan tampak.” 
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15295. Aku mendengar Abdul Mun'im bin Umar berkata: 
Aku mendengar Abu Said bin Al A'rabi berkata, “Aku mendengar 
Abu Bakar Al Aththar berkata: Aku ikut hadir bersama para 
sahabat Al Junaid Abu Al @asim, pada saat menjelang 
kematiannya.” Dia melanjutkan, “Dia shalat dengan duduk dan 
menekuk kakinya ketika akan sujud. Dia senantiasa demikian, 
hingga ruh keluar dari kakinya. Gerakannya lantas menjadi 
semakin berat, lalu dia menjulurkan kakinya. Salah seorang 
sahabatnya yang bernama Al Bassami yang juga hadir saat itu 
melihat, bahwa kedua kaki Abu Al @asim bengkak, lalu dia 
bertanya, “Apa ini, wahai Abu Al Gasim?” Dia menjawab, “Ini 
adalah nikmat Allah. Allahu Akbar (dia melanjutkan shalatnya).” 
Setelah dia selesai shalat, Abu Muhammad Al Jaruri berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Al @asim, bagaimana jika kamu shalat 
sambil berbaring?” Dia menjawab, “Wahai Abu Muhammad, ini 
adalah waktu untuk lebih bersungguh-sungguh. Allahu Akbar (dia 
melanjutkan shalatnya)” Keadaan terus demikian hingga dia 
meninggal. Semoga Allah merahmatinya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Al Junaid rahimahullah 
adalah salah seorang ulama yang memahami ilmu syariat. Dia 
memiliki banyak kutipan atsar dan ilmu yang banyak, serta 
pelaksanaannya terhadap hakikat atsar tersebut menghalanginya 
untuk memberikan riwayat dan atsar. 


Diantara riwayatnya yang diriwayatkan secara musnad 
adalah: 
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15296. Abu Abdullah Muhammad bin Ubaidullah An- 
Naisaburi Al Hafizh menceritakannya kepada kami, dia berkata: 
Bukair bin Ahmad Ash-Shufi menceritakan kepadaku di Makkah, 
Al Junaid Abu Al @asim Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Katsir Al Kufi menceritakan kepada kami, dari Amr bin @ais Al 
Mula 'i, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah 8& bersabda, “Waspadalah terhadap firasat orang 
mukmin, karena dia melihat dengan cahaya Allah.” Kemudian 
beliau membaca, “Sungguh pada yang demikian itu benar-benar 
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terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda.” (@s. Al Hijr (15): 75). Beliau 
bersabda, “ Yaitu bagi orang-orang yang mempunyai firasat” 
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15297. Muhammad bin Abdullah bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Katsir menceritakan kepada kami, Amr bin @ais menceritakan 
kepada kami, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Nabi #&, dengan redaksi yang sama. 


1 Hadits ini dha'1f 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3127), dengan redaksi 
“Waspadalah terhadap firasat orang mukmin”. 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib. Kami tidak mengetahuinya, kecuali dari 

Al Albani menilainya dha'if dalam Adh-Dha'ifah (1821) dan Sunan At-Tirmidii, 
cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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15298. Aku mendengar Ali bin Harun bin Muhammad 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berdoa dengan 
doa berikut ini, lalu ada seorang lelaki datang menemuinya, dia 
lantas mengadukan kesempitan ekonominya kepadanya, maka Al 
Junaid mengajarinya dan berkata, “Bacalah: Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu apa yang ada pada-Mu, 
dan aku:memohon perlindungan-Mu dari setiap perkara yang bisa 
membuat-Mu murka. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
kepada-Mu kejernihan orang yang jernih, yang dengannya aku 
memperoleh kemuliaan anugerah dari-Mu. Ya Allah, janganlah 
Engkau menyibukkan aku dengan kesibukan orang yang sibuk 
dari-Mu. Aku tidak menginginkan dari-Mu, kecuali yang ada pada- 
Mu. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang yang berdzikir 
kepada-Mu dengan dzikir seseorang yang tidak mengharapkan 
dari-Mu dengan dzikirnya, kecuali apa yang ada pada-Mu. Ya 
Allah, jadikanlah puncak tujuanku kepada-Mu adalah apa yang aku 
cari dari-Mu. Ya Allah, penuhilah hatiku dengan kegembiraan 
bersama-Mu, penuhilah lisanku dengan dzikir kepada-Mu, dan 
jadikanlah anggota badanku sibuk dengan apa yang Engkau ridhai. 
Ya Allah, hapuslah setiap dzikir (ingatan) dari hatiku, kecuali dzikir 
kepada-Mu, hapuslah setiap cinta, kecuali cinta kepada-Mu, 
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hapuslah setiap kasih, kecuali kasih-Mu, hapuslah setiap 
keagungan, kecuali keagungan-Mu, hapuslah setiap pengagungan, 
kecuali pengagungan-Mu, hapuslah setiap harapan, kecuali 
kepada-Mu, hapuslah setiap rasa takut, kecuali kepada-Mu, 
hapuslah setiap kesukaan, kecuali kepada-Mu, hapuslah setiap 
kewibawaan, kecuali untuk-Mu, dan hapuslah setiap permintaan, 
kecuali kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang 
yang memberi karena-Mu, dan tidak memberi karena-Mu, kepada- 
Mu dia momohon pertolongan, kepada-Mu dia kembali, bersama- 
Mu dia merasa mulia, kepada-Mu dia bersabar, dan kepada 
hukum-Mu dia ridha. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang 
yang bertujuan kepada-Mu seperti tujuan orang yang tidak akan 
kembali, kecuali kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah keridhaanku 
terhadap ketentuanMu dalam ujian yang Engkau berikan 
kepadaku pada setiap waktu terus bersambung tanpa terputus. 
Jadikanlah kesabaranku dalam menaati-Mu seperti kesabaran 
seseorang yang tidak mempunyai kesabaran, kecuali melakukan 
dengan kesabaran. Jadikanlah kesabaranku dalam menjauhi apa 
yang Engkau murkai dalam apa yang Engkau larang aku 
melakukannya seperti kesabaran seseorang yang tidak 
membutuhkan kesabaran sebab kekuataan penjagaan dari-Mu 
baginya. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang yang 
memohon pertolongan-Mu seperti permohonan pertolongan orang 
yang tidak membutuhkan seluruh makhluk-Mu sebab kekuatan-Mu. 
Ya Allah jadikanlah aku bagian dari orang orang yang kembali 
kepada-Mu seperti kembalinya orang yang tidak mempunyai 
tempat kembali, kecuali kepada-Mu, dan jadikanlah aku bagian 
dari orang yang merasa mulia dengan kemuliaan-Mu, serta sabar 
terhadap ketentuan-Mu selama Engkau menghidupkan aku. Ya 
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Allah, segala permintaan yang aku minta adalah perintah-Mu 
kepadaku untuk meminta, maka jadikanlah permintaanku 
permintaan orang yang mencintai-Mu, dan jangan Engkau 
menjadikan aku bagian dari orang yang meminta dengan tujuan 
untuk mendapatkan keuntungan. Tetapi dia hanya meminta untuk 
bisa menegakkan hak-Mu yang wajib.” 
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15299. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi 
mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, Utsman bin 
Muhammad Al Utsmani menceritakan kepadaku darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Abdurahman bin Ahmad berkata: Aku 
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mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, dan dia berdoa 
dengan doa berikut ini, “Segala puji bagi Allah Tuhanku, dengan 
pujian seperti bilangan ilmu-Mu, pujian yang naik kepada-Mu 
melalui lisan yang bersih lagi terbebas dari setiap dosa dan 
tuduhan, yang terlepas dari kerusakan dan syubhat, yang berdiri 
kokoh di dalam cinta kepada-Mu dengan kerinduan yang murni, 
agar cahaya wajah-Mu yang agung menjadi tujuannya, dan sucinya 
keagungan-Mu menjadi puncaknya, ia tidak akan tetap, kecuali 
dengan keridhaan-Mu, yang murni dengan kesempurnaan 
kehendak-Mu untuk melaksanakan kehendak-Mu, sehingga ia 
menjadi penggiring dan penuntun bagi orang yang memuji-Mu. 
Wahai Tuhanku, tidak ada dalam ufuk langit-Mu dan dalam 
kekokohan bumi-Mu pada setiap penjurunya, orang yang cinta 
(kepada-Mu) memuji selain-Mu. Karena Engkaulah Dzat Yang 
menciptakan setiap ciptaan, Engkau tidak mengenal sesuatu, 
kecuali dariiMu, kemudian bagaimana mungkin berbagai sesuatu 
tidak dapat mengenal-Mu. Tidak ada satu makhluk pun yang 
menetap, kecuali kepada-Mu. Permualaannya dari-Mu, urusannya 
kembali kepada-Mu, dan zhahir serta batinnya terliputi dalam 
kehendak-Mu. Engkau adalah Dzat Yang Maha Memberi dan Dzat 
Yang Maha Mencegah. Ketentuan-Mu ada yang berbahaya dan 
yang bermanfaat. Kemurahan-Mu adalah menunda (siksaan) 
makhluk-Mu. Ketentuan-Mu dapat menghapus apa yang Engkau 
kehendaki, dari kekuasaan-Mu. Engkau membuat apa yang hendak 
Engkau buat. Engkau mencabut apa yang hendak Engkau cabut. 
Engkau menciptakan apa yang Engkau tidak membutuhkan 
pekerjaannya. Dan Engkau menciptakan apa yang bisa membuat 
akal bersinar, karena keindahan hikmahnya. Engkau tidak akan 
dimintai pertangungan jawaban dari apa yang telah Engkau 
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lakukan. Engkau mempunyai hujjah terkait dengan apa yang 
Engkau kerjakan. Di sisi-Mu lah tali pengikat takdir manusia, 
pengaturan masa dan misteri hari kebangkitan. Engkau memahami 
makrifat setiap manusia yang mengatakan menyatu dengan-Mu. 
Tidak samar bagi-Mu apa yang tersimpan dalam hati para 
pembangkang, dan tidak akan menghilang dari pengetahuan-Mu 
aktifitas hati orang-orang yang melakukan kebatilan. Tidak ada 
yang mencurigai ketentuan-Mu, kecuali orang-orang yang bodoh. 
Tidak ada yang lalai untuk berdzikir dan bersyukur kepada-Mu, 
kecuali orang-orang yang lalai. Tidaklah terhalang dari-Mu bisikan 
hati, dugaan, keinginan dan pandangan angan-angan, yang 
mengeluarkan mata hati. Wahai Tuhanku, bagaimana aku bisa 
melihat, jika aku tidak melihat, kecuali kepada rahmat-Mu? Dan 
jika Engkau terpejam, maka atasku beberapa nikmat-Mu. Karena 
anugerah-Mu, Engkau menjadikan hukum-Mu yang berdasarkan 
dengan kedermawanan-Mu, dan karena anugerah-Mu, Engkau 
menjadikan nikmat-Mu merata bagi seluruh makhluk-Mu. Maka 
berikanlah aku dari sisi-Mu apa yang tidak dimiliki oleh selain-Mu 
berupa sesuatu yang Engkau lebih mengetahuinya. Wahai Dzat 
Yang Maha Memberi, wahai Dzat Yang Maha Melakukan apa 
yang Dia kehendaki. Jadikanlah aku bagian dari para wali-Mu yang 
khusus, wahai sebaik-baik tempat meminta, dan Dzat yang paling 
dermawan dintara penyayang. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas setiap sesuatu.” 
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15300. Aku mendengar Abu Al Hasan Ali bin Harun 
berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad berkata, 
“Ketahuilah bahwa nasihat darimu itu untuk makhluk. Melakukan 
apa yang paling utama bagimu dan mereka adalah amalan yang 
paling utama dalam hidupmu, dan paling mendekatkan kepada 
para kekasihmu pada saat itu. Ketahuilah, bahwa kedudukan 
makhluk yang paling utama di sisi Allah serta derajat yang paling 
agung dalam setiap waktu dan masa, dalam setiap keadaan dan 
tempat adalah mereka yang paling baik dalam memberikan 
keputusan untuk dirinya sendiri, yang paling cepat menuju Allah 
dalam malakukan apa yang Dia cintai, dan setelah itu, yang paling 
bermanfaat kepada para hamba-Nya. Maka, ambilah bagian yang 
banyak untuk dirimu, dan jadilah orang yang suka memberikan 
manfaat kepada selainmu. Ketahuilah, bahwa kamu tidak akan 
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mendapati jalan yang akan kamu lalui menuju selainmu, sementara 
kamu masih mempunyai sisa kewajiban dari keadaanmu. 
Ketahuilah, bahwa orang-orang yang berhak mendapatkan 
perlindungan kepada jalan petunjuk, orang-orang yang ingin 
memberikan manfaat kepada makhluk dan orang-orang yang 
mengambil peringatan dan berita gembira, mereka itu disokong 
dengan kekuatan, diberikan kebahagiaan dengan ilmu yakin yang 
menancap, disingkapkan bagi mereka kesamaran tanda-tanda 
agama, dan dibukakan bagi mereka pemahaman Al Kitab yang 
memberikan penjelasan, sehingga mereka mendapatkan apa yang 
diberikan kepada mereka, berupa enugerah-Nya. Karena 
keagungan perkara-Nya, Dia menentukan apa yang diperintahkan 
kepada mereka, bersegera melakukan apa yang dianjurkan kepada 
mereka, dan memohon kepada Allah dengan apa yang mereka 
mungkinkan. Ini adalah perjalanan para nabi shalawatullah alaihim 
di tengah-tengah umat yang mana mereka diutus kepada mereka, 
perjalanan mereka terkait dengan hikmah yang mereka ketahui, 
dan perjalanan para pengikut jejak mereka, dari golongan para 
wali, shiddigin dan para penyeru Allah dari golongan orang-orang 
mukmin yang shalih.” 
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15301. Ja'far bin Muhammad mengirim surat kepadaku, 
dan berkata: Al Junaid bin Muhammad menyenandungkan syair 
kepadaku, 


“Aku berjalan bersama manusia dalam hati-hati mereka yang gahib 
mereka berkeliling di sekitar Pemilik kemuliaan dan keagungan 
Mereka memperoleh dari Dzat Yang Maha Perkasa rasa iba, kasih 
sayang 
kemuliaan, kebajikan, dan kebajikan yang disegerakan 
Mereka bagaikan pengantin yang hati mereka saling mencintai 
dan di dalam kerajaan besar yang agung kembali dan tinggal. 
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15302. Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menyenandungkan syair kepadaku, dia berkata: Al Husain bin 
Ahmad bin Manshur Ash-Shufi menyenandungkan syair Al Junaid 
bin Muhammad kepadaku, 


“ Engkau hendak menguji hatiku 
sementara Engkau mengetahui keinginanku 
Tidak ada tempat bagiku selain Engkau 
namun kapan saja Engkau berkehendak, Engkau akan mengujiku 
Setiap musibah yang menimpaku adalah karena aku 


semoga saja ia telah diambil dari diriku." 
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15303. Ja'far bin Muhammad bin Nushair Al Khaladi 
mengirim surat kepadaku, Aku mendengar Abu Thahir Al 
Muhtasib berkata: Aku membaca pada Abu Muhammad Ja'far bin 
Muhammad bin Nushair dan dia menyimak, dia berkata: Al Junaid 
bin Muhammad berdoa dengan doa berikut ini dalam beberapa 
hari, “Segala puji bagi Allah, pujian yang abadi, banyak, baik, 
diberkahi, sempurna, tidak terputus, tidak hilang, tidak habis, dan 
tidak sirna, sebagaimana doa yang layak bagi keagungan wajah-Mu 
dan kemuliaan keagungan-Mu, sebagaimana Engkau adalah Dzat 
yang pantas untuk dipuji dalam keagungan rububiyah-Mu dan 
kebesaran-Mu. Hanya bagi-Mu dari semua itu, berupa tasbih, 
tagdis, tamjid, tahlil, tahmid dan tazhim, serta dari setiap 
perkataan yang baik yang bersih lagi indah yang Engkau ridhai 
perkataan yang sepertinya. Ya Allah, limpahkanlah shalawat 
kepada hamba-Mu yang dipilih lagi diberkahi yaitu, junjungan kita 
Muhammad #&, para sahabatnya, pengikutnya, penolongnya dan 
saudaranya dari kalangan para nabi. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada orang-orang yang menaati-Mu semuanya, dari 
penduduk langit dan bumi. Juga limpahkanlah shalawat kepada 
Jibril, Mikail, Israfil, Izrail, Ridwan dan Malik. Ya Allah, 
limpahkanlah shalawat kepada para malaikat karubiyyin, 
ruhaniyyin, mugarrabin, sayyahin, malaikat yang menjaga, yang 
berkeliling dan yang memangku. Juga limpahkanlah shalawat 
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kepada para malaikat-Mu, penduduk langit, penduduk bumi, dan 
mereka yang diliputi oleh pengetahuan-Mu dalam seluruh penjuru- 
Mu semuanya, dengan shalawat yang Engkau ridhai dan cintai, 
sebagaimana mereka semua pantas untuk mendapatkannya. 


Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, dengan 
kedermawanan-Mu, kemuliaan-Mu, pemberian-Mu, anugerah-Mu, 
karunia-Mu yang melimpah, kebajikan-Mu, kebaikan-Mu dan 
kedermawan-Mu, juga dengan apa yang menjadikan Arsy sendirian 
karena keagungan rububiyah-Mu. Wahai Dzat Yang Maha 
Pemurah lagi Dermawan, aku memohon kepada-Mu ampunan 
dari setiap apa yang diliputi oleh pengetahuan-Mu, berupa dosa- 
dosa kami, dan penghapusan dari setiap apa yang telah kami 
lakukan. Ya Allah, balaskanlah orang-orang yang menzhalimi 
kami. Berikanlah kedermawanan-Mu, kemuliaan-Mu, pemberian 
dan karunia-Mu yang melimpah pada saat kami mempertanggung 
jawabkan amal, dan gunakanlah amalan yang pernah kami perbuat 
dengan kebaikan. Wahai Dzat Yang melakukan apa yang Dia 
kehendaki, dan menetapkannya, di sisi-Nya terdapat Ummul Kitab. 
Hanya Engkaulah yang demikian, sedangkan selain-Mu tidaklah 
demikian. Lindungilah kami dalam sisa umur kami hingga tiba ajal, 
dengan perlindungan yang abadi lagi sempurma. Buatlah kami 
membenci apa yang Engkau benci, dan buatlah kami suka kepada 
setiap sesuatu yang Engkau ridhai dan sukai. Kenakanlah kami 
dengan seperti yang Engkau sukai, dan kekalkanlah hal itu kepada 
kami sehingga kami menyempurnakannya. Kuatkanlah keinginan 
kami untuk melakukan hal itu, kokohkanlah nia kami atasnya, 
perbaikilah batin kami karena melakukannya, dan bangkitkanlah 
tubuh kami karenanya. Jadikanlah engkau sebagai Pelindung yang 
memberikan taufik, tambahan dan kecukupan kepada kami. 
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Ya Allah, berikanlah kami kewibawaan-Mu, keperkasaan- 
Mu, keagungan-Mu, pengawasan-Mu, rasa malu kepada-Mu, usaha 
yang baik, cepat dan bersegera munuju kepada setiap perkataan 
yang suci lagi terpuji yang Engkau ridhai. Ya Allah, berikanlah 
kami apa yang telah Engkau berikan kepada para shufi-Mu, para 
wali-Mu, dan orang-orang yang menaati-Mu, yaitu senantiasa 
berdzikir kepada-Mu dan mengikhlaskan amalan karena 
mengharap ridha-Mu, disertai dengan yang paling sempurna, 
paling kekal, paling bersih dan paling Engkau sukai. Dan tolonglah 
kami dalam melaksanakan hal itu hingga tiba ajal. Ya Allah, 
berikanlah keberkahan kepada kami dalam kematian, jadikanlah ia 
sebagai hari yang penuh dengan cinta, kemuliaan, kedekatan, 
kebahagiaan serta kegembiraan, dan janganlah Engkau 
menjadikannya sebagai hari penyesalan dan keburukan. Berikanlah 
kami dari kubur kami kesenangan, kegembiraan, dan ketenangan. 
Jadikanlah ia sebagai taman dari taman-taman surga-Mu dan 
tempat dari tempat-tempat kemuliaan-Mu, belas kasih-Mu, dan 
rahmat-Mu. Pertemukanlah kami di dalamnya dengan beberapa 
hujjah. Berikanlah kami jaminan keamanan dari ketakutan. 
Jadikanlah kami termasuk golongan orang yang aman lagi 
tenteram hingga hari kami dibangkitkan, wahai Dzat Yang 
mengumpulkan manusia pada hari yang tidak diragukan lagi. 
Tidak ada keraguan dalam hari itu bagi kami, maka berikanlah 
jaminan keamanan bagi kami dari ketakutannya, bebaskanlah kami 
dari kesulitannya, singkapkanlah dari kami kesempitannya yang 
besar, berikanlah kami minuman karena kehausannya, dan 
kumpulkanlah kami dalam golongan Muhammad & Al Mushthafa 
yang telah Engkau pilih. Jadikanlah beliau sebagai pemberi syafaat 
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untuk para wali-Mu yang terdahulu atas seluruh para ahli shufi-Mu 
yang telah Engkau jadikan golongannya aman dari ketakutan. 


Aku memohon kepada-Mu, wahai Dzat yang kepada-Nya 
kami belindung, kepada-Nya kami kembali, dan atas-Nya hisab 
kami, agar Engkau menghisab kami dengan hisab yang mudah, 
tidak ada celaan, tidak ada......, tidak ada perdebatan dan 
penangguhan di dalamnya. Berikanlah kami kedermawanan 
dengan kemurahan-Mu dan kemuliaan-Mu. Jadikanlah kami 
golongan orang-orang yang cepat (hisabnya) lagi bahagia. 
Berikanlah buku catatan kami pada tangan kanan. Berikanlah 
kami kemampuan untuk melintasi shirath dengan cepat. 
Beratkanlah timbangan kami pada hari penimbangan amal. 
Janganlah Engkau perdengarkan kami suara dan hembusan nafas 
neraka Jahannam, juga setiap sesuatu yang bisa mendekatkan 
kepadanya, berupa ucapan dan perbuatan. Jadikanlah kami 
dengan kemurahan-Mu, kemuliaan-Mu, dan kedermawanan-Mu, 
dalam negeri kemuliaan-Mu dan kenikmatan-Mu, bersama orang- 
orang yang Engkau berikan nikmat, dari golongan para para nabi, 
para shiddig, para syuhada, orang-orang shalih, dan merekalah 
sebaik-baik teman. Kumpulkanlah kami dengan ayah kami, ibu 
kami, kerabat kami, dan anak kami di dalam negeri kesucian-Mu 
dan negeri kenikmatan-Mu, dalam keadaan yang paling baik dan 
bahagia. Satukanlah kami dengan saudara-saudara kami, yaitu 
orang-orang yang telah berbuat baik kepada kita, dan orang-orang 
yang melakukan hal itu, dari setiap laki-laki dan perempuan. 
Sampaikanlah mereka kepada apa yang diinginkan mereka, dan di 
atas apa yang diinginkan mereka. Berikanlah mereka melebihi apa 
yang mereka cari, serta kumpulkanlah kami dengan mereka dalam 
negeri kesucian-Mu dan negeri kenikmatan-Mu, dalam keadaan 
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yang paling baik dan bahagia. Berikanlah kaum mukminin, laki-laki 
dan perempuan, kasih sayang dan rahmat-Mu, yaitu mereka yang 
berpisah dengan dunia untuk mentauhidkan-Mu. Jadikanlah kami 
dan mereka sebagai wali yang dilindungi lagi dicukupi. Rahmatilah 
kekeringan pena mereka, kejumudan amalan mereka dan bencana 
yang telah menimpa mereka. Sedangkan bagi yang masih hidup 
dari mereka, maka bukalah pintu tobat bagi para pendosa mereka, 
terimalah tobat mereka, ampunilah orang yang telah melakukan 
kesalahan diantara mereka, tolonglah orang yang teraniaya 
diantara mereka, sembuhkan orang sakit mereka, dan berikanlah 
kami dan mereka tobat nasuha yang Engkau ridhai. Karena 
sesungguhnya, Engkau adalah Dzat Yang Maha Pemurah dengan 
hal itu, Maha Mulia lagi Maha Kuasa. 


Ya Allah, jadikanlah para mujahid diantara mereka sebagai 
wali yang dilindungi, dicukupi, lagi mendapatkan pertolongan. 
Tolonglah mereka untuk mengalahkan musuh mereka, dengan 
pertolongan yang kuat. Adzablah musuh-Mu dan musuh kami. Ya 
Allah, tumpahkanlah darah mereka, legalkanlah keharaman 
mereka, dan jadikanlah mereka sebagai fa 'i bagi saudara kami dari 
golongan kaum mukminin. Perbaikilah pemimpin, rakyat, dan 
setiap sesuatu yang Engkau menguasainya, dari beberapa urusan 
kaum muslimin, dengan kebaikan yang kokoh lagi kekal. Ya Allah, 
perbaikilah jiwa mereka, perbaikilah mereka untuk suatu 
kelompok, yang mana Engkau telah mengangkat mereka menjadi 
pemimpin kelompok itu. Berikanlah mereka kedamaian, kasih 
sayang dan rahmat kepada mereka, serta kekalkanlah hal itu bagi 
kami di tengah-tengah mereka dan bagi mereka. Ya Allah, 
padukanlah kekuatan kami, lindungilah darah, hilangkanlah fitnah 
dari kami, dan lindungilah kami dari musibah semuanya. Engkau 
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telah menguasakan hal itu kepada kami dengan anugerahmu, 
disamping dalam hal itu Engkau mengetahui dan menguasainya. 
Janganlah Engkau perlihatkan kami, di tengah-tengah golongan 
Islam, dua pedang yang berselisih, dan janganlah Engkau 
perlihatkan kepada kami perbedaan diantara mereka. Satukanlah 
mereka berdasarkan ketaatan kepada-Mu, dan kepada sesuatu 
yang bisa mendekatkan kami kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau 
adalah Wali dan Dzat Yang layak dengan hal itu. 


Ya Allah, kami memohon kapada-Mu, agar Engkau 
memuliakan kami, tidak menghinakan kami, mengangkat kami, 
tidak merendahkan kami, melindungi kami, tidak menyiksa kami, 
dan menunjuki kami jalan beberapa urusan, urusan dunia, yang 
mana ia adalah bekal kami untuk menaati-Mu serta penolong kami 
untuk beribadah kepada-Mu, dan urusan akhirat, yang di dalamnya 
terdapat keinginan kita yang terbesar, atasnya tujuan kita dan 
kepadanya tempat kembali kita. Karena hal itu tidak akan 
sempurna untuk kami, kecuali bersama-Mu, dan tidak akan pantas 
baik bagi kita, kecuali degan bimbingan-Mu. Ya Allah, berikanlah 
kami kewibawaan-Mu, keluhuran dan keagungan-Mu, serta apa 
yang telah Engkau berikan kepada orang-orang khusus-Mu, dari 
golongan ahli shufi-Mu, berupa hakikat ilmu dan makrifat kepada- 
Mu. Anugerahkanlah kami dengan apa yang Engkau anugerahkan 
mereka, berupa tanda-tanda-Mu dan kemuliaan-Mu. Jadikanlah itu 
kekal bagi kami, wahai Dzat Yang memiliki kerajaan setiap 
sesuatu, dan Dia Maha Kuasa atas setiap sesuatu. 


Ya Allah, berikanlah kami kesehatan yang sempuma, 
dalam semua manusia dan seluruh keadaan, dalam semua saudara, 
keturunan dan kerabat, serta berikanlah hal itu kepada seluruh 
kaum mukminin, laki-laki dan perempuan. Tegakkanlah hukum- 
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Mu kepada kami, hukum yang paling Engkau ridhai, cintai dan 
bisa membantu setiap orang yang di dekatkan, berupa ucapan dan 
perbuatan. Wahai Dzat Yang Maha mendengarkan suara, wahai 
Dzat Yang Maha Mengetahui yang samar, wahai Dzat Yang Maha 
Perkasa diantara penduduk langit, limpahkanlah shalawat kepada 
hamba-Mu Al Mushthafa Muhammad, dan kepada keluarga 
Muhammad, pertama dan yang terakhir, zhahir dan batin. 
Dengarkanlah, kabulkanlah, dan lakukanlah kapada kami apa yang 
pantas Engkau lakukan, wahai Dzat Yang Maha Dermawan 
diantara yang dermawan, wahai Dzat yang Penyayang diantara 
yang penyayang.” 


(570). MUHAMMAD BIN YA 'GUB 


Diantara mereka adalah orang yang memahami dasar-dasar 
(agama) lagi menjauhi sikap berlebihan. Dia mempunyai hati yang 
khusyu dan telinga yang mendengar. Dia adalah orang yang paling 
memahami tentang ilmu atsar, dia mampu menggabungkan dan 
menjelaskannya dalam setiap aktifitas dan keadaan. Dia adalah 
Abu Ja'far Muhammad bin Ya'gub bin Al Faraji. Dia menjadi 
sahabat Al Harits bin Asad Al Muhasibi dan para ulama yang 
hidup di masanya. 

Dia mempunyai beberapa karya yang membahas tentang 
tasawwuf, diantaranya adalah, A/ Wara” dan Shifat Al Muridin. Dia 
termasuk Imam di dalam ilmu ibadah. Dia juga merangkul dan 
menolong orang-orang fakir dan merendahkan orang yang 
mengaku-ngaku serta menjauhi mereka. 
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15304. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengirim surat 
kepadaku dalam rangka memberikan izin kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Al Murata'isy berkata: Abu Ja'far bin Al Faraji 
berkata, “Aku berdiam selama dua puluh tahun, aku tidak 
menanyakan satu masalah pun, kecuali aku menelitinya lebih dulu 
sebelum aku ucapkan.” Dia juga berkata, “Apabila cinta itu benar, 
maka syarat-syarat adab akan gugur.” 
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15305. Abdul Mun'im bin Umar mengisahkan dari Abu 
Sa'id bin Al A'rabi, bahwa ada yang berkata kepada Abu Ja'far bin 
Al Faraji, “Sesungguhnya kamu mengingkari teriakan dan 
pekikan.” Dia berkata, “Aku mengingkarinya atas para pendusta.” 
Dia juga berkata, “Dalam hidupku tidak pernah berteriak, kecuali 
tiga kali: Pada suatu hari aku berada di Baghdad di atas sebuah 
jembatan. (Lalu akau melihat) seorang lelaki dari golongan 
Syaththahin yang dikeluarkan dari penjara, dia dipukuli lalu 
dikembalikan ke penjara. Sedangkan orang-orang yang melihatnya 
takjub dengan kesabarannya ketika dicambuk. Aku menghampiri 
lelaki itu dan berkata, “Aku mempunyai pertanyaan?” Lelaki itu 
berkata, “Beri dia jalan, apa yang akan kamu tanyakan?” Aku 
berkata, “Kapan kamu merasakan pukulan yang paling ringan?” 
Dia menjawab, “Apabila Dzat yang mana kami dipukul karena-Nya 
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melihat kami.” Dia (Abu Ja'far) berkata, “Aku pun berteriak, dan 
tidak bisa diam.” 
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15306. Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata: Pamanku Yahya 
bin Ahmad mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ibnu Al 
Marzubani Ash-Shaigal mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
hendak pergi ke Makkah. Lalu pemilik unta mengantarkan aku 
bersama orang yang tidak aku kenal. Setelah dia menemaniku, aku 
berkata kepadanya, “Kami membutuhkan bekal ini dan itu, serta 
minyak ini dan itu.” Orang itu berkata, “Aku telah membeli 
semuanya, jadi kamu tidak usah membeli apapun.” Aku mengira, 
bahwa dia akan meminta ganti kepadaku atas hal itu, sebagaimana 
yang dilakukan oleh para teman dalam perjalanan. Di tengah 
perjalanan dia memberikan nafkah dengan sangat banyak. Aku 
pun bergumam, “Aku akan diminta untuk mengganti semua ini.” 
Lantas aku ingin membuatnya marah dengan mengatakan 
kepadanya, “Iritlah!” dan aku akan menanggungnya. Ketika aku 
sampai di Makkah untuk berdiam di sana, aku berkata kepadanya, 
“Berapa totalnya?” Dia berkata, “Subhanallhh, kamu masih 
mengingat yang seperti ini.” Kemudian dia menghadap. Hal itu 
membuat aku tidak suka, lalu aku berkata, “Aku wajib 
menggantinya.” Namun orang itu tidak mau, kemudian dia 
berkata, “Siapa yang melakukan semua itu?” lantas aku 
menanyakan hal itu, ternyata dia adalah Al Farajini. 
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15307. Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Al 
Faraji, dia berkata, “Aku pergi dari kota Syam melalui jalan yang 
tandus. Lalu aku sampai di tempat yang membingungkan, aku pun 
tinggal di sana selama beberapa hari, sehingga aku hampir mati.” 
Dia melanjutkan, “Ketika keadaanku seperti itu, tiba-tiba aku 
melihat dua orang rahib yang sedang berjalan. Sepertinya kedua 
rahib itu keluar dari tempat yang dekat dari tempatku, dan 
keduanya menuju ke perkampungan mereka yang tidak begitu 
jauh dari tempatku. Aku pun menghampiri kedua rahib itu, dan 
bertanya, “Kalian hendak ke mana?" Mereka menjawab, “Kami 
tidak tahu.' Aku bertanya lagi, “Apakah kalian tahu, di mana kalian 
sekarang ini? Mereka menjawab, “Iya, kami berada di dalam 
kerajaan-Nya, kekuasaan-Nya dan di hadapan-Nya.' Kemudian aku 
bergumam dan mencela diriku sendiri, aku bergumam, “Kedua 
rahib ini bertawakkal dengan tingkatan tawakkal yang ada di 
bawah (tawakkal)mu.' Lalu aku bertanya kepada mereka berdua, 
'Apa kalian mengizinkan aku menemani kalian? Mereka 
menjawab, “Terserah kamu.” Aku pun mengikuti mereka. Ketika 
malam mulai gelap, mereka mendirikan shalat mereka, dan aku 
juga mendirikan shalat maghrib dengan bertayammum. Kedua 
rahib itu melihat kepadaku saat aku melakukan tayammum, lalu 
mereka tertawa karenaku. Setelah mereka selesai mendirikan 
shalat, salah seorang dari keduanya menepuk tanah dengan 
tangannya. Tiba-tiba air keluar dan makanan yang tersedia. Hal itu 
membuat aku tertegun. 
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Kedua rahib itu berkata, “Kenapa kamu, mendekatlah, 
makan dan minumlah.” Lalu kami makan dan minum. Lantas aku 
bersiap-siap untuk shalat. Kemudian air yang tadi itu meresap 
hingga habis. Sedangkan kedua rahib itu terus-menerus melakukan 
shalat, sementara aku shalat di atas tempatku, sehingga kami 
memasuki pagi hari. Kemudian kami shalat, dan melanjutkan 
perjalanan. Lalu kami berhenti hingga malam tiba. Ketika malam 
sudah mulai gelap, salah seorang dari kedua rahib itu maju, lalu dia 
shalat mengimami temannya. Kemudian mereka berdoa dengan 
beberapa doa. Lalu dia menepukkan tangannya ke tanah, maka air 
pun memancar dan makanan pun datang. Pada malam ketiga 
mereka berkata, Wahai orang muslim malam ini adalah giliranmu 
(untuk mendatangkan makanan), maka mintalah kepada Allah'.” 


Dia (Al Faraji) melanjutkan, “Pada malam itu aku terasa 
lelah dan malu, kemudian pikiranku kemana-mana. Aku pun 
berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku tahu, bahwa dosa-dosaku 
tidak bisa memberikan kemuliaan bagiku di sisi-Mu, akan tetapi 
aku mohon kepada-Mu, janganlah Engkau mempermalukan aku di 
sisi kedua rahib ini, dan janganlah Engkau membuat keduanya 
kecewa kepada Nabi kita Muhammad #&, juga ummat Nabi-Mu. 
Tiba-tiba ada mata air yang berbunyi dan makanan yang banyak. 
Lalu kami pun memakan makanan itu dan minum. Hal itu terus 
demikian, hingga tiba giliranku yang kedua. Aku pun malakukan 
hal yang sama. Tiba-tiba hanya ada makanan untuk dua orang dan 
minuman. Aku pun mengenggam tanganku, dan aku perlihatkan 
kepada mereka, bahwa seakan-akan aku juga ikut makan, padahal 
aku tidak makan. Lalu kedua rahib itu pun mendiami aku. 


Pada giliranku yang ketiga, aku juga mengalami hal sama, 
sehingga kedua rahib itu bertanya, “Wahai orang muslim, apa ini? 
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Aku menjawab, “Aku juga tidak tahu.' Ketika tengah malam, aku 
tertidur, tiba-tiba aku mendengar ada yang berkata, “Wahai 
Muhammad, kami hanya ingin kamu lebih mendahulukan orang 
lain, dimana hal ini kami khususkan kepada Muhammad &, di 
antara pada nabi dan para rasul, sehingga inilah yang menjadi ciri 
khasnya, karamahnya dan karamah umatnya setelahnya hingga 
Hari Kiamat .” 

Dia melanjutkan, “Kemudian giliranku tiba, dan keadaannya 
seperti biasanya. Lantas kedua rahib itu bertanya lagi, “Wahai 
orang muslim, apa ini? Kenapa kami melihat makananmu 
berkurang? Aku balik bertanya, “Apakah kalian tidak tahu apa 
ini? Mereka menjawab, “Tidak.” Aku berkata, 'Ini adalah 
budipekerti, dimana Allah mengkhususkannya kepada Nabi kita 
Muhammad &, dan juga kepada ummatnya. Sesungguhnya 
Allah & menginginkan agar lebih mendahulukan orang lain, lalu 
aku pun mendahulukan kalian berdua'.” 


Dia melanjutkan, “Lantas kedua rahib itu berkata, 'Kami 
bersaksi, bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Sungguh benar ucapanmu. Ini adalah khabar 
yang kami dapati di dalam kitab-kitab kami, yaitu Allah 
mengkhususkannya kepada Muhammad & dan ummatnya'. 
Kedua rahib itu pun memeluk Islam. Lalu aku mengatakan 
kepadanya tentang shalat Juma'at dan jamaah, mereka pun 
bertanya, “Apakah itu wajib?' Aku menjawab, Tya." Keduanya 
berkata, Mintalah kepada Allah, agar Dia mengeluarkan kami dari 
tempat yang membingungkan ini kepada lokasi yang dekat dengan 
Syam'.” Dia berkata, “Ketika kami sedang berjalan, tiba-tiba kami 
melihat rumah-rumah di Baitul Magdis (Palestina).” 


Diantara riwayat musnad:nya adalah: 
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15308. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ya'gub bin Al Faraji Ar-Ramli menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir Al Mijdzami menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, 
@urrah bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Yazid 
bin Abu Habib, dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Abu 
Hamid As-Sa'idi, dia berkata: Rasulullah #& pernah memesan buah 
kurma kepada seorang lelaki. Ketika lelaki itu datang membawa 
kurma, dia menagih pembayarannya kepada beliau, maka 
Rasulullah & besabda kepadanya, “Pada hari ini, kami tidak 
punya. Jika kamu mau, tundalah pembayaranya dari kami, 
sehingga kami punya, maka kami akan menunaikan kepadamu.” 
Lelaki itu berkata, “Alasan saja.” Umar pun marah, maka 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Biarkanlah wahai Umar, 
karena pemilik hak itu mempunyai beberapa perkataan. Temuilah 
Khaulah binti Hakim Al Anshariyah, mintalah kurma darinya untuk 
kita.” Mereka pun berangkat, lalu Khaulah berkata, “Demi Allah, 
aku tidak punya, kecuali kurma simpanan. Mereka lantas 
mengabarkan kepada Rasulullah &, maka beliau bersabda, 


“Ambillah dan bayarlah” Setelah mereka membayarnya, dia 
(Umar) menghadap kepada Rasulullah &, lalu beliau bertanya, 
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“Bukankah aku melunasinya?' Dia menjawab, “ Ya, engkau telah 
menunaikan dan membaguskan.” Rasulullah #8 bersabda, 
“Sesungguhnya hamba pilihan Allah adalah mereka yang 
menunaikan (hak) dan membaguskaninya).”? 


Sulaiman berkata: Gurrah meriwayatkannya secara gharib 
dari Yazid. 
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2 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabarani (A/ Kabir dan Ash-Shaghir, sebagaimana di dalam Majma' 
Az-Zawa "id, 4/140, 141). 


Al Haitsam berkomentar, “Para periwayatnya adalah para periwayat dalam Ash- 
Shahih.” 
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15309. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
dan Muhammad bin Ahmad bin Syabbuwaih, keduanya berkata: 
Abu Amr Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Hakim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya'gub Al Faraji 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik bin 
@uraib Al Ashma'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Ma'syar menceritakan 
kepada kami, dari Sa'd Al Magburi, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi &, “alan cepat akan menghilangkan kewibawaan kaum 
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3 Hadits ini sangat munkar. 

HR. Al Khathib (Tarikh Baghdad, 1/417): Ionu Al Jauzi (A/ Wahiyat, 1178), dan 
Al Ajluni (Kasyf Al Khifa ', 1/547). 

Di sanadnya terdapat Abu Ma'syar Najih bin Abdurrahman As-Sanadi, dia 
munkarul hadits, sebagaimana yang di jelaskan dalam At-Tagrib. 
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15310. Abu Mas'ud Muhammad bin Ibrahim bin Isa Al 
Magdisi mengabarkan kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad 
bin Ya'gub Al Faraji menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang menuntut ilmu, maka 
dia berada dalam jalan Allah, hingga dia kembali. 4 
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15311. Abdul Mun'im bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Al A'rabi menceritakan kepada kami, Muhammad 


4 Sanadnya dha'if Abu Ja'far Ar-Razi, hapalannya buruk. 


82 


Hilyatul Auliya' 


bin Ya'gub Al Faraji menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini 
menceritakan kepada kami, Al Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu 
Salamah, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubai bin 
Ka'b, bahwa Rasulullah & bersabda, “Berikanlah kabar gembira 
kepada ummatku dengan keluhuran, kemuliaan dan kedudukan. 
Sesungguhnya orang yang melakukan amalan akhirat, namun dia 
mengharapkan dunia dengannya, maka dia tidak akan 
mendapatkan bagian di akhirat ? 
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5 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/134): dan Ibnu Hibban (407). 

Al Haitsami berkomentar dalam Majma' Az-Zawa'id (10/220), “Ahmad 
meriwayatkannya dari banyak jalur. Para periwayatnya adalah para periwayat Ash- 
Shahih.” 

Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Al Jami' (2882). 


83 


“ 


Hilyatul Auliya 


15312. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Amr bin Jabir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ya'gub Al Faraji menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Isa Abu Thahir menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 
Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas, bahwa Rasulullah 2 


pernah memasuki Makkah dengan mengenakan penutup kepala. 


(572). AMR BIN UTSMAN AL MAKKI 


Diantara mereka ada orang yang arif yang melihat dengan 
mata batin yang berilmu lagi berpengalaman. Dia mempunyai lisan 
yang menyejukkan dan penjelasan yang memuaskan. Dia termasuk 
golongan dari para wali, dan terpuji di kalangan para tabib. Dia 
memahami dasar-dasar (agama), dan bisa melakukan dengan ikhlas 
dalam wushul Dia adalah Abu Abdullah Umar bin Utsman Al 
Makki. Dia menjelajahi beberapa negeri, menampakkan rasa cinta 
dan bersahabat dengan para ahli tasawwuf. 
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15313. Aku mendengar Abu Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Amr 
bin Utsman Al Makki, dan dia meng-im/a-kan kepadaku tentang 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan, dia memberikan nasihat 
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kepada orang yang bertanya, “Jadikanlah akalmu sebagai 
timbangan atas dirimu dalam ketiadaan kondisi dan kedudukanmu 
ini. Sesungguhnya setiap sesuatu yang menghalangimu, dari 
beberapa kesibukan dari setiap sesuatu, -maksudku adalah dari 
yang hak dan yang batil-, maka hal itu akan menyungkirkan kamu 
dari kedudukanmu ini, sebab akalmu berpaling sedikit. Jadi, semua 
itu adalah udzur, maka larilah dan mengadulah kepada Allah ketika 
dihalangi oleh sesuatu yang timbul dari hati, sesuatu yang 
merintangi dan kebimbangan hawa nafsu menuju Maula dan 
Sayyidmu. Orang yang ada di hadapan-Nya bisa memberikan 
bahaya dan menfaat kepadamu, sehingga keesaan-Nya, kuasa- 
Nya, kekuasaan-Nya yang tunggal, dan pekerjaan Rububiyah-Nya 
yang tunggal menjadi murni dalam jiwamu. Karena tidak ada yang 
mengambil, yang memberi, yang memberikan manafaat, yang 
memberikan bahaya, yang membantu, yang menolong, yang 
melindungi, kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya di 
langit dan bumi-Nya. 


Ini adalah kedudukan pertama bagi ahli iman, yaitu 
membenarkan kemampuan dalam kemurnian perbuatan 
Rububiyah yang tunggal. Ini adalah kedudukan pertama yag 
ditempati oleh orang-orang beriman, kedudukan pertama yang 
ditempati oleh orang-orang yang ikhlas, dan keduduakan pertama 
yang ditempati oleh orang-orang yang bertawakkal dalam 
membenarkan ilmu yang disepakati dengan syarat tawakkal dalam 
beberapa amalan sebelum amalan-amalan yang lain. Ketahuilah, - 
semoga Allah merahmatimu- bahwa setiap apa yang terbesit dalam 
hatimu atau yang tertancap di dalam aluran pikiranmu atau 
keinginan yang mengahalangi hatimu, dari kebaikan, keperkasaan, 
kemuliaan, kecerahan, keindahan, khayalan atau sosok yang 
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menyerupai, maka Allah bisa saja melakukan kebalikan dari semua 
itu. Bahkan Dia adalah yang lebih agung, lebih perkasa, dan lebih 
sempurna. Tidakkah kamu mendengar firman Allah Ta'ala, Tidak 
ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. ' (@s. Asy-Syuura (42): 
11). Fiman-Nya &, Dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan-Nya. ' (Os. Al Ikhlaas (112): 4) maksudnya adalah tidak ada 
yang serupa, yang sebanding, yang setara, dan yang sama. 
Jiwanya menerima khabar dari-Nya dengan pasrah lagi paham, 
tunduk lagi membenarkan, tanpa harus membahas lebih jauh, dan 
menelit dengan seksama. Allah adalah Dzat Yang Maha Agung 
lagi Tinggi, tidak ada yang bisa menandingi-Nya. Kemurnian 
pikiran tidak akan sampai kepada puncak makrifat kepada-Nya, 
dan sifat takdir tidak bisa meliputi-Nya. Beberapa langit di lipat 
dengan tangan kanan-Nya, dan bumi berada dalam genggaman- 
Nya pada Hari Kiamat. Dia adalah Dzat Yang Maha zhahir atas 
setiap sesuatu kerajaan dan kekuasaan-Nya, Yang Maha batin bagi 
setiap sesuatu ilmu dan penelitian-Nya. Dia menciptakan sesuatu 
tanpa adanya contoh, tanpa pelajaran, tanpa kebingungan, dan 
tanpa pemikiran. Dia Maha Luhur lagi Maha Suci, bahwa Dia 
berada di bumi, dan tidak ada di langit, lagi Maha Agung dari 
semua itu dengan kemuliaan dan kebesaran-Nya. Dia memberikan 
pegangan bagi hati orang-orang yang yakin, yang bisa menjaga 
pemahaman dari kebingungan tentang sesuatu yang ghaib, selain 
Pemilik keagungan dan kebesaran. Dia (Allah) menyukuri 
pemahaman mereka dan pengetahuan mereka dengan 
ketidaktahuan terhadap seuatu yang mana mereka tidak 
mempunyai ilmunya, dan Dia menyebutkan hal itu dari mereka 
sebagai rusukh, rabbani dan iman, sesuai dengan firman-Nya, 
Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: kami beriman 
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(kepada ayat-ayat yang mutasyabihat), semuanya itu dari sisi tuhan 
kami.' (Os. Aali Imraan (3): 7) dan juga apa yang Dia kabarkan 
tentang para malaikat-Nya, Tiada kami megetahuinya kecuali apa 
yang Engkau ajarkan kepada kami.' (Gs. Al Bagarah (2): 32). Para 
malaikat itu tidak mampu menandingi sebaik-baik ciptaan 
(manusia), atau mempertanyakan sifat Tuhan semesta alam, 
mereka hanya khusyu, tunduk, patuh, dalam kamar di dalam 
bangunan Arsy. 


Mereka tidak bisa memikirkan kilauan sinar cahaya. Mereka 
melakukan kegaduhan di sekitar Arsy-Nya dengan pengagungan, 
dan berteriak dengan tasbih. Mereka tersadar, ahli ibadah, merasa 
takut, belas kasih, lagi ketakutan terhadap apa yang tampak bagi 
mereka, berupa kekuasaan yang agung, terhadap sesuatu yang 
mereka yakini dan mereka pasrahkan kepada-Nya, berupa 
kedudukan yang tinggi. Lantas bagaimana bisa kamu 
mengharapkan jiwamu, wahai saudaraku, atau melepaskan 
pikiranmu dalam sesuatu, yaitu menandingi sifat orang yang telah 
disebutkan sifatnya? Semoga Allah Ta'ala melindungi kita dari 
keraguan yang memalingkan, dan menjaga kita dalam lindungan- 
Nya yang kokoh dari pemahaman yang salah terhadap Dzat yang 
tidak pernah terlintas dalam angan-angan dan tidak pernah terlihat 
oleh mata dalam waktu yang cepat. Dia Maha Agung lagi Maha 
Luhur dari pemikiran yang salah, dan dari dugaan yang masih 
samar, Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar. Oleh karena itu, maka 
kenalilah Tuhanmu, Maulamu, dan Dzat Yang tidak pernah 
mengantuk dan tidur, sehingga hal itu menjadi senjatamu. 
Perbesarlah persiapanmu, usahamu dan perlindunganmu dari 
musuhmu, di sisi orang yang menyerangmu terkait dengan 
Penciptamu. Demikianlah yang dapat aku sampaikan kepadamu, 
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maka kembalilah kepada-Nya dan berpegang teguhlah terhadap- 
Nya, kemudian kembalilah kepada-Nya dengan keindahan cinta 
dan ketentraman rendah hati, agar Allah melindungimu dan 
menetapkanmu. Karena Dialah yang menetapkan hati para wali- 
Nya hati dengan keyakinan yang bersih dari ketergelinciran, 
sebagaimana Dia menetapkan bumi-Nya dari gempa dengan 
menggunakan gunung. Wassalam.” 
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15314. Aku mendengar Abu Muhammad Abdullah bin 
Muhammad berkata: Aku mendengar Amr bin Utsman berkata, 
“Sesungguhnya Allah menjadikan ujian bisa dicapai dengan ikhtiar, 
dan ijabah diberikan kepada orang-orang yang berbakti dengan 
bimbingan hidayah-Nya dan kasih sayang-Nya. Dia menjadikan 
rahmat-Nya sebagi kunci bagi setiap kebaikan, di bumi dan di 
langit. Diantara apa yang Dia pilih untuk diri-Nya sendiri adalah 
para hamba, Dia menjadikan mereka untuk diri-Nya sendiri, 
meridhai mereka karena beribadah kepada-Nya, berbuat baik 
kepada mereka karena melayani-Nya, memilih mereka karena 
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cinta-Nya, menguatkan mereka karena seruan-Nya, menampakkan 
mereka karena ijabah-Nya, mempekerjakan mereka dengan upah 
keridhaan-Nya, sehingga Dia bersikap lemah lembut kepada 
mereka dalam dakwah sebab kekhususan anugerah. Lantas Dia 
menampakkan seruan-Nya dalam hati mereka dengan 
menampakkan pekerjaan dan karya-Nya, serta makanan yang Dia 
berikan kepada mereka, dari kelembutan-Nya, kasih sayang-Nya, 
kebaikan-Nya dan kenikmatan-Nya. Lantas Dia memijakkan jalan 
bagi mereka, dan menyingkap hati mereka, sehingga hati mereka 
segera memberikan jawaban untuk memastikan. Hal itu, ketika 
mereka mengetahui dan meminta penjelasan kepada Allah, maka 
mereka akan mendekati apa yang telah Dia jelaskan kepada 
mereka, berupa kebaikan, persembahan, kemuliaan, hadiah, 
manfaat yang mulia, dan pemberian yang baik. Maka hati mereka 
pun bersegera untuk mengabulkan-Nya dengan kecocokan-Nya 
yang murni, menjauhi dari menyelisihi-Nya, kecendrungan 
terhadap setiap apa yang Dia berikan kepadanya, dan menerima 
setiap apa yang Dia seru kepadanya, dengan tanpa ketetapan 
dalam perjalanan, tanpa menoleh dan mempercepat dalam usaha. 
Sehingga mereka memasuki siang dengan pagi buta, memutus 
beberapa hubungan di dalamnya, dan menyendiri bersama-Nya, 
tanpa makhluk yang lain. Lalu mereka berjalan menapaki jalanan 
para pendahulu, berusaha dengan usaha orang-orang yang 
menginginkan (keridhaan Allah), mendorong dengan dorongan 
orang-orang yang bersegera, menyesal dengan penyesalan orang- 
orang yang menetapi (jalan Allah), bersikap dengan sikap orang- 
orang yang takut akan keluputan dan terhalang, serta takut 
kehilangan akan amalan kebaikan yang telah mereka lakukan, 
sehingga mereka beribadah kepada-Nya dengan badan yang 
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ringan, berinteraksi kepada-Nya dengan kecerdasan yang tinggi, 
dan bertujuan kepada-Nya dengan keinginan yang benar, cita-cita 
yang murni, kesukaan yang mendalam, dan hati yang jernih. Lalu 
mereka memulai dari berinteraksi kepada Allah dengan apa yang 
mereka mulai ketika Dia menyeru mereka, karena Allah Ta'ala 
berfirman, Wahai orang-orang yang beriman penuhilah seruan 
Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu kepada suatu yang 
memberi kehidupan kepada kamu.' (@s. Al Anfaal (8l: 24). Oleh 
karena itu, mereka mencari kehidupan yang baik dengan jawaban 
yang ikhlas, kemudian beramal untuk mendapatkan bagian dalam 
kehidupan. Jika Allah menyeru mereka kepadanya, dan 
mengingatkan mereka kepada hal tersebut dengan kelembutan- 
Nya, sehingga mereka pun menjadikan usaha mereka, kehendak 
mereka, cita-cita mereka, kainginan mereka untuk meraih 
kemenangan dalam hidup, maka mereka mengamalkan semua 
kewajibannya pada masa yang akan datang.” 
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15315. Aku mendengar Abu Muhammad Abdullah bin 
Muhammad bin Ja'far berkata: Aku mendengar Amr bin Utsman 
Al Makki berkata tentang cara menata jiwa, dia berkata, “Pertama 
kali yang harus dilakukan setelah menjawab (seruan Allah) adalah 
membimbing jiwa karena apa yang terdapat di dalamnya, berupa 
menyelisihi Al Malik dan bermaksiat kepada Al Jabbar. Lalu dia 
menetapkan pada jiwanya tobat, terlepas (dari dosa), meminta 
maaf, mengulang-ulang istighfar, bersungguh-sungguh dalam 
melepaskan belenggu (dosa) dengan pasrah (kepada Allah), 
mencari pahala, dan berpegang teguh kepada Malik mereka Yang 
Maha Perkasa. Lalu mereka membimbingnya berdasarkan 
timbangan (syariat), mencelanya dengan cara muhadharah, dan 
menegurnya karena kesalahan yang telah ia lakukan, berupa 
kebodohan, kesia-siaan, keburukan, terus menerus (dalam 
kesesatan), dan biasa melakukan kemaksiatan. Lantas mereka 
menegurnya di hadapan-Nya, dan mencelanya seperti celaan 
kepada orang yang menentang-Nya. Kemudian mereka 
menetapkan jiwa mereka dengan hisab yang teliti dan 
mencekokkannya dengan ancaman Allah, berupa adzab yang 
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pedih dan siksaan yang dahsyat. Kemudian menempatkannya di 
tempat kerugian. Lalu mereka mengganti kesenangan yang ada 
padanya dengan kesengsaraan, meninggalkan kesenangan 
duniawi, kesulitan dan bergegas (menuju Allah). Mereka juga harus 
mengganti kenyang yang ada padanya dengan lapar, mengganti 
tidur dengan begadang, mengganti ketenangan dengan 
kepayahan, mengganti duduk dengan berdiri tegak, mengganti 
makanan yang baik dengan makanan yang jelek lagi kasar, 
mengganti pakaian yang lembut dengan pakaian yang kasar, dan 
mengganti negeri yang aman dengan ketakutan di dalam rumah. 
Kemudian mereka mengusirnya dari tempat yang biasa ia tempati, 
lalu mencegah kesamaan waktu padanya dalam mengerahkan 
upaya, kemudian mendidiknya dengan senantiasa menambah 
bekal atas jalan muwazanah, dan menempatkannya pada tempat 
penyelidikan, penelitian, introspeksi, dan bimbingan pada setiap 
kedipan (mata), getaran (hati), keinginan, ucapan, pikiran, cita-cita, 
syahwat, kehendak dan cinta. Demikianlah seterusnya kebiasaan 
mereka, dan dalam hal inilah keadaan mereka selamanya 
berdasarkan cara tersebut, dengan syarat menggunakan upaya ini, 
melakukan kesulitan ini dan melaksanakan latihan ini. Disamping 
itu, juga harus lari kepada Allah terkait dengannya, melawannya 
bersama Allah, memohon perlindungan kepada Allah darinya, 
memohon perlindungan kepada Allah dari keburukannya, 
memohon pertolongan kepada Allah atas tipu dayanya, memohon 
pertolongan kepada Allah dari kesesatannya, dan meminta 
bantuan kepada Dzat Yang Maha Raja lagi Maha Tinggi, Dialah 
Penolongan bagi orang-orang pilihan, Penyelamat bagi orang- 
orang yang baik, Pelindung bagi orang-orang yang bertakwa, dan 
Penolong bagi orang-orang yang shalih. Karena apabila Allah 
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Ta'ala memuji wali-Nya sebab usahanya yang agung, 
penderitaannya yang bertubi-tubi, tanggungannya yang berat, dan 
jerih payah yang telah dia lakukan, maka Dia akan mengangkatnya 
dengan pertolongan, pengokohan dan kemuliaan. Barangsiapa 
yang telah Dia tolong, maka dia tidak akan hina. Barangsiapa yang 
telah Dia muliakan, maka dia tidak akan dikalahkan. Dan 
barangsiapa yang telah Dia angkat, maka dia tidak akan 
direndahkan. Lalu dia akan menghibur jiwanya dengan hiburan 
keyakinan, menampakkan untuknya tanda-tanda kepercayaan 
kepada Allah dengan penerimaan, tanda-tanda tahkik memberikan 
cahaya untuknya, keberlangsungan mencari bekal menguasainya, 
hadiah, kebajikan dan kemuliaan kembali padanya, dan simpati 
keutamaan memberikannya kasih sayang dan penyerahan. Karena 
Allah Ta'ala akan menciptakan hamba-Nya sesuai dengan apa 
yang telah dilakukan pertama kali oleh hamba tersebut, seperti 
upaya dalam mendekatkan diri, atau usaha dalam melakukan 
pelantara (yang digunakan untuk mendekatkan diri), atau bersaing 
dalam (mendapatkan) keutamaan, atau bersegera dalam 
berkhidmat, atau keikhlasan dalam niat, atau kesempurnaan dalam 
keinginan, atau keyakinan dalam cinta. Jadi, Allah menciptakan 
untuk jiwa sesuai dengan hal tersebut, dengannya Dia akan 
mendirikannya, dan dengannya Dia akan menyerunya kepadanya. 
Ini semua adalah ciri-ciri kehidupan, minumannya, pancaran 
keadaanya, dan keberagaman rasanya, dengan setiap sesuatu yang 
telah kami sebutkan, berupa kedukaan, kebahagiaan, ketenangan, 
kesulitan, kesenangan, kesusahan, kesuksesan, keletihan, tangisan, 
kesedihan, ketakutan, dan kesulitan. Ini semua adalah ciri-ciri 
kehidupan yang mana Allah menyeru kepadanya, dan 
mengingatkan hati mereka atasnya, dengan firman-Nya &, 
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menyerumu kepada suatu yang memberikan penghidupan kepada 
kamu'” (Os. Al Anfaal (8): 24). 
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15316. Aku mendengar Abu Muhammad Abdullah bin 
Muhammad berkata: Aku mendengar Amr bin Utsman berkata, 
“Orang-orang yang ikhlas diantara orang-orang yang wara adalah 
mereka yang selalu mencari hati mereka dengan amalan dan niat 
dalam setiap keadaan mereka, perbuatan mereka, gerak dan 
diamnya mereka. Mereka senantiasa istigamah di atas ketaatan 
kepada Allah, merasa dijaga oleh-Nya dan simpati kepada mereka 
karena kerusakan yang menimpa mereka, lalu Allah akan 
mewariskan pengawasan-Nya kepada mereka. Karena itu, hati 
mereka akan selalu merasa berada dalam pengawasan, karena 
pengawasan Allah kepada mereka dan pengawasan-Nya kepada 
rahasia mereka, pengetahuan-Nya terhadap gerak dan diam 
mereka. Oleh karena itu, hati akan terdiam sebab pengetahuan 
Allah, sehingga di dalamnya tidak akan terdapat getaran, 
keinginan, kehendak, cinta, dan syahwat, kecuali mereka 
mengetahui bahwa pengetahuan Allah mengawasi mereka dalam. 
hal tersebut, maka gerakan hati tidak akan bergerak menuju 
gerakan angota badan, kecuali dengan mengambil kesimpulan dan 
pembedaan (antara yang hak dan batil), karena firman Allah 
Taala, “Sesungguhnya Allah selali menjaga dan mengawasi 
kamu.' (Os. An-Nisaa' (4): 1) juga karena firman-Nya, Dan 
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tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam satu urusan, dan tidak 
membaca suatu ayat Al Our'an serta tidak pula kamu 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu ketika kamu melakukannya. '(@s. Yunus (10): 61). Apabila 
perasaan merasa diawasi senantiasa tertanam di dalam hati, maka 
timbullah keikhlasan yang sempurna dan perbuatan akan 
terpelihara, dan pada saat itu, Allah akan mewariskan sifat malu. 
Jadi, senantiasa merasa diawasi itu dapat menyebarkan, 
memanjangkan dan menambah rasa malu. Rasa malu dapat 
memakmurkan hati dengan senantiasa bersuci, kemudian dari hati 
itu ia mengeluarkan manisnya air, kemudian manisnya syahwat. 
Senantiasa merasa malu dapat berpengaruh kepada hati untuk 
mengagungkan kehormatan Allah dengan mengagungkan magam 
Allah, karena merasa malu terhadap keagungan Allah, karena 
kehormatan Allah yang terasa agung dalam hati akan 
membersihkan hati dengan air rasa malu yang menyiraminya yang 
muncul dari keuntungan dari Allah. Sehingga dunia pun terasa 
asing di dalam hati mereka, segala sesuatu terasa kecil di 
dalamnya, dan gerakan keyakinan semakin menguat dengan 
jernihnya pandangan kepada yang dijanjikan, lalu dia akan 
berusaha mencapainya dengan perbuatan makruf dan keyakinan 
kembali padanya dengan celaan karena telah mengagungkan 
dunia, berusaha untuk mendapatkan dan mengumpulkannya.” 
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15317. Aku mendengar Abu Muhammad berkata: Aku 
mendengar Amr bin Utsman berkata, “Ketahuilah, bahwa batasan 
syukur di dalam hati adalah keluar dari kesibukan (duniawi) dengan 
merasa bahagia atas nikmat (yang ada), dan keluar dari kesibukan 
dengan keindahannya sebab keburukannya yang dapat 
mengalahkan jiwa dan pengaruh di dalamnya sangatlah besar. 
Jadi, syukur adalah keluar dari hal tersebut. Apabila di hati tidak 
bersemayam keindahan nikmat, kejernihannya yang mulai keruh, 
dan penghidupan yang rendah dalam apa yang dapat bergejolak di 
dalam hati, maka dia akan mengingat Dzat Yang memberikan 
nikmat dengannya dan Dzat Yang menguasai untuk 
menganugerahkannya. Maka, kebahagiaan mereka akan 
bersambung dengan bersyukur kepada-Nya, kenikmatan akan 
menyampaikan mereka kapada kebahagiaan bersama Dzat Yang 
memberikan nikmat, menyebut-Nya dan memuji-Nya. Ini adalah 
batasan syukur terkait dengan apa yang dirasakan oleh hati. Ketika 
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kebahagiaan dipalingkan dari bagian jiwa kepada tempat syukur, 
karena merasa bahagia bersama Dzat Yang memberikan nikmat, 
bukan dengan nikmat yang menjadi bagian jiwa, maka 
kebahagiaan itu pun menjadi murni, karena ridha terhadap Allah, 
hati merasa bahagia karena apa yang Dia ridhai, perbedaan 
hukum sebab perbedaan kualitas cinta, dan merasa bahagia 
dengan ketentuan yang pahit, dan adanya kebahagiaan itu disertai 
dengan cinta kepada Allah, yang mana ia adalah syarat dalam 
kerangka keimanan dan terdapat dalam dasar kebajikan. Karena 
hal ini tidak terjadi, kecuali dengan tiga hal: Ikhlas dalam 
mengesakan-Nya, ridha bahwa Dia adalah Tuhan, dan mencinta- 
Nya di atas setiap sesuatu, karena Dia adalah Tuhannya, Pemilik 
yang bisa memberikan bahaya dan manfaat kepadanya, 
mengangkat dan  merendahkannya, menghidupkan dan 
mematikannya. Lalu hati pun merasa rindu kepada-Nya sebab 
kesulitan yang menghimpit. Ini adalah makna cinta yang wajib di 
dalam kerangka keimanan sebagaimana kewajiban iman itu 
sendiri.” 

Syaikh (Abu Nwaim)& berkata: Umar bin Utsman 
rahimahullah banyak mengusai beberapa bidang ilmu, dan 
karyanya dengan cara musnad dan riwayat cukup fenomenal. 
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15318. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdu Al A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “Orang mukmin yang kuat 
lebih baik daripada orang mukmin yang lemah, meskipun pada 
keduanya terdapat kebaikan. Jagalah apa yang bermanfaat bagimu 
dan janganlah engkau lengah. Apabila ada sesuatu yang tidak 
engkau dapatkan, maka katakanlah, "Demikianlah yang telah 
ditakdirkan, dan demikianlah adanya'. Jangan sampai engkau 
melakukannya, karena hal itu adalah kunci amalan syetan 


Hadits ini gharib, dari hadits Ionu Uyainah, dari Ibnu Ajlan. 


6 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Takdir, 2664). 
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(573). RUWAIM BIN AHMAD 


Diantara mereka adalah orang yang cerdas. Dia memiliki 
keterangan serta penjelasan, dan pandangan yang mendalam. Dia 
adalah Ruwiam bin Ahmad Abu Al Hasan Al Amin. Dia 
memahami kandungan Al @ur'an, mengetahui sesuatu yang 
abstrak, dan menetapi hakikat. 

Dia mempunyai kecakapan dalam berbicara, dan tidak ada 
penyakit serta asbab yang dapat mempengaruhinya. Namanya 
seperti nama kakeknya, yaitu Ruwaim bin Yazid. Dia 
meriwayatkan dari Laits bin Sa'd dan Ismail bin Yahya At-Taimi. 
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15319. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Al Husain bin Yahya Al Fagih Al 


Asfidafani menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku 
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mendengar Ruwaim berkata, “Keikhlasan adalah hilangnya 
pandanganmu dari amalan kamu. Sedangkan kemurahan hati 
adalah memaafkan saudara-saudaramu karena ketergelinciran 
mereka, dan engkau tidak berinteraksi dengan mereka terkait 
dengan sesuatu yang membuatmu butuh kepada alasan mereka.” 
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15320. Abdul Wahid bin Bakar mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Faris berkata: Aku 
menemui Ruwaim, kemudian Abu Ja'far Al Haddad bertanya 
kepadanya, “Manakah yang lebih utama, bangun atau mabuk?” 
Ruwaim pun gelisah seperti orang yang sedang marah, lalu dia 
berkata, “Tidak, demi Allah, atau bisakah batu yang besar terdiam 
di tengah samudera, jika batu itu bisa diam, maka Dia akan 
menjadikan simpanan untukmu, tapi jika tidak bisa diam, maka 
Dia akan menuntutmu. Tidakkah engkau mendengar Dia 
berfirman, 'Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
simpanan.' (@s. Al An'aam (6: 98).” Ada juga beberapa orang 
yang meminta kepadanya agar diberikan nasihat, maka dia 
berkata, “Tidak ada nasihat, kecuali mengorbankan jiwa. Namun 
jika tidak demikian, maka janganlah engkau sibuk bergaul dengan 
ahli tasawuf, karena ia dibangun berdasarkan ini.” 
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15321. Aku mendengar Abu Al Husain Muhammad bin Ali 


bin Hubaisy berkata: Ruwaim berkata, “Diam dalam beberapa 
keadaan adalah terpedaya.” Dia juga pernah berkata, “Riyanya 
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orang-orang arif lebih utama daripada keikhlasan orang-orang 
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15323. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Abu Amr Al Utsmani 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar 
Ruwaim bin Ahmad Al Mugri' berkata, “Ketika aku melihat para 
pelajar kebingungan, orang-orang yang mengharapkan ridha Allah 
melemah, para ahli ibadah dan ulama yang telah dikuasai oleh 
penguasa hawa nafsu telah mabuk, ketika mereka melihat orang- 
orang yang menisbatkan kepada ilmu makrifah berada di atas 
tingkatan yang berbeda-beda dan kedudukan yang tidak sama, 
karena menganggap kecil beberapa ahwa/ dan orang-orang yang 
memilikinya, serta menunda-nunda amal dan berpaling darinya. 
Mereka menaiki atom, namun magam mereka tidak sampai 
kepadanya, karena terlalu lemah untuk menggapainya, dan karena 
tertipu dengan apa yang mereka dengar, yaitu tentang 
ketinggiannya, maka aku butuh untuk mengetahui sebab yang bisa 
menjerumuskan mereka dalam kesyubhatan ini, dan mendiamkan 
mereka di dalam tempat ini sebelum waktunya, serta menganggap 
remeh untuk menempatinya sebelum masanya. Lantas aku pun 
melihatnya ada dua sebab, setiap sebab mempunyai dua dasar. 
Pertama, segera menetap sebelum waktunya, karena tidak mampu 
melakukan apa yang dilakukan oleh para shiddigin dan 
pengorbanan para muhaggigin. Kedua, tidak mengetahui jalan 
yang ditempuh oleh para salik untuk menujunya, dan melupakan 
perlindungan dari apa yang bermanfaat dan berbahaya untuknya. 
Mereka rela dengan sebuah nama yang di baliknya tidak ada 
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hakikat untuk mereka berlindung, dan tidak ada tempat yang bisa 
mencukupi mereka. Ketika aku melihat perkara mereka itu, ada 
seorang penyeru yang menyeruku untuk menjelaskan perkara 
mereka tersebut, memanggil orang yang masih mendengar dari 
mereka, menyingkap tentang sebab mereka, dan memperingatkan 
mereka dari contoh ketertipuan mereka, dari mana mereka 
datang, kemana mereka akan naik, dan bagaimana komentar 
mereka tentang apa yang menjadi tujuan mereka. Aku pun mulai 
menyelidiki rahasia mereka, dengan bertanya kepada para senior 
mereka dan berdiskusi dengan para Imam mereka terkait dengan 
adanya ciptaan berdasarkan perbedaan mereka dalam ushu/ dan 
magam, ternyata hal ini berlandaskan dua prinsip yang besar, 
setiap golongan dari mereka berpegang teguh terhadap satu 
prinsip. 

Segolongan berkata, “Ketika aku melihat setiap hal yang 
baru di dalam alam ini, berupa afa/ dan lainnya, seperti jisim dan 
tabiat, maka semua itu tidak lepas dari salah satu dari dua hal: 
adakalanya hal baru yang tampak di permukaan tanpa illat sebab, 
Dia (Allah) memberlakukannya terlebih dahulu, sehingga hal yang 
baru itu pun dari-Nya, atau kemunculannya karena adanya illat dan 
sebab sebelumnya.' Aku pun melihat perkataan golongan ini 
berputar dalam pendapat yang dengannya mereka bergantung dan 
kepadanya mereka kembali. Sesungguhnya setiap pekerjaan dan 
ucapan dari semua ciptaan itu hanyalah milik Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa. Namun aku tidak membantah prinsip yang 
telah diberikan oleh golongan tersebut. Keserupaan telah menimpa 
mereka, karena mereka tidak membedakan antara apa yang telah 
diciptakan oleh Sang Pencipta, berupa kebaikan, keburukan, serta 
petunjuk bagi orang yang mendapatkan petunjuk, dan kesesatan 
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bagi orang yang sesat. Sehingga alasan yang komprehensif ini 
terdapat pada mereka, yaitu berupa perselisihan tentang af'a/Nya 
yang baru antara dzatiyah dan keadaannya, air tawar dan air asin, 
baik dan buruk, adil dan curang, jelek dan bagus, serta sesuatu 
yang membedakan antara hal tersebut, karena Dia firman, Dan 
Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan), yang 
ini tawar lagi segar, dan yang lain asin lagi pahit' (Os. Al Furgaan 
(251: 53). Dia juga berfirman, “Apakah sama orang yang buta 
dengan orang yang melihat?” (Os. Al An'aam (6): 50). Dia 
berfirman, Dan apakah orang yang sudah mati, kemudian dia 
Kami hidupkan dan Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, 
dan dengan cahaya itu dia dapat berjalan di tengah-tengah 
masyarakat serupa dengan orang yang keadaanya dalam gelap 
gulita yang tidak dapat keluar darinya. ' (Os. Al An'aam (6): 122). 
Dia berfirman, Perbandingan kedua golongan itu (orang-orang 
kafir dan orang-orang mukmin), seperti orang buta dan tuli dengan 
orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Adakah kedua 
golongan ini sama keadaan dan sifatnya? (Os. Huud (111: 24). Dia 
berfirman, Katakanlah: Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu.' (Os. Al 
Maa 'idah (5): 100). 

Aku melihat bahwa Allah -walaupun Dia menciptakan 
sesuatu dengan sebab atau tanpa sebab- telah mengutamakan satu 
ciptaan-Nya diantara beberapa ciptaan-Nya yang lain, dan Dia 
telah menjelaskan hal itu di dalam beberapa ayat-Nya. Jadi, 
golongan ini telah melupakan apa yang dengannya Allah 
mengutamakan sebagian sesuatu atas sebagian yang lain. Semua 
itu bisa terjadi karena perintah-Nya, dan di dalamnya berlaku 
hukum-Nya, serta terbebas dari pembangkangan dan perbuatan 
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dosa kepada-Nya. Golongan itu juga tidak mengetahui tentang 
Allah yang menciptakan makhluk berdasarkan tabiat yang beragam 
dan motif yang saling menjelaskan. Karena tabiat setiap jiwa 
adalah bersifat baru lagi manusiawi yang menuntut sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya. Sedangkan tabiat ruh adalah suci 
yang selalu menuntut bersih, dan menuntut kemuliaannya. 
Kemudian Dia menjadikan akal sebagai lentera diantara keduanya 
(jiwa dan ruh). Jiwa dan ruh itu saling merebut dan menariknya, 
agar lentera itu bisa membantunya untuk mendapatkan apa yang 
ia cari dari bagiannya. Lalu siapa yang menang diantara salah satu 
dari keduanya, maka hal itu bisa mengantarkannya untuk 
menguasa hati. Lantas apabila salah satu dari keduanya telah 
menguasai hati, jika hal itu mempengaruhi akal, maka anggota 
tubuh akan mengikutinya. 


Kemudian aku memperhatikan jiwa, -walaupun tabiatnya 
adalah buru-buru untuk melakukan hal itu- karena terpengaruh 
olehnya dan juga karena karakternya adalah menerima pekerjaan. 
Dalam pencarian dan koreksian yang saya lakukan, saya membagi 
beberapa golongan manusia, yaitu: 


Golongan pertama: adalah golongan para arifin, yang 
berada pada tempat yang mulia, dan jalan yang mereka lalui 
adalah jalan yang penuh dengan keagungan, dan berjalan dengan 
penuh rasa istigamah. 


Golongan kedua: orang yang mendekat kepada kefanaan, 
dan meminta keabadian kepada penghuni zamannya. Dia tidak 
memahami kefanaan itu, dan juga tidak berada dalam ruh 
keabadian. Mereka tidak mengetahui mana yang hak dan mana 
yang batil, dan tidak dapat membedakan antara makhluk (ciptaan) 
dengan yang mencipta (khalig), dan tidak dapat membedakan 


130 


Hilyatul Auliya" 


antara yang mengerjakan dengan yang dikerjakan, dan dia juga 
tidak dapat membedakan antara yang zhahir dengan yang batin, 
dan juga tidak mampu membedakan antara yang kuat 
berkemampuan dengan yang lemah tanpa daya, dan mereka 
adalah bagaikan: orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhan, dan Allah menyesatkan mereka, dan Allah menutup 
pendengaran mereka, hati mereka, dan siapakah yang akan 
menunjukkan mereka, kalau bukan Allah? 


Golongan ketiga: orang yang berada pada posisinya, dan 
dinampakkan padanya hukum-hukum, akan tetapi kedudukan dan 
posisinya adalah terkait dengan makhluk/manusia. Hukum bagi 
mereka itu tergantung atau terkait dengan manusia dengan melihat 
pada tindakan menusia, kemauan manusia, dan perbedaan 
keadaan mereka juga cara pandang mereka apakah dengan mata 
batin ataukah dengan mata hawa nafsu. Yang ada pada mereka 
adalah keangkuhan, kejahilan, dan ulama tidak mampu 
menyembuhkan mereka, dan hikmah dari para ahli hikmah juga 
tidak sampai kepada mereka. 


Golongan keempat: adalah mereka yang ditunjukkan 
kepada ilmu tauhid. Mereka ini adalah yang selalu bersama dengan 
ketepatan janji dan menunaikannya, dan mereka berbuat dengan 
penuh keikhlasan dan kejernihan hati, dan mereka tidak 
mengharap berpindah kepada kedudukan yang lebih tinggi 
sebelum mereka yakin bahwa apa yang mereka lakukan telah 
benar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Allah dalam firmanNya: 
“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang 
baril (syirik)” (@s. Al Anfaal (8l: 8), dan juga firman Allah: 
“sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil, lalu 
yang hak itu menghancurkannya maka dengan serta merta yang 
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batil itu lenyap”, (Os. Al Anbiyaa (21): 18). Dan golongan ini tidak 
melihat kepada perbuatan manusia, dan segala yang diperbuatnya 
tidak ada kaitannya dengan amal perbuatan manusia, serta mereka 
tidak berkata-kata dalam hawa nafsu, sebagaimana yang 
diberitakan oleh Allah dalam firman-Nya: “Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (Al @ur'an) menurut kemauan hawa nafsunya, 
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya) yang diajarkan kepadanya oleh (Wibri) yang maha 
kuat”, (@s. An-Najm (53): 3-5). 


Golongan kelima: adalah mereka yang dimisalkan oleh 
Allah dalam firmanNya: “Barang siapa yang berpaling dari 
pengajaran tuhan yang maha pemurah, Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi 
teman yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syaitan- 
syaitan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk” (Os. 
Az-Zukhruf (43): 36-37). Dan firman Allah: “Dan siapakah yang 
lebih zhalim dari pada orang yang membuat kedustaan terhadap 
Allah atau yang berkata: telah diwahyukan kepada saya, padahal 
tidak ada satupun yang diwahyukan kepadanya”, (@s. Al An'aam 
(6l: 93). Dan mereka adalah bagaikan orang yang menggadaikan 
amal perbuatan mereka dan akan digantungkan amal perbuatan 
mereka itu di leher mereka, seperti firman Allah: “Dan tiap-tiap 
manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya”, (@s. Al Israa" (171: 13), dan juga 
firman Allah: “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah 
diperbuatnya, kecuali golongan kanan”, (@s. Al Muddatsir (74): 
38-39). Semoga Allah menjadikan saya dan kalian semua 
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termasuk dalam golongan yang kanan, dan mereka adalah kaum 
yang mempunyai kekuatan.” 
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15323. Dan surat yang dikirim oleh Ja'far kepadaku, 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku darinya, dia 
berkata: Aku mendengar Ruwaim berkata, “Sabar adalah 
meninggalkan keluhan, ridha adalah menikmati ujian, keyakinan 
adalah penyaksian, tawakkal adalah tidak melihat pelantara serta 
bergantung kepada keyakinan yang paling tinggi, dan uns (senang 
bersama Allah) adalah engkau menjauhi orang selain kekasihmu.” 
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15324. Dia ditanya tentang cinta, maka dia menjawab, 
“(Cinta) adalah kesamaan dalam segala hal.” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Jika Engkau mengatakan kepadaku, 'Matilah!” 
maka aku akan mati dalam keadaan mendengar dan taat 
Aku juga akan mengatakan kepada penjemput 
kematian Selamat datang”” 
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15325. Ada yang bertanya kepadanya, “Bagaimana 
keadaanmu?” Dia menjawab, “Bagaimana keadaan orang yang 
menjadikan agamanya adalah hawa nafsunya, dan keinginannya 
adalah kecelakaannya. Dia bukanlah orang yang saleh lagi bersih 
dan tidak pula orang arif lagi takwa.” 
Syaikh (Abu Nu'aim) berkata, “Kami menyebut hadits 
kakeknya yang diriwayatkan secara musnad, karena nama Ruwaim 
sama dengan namanya.” 
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15326. Muhammad bin Jafar bin Al Haitsam 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha 'igh 
menceritakan kepada kami, Ruwaim bin Yazid Al Mugri' 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya At-Tamimi 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraj, dari Adza”, dari Jabir, 


dia berkata: Nabi & melihat Abu Ad-Darda' berjalan di depan 
Abu Bakar, lalu beliau bersabda, “Wahai Abu Darda', apakah 
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engkau berjalan di depan orang, yang mana matahari tidak 
menyinari seorang muslim pun yang lebih baik darinya?” 

Dia (Jabir) berkata, “Setelah kajadian itu, Abu Darda" tidak 
pernah terlihat berjalan, kecuali di belakang Abu Bakar.” 
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15327. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas Al Akhram menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Nashih Al Makharrimi menceritakan kepada kami, 
Ruwaim bin Yazid menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Juraij, dengan redaksi yang sama. 


aa Aan 


7 Hadits ini sangat dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Ausath, 3706): dan Al Ajurri (Asy-Syari'ah, 1370). 

Al Haitsami berkomentar (A/ Majma', 9/44), “Dalam sanadnya terdapat Ismail 
At-Tamimi, dia dianggap pendusta. Sedangkan Atha" tidak mendengar dari Abu Ad- 
Darda' si 
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Diantara mereka ada seorang amil yang cerdik dan seorang 
yang sempurna lagi bersih. Dia menjadikan Al @ur'an sebagai 
simbolnya dan penjelasan yang tampak sebagai selimutnya. Dia 
memiliki lisan yang bagus dan pengertian terhadap yang benar 
sangat baik. Dia berada pada tingkatan orang-orang yang ditawan 
dan tempat orang-orang yang mendapatkan ujian, dari golongan 
orang-orang yang tidak mempunyai apa-apa. Dalam keadaanya 
yang demikian, dia ingin menjadi orang yang suci dan mulia, 
sehingga dia pun melewati ujian dan cobaan. Dia adalah Abu Al 
Abbas Ahmad bin Muhammad bin Sahl bin Atha '. 
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15328. Aku mendengar Abu Al Husain Muhammad bin Ali 
bin Hubaisy, sahabat Al Junaid bin Muhammad berkata, “Aku 
menemani Abu Al Abbas bin Atha' selama beberapa tahun untuk 
mempelajari budipekertinya. Setiap hari dia mengkhatamkan (Al 
@ur'an), dan setiap bulan Ramadhan dalam sehari-semalam dia 
mengkhatamkan (Al @ur'an) sebanyak tiga kali. Sedangkan 
khatamannya yang masih tersisa adalah dia menggali makna yang 
tersimpan di dalam Al @ur'an kurang lebih selama sepuluh tahun. 
Dia memperoleh ketenangan dengan makna yang tersimpan di 
dalamnya. Namun dia meninggal sebelum mengkhatamkannya.” 
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15329. Aku mendengar dia (Abu Al Abbas) berkata tentang 
firman Allah &, “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
(untuk tempat beribadah) ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Makkah).” (Os. Aali Imraan (3): 96). Dia berkata, “Di Baitullah 
terdapat magam Ibrahim, di hati terdapat jejak Tuhannya Ibrahim. 
Baitullah mempunyai beberapa tiang, hati juga mempunyai 
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beberapa tiang. Tiang Baitullah adalah bebatuan, sedangkan tiang 
hati adalah beberapa sumber cahaya.” 
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15330. Aku mendengar Abu Sa'id Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab bin Nushair Ar-Razi, di Nisabur, 
sahabat Yusuf bin Al Husain berkata: Aku mendengar Abu Al 
Abbas bin Atha" berkata, “Siapa yang melazimkan adab As- 
Sunnah pada dirinya, Allah akan melimpahkan cahaya makrifat di 
hatinya. Tidak ada magam yang lebih mulia daripada mengikuti 
sang kekasih (Muhammad) dalam segala perintahnya, 
perbuatannya, akhlaknya, dan beradab dengan adabnya, baik 
secara ucapan, perbuatan, niat dan keyakinan.” 
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15331. Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin Atha' berkata, “Ada 
tiga hal yang disertai dengan tiga hal lainnya: fitnah disertai dengan 
kematian, cobaan disertai dengan usaha, dan musibah disertai 
dengan doa.” Ada yang bertanya, “Dengan apakah hati orang- 
orang yang arif bisa tenteram?” Dia menjawab, “Dengan firman- 
Nya, “Bismillaahirrahmaanirrahiim' karena di dalam nama Allah 


terdapat kewibawaan-Nya, di dalam nama-Nya Ar-Rahman 
terdapat bantuan serta pertolongan-Nya, dan di dalam nama-Nya 
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Ar-Rahim terdapat cinta dan kasih sayang-Nya.” Kemudian dia 
berkata, “Maha Suci Dzat yang membedakan antara beberapa 


makna ini dalam keserupaan semuanya pada nama-nama ini 
dalam kesamarannya.” 
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15332. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 

Abu Al Abbas bin Atha” berkata, “Apabila jiwamu tidak 


memperhatikan hatimu, maka didiklah ia dengan cara bergaul 
bersama para ahli hikmah. Barangsiapa yang ingin bersinar 
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dengan cahaya hikmah, maka hendaklah bergaul dengan orang 
yang paham dan cerdas.” Aku juga mendengar dia berkata, 
“Apabila hati telah merindukan surga, maka hadiah-hadiah surga 
(yaitu sesuatu yang dibenci) akan segera mendatanginya. Karena 
sesuatu yang dibenci merupakan hadiah surga untuk badan orang 
yang benar (dalam keimanan). Siapa yang lari dengan jiwanya 
menuju benteng sesuatu yang dibenci, maka syahwat-syahwat 
kerakusan akan pergi dari hatinya.” Dia berkata, “Diantara tanda 
ketulusan adalah kerelaan hati dengan datangnya sesuatu yang 
dibenci.” 
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15333. Aku mendengar Abu Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Migsam berkata: Abu Al Abbas bin Atha" berkata, 
“Barangsiapa yang beradab dengan adab orang-orang shalih, 


maka dia pantas mendapatkan hamparan Akaramah (kemuliaan 
yang diberikan kepada orang shalih). Barangsiapa yang beradab 
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dengan adab para wali, maka dia pantas mendapatkan hamparan 
gurbah (dekat dengan Allah). Dan barangsiapa yang beradab 
dengan adab para nabi, maka dia pantas mendapatkan hamparan 
uns (merasa senang bersama Allah) dan kegembiraan.” 
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15334. Aku mendengar dia berkata: Abu Al Abbas bin 

Atha' berkata, “Belas kasih akan senantiasa menemani orang 

mukmin, sehingga ia mengantarkannya pada keadaannya yang 

terbaik, dan kelalaian akan senantiasa menemani orang yang suka 

bermaksiat, sehingga ia mengantarkannya pada keadaannya yang 
paling buruk.” 


2.03 02. co... 3 3 0 — 
Ke Ona TA TE 
PARA of 0 £ & 3 Te 9 6 Ao - 2 NP 
- Pp” - - 
(4 3 


3 alis aa ala ASI Lana e 


143 


Hilyatul Auliya" 
3 "wan na - a -.9 0... 8 
ngga 2 Ud Collall Keke 3 Kami 
Senada 53 221 


15335. Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin Atha” berkata, 
“Dekatkanlah hatimu dari majelis orang-orang yang berdzikir, agar 
ia tersadar dari kealpaannya. Dan tegakkanlah badanmu untuk 
melayani orang-orang yang shalih, agar ia terbiasa -sebab 
keberkahannya- melakukan ketaatan kepada Tuhan semesta 
alam.” 
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15336. Dia (Muhammad) berkata: Ada yang bertanya 
kepada Abu Al Abbas -saat itu aku ada disana- tentang sesuatu 
yang paling mendekati kemurkaan Allah -dan perlindungan kepada 
Allah. Dia menjawab, “Melihat diri sendiri dan amalanya. Namun 
yang lebih parah dari itu adalah meminta upah dari amalannya.” 
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15337. Dia berkata: Aku mendengar dia berkata, “Diantara 
tanda-tanda para wali ada empat macam yaitu, menjaga 
rahasianya diantara dirinya dan Allah, menjaga anggota badannya 
diantara dirinya dan Allah, menanggung penderitaan diantara 
dirinya dan makhluk Allah, dan bermusyawarah bersama manusia 
karena perbedaan akal mereka.” 
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15338. Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin 
Migsam berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin Atha" 
berkata: “Barangsiapa yang menyaksikan kebenaran dengan 
kebenaran, maka terputuslah darinya segala sebab. Selama dia 
masih memperhatikan sesuatu, dia tidak akan menyaksikan 
hakikat kebenaran. Ini adalah kedudukan seseorang yang diberikan 
wilayah (kewalian), sehingga tujuan akhir dan puncak tidak 
terhalang darinya.” 
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15339. Dia (Abu Al Abbas) ditanya tentang firman Allah, 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” (@s. As Sajdah (32): 
16). Dia berkata. “Orang yang tidur ada beberapa tingkatan, tidur 
di atas tempat tidurnya, tidur di dalam jiwanya, dan tidur di dalam 
dunianya. Orang yang tidur di atas tempat tidurnya adalah orang 
yang zhalim, ketika dia tersadar, dia berdzikir kepada Allah Ta ala, 
maka dia pun diberikan pahalanya sepuluh kali lipat. Orang yang 
tidur di dalam dunianya adalah orang yang pertengahan, ketika dia 
tersadar, dia merasa takut untuk melihat dunia, kemudian dia pun 
meminta ampunan, maka dia akan diberikan pahalanya sebanyak 
700 kali lipat. Sedangkan orang yang tidur di dalam jiwanya 
adalah orang yang lebih dulu, ketika dia menyaksikan jiwanya, dan 
melihat kesesatannya, maka dia mengira, bahwa dia termasuk 
orang-orang yang binasa. Pada saat itu, dia membutuhkan Allah 
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dengan mencari keselamatan dari jiwanya sendiri. Ini termasuk 
bagian dari orang yang pahalanya, “Maka tidak seorangpun 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyenangkan pandangan 
mata. '(@s. As-Sajdah (32): 17). 


Abu Al Abbas berkata, “Mengingat pahala karena berdzikir 
kepada Allah adalah alpa dari Allah.” 
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15340. Muhammad bin Ali bin Hubaisy bersenandung 
kepadaku, dia berkata: Ahmad bin Sahl bin Atha' bersenandung 


kepadaku, 
“Demi Allah, aku menggapai dan mencapai apa yang aku 


usahakan 
bukan karena aku, juga bukan karena prtolongan orang lain 
Apabila aku berputus asa, dan putus asa itu hampir membunuhku 


datanglah kecukupan yang menakjubkan dari sisi keputusasaan 
itu” 
Ibnu Hubaisy berkata: Lalu aku menambahkan yang ketiga 


di hadapannya, 
“Aku memohon perlindungan di dalam setiap urusan yang sulit 
untuk mencarinya 


menurutku, kepada Dzat Yang Menyingkapkan marabahaya.” 
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Dia berkata: Ibnu Atha” juga bersenandung kepadaku, 
“Raihlah kemuliaan, dan orang-orang yang berusaha telah sampai 


pada memerangi jiwa dan mengencangkan kain dari yang 
sesamanya 


Kemudian mereka berusaha mendapatkan kemuliaan, sehingga 
kebanyakan mereka merasa bosan 
sementara orang yang berusaha dan bersabar telah mendapatkan 
| kemuliaan 
Janganlah engkau menganggap kemuliaan itu seperti kurma yang 
bisa engkau makan 


engkau tidak akan mencapai kemuliaan, sehingga engkau menjilat 
kesabaran.” 


Dia berkata: Ibnu Atha” rahimahullah bersenandung 
kepadaku, 


“Ingatanmu kepada-Ku adalah penenang yang bisa menghalangiku 
ja menjanjikan karena-Mu kemenangan darimu 
Lalu bagaimana mungkin aku bisa melupakan-Mu wahai ujung 
keinginanku 
dan Engkau senantiasa mengawasiku di suatu tempat” 
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15341. Dia (Abu Al Abbas) juga pemah ditanya, “Apa 
ubudiyah itu? Dia menjawab, “Meninggalkan usaha dan 
melazimkan kebutuhan.” 
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15342. Dia berkata, “Janganlah kamu memperhatikan 
makhluk, sementara kamu 


menemukan jalan untuk 
memperhatikan kebenaran 


Syaikh (Abu Nu'aim berkata), “Dia (Abu Al Abbas) banyak 
memiliki hadits.” 
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15343. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Abu Al Abbas bin Atha" Ash-Shufi menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Musa Al @aththan menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Bisyr Al Bajali menceritakan kepada kami, Al 
Hakam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, dari @atadah, 
dari Abu Malih, dari Watsilah bin Al Asyga', dia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, “Beberapa orang yang lebih banyak dari 
Bani Tamim akan masuk surga dengan syafaat seseorang dari 
umatku”3 
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8 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tinmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Kiamat, 2438): dan Ibnu 
Majah (Sunan Jbni Majah, pembahasan: Zuhud, 4316) dari hadits Abdullah bin Abu Al- 
dada 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan ini, cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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15344. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 

Abu Al Abbas bin Atha' menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin 

Ziyad menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Laila menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari Al 

Hakam bin Migsam, dari Ibnu Abbas, dia berkata- “Memecahkan 

garam dalam persatuan lebih baik daripada memakan faludzaj 
(sejenis manisan) dalam perpecahan.” 


9 Atsar ini dhaif 
Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Abu Laila, dia buruk hafalannya sebagaimana 
yang diterangkan dalam At- Tagrib. 
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PARA ULAMA BAGHDAD 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Yang paling menakjubkan 
adalah doa mereka ketika mendapatkan ujian dan musibah, karena 
keadaan mereka yang jernih, dan ucapan mereka yang jujur. 
Atsar-atsar mereka dalam menjawab (persoalan) sangatlah 
masyhur. Waktu mereka diisi dengan musyahadah dan beribadah 
di malam hari. Mereka bersahabat dengan Bisyr bin Al Harits Al 
Hafi, dan sahabat Ma'ruf Al Karkhi. Kebenaran melindungi mereka 
dari perubahan. Dan mereka senantiasa menyendiri untuk 
berdzikir dan begadang (untuk ibadah). Kami pernah berjumpa 
dengan para sahabat mereka (ulama Baghdad), mereka menapaki 
jalan mereka, yang masyhur dengan dzikir, yang menyaksikan lagi 
menjaga waktu, juga mujahid. Diantara mereka adalah Ibrahim bin 
As-Sari As-Sagathi, Badr bin Al Mundzir Al Maghazili, Abu Ahmad 
Al @alanisi, Khair An-Nassaj, dan Abu Bakar bin Muslim bin 
Hamzah Al Bashri. Semunya berada di Baghdad. 
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15345. Aku mendengar Abu Ishag Ibrahim bin Muhammad 
bin Yahya berkata: Aku mendengar Ibrahim bin As-Sari As-Sagathi 
berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Aku heran kepada 
orang yang pergi atau pulang untuk mencari keuntungan, dia bagi 
dirinya sendiri bagaikan orang yang berkabung, yang tidak akan 
mendapatkan keuntungan selamanya.” 


B2 3 — 90 
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15346. Aku mendengar Ibrahim bin Muhammad berkata: 

Aku mendengar Abu Al Abbas berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin As-Sari berkata: Aku mendengar ayahku berkata, “Jika jiwa ini 


menyayangi badannya, ia akan menyayangi anak-anaknya, 
sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di tempat kembalinya.” 


sei 


(576). BADR AL MAGHAZILI 


Beberapa pendapat sepakat, bahwa Badr Al Maghazili 
adalah ulama fikih Hanbali dan pakar hadits. Dia termasuk 
golongan orang-orang yang mulia. Dia dikenal memiliki beberapa 
hal yang mengagumkan. 
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15347. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami 
darinya, Bakr bin Al Mundzir Abu Bakr Al Maghazili Asy-Syaikh 
Ash-Shalih menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Amr 
menceritakan kepada kami, Zuhair bin Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala" bin Al Musayyib, bahwa Suhail bin Abu 
Shalih menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi &, beliau bersabda, “Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, maka Dia berfirman kepada Jibril, “Sesungguhnya Aku 
mencintai si Fulan, maka cintailah dia.” Jibril pun mencintainya. 
Kemudian dia berkata kepada penduduk langit, “Sesungguhnya 
Allah mencintai hamba-Nya si Fulan, maka cintailah dia.' 
Penduduk langit pun mencintainya. Kemudian al gabul diletakkan 
untuknya. 10 Al Ala" berkata: Aku bertanya, “Apa a/ gabul itu?” 
Dia (Suhail) menjawab, “Cinta yang ada di bumi.” 


10 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Permulaan Wahyu, 3209, 
pembahasan: Adab, 6040, dan pembahasan: Tauhid, 7485), Muslim (Shahih Muslim, 
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(577). AL OALANISI 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sedangkan Abu Ahmad Al 
@Galanisi spesial dengan sikap rendah hati, santun, sabar, baik hati, 
dan totalitas. Dia bersahabat dengan Abu Hamzah dan 
meriwayatkan hadits darinya. 
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15348. Aku mendengar Umar bin Ahmad bin Syahin 
berkata: Aku mendengar Ali bin Muhammad Al Mishri berkata: 
Aku mendengar Amr bin Sa'id Al @alanisi berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Al Hasan Al @alanisi berkata, “Aku 


pembahasan: Kebaikan dan Silaturrahim, 2637): dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/267, 
341, 413, 480, 509, 514). 
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bermimpi melihat Tuhanku &. Aku berkata, “Wahai Tuhanku, 
ampunilah dosaku yang telah lalu.” Dia berfirman, “Jika kamu ingin 
Aku mengampunimu dosamu yang telah lalu, maka perbaikilah 
sisanya untuk-Ku.' Aku berkata, “Wahai Tuhanku, tolonglah aku 
untuk melakukannya.” 
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15349. Aku mendengar Abdul Mun'im bin Umar berkata: 
Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata: Aku mendengar Al Kattani 
berkata: Munyah Al Bashri berkata: Aku pernah bepergian 
bersama Abu Ahmad Al @alanisi, lalu kami merasakan lapar yang 
sangat. Lantas dibukalah makanan, lalu dia mempersilahkan aku 
untuk memakannya. Kami juga membawa tepung. Dia berkata 
kepadaku dengan nada bergurau, “Maukah kamu menjadi 
untaku?” Aku menjawab, “Iya.” Lalu dia memberikan tepung itu 
sebagai upahku. Hal ini hanyalah siasatnya saja untuk lebih 
mendahulukan aku daripada dirinya sendiri. 


Dia (Abu Ahmad) bersahabat dengan Abu Muhammad Ar- 
Ribathi Al Marwazi. Dia (Abu Ahmad) pernah menempuh padang 
sahara bersamanya, kemudian dia mewarisi dari Abu Muhammad 
akhlak yang terpuji ini. Hal itu terjadi, karena Abu Muhammad 
menunjuknya agar menjadi pemimpin dalam perjalanan 
keduannya. Abu Ahmad menceritakan, bahwa Abu Muhammad 
memberikan dia makan, padahal dia sendiri lapar, memberikan 
minum, padahal dia sendiri haus, dan dia lebih mendahulukannya 
dengan sebab-sebab pertemanan. Abu Ahmad menyebutkan, 
bahwa hujan mengguyur keduanya disertai dengan angin kencang 
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dan gelap gulita di tengah padang sahara. Abu Muhammad 
berkata, “Wahai Ahmad, carilah batu tanda tiap-tiap mil.” Setelah 
kita sampai di batu tanda tiap-tiap mil itu, dia mendudukkan aku di 
pangkal batu itu, kemudian dia meletakkan tangannya di atasnya, 
sementara dia berdiri. Kemudian dia menyelimutiku dengan 
selendang yang ada di punggung dan kepalanya, sehingga seakan- 
akan aku sedang berada di dalam rumah yang tidak terkena hujan 
dan angin. Setiap kali aku (Munyah Al Bashri) berkata kepada 
Abu Ahmad, maka dia berkata, “Jangan menetangku, aku adalah 
Amir.” Abu Hamzah, Ibnu Wahb dan golongan para Syaikh 
memuliakannya dan mendahulukannya dari yang lainnya. 


Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata: Aku menemaninya hingga 
dia meninggal dunia. Namun aku tidak pernah melihat dia 
bermalam dengan memegang emas dan perak. Dia 
menyedekahkannya pada malam hari. Dia memilih madzhab 
Syagig dalam tawakkal. Dia berkata, “Bangunan madzhab kami 
berdasarkan tiga syarat yaitu, kami tidak menuntut seorang pun 
untuk menunaikan hak kami, dan kami menuntut diri kami untuk 
menunaikan hak manusia, serta kami melazimkan jiwa kami untuk 
melupakan semua sesuatu yang kita miliki.” 


(578). KHAIR AN-NASSAJ 


Abu Al Hasan Khair An-Nassaj adalah penduduk Samir 
yang menetap di Baghdad. Dia bersahabat dengan Abu Hamzah 
dan As-Sari As-Sagathi. Dia memiliki karamah yang basar. 
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15350. Aku mendengar Ali bin Harun -sahabat Al Junaid, 

dia mengisahkan dari beberapa sahabat Ali yang hadir pada saat 
menjelang kematiannya-, dia berkata: Dia pingsan ketika shalat 
Maghrib. Lalu dia siuman, dia melihat ke arah pintu rumah, lantas 


dia berkata, “Berhentilah, semoga Allah memaafkanmu. Kamu 
adalah seorang hamba yang diperintah dengan apa yang telah 
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diperintahkan kepadamu, yang tidak akan terlewatkan olehmu. 
Sedangkan apa yang diperintahkan kepadaku akan terlewatkan 
olehku. Maka biarkanlah aku melakukan apa yang diperintahkan 
kepadaku, kemudian lakukanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu.” Lalu dia meminta diambilkan air, kemudian berwudhu 
untuk shalat, lantas dia shalat. Kemudian dia terguncang, 
memejamkan kedua matanya, dan membaca kalimat syahadat, lalu 
dia meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya. Sebagian 
sahabatnya bermipi melihatnya, dia bertanya padanya, “Apa yang 
diperbuat Allah kepadamu? Dia menjawab, “Janganlah kamu 
menanyakan hal ini, yang jelas aku telah beristirahat dari dunia 
kalian yang kotor ini.” 
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15351. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 

kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Aku bertanya kepada 

Khair An-Nassaj, “Apakah menenun profesimu?” Dia menjawab, 


“Tidak.” Aku bertanya, “Lalu kenapa engkau dipanggil dengan 
panggilan itu (An-NVassaj tukang tenun)?” Dia menjawab, “Aku 


“ag 
- 


Si 
SA 
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pernah berjanji kepada Allah untuk tidak memakan ruthab (kurma 
basah) selamanya. Namun pada suatu hari aku sangat 
menginginkannya, sehingga aku mengambil setengah rith/. Ketika 
aku memakan satu butir, ada seseorang melihatku dan berkata, 
Wahai Khair, wahai orang yang minggat, kenapa kamu kabur 
dariku? Orang itu mempunyai pelayan yang kabur, namanya 
adalah Khair. Palayannya itu mirip denganku, sehingga dia 
mencekikku. Lalu orang-orang pun berkumpul, mereka berkata, 
'Demi Allah orang ini adalah pelayanmu yang bernama Khair.' 
Aku tetap saja kebingungan, kemudian aku tahu kenapa aku 
disiksa, dan aku juga tahu kesalahanku. Lantas orang itu 
membawaku ke tokonya, tempat para pelayannya menenun. 
Mereka berkata, “Wahai budak kurang ajar, kamu kabur dari 
tuanmu? Masuklah dan kerjakanlah pekerjaanmu yang biasa kamu 
kerjakan.” Kemudian dia menyuruhku menenun pakaian kasar. 
Akupun menggantungkan kedua kakiku siap untuk bekerja. Lalu 
aku mengambil peralatannya, seakan-akan aku bekerja sudah 
beberapa tahun. Aku bersama orang tersebut selama sebulan, aku 
menenun untuknya. Pada suatu malam aku bangun, aku berwudhu 
dan melaksanakan shalat Shubuh, lalu aku sujud dan di dalam 
sujudku, aku berkata, “Ya Tuhanku, aku tidak akan mengulangi 
apa yang telah aku lakukan.' Pada pagi harinya kemiripan itu 
hilang dariku, dan wajahku kembali seperti semula. Lantas aku 
pergi, dan nama ini (An-Nassaj) terus melekat kepadaku. Jadi, 
sebab dari nama itu adalah karena aku memperturutkan syahwat, 
yang mana aku telah berjanji kepada Allah untuk tidak 
memakannya, sehingga Allah menghukumku dengan apa yang 
telah engkau dengarkan.” Dia pernah berkata, “Tidak ada nasab 
yang lebih mulia daripada nasabnya seseorang yang diciptakan 
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langsung oleh Allah dengan tangan-Nya, namun ia tidak 
menjaganya. Tidak ada ilmu yang lebih tinggi daripada ilmu 
seseorang, yang mana Allah mengajarkan kepadanya seluruh 
nama-nama-Nya, namun ia tidak bermanfaat baginya pada saat 
berjalannya ketentuan atasnya. Tidak ada ibadah yang lebih 
sempurna dan banyak daripada ibadah iblis, namun ibadah itu 
tidak bisa menyelamatkannya, karena apa yang telah lebih dulu 
Allah Ta ala tentukan untuknya.” Dia berkata, “Ketauhidan seluruh 
makhluk tidaklah sempurna, karena dia bersama dengan yang lain- 
Nya dan kebutuhannya kepada selain-Nya, Allah Ta'ala berfirman, 
Wahai sekalian manusia kamulah yang memerlukan Allah. Yaitu, 
mereka membutuhkan-Nya dalam setiap hembusan nafas. "Dan 
Allah adalah Yang Maha Kaya' dari kalian, ketauhidan kalian dan 
perbuatan kalian, Lagi Maha Terpuji. (Os. Faathiir (351: 15). (Dia 
adalah) Dzat yang menerima darimu apa yang tidak Dia butuhkan, 
dan memberikan pahala atas apa yang kamu butuhkan.” 
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15352. Al Hasan bin Ja'far mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Ibrahim Al Jurairi mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Abu Al Khair Ad-Dailami berkata: Aku pernah duduk 
di sisi Khair An-Nassaj, lalu ada seorang wanita yang datang 
menemuinya. Wanita itu berkata, “Berikanlah kerudung yang aku 
titipkan kepadamu.” Dia berkata, “Baik.” Dia pun memberikan 
kerudung itu kepada wanita tersebut. Lantas wanita itu berkata, 
“Berapa bayarannya?” Dia menjawab, “Dua dirham.” Wanita itu 
berkata, “Saat ini aku tidak memiliki apa-apa, aku telah berulang 
kali mendatangimu, namun aku tidak melihatmu, insya Allah besok 
aku akan memberikan bayarannya kepadamu.” Khair berkata 
kepada wanita itu, “Jika kamu datang dengan membawa bayaran 
itu, namun kamu tidak melihatku, maka lemparkanlah ia ke dalam 
sungai Dijlah. Jika aku sudah kembali, aku akan mengambilnya.” 
Wanita itu berkata, “Bagaimana kamu akan mengambilnya dari 
dalam sungai Dijlah?” Khair berkata, “Kamu terlalu banyak 
bertanya, lakukanlah apa yang aku perintahkan.” Wanita itu 
berkata, “Insya Allah.” Lantas wanita itu pergi. 


Abu Al Khair berkata: Keesokan harinya aku datang lagi, 
namun Khair sedang pergi. Lalu wanita itu datang dengan 
membawa sobekan kain yang di dalamnya terdapat dua dirham, 
namun dia tidak melihat Khair. Dia pun duduk sebentar, kemudian 
dia pergi dan melemparkan sobekan kain itu ke dalam sungai 
Dijlah. Tiba-tiba ada kepiting yang menyeret kain itu dan 
menyelam. Tak lama kemudian Khair pun datang, kemudian dia 
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membuka pintu tokonya, lalu dia duduk di tepi sungai untuk 
berwudhu. Tiba-tiba kepiting tadi itu keluar dari dalam air menuju 
ke arahnya, sementara potongan kain tersebut berada di atas 
cangkangnya. Ketika kepiting itu mendakati Syaikh (Khair), dia 
pun mengambilnya. Aku pun berkata kepadanya, “Aku melihat 
begini dan begitu” Dia berkata, “Aku ingin kamu tidak 
menceritakannya saat aku masih hidup.” Aku pun menjawabnya 
dengan berkata, “Baik.” 


(579). ABU BAKAR BIN MUSLIM 


Abu Bakar bin Muslim termasuk orang-orang yang merasa 
bahagia bersama Allah. Dia tidak pernah terlepas dari musyahad 
dan mengingat-Nya. Al Junaid termasuk salah seorang muridnya. 
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15353. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Pada suatu hari aku mendatangi 
Abu Bakar bin Muslim di pertengahan siang, dia bertanya 
kepadaku, “Saat ini kamu tidak ada kerjaan yang bisa 
menghalangimu untuk mendatangiku?” Aku menjawab, “Jika 
kedatanganku kepadamu ini adalah sebuah pekerjaan, maka untuk 
apa aku bekerja?” 
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15354. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani berkata: Aku 

mendengar Abu Al Hasan Muhammad bin Ahmad berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Ali bin Khalaf Al Barbahari berkata: Abu 
Bakar bin Muslim sakit, lalu Al Marwazi menjenguknya bersama 
orang-orang. Seakan Abu Bakar bin Muslim tidak senang dengan 
hal itu karena banyaknya orang yang datang bersama Al Marwazi. 
Lalu dia (Abu Bakar) mengirim surat menegurnya atas hal tersebut, 
di akhir kertas dia menulis, 

“ Wahai orang yang menginginkan seluruh (kebaikan) dengan 

sangkaannya 


173 


x 


Hilyatul Auliya 
Jika itu benar, maka persiapkanlah beberapa perkara 

Tinggalkanlah saling mengingatkan dan bermajelis semuanya 

dan jadikan keluarmu untuk shalat seperti penunggang kuda 


Jadilah engkau dengan shalat itu sebagai orang yang hidup, 
namun seakan engkau mati 


engkau tidak ingin berkomunikasi dengan orang didekatmu 
Berbahagialah bersama Tuhanmu dan ketahuilah, bahwa 
penolong murid adalah menghalangi para pekerja 
Siapa yang ingin berbahagia dengan Kekasihnya? 

Siapa yang ingin disibukkan dengan selain-Nya? 
Janganlah merasa bahagia dalam kehidupan bersama selain-Nya 
dan kerahkanlah kekuatanmu serta putuskanlah hubungan 
Jika engkau selamat, maka engkau adalah orang yang paling mulia 


dan jika engkau binasa, tidaklah engkau dizhalimi karena 
kesalahan 


Siapa yang menyipi cawan ketakutan, dia tidak akan melakukan 
apa-apa 
sehingga dia menggapai keinginannya, jika dia menggapainya 
Orang yang mengharap Tuanku berkumpul dari tempatnya yang 
kering 
Tuhan kami Yang Maha Agung, Maha Pemurah lagi Maha 
Luhur.” 
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(580). SAMNUN BIN HAMZAH 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Diantara mereka adalah 
Samnun bin Hamzah Abu Al Hasan Al Khawwash. Ada yang 
berpendapat, bahwa dia adalah Abu Bakar, orang Bashrah yang 
tinggal di Baghdad. Dia meninggal sebelum Al Junaid. Dia 
menamai dirinya sendiri dengan nama Samnun Al Kadzdzab, hal 
itu karena bait syair berikut ini, 

“ Tidak ada bagian bagi diriku selain Engkau 
Maka dengan apapun yang Engkau kehendaki, ujilah aku.” 


Lalu kencingnya terhenti dalam beberapa saat, sehingga dia 
pun menamai dirinya Samnun Al Kadzdzab. 
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15355. Abdul Mun'im mengabarkan kepadaku, dari Abu 
Bakar Al Wasithi, dia berkata: Samnun berkata, “Wahai Tuhanku, 
aku ridha dengan seluruh apa yang telah Engkau tetapkan 
untukku.” Lalu dia tidak bisa buang air kecil selama empat belas 
hari, sehingga dia berguling-guling sebagaimana ular berguling- 
guling di atas pasir, dia berguling ke kanan dan kiri. Ketika dia bisa 
buang air kecil, maka dia berkata, “Wahai Tuhanku, aku bertobat 
kepadamu.” 


Ada yang menyenandungkan syait kepadaku, dari Ja'far, 
dari Samnun, 


“Aku rela dengan panjangnya hambatan-Mu kepadaku 
itu karena hal itu adalah kehendak-Mu 


Maka berikanlah ujian dengan kekurangan yang dijalani dengan 
kesabaran 


berdasarkan cinta, dan biarkanlah aku bergantung pada harapan- 
Mu.” 


Diantara bait-bait syair yang mengisahkan ujiannya adalah: 
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15356. Utsman bin Muhammad Al Utsmani 
menceritakannya kepada kami, dia berkata: Ali bin Abdullah bin 
Suwaid bersenandung kepadaku, dia berkata: Muhammad bin 
Ahmad bersenandung kepada kami, bahwa Ibnu Ash-Shabbah 
berkata: Ali bin Ghiyats Al Bazzaz bersenandung kepada kami, dia 
berkata: Samnun Abu Al Hasan atau Abu Bakar Al Bashri 
bersenandung kepada kami, 
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“Aku menebus-Mu, tapi sedikit sekali orang yang sakit menebus- 
Mu 


apakah dalam kehinaan ada kerusakan bagi orang yang merindu 


Aku merindukan-Mu. Seandainya batu besar menaggung 
Kerinduan ini 


maka batu besar itu akan terbelah karena panasnya api (rindu) 
Cinta-Mu telah menjalar di seluruh anggota tubuhku 
Kalimatku ini mengalir begitu saja dari jiwa dan hatiku 


Tidaklah aku menghembuskan nafas, kecuali Engkau bersama 
setiap nafasku 


dan setiap luka di hatiku semakin parah.” 
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15357. Dia berkata: Samnun juga bersenandung kepada 
kami untuk dirinya sendiri, 
“Aku menjauhkan hatiku dari dunia dan kenikmatannya 


sehingga Engkau dan hati adalah satu kesatuan yang tidak akan 
terpisah 
Bola mata ini tidak dapat tertutup karena kantuk 
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kecuali aku mendapati-Mu diantara pelupuk dan bola mata.” 
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15358. Utsman bin Muhammad bersenandung kepadaku, 
dia berkata: Abu Al Hasan bin Ahmad Ash-Shufi bersenandung 
kepadaku dengan syair milik Samnun, 


“Jika dikatakan, masuklah ke dalam api, aku mengetahui bahwa 


hal itu merupakan keridhaan kepada-Mu atau mendekatkan kami 
untuk wushul kepada-Mu 


Maka aku akan melangkah kedua kakiku ke arahnya, lalu aku akan 
iniah 


dengan kebahagiaan, karena aku (hatiku) bergetar dengan hati- 
Mu” 
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15359. Utsman bersenandung kepadaku, dia berkata: Ali 
bin Abdullah bin Suwaid bersenandung kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Hamdan menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku melihat Samnun memasukkan kepalanya ke dalam hiasan 
untanya, dan dia mengenakan kerah yang terbuat dari kulit, sesaat 
kemudian dia mengeluarkan kepalanya, kemudian dia menarik 
nafas panjang dan bersenandung, 


“Engkau membiarkan hati ini terluka berulang kali 
dan engkau mengusir tidurku, sehingga aku tak bisa tidur.” 
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15360. Muhammad bin Al Husain bin Musa bersenandung 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Abdullah bin Abdul Aziz 
bersenandung kepadaku, dia berkata: Abu Ja'far Al Furghani 
bersenandung kepadaku, dia berkata: Samnun Al Bashri 
bersenandung kepada kami, 

“Siang hari aku merindukan cinta 
dan malam hari hawa nafsu memanggiiku, lalu aku menjawabnya 


Hari-hari kami akan sia, sementara kerinduan semakin membara 


Seakan masa kerinduan tak akan pemah berakhir.” 
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15361. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 


berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Al Ajjan berkata: Aku mendengar Samnun 
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berkata, “Apabila besok Dzat Yang Maha Agung memberikan 
enugerah dengan anugerah kemuliaan, maka dosa-dosa orang 
yang terdahulu dan yang kemudian akan masuk ke dalam salah 
satu catatan dari beberapa catatan-Nya. Dan apabila Dia melihat 
dengan mata kedermawanan, maka Dia akan menyusulkan orang 
yang jahat dengan orang yang baik.” 
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15362. Ada yang mengabarkan kepadaku, dari Umar bin 
Rufail -dan aku pernah berjumpa dengannya di Jurjuwai-, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Al Hasyimi berkata: Aku 
berada di Baitul Magdis saat cuaca yang sangat dingin, aku 
mengenakan jubah dan baju. Kemudian embun dan salju 


182 


Hilyatul Auliya 


berguguran, lalu aku melihat seorang pemuda yang mengenakan 
dua kain sobek di padang sahara, dia sedang berjalan. Aku 
berkata, “Wahai kekasihku, bagaimana jika kamu berteduh di 
tenda ini, maka ia akan melindungimu dari dingin.” Dia berkata 
kepadaku, “Wahai saudaraku, Samnun, 


Aku berbaik sangka bahwa aku berada dalam lindungan-Nya 


apakah ada seseorang yang berada dalam tendanya merasa 
tenang?” 
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15363. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Abu Ahmad Al 
@alanisi berkata: Ada seorang lelaki di Baghdad yang membagi- 
bagikan sebanyak 40.000 dirham kepada orang-orang fakir. 
Lantas Samnun berkata kepadaku, “Wahai Abu Ahmad, 
bagaimana pendapatmu atas apa yang telah dia infakkan dan yang 
telah dia kerjakan. Kita tidak akan menarik kembali apa yang telah 
kita infakkan. Mari kita pergi ke suatu tempat untuk melaksanakan 
shalat, dengan setiap yang dia infakkan (kita melakukan) shalat 
satu rakaat.” Kami pun berangkat ke suatu daerah. Lalu kami 
melaksanakan shalat sebanyak 40.000 rakaat. Kemudian kami 
mengunjungi kuburan Salman dan beranjak kembali. Dia (Samnun) 
berkata, “Awal wushufnya seorang hamba (kepada Allah) adalah 
permusuhannya — terhadap dirinya sendiri. Dan awal 
permusuhannya terhadap Al Hag Ta'ala adalah hubungannya 
dengan dirinya sendiri.” Dia juga berkata, “Waktu telah berlalu, 
lalu waktu itu akan menjadi celaan. Waktumu telah hancur, dan 
hatimu berada dalam suatu tempat. Barangsiapa yang ibadahnya 
adalah susah payah, maka buahnya adalah keletihan.” 
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Diantara mereka adalah orang-orang yang terkenal dengan 
ahli ibadah yang menempuh jalan para kekasih mereka, dari 
kalangan orang-orang yang ahli ibadah, yaitu orang-orang yang 
berada dalam ilmu hakikat dan mereka melatih diri mereka dengan 
latihan yang dilakukan oleh para ulama yang bertakwa, seperti Ali 


... bin Al Muwaffag, Abu Utsman Al Warrag, Ayyub Al Hammal dan . 


Abu Abdullah Al Jalla” #8. Batin mereka dipenuhi dengan 
musyahadah dan zhahir mereka sibuk dengan diskusi dan saling 
mengingatkan. Tidaklah diriwayatkan dari mereka, kecuali keadaan 
yang kokoh lagi lembut. 
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15364. Ibrahim bin Muhammad  An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdullah Muhammad bin Ibrahim bin Abduwaih Al Abdi berkata: 
Abu Umar . Abdurrahman bin Abu @irshafah Al Asgalani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Gasim Al Bazzar berkata: Ali bin Al Muwaffag berkata padaku: 


Aku telah melaksanakan haji hampir mencapai 50 kali. Aku 
menjadikan pahalanya untuk Nabi &, Abu Bakar, Umar, Utsman, 
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Ali dan kedua orang tuaku. Sedangkan sisa haji yang lain, aku 
melihat orang-orang yang wukuf di Arafah dan mendengar 
kegaduhan suara mereka. Lalu aku berkata, “Ya Allah, jika 
diantara mereka ada hajinya yang tidak terima, maka aku 
memberikan haji ini untuknya, agar pahalanya untuknya.” Dia 
berkata, “Pada malam itu, aku bermalam di Muzdalifah. Lalu aku 
bermimpi Tuhanku, Dia berfirman kepadaku, Wahai Ali bin Al 
Muwaffag, engkau dermawan karena-Ku? Sungguh Aku telah 
mengampuni orang yang berwukuf, sejumlah mereka dan 
beberapa kali lipat dari mereka. Aku memberikan pada syafa'at 
setiap orang dari mereka dalam keluarganya, kerabat dan 
tetangganya. Dan Akulah Pemilik ketakwaan dan ampunan.” 
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15365. Ada yang mengisahkan kepadaku, dari Abu 
Abdullah Al Khawwash Al Mishri, dia berkata: Aku mendengar Ali 
bin Al Muwaffag berkata: Pada hari Jum'at aku pergi (ke masjid) 
sampai sore hari, lalu keluargaku memintakan hajat kepadaku, 
maka aku keluar dengan bersedih karena permintaan itu. Lalu ada 


187 


Hilyatul Auliya" 


suara yang membisiki aku, “Wahai Ibnu Al Muwaffag, kenapa 
kamu bersedih, padahal aku bersamamu?” 
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15366. Aku Pa TA Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Dikisahkan dari Al Abbas bin Yusuf Asy-Syikli, dia 
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berkata: Aku mendengar Ali bin Al Muwaffag berkata: pada suatu 
tahun aku melaksanakan haji dengan menggunakan kendaraan, 
lalu aku melihat orang yang berjalan kaki, aku pun ingin ikut 
berjalan bersama mereka. Lantas aku turun dan mendudukkan 
satu orang di kendaraanku. Kami melanjutkan berjalan hingga 
sampai satu barid, lalu kami menghentikan perjalan dan tidur. 
Dalam mimpiku, aku melihat bidadari-bidadari yang membawa 
baskom emas dan teko perak. Mereka membasuh kaki orang- 
orang yang berjalan kaki, dan yang tersisa hanyalah aku. Salah 
satu dari mereka berkata kepada sahabatnya, “Orang ini bukan 
rombongan mereka, karena dia mempunyai kendaraan.” 
Sahabatnya itu berkata, “Justru dia termasuk rombongan mereka, 
karena dia lebih menyukai berjalan bersama mereka.” Mereka pun 
membasuh kakiku, lalu hilanglah segala kepenatan yang aku alami. 


(582). ABU UTSMAN AL WARRAG 


Abu Utsman Al Warrag terkenal dengan ibadahnya. Imam 
Ahmad bin Hanbal memuji perjalanannya. Dia sangat perhatian 
kepada orang fakir, dan dia tidak pernah menahan dan 
menyimpan (hartanya). Dia mengikuti jejak para pendahulu yang 
pertama, dari golongan para sahabat dan ahli shuffah. Dia lebih 
mengutamakan orang lain dan menjadi pelipur lara. Mayoritas ahli 
perbintangan di Baghdad belajar darinya, mereka juga mempelajari 
ketaatan, siasat dan melatih jiwa darinya. Dia berkumpul bersama 
Orang-orang yang ahli ibadah di masjidnya. Dia mengajari mereka 
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Al Our'an dan hukum-hukum. Dia juga mendorong mereka untuk 
bersikap wara dan sederhana. 


Dia mempersaudarakan antara para sahabatnya, dia 
mempersaudarakan orang yang lemah dengan orang yang kuat, 
mempersaudarakan orang yang mempunyai pekerjaan dengan 
orang yang tidak mempunyai pekerjaan, dan antara orang yang 
pintar ahli gira'ah dengan orang yang tidak bisa, agar dia bisa 
mengajarinya dan membimbingnya. Dia juga tidak pernah 
menghalangi orang yang bekerja untuk bekerja. 


Pada malam hari mereka semua berkumpul, lalu makan di 
satu wadah, dan dia (Al Warrag) sama seperti mereka. Apabila dia 
mempunyai sesuatu, maka dia akan mengeluarkannya, dia tidak 
pernah menyimpan apapun. Apabila dia pergi untuk berperang 
bersama para sahabatnya, maka mereka akan singgah di masjid. 
Mereka tidak pernah menghadiri undangan dan perkumpulan. Jika 
ada masjid yang dibuka untuk mereka, maka mereka akan 
memasukinya dan menjaganya. Dia (Al Warrag) melindungi para 
sahabatnya dari bahaya dan masalah. Jika ada orang yang ikhlas 
datang kepadanya untuk memberikan sesuatu, maka dia akan 
menerimanya untuk mereka. Tarekatnya adalah tarekat orang 
terdahulu yang diridhai. 


190 


Hilyatul Auliya' 
(583). ABU AYYUB AL HAMMAL 


Abu Ayyub Al Hammal termasuk golongan mujtahid dan 
orang-orang yang dermawan. Dia memiliki Kkaramah yang 
menakjubkan. 
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15367. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Muhammad bin Wahab 
mengabarkan kepadaku, dari sebagian sahabatnya, bahwa dia 
pergi haji bersama Abu Ayyub Al Hammal. Dia berkata: Ketika 
kami memasuki padang sahara, dan kami melewati beberapa 
tempat, tiba-tiba ada burung pipit yang berputar di sekitar kami, 
Abu Ayyub pun mengangkat kepalanya dan melihat burung itu 
sambil berkata, “Kamu datang kesini?” Lalu dia mengambil 
remahan roti dan meremukkan dengan tangannya, lalu burung 
pipit pun hinggap dan bertengger di telapak tangannya sambil 
memakan roti itu. Kemudian dia memberikan air, maka burung itu 
pun meminumnya. Lalu dia berkata, “Sekarang pergilah.” Burung 
pipit itu pun terbang. Keesokan harinya, burung pipit itu datang 
lagi, dan Abu Ayyub pun melakukan seperti yang dilakukan 
olehnya pada hari pertama. Dia senantiasa melakukan demikian 
hingga akhir perjalanan, kemudian Abu Ayyub berkata, “Tahukah 
kamu bagaimana kisah burung pipit ini? Setiap hari ia 
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mendatangiku di rumahku, lalu aku melakukan seperti yang kamu 
lihat itu. Lalu ketika kita pergi, ia pun mengikuti kita. Ia 
memintaku melakukan apa yang biasa aku lakukan di rumah.” 
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15368. Ja'far bin Muhammad mengisahkan, dari 
Muhammad bin Khalid, dia berkata: Aku mendengar Abu Ayyub 
berkata, “Aku berjanji pada diriku untuk tidak berjalan dalam 
keadaan lalai. Aku tidak akan berjalan, kecuali dalam keadaan 
berdzikir. Suatu ketika aku berjalan dalam keadaan lalai, tiba-tiba 
saja aku menjadi pincang. Lalu aku menyadari karena apa aku 
mengalami ini. Maka aku pun menangis, meminta pertolongan 
dan bertobat. Lalu penyakit dan pincang itu pun hilang, lantas aku 
kembali ke tempat, dimana aku lalai. Kemudian aku kembali 
berdzikir, maka aku berjalan dengan selamat.” 
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(584). ABU ABDULLAH AL JALLA" 


Abu Abdullah Al Jalla” Ahmad bin Yahya adalah orang 
Baghdad yang tinggal di Ramlah. Dia bersahabat dengan Dzunnun 
dan Abu Turab. Ayahnya adalah Yahya Al Jalla". Dia selalu 
berbicara dalam kelembutan, dan dia adalah salah seorang 
pemimpin kaum. Di Syam tidak ada yang menyebutkan tentang 
keadaan yang menyerupai keadaannya. Kebanyakan orang-orang 
yang berdzikir belajar darinya. 
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15369. Aku mendengar ayahku SAE PA dari sebagian 
sahabatnya, bahwa dia berkata: Ada seorang hamba yang 
membutuhkan sesuatu yang dengannya dia bisa mengatahui segala 
sesuatu. Dia berkata, “Barangsiapa yang menjadikan pujian dan 
celaan sama saja baginya, maka dia adalah orang yang zuhud. 
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Barangsiapa yang manjaga kewajiban di awal waktunya, maka dia 
adalah ahli ibadah, dan barangsiapa yang melihat, bahwa segala 
kejadian berasal dari Allah, maka dia adalah orang yang 
mengesakan(Nya).” 
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15370. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin Ali 
Al Yagthini berkata: Aku menemani Abu Abdullah. Lalu ada yang 
berkata kepadanya, “Orang-orang yang memasuki padang sahara 
tanpa membawa perlengkapan dan bekal mengklaim, bahwa 
mereka adalah orang-orang yang bertawakkal. Lalu mereka 
meninggal.” Dia berkata, “Ini adalah pekerjaan para tentara Al 
Hag, jika mereka meninggal, maka diyat wajib atas pembunuh.” 
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15371. Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan bin 

Musa berkata: Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Ali berkata: Ada yang bertanya 
kepada Abu Abdullah Al Jalla" tentang Al Hag, maka dia 
menjawab, “Jika Al Hag Maha Esa, maka pencari-Nya juga satu 
dalam dzat.” Dia berkata, “Keinginan orang-orang yang 
mengharapkan (ridha Allah) tertuju kepada pencarian jalan menuju 
kepada-Nya, sehingga mereka mensirnakan diri mereka dalam 
pencarian. Sedangkan keinginan orang-orang yang arif tertuju 


kepada Maula mereka, sehingga mereka tidak menyandarkan 
kepada sesuatu selain Dia.” 
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15372. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Abu Amr Ad-Dimasygi berkata: Aku 
mendengar Abu Abdullah Al Jalla” berkata, “Al Hag akan bersikap 
ramah kepada beberapa kaum karena ucapan, dan Dia akan 
bersikap ramah kepada beberapa kaum yang lainnya karena 
teman karib. Barangsiapa yang Al Hag bersikap ramah kepadanya 
karena makna, maka Dia akan mengujinya dengan beberapa 
cobaan. Maka hendaklah salah seorang dari kalian menghindari 
untuk mencari tingkatan orang-orang besar.” 
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15373. Dia (Abu Abdullah) juga berkata, “Barangsiapa 
yang sampai pada suatu tingkatan dengan dirinya sendiri, maka dia 
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akan terjatuh darinya, dan barangsiapa yang disampaikan pada 
tingkatan itu, maka dia akan tetap di atasnya.” 
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15374. Apabila dia (Abu Abdullah) Na tentang cinta, 
maka dia berkata, “Apa hubunganku dengan cinta? Aku ingin 
mempelajari tobat.” 
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15375. Dia juga ditanya, “Bagaimanakah malam orang- 
orang yang mencintai (Allah?” Dia menjawab dengan 
bersenandung, 


“Siapakah yang tidak mau bermalam, sementara cinta memenuhi 
relung hati 


dia tidak tahu kapan hati itu diluluhkan?” 
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15376. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdul Aziz 
Ath-Thabari berkata: Aku mendengar Abu Amr Ad-Dimasygi 
berkata: Aku mendengar Ibn Al Jalla' berkata: Aku berkata 
kepada ayah dan ibuku, “Aku ingin kalian memberikan aku kepada 
Allah.” Keduanya berkata, “Kami memberikan kamu kepada 
Allah.” Kemudian aku pergi meninggalkan keduanya dalam 
beberapa waktu. Lalu aku kembali dari bepergianku, -pada malam 
itu turun hujan-, lalu aku mengetuk pintu. Keduanya berkata, 
“Siapa itu?” Aku menjawab, “Anak kalian.” Keduanya berkata, 


199 


Hilyatul Auliya —  — 


“Dulu kami mempunyai anak, namun kami telah berikan kepada 
Allah, dan kami adalah orang Arab yang tidak akan mengambil 
lagi apa yang telah kami berikan.” Keduanya pun tidak 
membukakan pintu untukku. 


(585). IBNU ABU AL WARD 


Sedangkan Muhammad bin Muhammad bin Abu Al Ward 
ada yang berpendapat dia adalah Ahmad. Dia termasuk salah 
seorang Syaikh yang agung lagi ternama. Dia bersahabat dengan 
-Bisyr Al Hafi, Al Harits bin Asad Al Muhasibi dan Sari As-Sagathi. 
Dia bersikap wara sebagaimana para Syaikh dan Imamnya. 
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15377. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Ibnu Abu Al Ward 
berkata, “Bentangan kemuliaan dibentangkan kepada para wali, 


agar mereka merasa senang bersama Dia dan agar Dia 
mengangkat kejelasan musyahadah dari mereka. Dan bentangan 
kewibawaan akan dibentangkan kepada para musuh, agar mereka 
menjauhi amalan mereka yang buruk, dan mereka tidak akan 
menyaksikan apa yang tidak mereka lakukan di tempat 
menyaksian yang tinggi.” 
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15378. Ahmad bin Abu Al Ward berkata, “Suatu kaum 
bisa wushu! dengan melakukan lima hal, yaitu menetapi pintu 
(rahmat) dan meninggalkan Ahilaf (menyelisihi Allah), berkhidmat, 
sabar atas musibah, dan menjaga karamah.” 
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15379. Dia juga berkata, “Apabila wali Allah bertambah 
dalam tiga hal, maka darinya akan bertambah tiga hal yang lain, 
apabila kehormatannya bertambah, maka tawadhunya akan 
bertambah, apabila hartanya bertambah, maka kedermawanannya 
akan bertambah, apabila umurnya bertambah, maka 
kesungguhannya akan bertambah.” 
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15380. Dia juga berkata, “Dunia dilemparkan kepada 
orang yang mau menerimanya. Sedangkan berpaling dari dunia 
dan orang yang menerimanya merupakan amalan orang yang 


cerdas. Karena, siapa yang menjauhkan dirinya dari cinta dunia, 
maka penduduk bumi akan mencintainya, dan siapa yang 
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memalingkan hatinya dari cinta dunia, maka penduduk langit akan 
mencintainya.” 
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15381. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain Al 
Yagthini berkata: Aku mendengar Ali bin Abdul Hamid berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abu Al-Ward berkata, “Penyakit manusia 
terdapat dalam dua hal yaitu, sibuk dengan sunnah serta menyia- 
nyiakan kewajiban dan perbuatan anggota badan yang tidak sesuai 
dengan hati. Sesungguhnya mereka tercegah untuk wushu/ karena 
menyiakan-nyiakan ushu/ (dasar agama).” 


Dia banyak meriwayatkan secara musnad dari Bisyr bin Al 
Harits dan selainnya. 
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15382. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, dari asalnya, Abu Ishag bin Yazid Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhammad bin Abu Al Ward Al 
Abid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Bisyr bin Al Harits Al Hafi berkata: Al Ma'afa bin Imran 
menceritakan kepada kami, dari Israfil, dari Muslim, dari Habbah 
Al Arani, dari Ali, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Makanlah 
bawang putih mentah, kalau saja tidak ada malaikat yang 
mendatangiku, aku akan memakannya. A1 


11 Sanadnya dhaif Di dalamnya terdapat Habbah Al @ami. Al Aufa orang tsigah, 
tapi dia banyak kekeliruan, sebagaimana yang dijelaskan dalam At-Tagrib. 
Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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15383. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
bin Yazid menceritakan kepada kami secara imla, Muhammad bin 
Abu Al Ward menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Bisyr bin Al Harits berkata: Aku pergi menemui Isa bin 
Yunus dengan berjalan kaki. Lalu dia memuliakanku dan 
mendekatiku, kemudian dia berkata kepadaku, “Apa yang 
membuatmu datang kesini?” Aku menjawab, “Aku hanya ingin 
berjumpa denganmu dan melihatmu.” Dia berkata, “Wahai 
suadaraku, siapalah aku ini, apa yang aku miliki, dan apa 
kebaikanku?” Kemudian dia bertanya, “Apakah ada yang ingin 
kamu tanyakan?” Aku menjawab, “Iya, dua hadits, yaitu hadits 
Abdullah bin Irak bin Malik, dan hadits Al Hasan, dari Aisyah 
Ummul Mukminin.” Isa berkata, “Baik, Abdullah bin Irak bin Malik 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, Seorang muslim tidak wajib 
mengeluarkan zakat budak dan kudanya' 12 


Kemudian Isa berkata, “Amr bin Ubaid Al Muhaddits Al 
Madzmum menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, dari Aisyah, 


12 HR. Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, 1463) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Zakat, 982). 
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bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seorang wanita 
wajib berperang?” Beliau menjawab, 'Yya, jihad yang tidak ada 
peperangan di dalamnya yaitu, haji dan umrah” 8 
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13 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/165) dan Ibnu Majah (Sunan Ibni Majah, 
pembahasan: Manasik, 2901). 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Ibni Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif, 
Riyadh. 
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15384. Ali bin Muhammad bin Ismail Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami di Makkah, Ali bin Abdul Hamid Al 
Jurjani menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muhammad 
bin Abu Al Ward menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepadaku, Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Humaid Al A'raj, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Allah Ta'ala mewahyukan kepada salah seorang nabi 
dari golongan para nabi, agar mengatakan kepada fulan yang ahli 
beribadah, Zuhudmu terhadap dunia akan segera menentramkan 
jiwamu. Sedangkan waktumu yang dihabiskan (untuk beribadah) 
kepada-Ku, maka kamu akan menjadi mulia. Lalu mana amalanmu 
yang bermanfaat untuk-Ku? Dia bertanya, “Wahai Tuhanku, 
amalan apa yang bermanfaat untuk-Mu?' Dia (Allah) menjawab, 
“Apakah kamu telah menjadikan wali karena Aku, atau menjadikan 
musuh karena Aku?” "14 


14 Hadits ini dha'if 

HR. Al Khathib (A#-Tarikh, 3/2002). Di dalam sanadnya terdapat Hamid Al 
A'raj, dia dha'if Sedangkan Khalaf bin Khalifah, Al Hafidz mengomentarinya, “Dia 
tsigah, tapi banyak kekeliruannya. Dia juga mengklaim melihat Amr bin Harits seorang 
sahabat. Ibnu Uyainah dan Ahmad mengingkari hal itu.” 

Lih. Adh-Dhaifah (3337), dan Dha'if Al Jami' (2114). 
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(586). SHADAGAH AL MAOABIRI 


Shadagah Al Magabiri termasuk generasi terdahulu, seperti 
Bisyr bin Al Harits dan orang yang hidup di masanya. Dia juga 
termasuk orang yang mencari dan manjaga tempat yang mulia. 
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15385. Aku mendengar Abu Al Fadhl Nashr bin Abu Nashr 
Ath-Thusi, dia mengisahkan dari beberapa sebagian gurunya, dia 
berkata: Shadagah Al Magabiri termasuk golongan orang-orang 
yang maksimal dalam pencapaian, dia pernah berkata, “Selama 
dua puluh tahun aku tidak pemah berbicara kepada seorang pun, 
sehingga aku diperintah untuk berbicara, dan aku tidak pernah 
meninggalkan berbicara kepada seorang pun, sehingga aku 
diperintahkan untuk meninggalkan pembicaraan.” 
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15386. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Migsam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ishag menceritakan 


kepada kami, Sa'dan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Shadagah Al Magabiri bertanya kepada seorang lelaki yang telah 
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dia jadikan saudara dan sahabat, “Bagaimana keadaanmu?” Dia 
menjawab, “Ujian yang aku terima lebih ringan dari apa yang aku 
dapat dari kenikmatan hawa nafsu. Jika aku menerima ujian 
sebanyak apa yang aku terima dari kenikmatan hawa nafsu, maka 
semua ujian akan berkumpul padaku.” Dia sering 
menyenandungkan bait syair milik Ats-Tsagafi, 


“ Tidakkah engkau melihat bahwa maut itu mengambil secara 
paksa 


dari setiap sudut jiwa, lalu ia menghimpunya 
Ja telah memupuskan harapan yang diinginkan 
dan berdiri dalam kehidupan dengan penyesalan dan tangisannya 


Kemudian mereka akan menempati tanah, yang di dalamnya 
tulang mereka akan rapuh 


setelah sebelumnya kuat, kemudian Allah menghidupkannya 


Lalu apa yang telah mereka kumpulkan dan apa yang mereka 
simpan 


dari kerabat-kerabat akan diliputi oleh kerendahan 


Maka persiapkanlah jiwamu dalam beberapa hari untuk 
kedatangnya 


dan mintalah ampun kepada Allah atas dosa yang telah lalu." 
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(587). THAHIR AL MAODISI 


Diantara mereka adalah Thahir Al Magdisi. Dia bersahabat 
dengan Dzunnun, dan dia adalah orang yang paling paham 
tentang ibadah dari kalangan ulama Syam dan yang lainnya. 
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15387. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Ad-Dimasygi berkata: Aku 
mendengar Thahir Al Magdisi berkata, -dia ditanya kenapa ahli 
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tasawuf itu dinamakan dengan nama itu?-, dia menjawab, “Karena 
tertutupnya dari makhluk dengan kilauan cinta dan tersingkapnya 
dengan keberagaman tujuan.” Dia juga pemah berkata, “Batasan 
makrifat adalah menyendiri dari manusia dan pengaturannya 
berada dalam sesuatu yang besar atau yang kecil.” Dia penah 
berkata, “Kehidupan tidak akan terasa baik, kecuali bagi orang 
yang memasuki bentangan kebahagiaan (bersama Allah) dengan 
kesucian dan memasuki kesucian dengan kebahagiaan. Kemudian 
dia sirna dari musyahadah-nya dengan munculnya Dzat Yang 
Maha suci.” 
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15388. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Abdullah bin Muhammad Ad-Dimasygi bersenandung 
kepadaku, dia berkata: Thahir Al Magdisi bersenandung kepadaku 
(dengan bait syair) miliki sebagian mereka, 


“Aku memperhatikan bintang-bintang dan aku tidak tahu lagi 
setelah bintang-bintang itu, karena kegelapan 
Bagaimana seorang pemuda yang tidak bisa tidur akan tidur 
Jika mata kematian telah menghilangkan tidurnya 
Tawanan akan ditawan oleh hawa nafsunya 


lalu tawanan itu akan menyembelih dengan mengurbankan 
kerinduan 


Sehingga tiada tersisa lagi darinya, selain namanya 
Dikatakan padanya “Orang yang merindu' dan 'keselamatan' 
Dengan kesalahan dalam perpindahan, sedikitnya cinta 
kesedihan lagi lelah sebab sakit yang berkepanjangan.” 


“ 
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15389. Thahir berkata, “Gurun yang memisahkan-Nya bisa 
ditempuh dan jalan kepada-Nya ada ujungnya. Belindunglah dari 
kemurkaan-Nya dan berhati-hatilah di tempat-tempat perjumpaan, 
karena disana penuh dengan tipuan. Berhentilah sebagaimana 
orang-orang berhenti, maka engkau akan selamat.” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Pandanganku mendustakan keindahanmu, padahal pandangan itu 
Jujur 
pendengaranku mendengarkan tentang dirimu apa yang tidak 
engkau dengar 
Aku tidak akan menempati tanah yang mereka tempati 
agar mereka tidak mengatakan, aku merasa bahagia bersamamu 


sehingga hatiku tidak tenang dan engkau juga tidak mendapatkan 
rahmat 


tidak ada kelalain darimu dan tidak ada harapan padamu.” 
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15390. Aku mendengar Muhammad berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Ali bin Ja'far Al Farisi berkata: Aku 
mendengar Ali bin Al Husain bin Hamdan berkata: Aku 
mendengar ayahku berkata: Thahir Al Magdisi berkata, “Jika 
manusia mengetahui kadar cahaya orang-orang arif, maka mereka 
terbakar di dalam cahaya mereka, dan jika dia terlihat oleh orang- 
orang yang mempunyai ahwal, maka ahwa/ mereka juga akan 
terbakar.” 


HN 3 CSA Op lea oran 


X 


2 


Nak set se ab Jan deng Oi 
RAY L Rat 1 NG, Wall s5 NG 


CG: 


216 


Hilyatul Auliya 

3 £ o Pa “. € 
Wp Up 1JB Speed! Ii 3 Galeri 
tele BS Sl ol AS Pa a 5 Ol ati 


g 


SI see :JB Ka Sr 2 
Len. rae: Bao an & 


£ “ 


WB ih aa 5g SA Da Ta St AE 
las UC BL & HI ya gue 


Adi ah 9 ca beb 


sa Dls JB, et ati Te 


Ie 23 A3 GA SE DA JAN 


PA na en Yen 
g P4 Pe 4 54 o 3 - &. a22 .8 o- 
nu na SS bs Lim 83 En 


217 


Hilyatul Auliya" 


“ 0 


agen smakan ae “JG 


nh an BA GA ip In Di at 
Kh du AE Km Ul Is) Sis Ui ES 
H3 5D Op 2G ar aa: Me LG 


0». 


PAS pa 
bh 3 4 Ea ag Us VA NB 3 


Oo NO LX Anf 


23 aa ah ap Ka Ha 
PAR One o- 
OS Ja Id ai Ie bau PA 


OI La sa CALL ale alah v argaa 


J3 diet £ os 3 Jaa ae? Pi AJB 


Land Ip UG La NY eh gl 


Bp HN Ian Uk Una ol 


15391. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Muhammad bin 
Ahmad berkata: Abu Ubaid Al Busri berkata: Aku bertanya kepada 
seorang lelaki di Likam, “Apa yang mendorongmu berada di 
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tempat ini?” Dia menjawab, “Pertanyaanmu ini adalah pertanyaan 
yang jika engkau mencarinya, maka engkau tidak akan 
mendapatkannya, dan jika engkau mendapatkannya, maka engkau 
tidak akan memahaminya.” Aku berkata, “Kabarkanlah kepadaku 
apa itu?” Dia berkata, “Sepengetahuanku, bahwa dudukku 
bersama Allah akan menghilangkan seluruh kenikmatan surga.” 
Kemudian dia berkata, “Aduh, aku telah menyangka bahwa jiwaku 
telah berhasil dan lari dari makhluk, namun ternyata aku hanyalah 
seorang pendusta. Seandainya aku benar mencintai-Nya, maka 
aku tidak akan melihat seorang pun.” Aku berkata, “Tidakkah 
engkau tahu, bahwa para pencinta Allah adalah khalifah Allah di 
bumi-Nya, mereka merasa bahagia bersama makhluk-Nya juga 
menyuruh mereka untuk menaati-Nya?” 


Dia (Abu Ubaid) melanjutkan: Lelaki itu pun berteriak 
dengan sangat keras di hadapanku, kemudian dia berkata, “Wahai 
orang yang terpedaya, seandainya engkau mencium aroma cinta, 
dan hatimu memperhatikan apa yang ada di baliknya, berupa 
kedekatan (dengan Allah), maka engkau tidak akan butuh untuk 
melihat di atas apa yang engkau lihat.” Kemudian dia berkata, 
“Wahai langit dan bumi, saksikanlah aku, bahwa mengigat surga 
dan neraka tidak sedikit pun menggetarkan hatiku. Jika aku 
berkata benar, maka wafatkanlah aku.” Dia (Abu Ubaid) 
melanjutkan: Demi Allah, setelah itu aku tidak mendengar lagi 
perkataannya. Lalu aku khawatir orang-orang akan mengira bahwa 
akulah yang membunuhnya, sehingga aku pun meninggalkannya. 
Ketika aku sedang demikian, tiba-tiba ada jamaah, mereka 
berkata, “Apa yang telah dilakukan pemuda itu?” Aku pun 
menyinggung tentang hal tersebut. Mereka berkata, “Kembalilah, 
karena Allah telah mencabut nyawanya.” Lalu aku menyalatinya 


219 


“ 


Hilyatul Auliya 


bersama mereka, lantas aku bertanya, “Siapakah orang ini, dan 
siapa kalian?” Mereka menjawab, “Celaka engkau, orang ini 
adalah orang yang karenanya hujan diturunkan, hatinya terpaut 
pada hati Ibrahim Al Khalil. Bukankah engkau melihat sendiri, dia 
mengatakan tentang dirinya, bahwa penyebutan neraka tidak 
sedikit pun menggetarkan hatinya. Adakah seorang pun yang 
demikian, kecuali Ibrahim #1?” Aku bertanya, “Lantas kalian ini 
siapa?” Mereka menjawab, “Kami adalah tujuh wali Abdal yang 
khusus.” Aku berkata, “Ajarkanlah aku sesuatu.” Mereka berkata, 
“Janganlah engkau ingin terkenal, dan jangan pula engkau ingin 
dikenal bahwa engkau termasuk orang yang tidak ingin terkenal.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Demikianlah Al Utsmani 
menceritakannya kepada kami, dari Al Busri. Aku melihat riwayat 
sebagian mereka dari Thahir Al Magdisi: Aku mendengar ayahku 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ja'far berkata: Thahir 
berkata, “Menghabiskan waktu (untuk beribadah) kepada Allah 
tidak akan tercipta jika masih berserikat dengan dunia. 
Barangsiapa yang ingin menyerahkan jiwanya untuk 
menghabiskan waktu (untuk beribadah) kepada-Nya, maka 
jadikanlah kesenangan bersama manusia sebagai kerisauan ketika 
dia merasa bahagia dengan menghabiskan waktunya untuk dirinya 
sendiri.” 
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15392. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari Thahir, dia 
berkata, “Aku pergi dari Asgalan menuju Gaza untuk mencari para 
wali Abdal. Lalu aku melihat seorang pemuda yang mengenakan 
pakaian usang lagi lusuh, dia berjalan di tepi pantai.” Dia 
melanjutkan, “Sedangkan aku seakan tidak mempedulikannya. 
Lalu dia menoleh ke arahku dan bersenandung, 

"Janganlah engkau mendiami aku sebab melihat bentukku 
karena mutiara itu terdapat di dalam rumah kerang 
Ilmuku baru dan pakaianku telah usang 


perumpamaan pakaian bagaikan rumah kerang .” 
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(588). NASHR ASH-SHAMIT 


Diantara mereka adalah orang yang maksimal dalam 
melatih jiwanya lagi mempelajari siasat (untuk menguasai jiwanya). 
Dia membelenggu nafsunya dan dicukupi kebutuhannya. Dia 
adalah seorang yang ahli ibadah lagi gemar melakukan shalat yang 
populer dengan sebutan Nashr Ash-Shamit. 


Kve u Age Ke 1 Wa —YorYar 
G- 2.3 (3) Pe 4 9 1-0 £ AG - d2. 
L YES ep Sabun Pa. Sel Cod baja 
Tata ad u pe ae Oka u Aa an 
" aa “ aa 

MI 3 LS 


B -— 


- ME X4 0. aa 
Aa U0j1 Cm JG 


“ 


- 


“ 


15393. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mw'addil 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, Nashr bin Al Harisy Ash-Shamit menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Aku telah melaksanakan haji sebanyak empat puluh 
kali, dan dalam pelaksanaan semua itu aku tidak berbicara dengan 
seorang pun, lalu aku pun dinamakan Ash-Shamit (bisu).” 


Dia banyak meriwayatkan hadits secara  musnad, 
diantaranya: 


222 


Hilyatul Auliya 


HA 03 KA A3 Keba BIS Nora 


“g 


2 Fa ps .. : at: 
2 da BIS ena Ad 3 
£ 0. . & 0. “ (- Pn “ “ Pa 
& Ta sa (Lp Feb La Klas Pase oed Pa La (Olbula 
- “5 y t NG On en AKA Sa Tatu 
Dl ee Opa OS 1oJbB Atil os US 
.. 2 o og - 1g 2... "3 
22m sela EI SI SA mAh ella dala 


Ir EM) IAI 5 KK 


15394. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Al Walid Al Fasawi 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Al Harisy Ash-Shamit 
menceritakan kepada kami, Al Musymail bin Milhan menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Dinar, dari Ayyub, dari Abu 
@ilabah, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah & memulai 
shalatnya dengan takbir, dan memulai bacaan dengan surat 
Fatihah.”15 


15 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalat. 498, 240) dan Abu Daud 
(Sunan Abi Daud, pembahasan: Shalat, 783). 
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15395. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan bin Aban menceritakan kepada kami, 
Ishag bin Sinin menceritakan kepada kami, Nashr bin Al Harisy 
Ash-Shamit menceritakan kepada kami, Al Musymail bin Milhan 
menceritakan kepada kami, dari Suwaid bin Umar, dari Salim Al 
Afthas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Shalatilah orang yang mengucapkan 'Laa 
Ilaaha Illallaaha? dan shalatah di belakang orang yang 
mengucapkan 'Laa Ilaaha Illallaaha' 26 


16 Hadits ini dhaif 

HR. Thabrani (A/ Kabir, 13622) dan Daruguthni (1743, 1744). 

Dalam sanadnya terdapat Nashr bin Al Harisy Ash-Shamit, Daruguthni 
berkomentar, “Dia dha'if” 

Al Albani berkomentar dalam A/ Irwa'" (2/307), “Dia adalah seorang shufi.” Dan 
dia menilainya dha 'ifdalam Dha'if AkJami (3483). 
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(589). MUHAMMAD BIN IBRAHIM 
AL BAGHDADI 


Diantara mereka adalah orang yang bertawakkal lagi 
bersenang, yang menyendiri lagi berangkat. Dia mumpuni dalam 
beberapa bidang ilmu pengetahuan dan ucapannya bermanfaat 
bagi hati. Dia adalah Syaikh suatu kaum, dan lisannya berada 
dalam cinta, kerinduan, kebahagiaan, kedekatan, sumber bagi hati, 
penjelas bagi segala ucapan, kemurnian dzikir, dan kesucian hati. 
Dia memotifasi untuk melakukan amalan yang benar dan 
memberikan keringanan dari hal-hal yang memberatkan. Dia 
belajar kepada Imam Ahmad bin Hanbal dan Bisyr bin Al Harits. 


Dia berkata, “Orang shufi belum menjadi orang shufi, 
sehingga suaranya tidak terdengar, akhir urusannya tidak diinjak- 
injak dan tidak memiliki jabatan.” Dia adalah Abu Hamzah bin 
Ibrahim Al Baghdadi, dia adalah maula Isa bin Aban Al @adhi. Dia 
memiliki tanda-tanda dan kemuliaan yang telah disebutkan. 
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15396. Ahmad bin Muhammad bin Migsam menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Al Khayyath Ash-Shufi menceritakan 
kepada saya, dia berkata: Aku mendengar Abu Hamzah berkata: 
Aku pernah bepergian berbekalkan tawakkal. Ketika aku berjalan 
pada malam hari dan kantuk menyerang mataku, maka aku 
terjatuh ke dalam sumur. Lalu aku melihat diriku telah berada di 
dalamnya, sehingga aku tidak mampu keluar karena tinggi dan 
dalamnya, lalu aku pun duduk di dalamnya. Ketika aku duduk di 
dalam sumur itu, tiba-tiba ada dua orang yang berhenti di atas 
sumur itu. Salah satu dari keduanya berkata kepada temannya, 
“Aku tidak akan melewati dan meninggalkan sumur ini di tengah 
jalan raya seperti ini.” Temannya bertanya, “Lantas apa yang akan 
kita lakukan?” Dia menjawab, “Kita harus menutupnya.” 


Abu Hamzah melanjutkan: Lalu jiwaku ingin mengatakan, 
aku ada di dalam sumur ini, namun aku terhenti, karena ada yang 
menyeru, “Kamu bertawakkal kepada Kami, namun kamu akan 
mengadukan cobaan Kami kepada selain Kami.” Aku pun diam, 
lalu kedua orang itu pergi kemudian datang kembali dengan 
membawa sesuatu yang diletakkan di atas sumur itu untuk 
menutupinya. Lalu jiwaku berkata kepadaku, “Kamu meyakini 
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bahwa sumur ini tidak akan ditutup, tapi kenyataannya sekarang 
kamu terperangkap di dalamnya.” Aku pun berada di dalamnya 
selama  sehari-semalam. Keesokan harinya, ada yang 
memanggilku, namun aku tidak melihatnya, “Berpeganglah 
padaku dengan kuat.” Menurutku dia adalah jin, lalu aku 
menjulurkan tanganku, aku mencari sesuatu untuk aku pegang, 
lantas aku memegang sesuatu yang kasar. Aku pun 
memegangnya, lalu ia mengangkat dan menarikku, sehingga aku 
berada di atas tanah. Ternyata sesuatu yang kasar itu adalah 
srigala. Ketika aku melihatnya aku dihinggapi rasa takut, 
sebagaimana rasa takut jika bertemu dengan yang seperti ia. Lalu 
ada suara yang berkata kepadaku, “Wahai Abu Hamzah, kami 
telah menyelamatkanmu dari bahaya dengan bahaya, dan kami 
akan melindungimu dari apa yang kamu khawatirkan.” 


Syaikh (Abu Nw'aim) berkata: Kisah ini sudah dicantumkan 
dalam riwayat yang aku ceritakan dari Amr bin Nufail, dari Asy- 
Syibli. Namun aku mengulangnya, karena riwayat Ibn Migsam 
lebih tinggi. 
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15397. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, dia berkata: Abu Bakar Al Kattani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Al Azhar dan jamaah 
dari para sahabat kami berkata: Ada beberapa orang yang 
berkumpul di depan pintu, mereka ingin membukanya, namun 
tidak bisa. Lalu Abu Hamzah berkata kepada mereka, 
“Menyingkirlah.” Lalu dia memegang gagang pintu itu, kemudian 
menggerakkannya, dia berkata, “Begini, kamu akan bisa 
membukanya.” Maka pintu itu pun terbuka. 
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15398. Dia juga berkata, “Ya Allah, sesungguhnya Engkau 
tahu bahwa aku adalah makhluk-Mu yang paling fakir kepada-Mu. 
Jika Engkau mengetahui, bahwa maksud kefakiranku kepada-Mu 
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adalah kepada selain-Mu, maka janganlah Engkau menutupi 
kefakiranku.” Dia juga berkata, “Apabila pecinta dunia berteriak, 


maka sesungguhnya itu adalah syetan yang berteriak dari dalam 
perutnya.” 
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15399. Abdul Wahid bin Bakar mengisahkan kepadaku, 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah Ar-Ramli berkata: Abu Hamzah 
berpidato di sebuah masjid Tharsus, dan orang-orang pun 
mendengarkannya. Suatu hari ketika dia sedang berpidato, tiba- 
tiba ada gagak yang bersuara di atas masjid, maka Abu Hamzah 
terkejut dan berkata, “Aku penuhi panggilanmu, Aku penuhi 
panggilanmu.” Lantas orang-orang pun mengklaim dia adalah 
zindig (atheis). Mereka berkata, “Dia adalah hulul (paham yang 
meyakini bahwa Allah dapat menitis ke dalam suatu benda) dan 
zindig.” Mereka pun menyaksikan dan mengusirnya, kemudian 
kudanya dijual dengan memberikan pengumuman di depan pintu 
masjid “Ini adalah kuda orang zindig.” Abu Amr Al Bashri 
menyebutkan, dia berkata, “Aku mengikutinya, sementara orang- 
orang ada di belakangnya, mereka mengusirnya dari gerbang 
Syam. Lalu dia mengangkat kepalanya, dan bersenandung, 


“Di hatiku ada tempat yang terjaga untuk-Mu 
segala kesukaran yang menimpaku adalah ringan bagi-Mu .” 
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15400. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepadaku di dalam kitabnya, dari Abu Bakar Al Kattani, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Hamzah berkata, “Seandainya tidak 


ada kelalaian, niscaya orang-orang yang benar (dalam beriman) 
akan meninggal karena ketenangan dalam dzikir kepada Allah.” 
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15401. Khair An-Nassaj mengisahkan Pan dia berkata: 

Abu Hamzah berkata, “Aku malu kepada Allah jika aku mamasuki 
padang pasir dalam keadaan kenyang, sedangkan aku telah 


berjanji untuk bertawakkal, sehingga kenyangku itu sebagai bekal 
yang aku bawa.” 
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15402. Dia (Abu Hamzah) ditanya tentang kebahagiaan 
(bersama Allah), dia menjawab, “Dada yang sempit untuk bergaul 
dengan manusia.” Dia juga berkata, “Barangsiapa merasakan 
kematian, maka dia akan mencintai setiap yang kekal dan 
membenci setiap yang fana. Barangsiapa yang menjauhi dirinya 
sendiri, hatinya akan merasa bahagia sebab bersama Maulanya.” 
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15403. Dia berkata kepada sebagian saudaranya, 
“Takutlah pada pengaruh keadilan, berharaplah akan ketukan 
karunia dan janganlah merasa aman akan sesuatu yang dibenci, 
walaupun Dia telah menempatkanmu di surga, karena di 


dalam surga pernah terjadi kejadian yang dialami oleh ayahmu 
Adam sx, dan terkadang di dalamnya diputuskan untuk suatu 
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kaum, sehingga dikatakan kepada mereka, Makan dan minumlah 
dengan nikmat, karena amal yang telah kamu lakukan pada hari- 
hari yang telah lalu. '(@s. Al Haaggah (69): 24). Maka mereka pun 
disibukkan dari-Nya dengan makan dan minum. Tidak ada makar 
yang melebihi hal ini dan tidak ada penyesalan yang lebih besar 
dari ini.” 
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15404. Ada yang bertanya kepadanya, “Apakah orang 
yang mencintai (Allah) akan memohon perlindungan kepada selain 
Kekasihnya (Allah)?” Dia menjawab, “Tidak, sesungguhnya hal itu 
adalah ujian yang bertubi-tubi, kebahagiaan yang terputus, dan 
rasa sakit yang terus-menerus, tidak ada yang mengetahuinya, 


kecuali orang yang pernah merasakannya.” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Orang yang mendapatkan ujian akan merasakan kesedihannya, 
bukan yang lainnya 


dan setiap ujian bagi orang yang mendapatkannya adalah sakit” 
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15405. Dia juga berkata, “Barangsiapa yang menasihati 
jiwanya, maka jiwanya akan memuliakannya, dan barangsiapa 
yang tidak sempat menasihatinya, maka ia akan menghinakannya. 
Barangsiapa yang diberikan oleh Allah pandangan belas kasihan, 
maka pandangan itu akan menempatkannya pada tempat orang- 
orang yang bahagia, dan akan menghiasinya dengan kejujuran, 
baik zhahir dan batin. Orang yang arif takut kehilangan apa yang 
telah diberikan, sedangkan orang yang takut (kepada Allah) takut 
kehilingan apa yang telah dijanjikan. Orang yang arif akan 
mempertahankan penghidupannya hari demi hari dan akan 
mengambil penghidupannya untuk suatu hari.” 
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(590). HASAN AL MUSUHI 


Diantara mereka adalah Hasan Al Musuhi. Dia termasuk 
orang-orang yang mengamalkan kebenaran dan menegakkan 
kejujuran. Dia menguasai ilmu ushul dan dimudahkan baginya jalan 
menuju Wushul. 
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15406. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani, dia 


menyebutkan bahwa dia berbicara kepada orang-orang tidak 
sampai melewati ilmu ushul terkait dengan ibadah dan ahwal. 


Dia mengisahkan tentang Al Junaid bin Muhammad bin 
Masrug, bahwa dia tidak mempunyai rumah sebagai tempat 
berlindung. Dia tinggal di depan pintu tukang sapu di masjid agar 
dia terlindung dari panas dan dingin. Dikisahkan bahwa pada suatu 
hari dia rebahan di masjidnya, lalu hawa panas mengusiknya, 
sehingga dia tidak bisa membuka kedua matanya. Lantas dia 
melihat seakan atap masjid itu terbelah dan turunlah bidadari 
darinya, dia mengenakan pakaian perak yang berkilauan, dan 
rambutnya dijalin dua. Bidadari itu duduk di dekat kakiku, lalu aku 
pun menarik kakiku darinya. Namun dia menjulurkan tangannya 
dan memegang kakiku. Aku bertanya kepadanya, “Wahai bidadari, 
engkau milik siapa?” Dia menjawab, “Aku milik orang yang 
mengalami seperti yang engkau alami.” 


(591). ABU ABDULLAH AL BARATSI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah Al Baratsi, pemilik 
titik hitam yang diridhai dan keadaan yang suci. Dia termasuk 
Syaikh yang terkemuka. 
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15407. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad Al Mufid 

mengabarkan kepadaku, sebagimana yang dituliskan kepadaku, Al 
Utsmani juga menceritakan kepadaku darinya, Ahmad bin Masrug 
menceritakan kepada kami, Al Burjulani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al Baratsi berkata, 
“Beberapa keinginan mendorong kami untuk melakukan 


perbuatan yang paling jelek. Kita merendahkan diri kepada orang 
yang tidak bisa memberikan bahaya dan manfaat kepada kami, 
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dan kita tunduk kepada orang yang tidak memiliki rezeki, hidup, 
mati dan kebangkitan kita. Lalu bagaimana mungkin aku 
mengklaim bahwa aku bermakrifat kepada Tuhanku dengan 
makrifat yang sebenar-benarnya? Sangatlah jauh, sangatlah jauh 
mendapatkan makrifat yang sebenar-benarnya. Akan tetapi orang 
mukmin itu sesuai dengan susunan makrifat tauhid. Sedangkan 
orang-orang yang mendapatkan makrifat yang sebenar-benarnya 
adalah orang yang bersungguh-sungguh lagi maksimal dalam 
ketaatan kepada Allah.” 
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15408. Muhammad mengabarkan kepada kami di dalam 
kitabnya, Ahmad bin Masrug menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Hakim bin 
Ja'far menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Abdullah Al Baratsi berkata, “Dengan makrifat, orang-orang yang 
beramal menganggap remeh ibadah mereka, dengan keridhaan 


terhadap pengaturan-Nya membuat mereka zuhud terhadap dunia 
dan ridha pada diri mereka dengan pengaturan-Nya.” 


Dia juga berkata, “Kedermawanan-Mu wahai Sayyidku 
telah membuat kami berada dalam ampunan-Mu, dan kemurahan- 
Mu telah membuat kami berada dalam karunia-Mu, namun dosa 
kami telah membuat kami putus asa dari semua itu, dan hati kami 
tidak mau karena makrifatnya kepada-Mu, jika Engkau 
memutuskan harapannya dari-Mu. Maka karuniakanlah ia wahai 
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Dzat Yang Maha dermawan, dan berikanlah ampunan-Mu Wahai 
Dzat Yang Maha penyayang.” 


Dia juga berkata, “Ketahuilah, bahwa tidak ada 
pengahalang antara dirimu dengan mendapatkan kebahagiaan dan 
bergaul bersama orang-orang yang melakukan kebaikan dalam 
setiap kenikmatan dan kegembiraan kecuali engkau keluar dari 
tubuhmu, dan Maulamu meridhaimu.” Kemudian dia menangis 
dan berkata, “Sesungguhnya kami ridha, dan kami mengetahui 
kesalahan dan dosa yang ada pada kami.” Kemudian dia menangis 
lagi. 


(592). ABU SYU'AIB AL BARATSI 


Diantara mereka adalah Abu Syu'aib Al Baratsi, pemilik 
ahwal yang tinggi dari para Syaikh Baghdad yang terkemuka. 
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15409. Ja'far bin Muhammad bin Nushair eka 
kepadaku di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Abu Syu'aib Al Baratsi adalah 
orang pertama yang tinggal di Barats dalam sebuah gubuk, yang 
dia gunakan untuk beribadah. Lalu ada seorang wanita putri orang 
kaya melintasi gubuknya itu. Wanita itu tubuh kembang di dalam 
istana-istana para raja, lalu dia memperhatikan Abu Syu'aib dan 
dia menyukai keadaannya serta apa yang ada padanya. Lalu 
wanita itu seakan tertawan karenanya, sehingga dia bertekad untuk 
meninggalkan dunia dan menemani Abu Syu'aib. Lalu wanita itu 
mendatangi Abu Syu'aib dan berkata, “Aku ingin menjadi 
pelayanmu.” Abu syu'aib berkata kepadanya, “Jika engkau ingin 
demikian, rubahlah penampilanmu dan tinggalkanlah apa yang 
engkau miliki, sehingga engkau bisa memaksimalkan apa yang 
engkau inginkan.” Wanita itu pun meninggalkan segala apa yang 
dia miliki dan memakai pakaian ahli ibadah, kemudian dia 
mendatangi Abu Syu'aib, lalu Abu Syu'aib pun menikahinya. 


Ketika wanita itu memasuki gubuknya, dia melihat 
sepotong kain tebal, dimana Abu Syu'aib duduk di atas kain itu 
agar tidak basah, maka dia berkata, “Aku tidak akan tinggal di sini, 
sebelum engkau membuang kain yang kau duduki itu. Karena aku 
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mendengar engkau berkata, “Sesungguhnya bumi berkata, “Wahai 
anak Adam, pada hari ini antara aku dan engkau terdapat hijab, 
namun esok hari engkau akan berada dalam perutku'.' Maka aku 
tidak akan meletakkan hijab antara aku dan bumi.” Abu Syu'aib 
pun mengambil kain itu dan membuangnya. Lalu wanita itu tinggal 
bersamanya selama beberapa tahun, keduanya beribadah dengan 
sebaik-baik ibadah, dan keduanya meninggal dalam keadaan saling 
tolong menolong atas hal itu. 


(593). BANAN AL BAGHDADI 


Diantara mereka adalah Banan Al Baghdadi. Ada yang 
mengatakan, bahwa dia orang Wasith namun tinggal di Mesir. Dia 
adalah orang yang suka memerintahkan yang makruf, dan dia juga 
sering mengingatkan Amir Mesir, yaitu Ibnu Thulun dengan 
kebaikan, sehingga kebaikan pun tampak pada diri Ibnu Thulun. 
Namun Abu Abdullah Al @adhi memperdayai Ibnu Thulun atas 
tuduhannya terhadap Banan Al Baghdadi, sehingga dia dikenakan 
hukuman dengan tujuh kali deraan, kemudian dilemparkan ke 
kandang binatang buas. Lalu dia mengajukan banding kepada Abu 
Ubaidullah, sehingga Ibnu Thulun memenjarakannya, dengan 
hukuman setiap cambukan diganti satu tahun penjara. 
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15410. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 

Musa berkata: Aku mendengar Al Husain bin Ahmad Ar-Razi 

berkata: Aku mendengar Abu Ali Ar-Rudzbari berkata: Penyebab 

aku memasuki kota Mesir adalah kisah Banan, yaitu ketika dia 


memerintahkan Ibnu Thulun dengan yang makruf, lalu Ibnu 
Thulun memerintahkan untuk menjerumuskannya ke dalam 
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kandang bintang buas. Namun binatang buas itu hanya 
menciumnya dan tidak mencelakainya. Ketika dia dikeluar dari 
kandang binatang buas itu, ditanyakan kepadanya, “Apa yang ada 
dalam hatimu sehingga binatang buas menciummu?” Dia 
menjawab, “Aku memikirkan tentang perselisihan manusia tentang 
buas dan lucunya binatang buas.” Lalu Abu Ubaidllah Al @adhi 
mengganti hukumannya, sehingga dia dikenakan hukuman dera 
sebanyak tujuh kali, lalu dia berkata, “Allah memenjarakanmu, 
dengan setiap deraan diganti penjara satu tahun.” Maka Ibnu 
Thulun memenjarakannya selama tujuh tahun. 
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15411. Ayahku mengisahkan dari Abu Ali Ar-Rudzbari, 
dia berkata: Aku mendengar Banan berkata, “Aku memasuki 
padang pasir di daerah Tabuk, lalu aku merasa kesepian, lantas 
ada suara yang berkata kepadaku, “Engkau telah merusak janji. 
Kenapa engkau merasa kesepian, bukankah kekasihmu 
bersamamu?” 
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15412. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ali berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Al Fadhl berkata: Aku mendengar Az-Zubair bin 
Abdul Wahid berkata: Aku mendengar Banan berkata, “Orang 
merdeka adalah hamba yang tidak tamak, dan seorang hamba 
adalah orang merdeka yang tidak pernah puas.” 
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15413. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin Zakariya 


X 
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berkata: Aku mendengar Al Husain bin Abdullah Al Gurasyi 
berkata: Aku mendengar Banan berkata, “Siapa yang merasa 


senang dengan apa yang akan membahayakannya, maka kapan 
dia akan berhasil?” 
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15414. Aku mendengar Ahmad bin Imran Al Harawi 
berkata: Aku mendengar Ar-Raggi berkata: Aku mendengar Banan 
berkata, “Jika engkau menyendirikan-Nya dalam beribadah, maka 
Dia akan menyendirikanmu dalam pertolongan. Dan urusan itu 
ada di tanganmu, jika engkau membersihkan (dari kesyirikan), 
maka Dia akan menyucikanmu, dan jika engkau mencampur 
(dengan yang lain-Nya), maka Dia akan melepaskanmu, walaupun 
senantiasa melihat sebab merupakan pemutus musyahadah 
kepada Dzat yang memberikan sebab, dan berpaling dari sebab 
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merupakan cara yang bisa mengantarkan pemiliknya mendapatkan 
keutamaan.” 


Dia meriwayatkan hadits secara musnad. 
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15415. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Salamah Al Kufi menceritakan kepada 
kami, Banan menceritakan kepada kami di Mesir, Muhammad bin 
Al Hakam putra Sa'id bin Al Ash menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Khuffatan menceritakan kepadaku, 
Yahya bin Abi Za'idah menceritakan kepada kami, dari Banan, 
dari Mais, dari Abu Bakar, dia berkata: Aku mendengar Nabi & 
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mendoakan Sa'd, “Ya Allah luruskanlah lemparan panahnya dan 
kabulkanlah doanya. 
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15416. Muhammad bin Abdullah bin Al Marzuban 
menceritakan kepada kami, Ali bin Sa'id menceritakan kepada 
17 Hadits ini shahih. 


HR. Abdul Razzag (A/ Mushannaf, 20591) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/500). 
Adz-Dzahabi menyepakati dan menilainya shahih. 
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kami, Banan Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin 
Amr Al Jusyami menceritakan kepada kami, Al Walid bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Bakar Ash-Shiddig berkhutbah, dia berkata, “Dimanakah mereka 
yang wajahnya bersinar lagi rupawan? Yaitu orang-orang yang 
membanggakan kemudaan mereka. Dimanakah orang-orang yang 
membangun kota dan membentenginya dengan tembok? 
Dimanakah orang-orang yang menang dalam peperangan? Sebuah 
masa telah merendahkan mereka, sehingga mereka di dalam 
kegelapan kuburan buru-buru, kemudian (mengharapkan) 
keselamatan.” 


(594). IBRAHIM AL KHAWWASH 


Diantara mereka ada orang yang meninggalkan dunia dan 
bertawakkal. Dia meninggalkan makhluk dan bertawakkal kepada 
Al Hag. Dia adalah Abu Ishag Ibrahim bin Ahmad Al Khawwash. 
Dia sangat terkenal karena ketawakkalannya. 
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15417. Aku mendengar Abu Muhammad Bakar bin 
Ahmad Al Mufid berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah Al Anshari berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
Ibrahim bin Ahmad Al Khawwash berkata, “Barangsiapa yang 
tidak bersabar, maka dia tidak akan berhasil. Sesungguhnya iblis 
memiliki dua senjata, tidak ada yang paling ditakuti oleh anak 
Adam daripada keduanya, yaitu takut fakir dan tamak.” 
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15418. Aku mendengar Abu Bakar berkata: Aku 
mendengar Muhammad berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Al 
Khawwash berkata, “Diantara sifat orang fakir adalah waktunya 
sama baginya walaupun dalam keluasan, karena kefakirannya telah 
melindungi dan mengelilinginya. Kesulitan tidak terlihat pada 
dirinya dan kebutuhan tidak tampak darinya. Akhlaknya yang 
paling rendah adalah sabar dan ganaah. Ketentramannya terdapat 
di dalam kekurangan, dan kesedihannya terdapat dalam 
kecukupan. Dia menjauhi kemewahan hidup dan menikmati 
kesulitan. Dia melihat sesuatu yang bertentangan dengan tabiat 
adalah sesuatu yang harus dia pegang teguh, dan justru itulah 
tempat ketentramannya. Dia tidak memiliki waktu dan sebab 
tertentu, sehingga dia tidak terlihat, kecuali dalam keadaan senang 
dengan kefakirannya, bahagia dengan kesulitannya. Biaya untuk 
dirinya sendiri akan terasa berat, namun biaya untuk orang lain 
malah terasa ringan. Dia memuliakan kefakiran dan 
mengagungkannya serta menyamarkan dan menyembunyikannya 
dengan usahanya, sehingga tentang semua keadaanya dia 
menutupinya. Anugerah dari Allah Ta'ala baginya sangatlah besar, 
dan kadarnya di dalam hati terasa agung. Dia tidak pernah 
menginginkan untuk mengganti apa yang telah Allah pilihkan 
untuknya, dan dia juga tidak meminta agar menggantinya. 
Diantara sifat mereka ada duabelas, yaitu: 

Pertama, mereka merasa tenang dengan janji Allah. Kedua, 
berputus asa dari makhluk. Ketiga, memusuhi syetan. Keempat 
keluar dari sesuatu dengan hak. Kelima, bersikap santun terhadap 
makhluk. Keenam, menanggung penderitaan orang lain. Ketujuh, 
mereka tidak pernah meninggalkan nasihat kepada seluruh kaum 
muslimin tentang tempat-tempat permusuhan. Kedelapan, dalam 
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tempat-tempat kebenaran mereka merendahkan diri. Kesembilan, 
mereka sibuk dengan makrifat kepada Allah. Kesepukih, suci 
sepanjang masa. Kesebelas, kefakiran adalah modal mereka. 
Keduabels, keridhaan mereka terhadap yang sedikit atau yang 
yang menyebutkan sifat ini meninggalkan asbab mereka. 

Dia (Ibrahim Al Khawwash) juga berkata, “Ada empat 
golongan yang mulia, yaitu orang ali, yang mengamalkan ilmunya, 
orang arif yang berbicara tentang hakikat perbuatannya, orang 
yang beribadah kepada Allah dengan tampa sebab, dan orang yang 
berkata, “Hikmah yang turun dari langit tidak akan menempati hati 
yang di dalamnya terdapat empat hal, yaitu condong pada dunia, 
mengharapkan hari esok, suka berlebihan, dan dengki kepada 
saudara.” Dia juga berkata, “Kefakiran tidak pantas bagi orang 
yang fakir, sehingga di dalamnya ada dua hal: Pertama, percaya 
kepada Allah, dan yang kedua, bersyukur kepada Allah, karena 
apa yang telah dijauhkan darinya, berupa dunia yang diujikan 
kepada selainnya. Kefakiran tidak akan sempurna, sehingga 
perhatian Allah baginya dalam kefakiran lebih utama daripada 
perhatian-Nya dalam kekayaan. Tanda kebenarannya dalam hal itu 
adalah dia mendapatkan kenikmatan karena kefakiran, yang tidak 
pernah dia dapatkan dalam keadaan kaya. Tidak ada yang 
mengetahuinya, kecuali Penciptanya yang telah menentukannya 
dengan makrifat-Nya dan yang telah menguatkannya. Dia tidak 
melihat selain Maliknya, dan dia tidak memiliki, kecuali apa yang 
telah diberikan kepadanya, sehingga setiap sesuatu akan 
mengikutinya dan setiap sesuatu akan menghormatinya.” 
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Dia (Ibrahim) berkata: Aku mendengar Abu Ishag berkata, 
“Barangsiapa yang menginginkan Allah karena Allah, maka dia 
akan menghinakan dirinya kepada-Nya dan lebih mendekati-Nya, 
dan barangsiapa yang menginginkan dirinya sendiri, maka dia 
akan mengenyangkannya dari jiwanya dan menyegarkannya dari 
keridhaannya.” Dia (Ibrahim) bersenandung, 


“Penyakit yang tidak bisa sembuh dengan obat 
Sakitnya berkepanjangan Yang bisa dihilangkan oleh pengobatan 
Rahasianya terdapat di dalam Jurang yang tidak akan bisa tampak 
kesamarannya jika sudah Jelas.” 
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15419. Muhammad bin Nushair mengabarkan kepadaku di 
dalam kitabnya, Abu Al Fadhl Ath-Thusi mengabarkan kepadaku 
darinya, dia berkata: Pada suatu malam aku bermalam bersama 


Ibrahim, lalu aku terbangun, dan melihat dia bermunajat hingga 
Subuh, dan berkata, 


258 


Hilyatul Auliya” 


“Kesamaran telah tersingkap dan dalam perjumpaan ada 
kesenangan 


apakah seorang sahabat akan bahagia tanpa sahabat karibnya? 


s2. ? 


| al ten JW —1orY. 
Dipb nas dala dna: 
15420. Dia (Ibrahim Al Khawwas) berkata: Aku mendengar 


Ibrahim bin Ahmad berkata, “Siapa yang dunia tidak menangis 
kepadanya, maka akhirat tidak akan tertawa kepadanya.” 
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15421. Aku mendengar Muhammad bin Ahmad berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar Al Anshari berkata: Aku mendengar 
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Ibrahim Al Khawash berkata, “Pengetahuan seorang hamba 
tentang dekatnya Allah dengan seorang hamba akan membuatnya 
menjauhi manusia, kemudian dia akan mendirikan saksi tentang 
kebahagiaan bersama Allah kepada-Nya. Pengetahuan seorang 
hamba bahwa manusia itu dikuasai dan diperintah akan 
menghilangkan rasa takut kepada mereka, kemudian di hatinya 
akan ada rasa takut kepada Dzat yang menguasai mereka.” 
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15422. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ali bin Ja'far berkata: 
Aku mendengar Al Azdi berkata: Aku mendengar Ibrahim Al 
Khawwash berkata, “Obat hati ada lima macam, yaitu membaca 
Al @uran dengan tadabbur, mengosongkan perut, mendirikan 
shalat malam, merendahkan hati ketika waktu sahur, dan duduk 
bersama orang-orang shalih.” 


“Ibrahim berkata, “Sesuai kadar seorang mukmin dalam 
memuliakan perintah Allah, maka Allah akan memakaikan 
kemuliaan-Nya kepadanya, dan Dia juga akan menjadikan hati 
orang-orang mukmin memuliakannya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, Dan bagi Allah-lah kemuliaan itu, bagi rasu-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin ' (Os. Al Munaafiguun (63): 8).” 
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15423. Ibrahim berkata, “Hukuman hati adalah hukuman 
yang paling berat, kedudukannya adalah kedudukan yang paling 
tinggi, kemuliaannya adalah kemuliaan yang paling utama, dan 


dzikinya adalah dzikir yang paling mulia, dengan dzikirnya 
beberapa cahaya akan memenuhinya.” 
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15424. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ubaidullah Al 
Anshari berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Ahmad Al 
Khawwash berkata, “Orang yang fakir akan beramal berdasarkan 
keikhlasan, hati yang bersih dan fokus dalam beramal, sedangkan 
orang yang kaya akan beramal dengan banyaknya bisikan dan 
tidak fokus dalam beramal. Orang fakir badannya lemah dalam 
beramal, akan tetapi makrifatnya kuat dan tawakkalnya sah. Orang 
fakir beramal berdasarkan pengetahuan hakikat keimanan dan 
pencapaian puncaknya. Sedangkan orang kaya beramal 
berdasarkan kekurangan dalam imannya dan kelemahan 
makrifatnya. Orang fakir bangga dengan Allah & dan wushul 
kepada-Nya. Sedangkan orang kaya bangga dengan hartanya, dan 
dia hanya mencapai dunia saja. Orang fakir akan pergi kemana 
saja, sedangkan orang kaya terikat dengan hartanya. Orang fakir 
tidak suka menyambut dunia, sedangkan orang kaya senang 
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menyambutnya. Orang fakir di atas apa yang dikatakannya, 
sedangkan orang kaya itu di bawah apa yang dikatakannya. 

Manwsia ada dua macam, yaitu seorang yang merdeka dan 
seorang hamba. Orang yang merdeka kesusahan dalam mengatur 
dirinya sendiri dan kelelahan karena berusaha demi kebaikannya, 
sedangkan seorang hamba melemparkan dirinya dalam naungan 
rububiyah. Berdasarkan ubudiyah dan kadar penerimaan yang baik 
seorang hamba dari Allah, maka sebanyak itu pula pertolongan 
Allah baginya. Orang-orang yang bertawakkal adalah orang-orang 
yang percaya terhadap jaminan Allah, mereka menjauh dari 
dugaan-dugaan dan pandangan orang-orang yang memandang, 
sehingga keinginan yang mengantarkan mereka kepada-Nya 
sangatlah besar, kekuasaan yang membawa mereka kepada-Nya 
sangatlah agung, dan kedudukan mereka di sisi-Nya sangatlah 
mulia. Aduhai baiknya penghidupan jika berakal. Aduhai 
kenikmatan warshul jika tersingkap. Aduhai mulianya kedudukan 
jika disifati.” Dalam hal itu dia bersenandung, 

“Jasad mereka istirahat, namun tidak penglihatan mereka 
Engkau akan melihat ketetapan atas mereka akan mengalir 
Anggota badan mereka dari setiap senda gurau dan perhiasan 
terhalangi, tidak bisa menembus pada suatu perkara 
Mereka adalah kepercayaan Allah di tengah-tengah penduduk 
bumi 
para raja yang mulia di daratan dan lautan 
Kepala mereka tersingkap di negeri mereka 
dan dengan benarnya urusan mereka, asbab mereka mengalir 


Hilyatul Aaliya" 
(Mereka adalah) orang-orang yang adil lagi terpercaya dalam 
segala sifat mereka 
serta para hamba Allah yang paling penyayang disertai dengan 
keabsahan rahasia 
Kebahagiaanlah bagi orang yang bergembira karena wushul 
kepada Sayyidnya 
dia bisa mengimbangi dekatnya urusan dengan jauhnya dalam 
tafakkur 
Begitu dekat seorang hamba di sisi Maliknya 
sehingga dia bagaikan anak yang dididik dalam buayan dan 
pangkuan 
Aduhai merugilah orang yang terhijab dari kekuasaan Tuhannya 


karena kotoran dalam dirinya, sementara dia tidak 
mengetahuinya.” 
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15425. Dia juga berkata, “Orang yang mengenal Allah, 
Allah akan menanggungnya dengan makrifat-Nya, sedangkan 
orang lain yang menanggung adalah perutnya. Barangsiapa yang 
melihat sesuatu dengan penglihatan kefanaan, maka dia akan 
merasa tenang jika berpisah dengannya. Tidaklah dia mengambil 
darinya, kecuali karena waktunya.” Dia berkata, “Dalam urusan 
rezeki tidak ada tawakkal, tetapi yang ada di dalamnya hanyalah 
kesabaran, sehingga Allah akan memberikannya pada waktu yang 
telah Dia janjikan. Kesabaran seorang hamba akan menjadi kuat 
sesuai kadar makrifatnya terhadap apa yang sedang dia hadapi 
atau orang yang menyakitinya. Kesabaran akan diperoleh dengan 
makrifat, sedangkan bagi orang yang sabar wajib menanggung 
kesulitan dalam kesabaran, sehingga dia berhak mendapatkan 
pahala orang-orang yang bersabar. Karena Allah Ta'ala 
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menyiapkan balasan setelah kesabaran. Allah Ta a/a berfirman, 
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempuma, Dia (Allah) 
berfirman: sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai 
pemimpin bagi seluruh manusia.' (@s. Al Bagarah (2): 124), 
balasan yang diterima oleh Ibrahim $& adalah setelah 
menyempumakan ujian.” 
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15426. Dia berkata: Aku mendengar Abu Ishag berkata, 
“Bergerak bagi para murid adalah bersuci, bagi manusia yang 
lainnya adalah kebolehan, dan bagi orang-orang khusus adalah 
hukuman jika mereka condong kepada keuntungan bagi diri 
mereka, karena asbab akan datang pelan-pelan kepada orang- 
orang yang arif, ia juga mencegah mereka untuk bergerak karena 
dalam diri mereka ada gerakan untuk mencapainya. Apabila bekas 
gerakan itu telah hilang, maka asbab pun akan bergerak kepada 
mereka, dan Dzat Yang Maha Raja akan menyambut mereka. Dan 
cukuplah percaya kepada Allah serta kesungguhan dalam 
memutuskan (untuk fokus) kepada-Nya sebagai pelindung dari 
seorang hamba bagi dirinya, istrinya dan anaknya. Setiap murid 
yang menghadap kepada Allah, namun kegelisahan masalah rezeki 
masih terdapat dalam hatinya, maka dia tidak akan berhasil dan 
tidak akan sukses dalam tawajjuh-nya itu.” 
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15427. Dia juga berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
berkata, “Tanda hakikat makrifat dengan hati adalah melepaskan 
daya dan kemampuan, meninggalkan rasa memiliki bersama Allah 
terhadap sesuatu yang termasuk dari kekuasaan-Nya, hati 
senantiasa hadir karena merasa malu kepada Allah, dan hati 
bergetar hebat karena kewibawaan Allah. Beberapa keadaan ini 
adalah tanda-tanda makrifat dan hakikat. Barangsiapa yang tidak 


memiliki keadaan seperti ini, berarti dia makrifat asma " dan sifat 
(memahami nama dan sifat Allah).” 
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15428. Dia juga berkata: Aku mendengar Abu Ishag 
berkata, “Tawakkal berada di atas tiga tingkatan, yaitu di atas 
kesabaran, keridhaan dan kecintaan: karena jika dia bertawakkal, 
maka dia harus bersabar atas tawakkalnya dengan tawakkalnya 
kepada Dzat yang dia pasrahkan. Apabila dia bersabar, maka dia 
harus ridha dengan segala yang diputuskan atas dirinya, dan 
apabila dia ridha, maka dia harus mencintai segala apa yang Dia 
lakukan agar sesuai dengan-Nya.” 


Syaikh (Abu Nw'aim) berkata: Abu Ishag adalah bagian dari 
orang-orang yang benar dalam tawakkal, dia juga termasuk orang- 
orang yang menjauhi bagian-bagian jiwa mereka serta 
meninggalkan keputusan untuk diri mereka, sehingga Al Hag 
menanggung mereka dan bersikap lemah lembut kepada mereka 
dengan kelembutan-Nya. 
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15429. Abdul Wahid bin Bakar mengabarkannya 
kepadaku, Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Harbi berkata: Aku berkata 
kepada Ibrahim Al Khawwash, “Ceritakanlah kepadaku tentang 
pengalamanmu yang paling berkesan.” Ibrahim berkata, “Aku 
pemah keluar dari kota Makkah melalui jalan di Jeddah. Aku 
berjanji antara aku dan Allah Ta'ala untuk tidak mencicipi sesuatu 
atau melihatnya hingga sampai di Oadisiyah. Ketika aku sampai di 
Rabadzah, aku berjumpa dengan seorang Arab Badui, di 
tangannya ada pedang yang terhunus, sedangkan di tangan yang 
lainnya ada segelas susu, lalu dia berteriak memanggilku, Wahai 
tuan, namun aku tidak menoleh kepadanya, lalu dia pun 
menyusulku, kemudian dia berkata, “Minumlah susu ini! Jika tidak, 
aku akan memenggal lehermu." Aku lalu berkata, “Ini adalah 
sesuatu yang tidak sedikit pun berpengaruh bagiku.' Lalu aku 
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mengambil dan meminumnya. Demi Allah setelah itu tidak ada lagi 


yang menghalangiku hingga aku sampai di @adisiyah.” 
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15430. Dan dalam riwayat yang diceritakan oleh Abdul 
Wahid bin Hammam bin Al Harits, dia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim Al Khawwash berkata, “Aku pernah berlayar, di dalam 
kapal aku bersama seorang Yahudi. Aku memperhatikannya 
dalam beberapa hari, namun aku tidak pernah melihat dia 
menyicipi makanan, tidak bergerak, tidak bergeser dari tempatnya, 
tidak bersuci, dan juga tidak mandi. Dia mengenakan mantel dan 
berada salah satu sudut. Dia tidak memulai berbicara kepada 
seorang pun, dan tidak pula berkata-kata. Lantas aku bertanya 
kepadanya dan berbincang-bincang dengannya, sehingga aku 
mengetahui, bahwa dia seorang diri lagi bertawakkal. Dia berbicara 
dengan perkataan yang terbaik dan memberikan penjelasan yang 
sempurna. Ketika dia telah merasa nyaman bersamaku dan 
merasa tenang kepadaku, dia berkata, “Wahai Abu Ishag, jika 
kamu benar dengan apa yang telah kau klaim itu, maka laut 
berada diantara kita (mari kita berenang) hingga kita sampai ke 
tepian." Saat itu kami berada di tengah-tengah keramaian. Aku 
pun bergumam, “Celaka jika aku kalah dengan orang kafir ini.' 
Lantas aku berkata padanya, “Mari.” Lalu dengan begitu cepat dia 
melemparkan dirinya ke dalam laut, kemudian aku langsung 
menceburkan diri di belakangnya. Lalu kami berdua menyeberang 
sampai tepi pantai. Ketika kami keluar (dari laut), dia berkata, 
“Wahai Ibrahim, mari kita buat kesepakatan, bahwa kita tidak akan 
bernaung di masjid, biara, gereja dan bangunan.” Aku menjawab, 
“Terserah kamu.” Sehingga kami sampai di sebuah kota, dan 
tinggal di tempat sampah selama tiga hari. Pada hari ketiga, 
ada seekor anjing yang mendatangi seorang Yahudi itu, di mulut 
anjing itu ada dua potong roti, lalu ia melemparkan roti itu di 
hadapan orang Yahudi itu. Dia pun pergi dan makan, dia tidak 
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berkata apapun kepadaku. Kemudian ada seorang pemuda yang 
menawan, rupawan dan berpakaian rapih lagi harum semerbak, 
pemuda itu membawa makanan yang lezat yang dibungkus, lalu 
dia meletakkanya di hadapanku. Pemuda itu berkata, “Makanlah.” 
Kemudian dia pergi dan aku tidak melihat jejaknya. Aku berkata 
kepada seorang Yahudi itu, "Mari makan.” Namun dia tidak mau, 
kemudian dia memeluk agama Islam, lalu dia berkata kepadaku, 
"Wahai Ibrahim, dasar kita sudah benar, namun yang kalian miliki 
lebih baik, lebih benar dan lebih indah. Kemudian keislamannya 
baik, dan dia menjadi salah seorang dari sahabat kami yang 
menyelami tasawwuf.” 
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15431. Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Al' Ala” menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: Aku mendengar 
Ibrahim Al Khawwash -pada saat dia ditanya oleh sebagian 
sahabat kami, dimana dia merintaih-, dia berkata, “Rintihan apa 
ini?” Lalu dia berkata, “Merintihlah, bagaimana mungkin orang 
yang merasa bahagia dengan apa yang membahayakannya akan 
beruntung?” Kemudian dia bersenandung, 


“ Sering kali aku menyentuh kebahayaan sehingga aku 
menyadarinya 


dan ujian yang berkepanjangan membuatku utuh pada kesabaran 


Hari-hariku aku putuskan dari manusia dalam keadaan berputus 
asa 


karena aku mengetahui perbuatan Allah tidak akan aku ketahui." 
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15432. Khair An-Nassaj menyebutkan, bahwa Ibrahim Al 
Khawwash berkata kepadaku, “Aku pernah merasa kehausan yang 
begitu dahsyat di Hajiz, sehingga aku pun terjatuh karena 
kehausan, tiba-tiba ada air yang membasahi wajahku, dan aku 
merasakan kesejukannya hingga sampai di hatiku, kemudian aku 
membuka kedua mataku dan aku melihat seseorang yang tidak 
pernah aku melihat orang setampan dia, dia berada di atas kuda 
yang berwarna kelabu, dia mengenakan pakaian berwarna hijau 
dan sorban berwarna kuning. Di tangannya ada gelas, -menurutku 
dia mengatakan, dari emas atau dari mutiara-, lalu dia 
meminumkan aku dari gelas itu, kemudian dia berkata kepadaku, 
'Berboncenglah di belakangku.' Aku pun berbonceng di 
belakangnya. Tidaklah dia bergeser dari tempatnya, sehingga dia 
berkata kepadaku, “Apa yang kamu lihat? Aku berkata, 'Madinah.' 
Dia berkata, “Turunlah dan sampaikanlah salam kepada 
Rasulullah &, dan katakanlah kepada beliau, “Saudaramu Ridwan 
menitipkan salam kepadamu.” 
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Diceritakan dari Abu Ishag tentang pertolongan dari Allah 
kepada orang-orang yang benar lagi ikhlas dalam bertawakkal. 
Namun kami menyebutkannya secara singkat sesuai dengan apa 
yang telah kami sebutkan. Barangsiapa yang meyakini Allah dan 
menaruh kepercayaan pada jaminan-Nya, maka pertolongan dari 
Allah tidak akan pernah terputus untuknya, dan keindahan 
nikmatan-Nya atasnya tidak akan terhalang. 


(595). ABU ABDULLAH KHAOAN 


Diantara mereka ada seorang yang memikat para pemuda 
akan rahasianya, dan doanya bisa menarik kerugian kepada 
keuntungan. Dia memiliki penjelasan dan dalil, dia adalah Abu 
Abdullah Khagan. 
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15433. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ja'far Al Hadzdza" Asy-Syirazi berkata, dan dia menyebut tentang 
Khagan, dia berkata, “Sesungguhnya dia adalah pemilik ayat dan 
kemuliaan.” Dia juga menyebutkan, bahwa Ibnu Fadhlan Ar-Razi 
berkata: Ayahku adalah salah seorang penjual di Baghdad, 
sedangkan aku duduk di atas tempat tidurnya di tokonya. Lalu ada 
seseorang yang lewat, aku mengira dia termasuk orang-orang fakir 
di Baghdad -dan ketika itu aku belum mencapai usia baligh-, lalu 
hatiku tergerak (untuk memberikan uang kepadanya), kemudian 
aku menemuinya dan mengucapkan salam kepadanya, dan aku 
mempunyai satu dinar. Lantas aku pun memberikan dinar itu 
kepadanya, lalu dia menerimanya dan berlalu, dia tidak 
menghadap kepadaku. Aku bergumam, “Aku telah membuang 
satu dinar, karena dia orang gila.” Lalu aku mengikutinya hingga 
sampai di masjid Syuniziya. Kemudian di dalam masjid itu dia 
melihat tiga orang fakir, lalu dia memberikan satu dinar itu kepada 
salah seorang dari mereka, kemudian dia menghadap kiblat dan 
melaksanakan shalat. 


Orang yang mendapatkan satu dinar itu pergi. Aku pun 
mengikutinya dari belakangnnya untuk menyelidikinya. Orang itu 
membeli makanan dan membawanya, lantas ketiga orang itu 
memakannya. Sedangkan Syaikh itu masih melaksanakan 
shalat. Setelah mereka selesai makan, Syaikh itu menghadap 
kepada mereka dan berkata, “Apakah kalian tahu apa yang 
menyebabkan aku tidak makan bersama kalian?” Mereka 
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menjawab, “Tidak wahai ustadz.” Kemudian dia berkata, “Ada 
seorang pemuda yang memberikan satu dinar kepadaku, lalu aku 
meminta kepada Allah agar Allah memerdekakan dia dari 
perbudakan dunia, dan Allah telah memenuhinya. Aku tidak 
sempat duduk bersama dengan pemuda itu.” Aku pun berkata, 
“Kamu benar wahai ustadz. Aku tidak akan kembali lagi kepada 
ayahku, kecuali setelah melaksanakan dua kali haji.” Syaikh itu 
adalah Khagan. 


(596). IBRAHIM AL MARISTANI 


Diantara mereka ada seorang pengajar lagi pemberi 
pemahaman. Dia adalah Ishag Ibrahim bin Ahmad Al Maristani. 

Dia menjadikan Junaid sebagai saudaranya, dan dialah yang 
menjaga dan memperhatikannya. Hal itu, karena pernah Junaid 
mendapatkan kabar bahwa beberapa ahli takwil menipunya (Al 
Maristani) dengan takwilan, sehingga dia pun condong pada 
takwilan itu. Maka Al Junaid pun mengirim surat kepadanya. 
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15434. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Al Mufid 
mengabarkannya kepada kami, Abu Amr Al Utsmani 
mengabarkannya kepada kami, Abdushshamad bin Muhammad Al 
Jabali menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Junaid mengirim 
surat kepada Ibrahim bin Ahmad Al Maristani, yang isinya, “Wahai 
Abu Ishag, Allah tidak akan menyia-nyiakan kecenderunganku 
kepadamu dan menghadapku kepadamu. Aku adalah orang yang 
mencela lagi mencintaimu, karena perbuatan yang telah kamu 
lakukan tidaklah terpuji. Apakah kau rela menjadi budak bagi 
sebagian kecil budak dunia? Atau dia selalu mengawasi 
ketaatanmu kepadanya. Berapa banyak dia memperhatikanmu 
sebab sebagian apa yang dia berikan kepadamu, dan 
meremehkanmu sebab sedikit kesalahan yang kamu lakukan, 
sebagai bentuk penghinaan kepadamu? Kemudian dia 
mencemarimu dengan kotorannya, dan menarikmu sebab 
pengaruh bahayanya. Maha suci Dzat yang telah memberikan 
rahmat dan kasih sayang-Nya kepadamu, lalu dengan itu Dia 
menyelamatkanmu dari keburukan apa yang telah kau pilih untuk 
dirimu dan kamu cendrung padanya. Hampir saja kamu tenggelam 
dalam gelombang lautnya atau binasa dalam padang saharanya. 
Dia mewajibkan aku untuk bersyukur, karena Dia memperbaharui 
kenikmatan atasmu dan Dia memberikan aku keselamatan 
bersamamu. Aku tidak akan bisa melaksanakan hak-Nya yang 
wajib, kecuali Dia memberikannya kepadaku. Aku memohon 
kepada Dzat yang memberikan anugerah yang berkepanjangan 
dengan karunia-Nya yang utama, dengan kedermawanan-Nya dan 
anugerah-Nya, agar Dia memberikan aku kemampuan untuk 
menyukuri apa yang tidak aku syukuri, diawali dengan pujian dan 
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sanjungan yang pantas baginya. Bahkan aku tidak mampu untuk 
menghitung nikmat-Nya. 


Celaka kamu wahai Abu Ishag, bagaimana dengan 
makrifatmu tentang kenikmatan dan anugerah-Nya yang telah 
diberikan kepadamu, dan Dia juga telah menyingkarkanmu dari 
puncak kebinasaan bencanamu? Bagaimana pengetahuanmu 
setelah makrifatmu terkait dengan apa yang telah ditetapkan 
bagimu oleh Dzat yang Maha memberikan nikmat atasmu, dan 
Dzat yang Maha memberikan anugerah dengan karunia dan 
kebaikan-Nya dalam apa yang telah diberikan kepadamu. Apakah 
malammu kau lewati dengan tidur, atau siangmu kau habiskan 
dengan bekerja, atau kamu tidak berusaha sama sekali, atau kamu 
hanya menjaga makananmu, atau sebab lain dari beberapa sebab 
yang kau inginkan? Semua itu tidak bisa menggantikan kewajiban 
hak nikmat atasmu terkait dengan apa yang telah Dia perbaharui 
berupa kebijakan bagimu, akan tetapi itu adalah puncak yang 
memungkinkan untuk kamu lakukan dan usaha untuk 
mendapatkan pahala dari amalanmu. Maka jadilah engkau orang 
yang beramal untuk-Nya sebab sebaik-baik pemberian yang telah 
Dia sediakan untukmu, dan menghadap kepada-Nya dalam waktu- 
waktumu yang lain. Setelah itu, jadilah orang yang tunduk, patuh, 
rendah diri lagi mengakui (kesalahan) pada-Nya. Sesungguhnya hal 
ini adalah bagian kecil dari banyaknya kewajiban yang harus kamu 
lakukan. 

Selanjutnya saudaraku, waspadalah akan kecenderungan 
untuk menakwili hakikat dan ambillah hukum-hukum terpercaya 
untuk dirimu, karena takwil itu bagaikan jalanan yang licin lagi 
menggelincirkan, dimana tidak ada kaki yang bisa berdiri kokoh di 
atasnya. Sungguh binasa orang yang telah binasa dari kalangan 
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orang-orang yang menisbatkan pada ilmu dan mengisyarakan 
kepada mereka dengan kecenderungan yang berlebihan terhadap 
takwilan yang salah dan mengusai akal mereka dengan hal itu. 
Mereka dalam hal tersebut sangatlah beragama. Aku memohonkan 
perlidungan untukmu kepada Allah, meminta pertolongan kepada- 
Nya untukmu, dan memohonkan perlidungan dari semua itu, aku 
juga meminta kepada-Nya agar menjadikan untukmu tameng dari 
tameng-Nya, dan perlindungan dari perfindungan-Nya serta 
kebaikan-Nya. 


Selanjutnya saudaraku, bagaimana kamu meninggalkan 
orang yang memperlihatkan kelalaian padamu dan mengajakmu 
pada kekurangan dan kelengahan? Bagaimana mungkin kamu 
layak untuk menentang dan memutus-Nya? Bagaimana kamu akan 
memalingkan rahasiamu, kegelisahan hatimu dan kejemuan 
dhamirmu dari-Nya? Telah nyata bagimu apa yang Allah berikan 
kepadamu dan Dia mengkhususkannya untukmu, berupa ilmu 
yang agung dan tempat yang mulia, agar kamu berpaling dari 
orang-orang yang menghadap pada dunia, dan agar kamu 
meminta pertolongan kepada Allah untuk mereka terkait dengan 
musibah yang sedang menimpa mereka. Hal ini adalah sebagian 
hakmu. Sepantasnya kamu menjadi penuntun bagi para pendosa, 
menjadi pemandu bagi mereka dengan pemahaman Khithab 
kepada Allah, dan menjadi penyelamat yang menyelamatkan 
mereka. Ini adalah hakikat ulama dan kedudukan ahli hikmah. 
Manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah mereka yang paling 
banyak memberikan manfaat kepada seluruh makhluk-Nya. 
Semoga Allah menjadikan aku dan kamu termasuk orang khusus 
yang Dia jadikan sebagai orang yang ikhlas kepada-Nya dan yang 
paling dekat diantara mereka di sisi-Nya.” 
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15435. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
mengisahkan dari Abu Muhammad Al Jurairi, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ishag Al Maristani berkata, “Aku melihat 
Khidir g, lalu dia mengajarkan aku sepuluh kalimat -dia 
menghitung dengan tangannya- yaitu, Ya Allah aku memohon 
kepada-Mu agar bisa menghadap-Mu, mendengarkan-Mu, 
memahami-Mu, melihat perkara-Mu, melaksanakan ketaatan 
kepada-Mu, melakukan kemauan-Mu dengan tekun, bersegera 
dalam melayani-Mu, bersikap yang baik dalam bermuamalah 
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dengan-Mu, pasrah kepada-Mu dan menyerahkan (segala urusan) 
kepada-Mu'.” 


(597). ABU JA'FAR AL MAJDZUM 


Diantara orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang 
melakukan kebajikan, orang-orang yang lemah, orang-orang yang 
kuat, orang-orang yang samar dan para wali ada Al Majdzum Abu 
Ja'far. Dia adalah seorang yang miskin lagi tunduk, sehingga Al 
Hag menjadi penolong baginya. 
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15436. Aku mendengar Abu Al Fadhl Ahmad bin Imran Al 
Harawi berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: 
Aku mendengar Abu Al Husain Ad-Darraj berkata: Setiap tahun 
aku melaksanakan haji bersama orang-orang pejalan kaki, dari 
kalangan fakir dan yang lainnya, karena akulah yang tahu jalan 
dan tempat air, sehingga aku yang memimpin perjalanan mereka. 
Pada satu tahun dari beberapa tahun, aku berniat untuk 
melaksanakan haji sendirian, tidak ada seorang pun yang 
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menemaniku dan aku juga tidak menemani seorang pun. Aku 
berangkat, lalu masuk ke masjid Al @adisiyah. Aku lantas melihat 
seorang lelaki kusta lagi berpenyakit di mihrab. Lelaki itu 
memberikan salam kepadaku, dan bertanya, “Wahai Abu Al 
Husain, apakah kamu berniat melaksanakan haji?” Aku menjawab 
dengan sedikit jengkel padanya, “Benar.” Dia berkata, “Aku akan 
bersamamu.” Aku pun bergumam, “Aku menghindar dari orang- 
orang sehat lagi kuat, Dia malah mengujiku dengan seorang kusta 
lagi berpenyakit.” Aku menjawab, “Tidak.” Lelaki itu berkata 
kepadaku, “Ayolah.” Aku menjawab, “Demi Allah, aku tidak 


” 


mau. 


Dia kemudian berkata kepadaku, “Allah akan menolong 
orang lemah, sehingga orang yang kuat heran.” Aku berkata, 
“Iya.” —Aku mengatakannya seperti orang yang mengingkarinya-. 
Aku pun membiarkannya dan shalat Ashar. Kemudian aku berjalan 
menuju Mughitsah, aku sampai di sana pada esok harinya 
bertepatan dengan waktu Dhuha. Aku pun masuk ke masjid, 
ternyata di dalam masjid ada seorang Syaikh yang duduk di 
mihrab, dia memberi salam kepadaku dan berkata, “Wahai Abu Al 
Husain, Allah akan menolong orang lemah, sehingga orang yang 
kuat heran.” Hal ini membuat aku bingung tentang perkaranya, 
dan aku tidak duduk. Kemudian aku berjalan kaki pada pagi, 
sehingga aku tiba @ar'a' bertepatan dengan waktu Subuh. Aku 
pun memasuki masjid, ternyata aku melihat seorang Syaikh duduk, 
lalu dia berkata kepadaku, “Wahai Abu Al Husain, Allah akan 
menolong orang lemah, sehingga orang yang kuat heran.” 


Abu Al Husain melanjutkan: Aku pun segera 
menghampirinya dan meletakkan wajahku di hadapannya, aku 
berkata, “Aku minta maaf kepada Allah dan kamu.” Dia bertanya, 
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“Ada apa denganmu?” Aku menjawab, “Aku telah melakukan 
kesalahan.” Dia bertanya, “Kesalahan apa?” Aku menjawab, 
“Berangkat bersama.” Dia berkata, “Kamu telah bersumpah dan 
aku tidak ingin membuatmu melanggar sumpah.” Aku berkata, 
“Tapi aku melihatmu di setiap tempat?” Dia berkata, “Kalau itu 
memang.” 


Abu Al Husain melanjutkan: Aku pun merasa heran dan 
kaget. Tidaklah aku berada di suatu tempat, kecuali dia 
bersamaku. Aku berjumpa dengannya di beberapa tempat, hingga 
aku tiba di Madinah, lalu dia pun menghilang dariku. Ketika aku 
sampai di Makkah, aku menceritakan kejadian itu kepada Syaikh 
Abu Bakar Al Kattani, Abu Al Hasan Al Muzayyin dan lainnya. 
Lalu mereka menganggapku bodoh, mereka berkata, “Orang itu 
adalah Abu Ja'far Al Majdzum. Tidak ada seorang pun dari kami, 
kecuali meminta kepada Allah agar dapat melihat dan berjumpa 
dengannya semenjak sekian tahun.” Aku berkata, “Aku telah 
mendapatkan hal itu.” Mereka berkata, “Kalau kamu berjumpa 
dengan dia lagi, maka bersikap ramahlah kepadanya dan 
beritahukanlah kami, agar kami juga dapat melihatnya.” Aku 
menjawab, “Baiklah.” 


Lantas aku mencari dia di Mina dan Arafah, tapi aku tidak 
melihatnya. Ketika hari Nahr, saat aku melempar jumrah, ada 
seseorang yang menarikku sambil berkata, “Assalamu alaika Abu 
Al Husain.” Aku pun menoleh, ternyata orang itu adalah dia (Abu 
Ja'far Al Majdzum), aku pun terus memandanginya, kemudian aku 
terjatuh pingsan, sedangkan dia pergi. Kemudian aku pergi 
menuju masjid Khaif, lalu aku memberitahukan kepada para 
sahabatku, lantas mereka menyalahkan aku (karena tidak 
mengabarkan mereka). Pada hari Wada (hari terakhir dari 


297 


Hilyatul Auliya" 


pelaksanaan haji) aku hendak shalat dua rakaat di belakang Al 
Magam (Magam Ibrahim). Ketika aku hendak mengangkat kedua 
tanganku, ada seseorang yang menarikku dari belakang, aku pun 
menoleh, lalu dia berkata, “Wahai Abu Al Husain, aku ingin kamu 
tidak memanggil (teman-temanmu).” Aku berkata, “Iya, tapi aku 
meminta doa darimu.” Dia berkata, “Mintalah semaumu.” Aku 
pun memohon tiga permintaan kepada Allah, lalu dia 
mengaminkan doaku, kemudian dia pergi hingga aku tidak 
milihatnya lagi. 


Manshur berkata: Aku bertanya kepada Abu Al Husain Ad- 
Darraj tentang permohonannya, dia menjawab, “Pertama, aku 
mengucapkan, Wahai Tuhanku berikanlah aku kecintaan pada 
kefakiran', sehingga tidak ada yang lebih aku cintai daripada itu. 
Kedua, aku mengucapkan, “Ya Allah janganlah Engkau jadikan 
aku bermalam, sementara di sisiku ada simpanan untuk hari esok', 
sehingga semenjak itu, aku bermalam, sementara aku tidak 
memiliki simpanan. Ketiga, aku mengucapkan, Ya Allah apabila 
Engkau perkenankan para wali-Mu untuk melihat-Mu, maka 
anugerahilah aku hal itu dan jadikanlah aku bagian dari mereka', 
aku berharap Allah menganugerahkan yang ketiga itu, insya 
Allah.” 


(598). ABU ABDULLAH AL MAGHRIBI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah Al Maghribi. Dia 
berteman dan belajar kepada Ali bin Razin. Ada yang 
berpendapat, bahwa dia meninggal berusia 120 tahun. 
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Kuburannya terletak di gunung Thur Sina di samping kuburan 
ustdznya, Ali bin Razin. 
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15437. Aku mendengar Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Dinar Ad-Dainuri berkata -di Makkah-: Aku 
mendengar Ibrahim bin Syaiban berkata: Aku mendengar Abu 
Abdullah Al Maghribi berkata, “Orang-orang khusus yang bersama 
Allah ada tiga tingkatan, yaitu kaum yang tidak pernah 
mendapatkan ujian, agar ujian itu tidak sampai menghabiskan 
kesabaran mereka, sehingga nantinya mereka akan membenci 
ketetapan-Nya dan di hati mereka terdapat dosa karena ketentuan- 
Nya. Kaum yang terpelihara dari melakukan kemaksiatan, agar 
hati mereka selamat bagi Dzat yang Maha mengetahui, sehingga 
mereka mendapatkan keuntungan dan tidak merugi. Dan kaum 
yang selalu mendapatkan ujian, sehingga ujian itu menempa 
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kesabaran mereka dan menjadikan mereka ridha, lalu dengan hal 
itu mereka akan lebih mencintai-Nya dan meridhai ketetapan-Nya. 
Dia (Allah) memiliki beberapa hamba yang Dia anugerahi beberapa 
nikmat yang diperbaharui untuk mereka, Dia juga 
menyempurnakan untuk mereka ilmu, batin dan zhahirnya dan 
menanggung dzikir mereka.” 


Dia berkata, “Amal yang terbaik adalah mengisi waktu 
dengan amalan yang sesuai (dengan Al @ur'an dan As-Sunnah).” 
Dia berkata, “Orang fakir adalah orang yang tidak bersandar 
kepada makhluk, kecuali memohon kepada Dzat yang kepada-Nya 
kefakirannya kembali, agar mencukupinya dengan merasa cukup 
bersama Dia, sebagimana Dia memuliakannya sebab butuh 
kepada-Nya.” Dia berkata, “Orang yang paling besar kehinaannya 
adalah orang fakir yang menjilat kepada orang kaya atau tunduk 
padanya. Sedangkan orang yang paling besar kemuliaannya 
adalah orang kaya yang merendahkan diri kepada orang fakir, atau 
menjaga kehormatannya.” Dia berkata, “Orang-orang yang ridha 
dengan kefakiran adalah orang-orang kepercayaan Allah di bumi- 
Nya dan hujjah-Nya atas para hamba-Nya, sebab mereka musibah 
dihilangkan dari makhluk.” 
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15438. Muhammad bin Al Husain bersenandung 
kepadaku, dia berkata: Al Wartsani bersenandung kepadaku 
dengan syair milik Abu Abdullah Al Maghribi, 


"Wahai Dzat yang menganggap perjumpaan (wushul) sebagai dosa 
bagaimana aku meminta maaf dari dosa-dosa 
Jika dosaku pada-Mu adalah cintaku 
maka aku tidak akan bertobat darinya.” 


(599). ABDURRAHIM BIN ABDUL MALIK 


Diantara mereka adalah Abdurrahim bin Abdul Malik. Dia 
termasuk golongan orang-orang yang menjelaskan (urusan agama) 
yang. Dia berguru kepada para ulama terdahulu dari kalangan para 
sahabat As-Sari dan Bisyr. 


HA La Dial SAI — Noya 

Ke LP UN Ima ClE3 1 yaa 
ia D3 SA ai las Li aa PD 
Le Aa PUT US cad JUS MA CA 


” 


GT aa 2 0 Tag — 0. ec Ao -— 0 Ae 
Lake A5 Ammy Dang AS 33 CP 5 ol 


302 


Hilyatul Auliya' 

TA 8. AT 0 £ Ge £ 8 0, GE 37. “2 0. 0£ 
TISU, aka NP S3 & ta LA Oa RE 
La gG Ta 3 F3 : -: 3 oa £ e, Pad 9 Pd . 
- Pe ag Pan g - An ab an Ra &- SO. -— 
M3 cakes ala! SM ca IG Neng 
o 2 8 X 4 Pa ED ' 2 2 og Pa 40 £ Tana 
Pa Ira L "3 Ea Kslaa odor! & 
SoL Ie 0, 


(Kan EM EBT O dl Oles 


BB REA ARI 
3 ea 9 laa 


SA J9 IM amen II ERA 235) 
BB 5 HB IS KA AB am DG 
IR af ak 3 Ip 3 Ii dah IE 


Z Pa 


PI ta PI catat Kia Ca Amal Jl 


303 


Hilyatul Auliya —- 


So. 42 — 


KN 2 GG Un RA 
AS IOS MAA PB In) OS La 
04 2 ar (5 & 15 £ an “. : A o-. 
JA Ida ya ISU Y Ol GW, cal 


PF. Pan l BL. 0.7. 25 ja Tan £ 2. 
Tn Op se aa # J8 su 


: PA 4 Tn "4 o £ 
" " - - 


P4 
4 . HI P, 


| Den LI Gbaaa 
TA 

15439. Abu Bakar Al Mufid menyebutkan kepadaku, dari 
Ibrahim Al Khawwash, dia berkata: Aku memasuki masjid At- 
Taubah, lalu aku melihat Abdurrahim bersandar pada salah satu 
tiang masjid. Aku bertanya kepada Al Gayyim, “Kapan orang itu 
duduk di sana?” Dia menjawab, “Hari ini telah genap tiga hari dia 
duduk seperti yang kamu lihat. Dia tidak keluar dan tidak pula 
berbicara. Aku pernah duduk di dekatnya, ketika malam tiba aku 
bertanya kepadanya, "Apa yang kamu mau, agar aku 
membawakannya, lalu kita makan bersama?" Dia tetap diam. Aku 
mengulanginya lagi, sehingga dia berkata, “Aku ingin daging 
panggang dan roti panas'. Aku pun pergi ke pintu Syam, aku 
mencarinya, namun aku tidak mendapatkannya. Aku lantas 


mencela diriku sendiri, “Wahai orang yang suka mencampuri 
urusan orang lain, siapa yang menyuruhmu untuk memancing 
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syahwatnya? Seandainya aku membeli roti dan lauk, kemudian aku 
makan, maka aku tidak akan membutuhkan hal itu lagi'. 


Kemudian aku kembali ke masjid dalam keadaan bersedih. 
Tiba-tiba ada yang mengetuk pintu masjid. Aku bertanya, “Siapa 
itu? Dia menjawab, “Bukalah.” Aku pun membuka pintu itu, 
ternyata di atas kepala orang itu terdapat keranjang yang terbuat 
dari daun kurma, lalu di meletakkannya, dia berkata kepadaku, 
“Aku meminta kepadamu agar orang yang ada di masjid memakan 
makanan ini.” Lantas dia mengeluarkan roti yang masih panas dan 
daging panggang yang diletakkan dalam kendil. Aku pun terkejut 
dan berkata, “Kami tidak akan menyentuhnya hingga kamu 
mengabarkan kepadaku perihal makanan ini." Orang itu berkata, 
“Aku adalah seorang tukang, kemudian aku menginginkan daging 
panggang dan roti yang masih panas. Aku pun membeli daging 
beserta bumbunya, dan menyuruh mereka (para penjual daging) 
untuk memangangnya, sekaligus membuatkan roti yang panas. 
Kemudian aku melaksanakan shalat Isya” di kedai itu, setelah 
selasai, ternyata roti belum juga selesai, sehingga aku bersumpah 
bahwa roti dan daging ini tidak boleh dimakan oleh seorang pun, 
kecuali orang yang ada di masjid At-Taubah. Maka aku ingin kalian 
memakannya'.” Ibrahim berkata, “Aku mengangkat kepalaku, dan 
berkata, Wahai Tuanku, Engkau berkeinginan untuk memberikan 
dia makan, kenapa Engkau membuatku sedih dalam bekerja?” 
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(600). MUHAMMAD AS-SAMIN 


Diantara mereka adalah seorang yang pemberani, jujur, 
kuat, kokoh dan dikenal dengan sebutan Muhammad As-Samin. 
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15440. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku di 
dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku 
darinya, dia berkata: Aku mendengar Al Junaid bin Muhammad 
berkata: Muhammad As-Samin berkata: Aku melewati hari-harikku 
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dengan penuh beban, karena aku diliputi oleh rasa rindu, aku 
mendapatkan rasa itu dan juga sedang menghadapinya. Lalu 
orang-orang pergi untuk berperang, aku pun ikut pergi bersama 
mereka. Tentara Romawi lebih banyak daripada kaum muslimin, 
kemudian terjadilah peperangan. Rasa takut merasuki kaum 
muslimin karena jumlah tentara romawi yang begitu banyak. Aku 
melihat diriku ketakutan dan gemetar, sehingga hal itu pun terasa 
berat bagiku. Lalu aku mencela diriku sendiri, aku berkata 
padanya, “Mana kamu yang mengaku-ngaku merindukan (Allah)?” 
Kemudian aku mencelanya lagi dengan berkata, “Ketika kamu 
mendapatkan apa yang kau inginkan, kamu malah berubah dan 
gemetar.” Ketika aku mencaci dan mencela diriku sendiri, terbersit 
keinginan untuk turun ke dalam laut ini dan mandi, sementara di 
tenga-tengah kami ada sungai dari sungai-sungai bangsa Romawi. 
Aku pun membuka bajuku, dan mengenakan kain, kemudian aku 
masuk ke dalam laut dan mandi. Lantas aku diberikan kekuatan, 
rasa takut dan gematar hilang dariku, dan keingananku menjadi 
kokoh. Aku pun keluar dan mengenakan pakaianku, kemudian 
aku mengambil senjataku dan masuk ke dalam barisan. Aku 
merasakan kekuatan yang aku rasa bukan dari dirku sendiri, lalu 
aku menyibak barisan kaum muslimin dan barisan tentara Romawi, 
sehingga aku berada di belakang barisan tentara Romawi. Lantas 
aku bertakbir, sehingga musuh mendengar takbirku, dan mereka 
mengira pahlawan kaum muslimin telah keluar dan ada di 
belakang mereka, sehingga mereka pun mundur, kemudian kaum 
muslimin menyerang mereka, sehingga tentara Romawi terbunuh 
sekitar 4000 orang. Allah menjadikan takbir sebagai sebab 
keberhasilan dan kemenangan.” 
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15441. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Hasan Al 
Baghdadi berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Al 
Farghani berkata: Aku mendengar Mu'ammal Al Maghazili 
berkata: Aku bersahabat dengan Muhammad As-Samin. Aku 
pemah bepergian bersama dia hingga sampai di tempat antara 
Tikrit dan Mosul. Ketika kami berjalan, tiba-tiba ada binatang buas 
yang meraung-raung di dekat kita. Aku pun terkejut dan rona 
wajahku berubah, sehingga hal itu menjelaskan sifatku, kemudian 
aku berniat untuk kabur, namun Muhammad As-Samin 
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menahanku dan berkata, “Wahai Mu'ammal, tawakkal itu di sini, 
bukan di masjid jami .” 


(601). MUHAMMAD BIN SA'ID AL GURASYI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah Muhammad bin sa'id 
Al @urasyi. Dia memiliki penjelasan yang sempurna dan lisan yang 
fasih. 
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. 15442. Aku mendengar Abu Amr Utsman bin Muhammad 
Al Utsmani berkata: Abu Abdullah Al @urasyi berkata di dalam 
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kitabnya Syarh At-Tauhid tentang sifat orang yang mempercayai 
Allah dengan sebenar-benarnya dalam keberadaan-Nya dalam 
dirinya, “Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang Dia 
pilih dari makhluk-Nya, Dia memilih mereka untuk diri-Nya sendiri, 
Dia memilih mereka untuk rahasia-Nya, Dia memperlihatkan 
kepada mereka tentang wahyu-Nya yang tersembunyi, hikmah-Nya 
yang samar, dan ilmu-Nya yang tersimpan. Dia menjelaskan 
kepada mereka tentang sifat-sifat mereka yang muncul dari tabiat 
mereka. Dia tidak mengembalikan mereka kepada ilmu mereka 
yang tertolak, karena ingin mengeluarkan mereka dengan hukum 
akal mereka, dan tidaklah Dia mengeluarkan mereka kepada 
tulisan hikmah dari para ahli hikmah mereka. Bahkan Dia menjadi 
lisan mereka yang dengan-Nya dia berkata, menjadi penglihatan 
mereka yang dengan-Nya mereka melihat, menjadi pendengaran 
mereka yang dengan-Nya mereka mendengar, menjadi tangan 
mereka yang dengan-Nya mereka memegang, menjadi hati 
mereka yang dengan-Nya mereka berpikir dan dengan Dialah 
dalam segala sifat mereka, mereka beraktifitas. Dia menjelaskan 
tentang persemayaman dalam jasad mereka dan benda-benda 
yang lain yang ada diantara Dia dan mereka. Dia memaksa setiap 
yang wujud, melimpahkan setiap yang dibatasi, mensirmakan 
setiap yang dijanjikan, Dia tampak kepada ahli sufi-Nya. Tidak ada 
keraguan yang menentang mereka dalam penampakan-Nya, 
mereka juga meyakini-Nya. Mereka tidak meminta untuk dapat 
melihat-Nya. Dia memakaikan mereka dengan pakaian kekekalan, 
dan mempersaksikan Dzat-Nya pada mereka setelah fana. Dia 
tidak menjadikan ilmu sebagai jalan agar memahami caranya, dan 
tidak menjadikan sifat hal tersebut sebagai contoh. Justru Dia 
menjadikan ushul, dan menentukan akal atas keabsahan hal 
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tersebut sebagai ilmu dan dalil, agar Al Hag menunjukinya kepada 
orang yang mempunyai akal yang asli dan kepada salik dengan 
cara yang baik. Demikian itu adalah firman Sayyid yang Maha 
Agung dalam penyebutan-Nya tentang Rasul &, 'Penglihatannya 
(Muhammad) tidak menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak 
(pula) melampauinya' (@s. An-Najm (53): 17) dan firman-Nya, 
Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya, maka 
apakah kamu (musyrikin Makkah) hendak membantahnya tentang 
apa yang telah dilihatnya itu, dan sesungguhnya Muhammad telah 
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain. ' 
(@s. An-Najm (531: 11-13).” 

Ibnu Abbas berkata, “Beliau termasuk orang yang 
dikhususkan dengan hikmah dalam memahami Al @ur'an. Asma 
binti Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Muhammad & telah 
melihat Tuhannya'. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Anas 
dan yang lain. Dalam hal itu aku bersenandung, 


“Sifat pandangan mata adalah jika pandangannya 


kepada yang diinginkan benar, maka pandangan itu akan melekat 
dan kembali 


Pandangan matamu engkau hiasi dengan pakaian 
Ilahiyah yang diinghinkan oleh setiap tabiat 
Dia mempersaksikan kepada kami apa yang tidak tampak 
zhahirnya 
dan tidak ada ilmu baginya yang dengannya kalimat terpecahkan 


Tidak ada keraguan yang menentangnya dalam apa yang telah 
nyata 


dan tidak tersisa darinya keraguan dan kesedihan 
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Demikian itu sifat orang yang berkumpul dengan Al Hag, 
penampakan-Nya 


Pasi 


dapat membersihkan tabiatnya kemudian berpadu 
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15443. Abdul Wahid bin Bakar mengabarkan kepada kami, 


dia berkata: Ahmad bin Sa'id menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah Al Ourasyi -dia ditanya tentang 
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tangisan yang sangat menimpa seorang hamba- “Dari manakah 
tangisan itu menimpanya?” Dia menjawab, “Orang yang menangis 
itu dalam tangisannya adalah orang yang memperoleh ketenangan 
karena perjumpaannya (dengan Allah), hanya saja dia masih 
terputus dan kembali dari apa yang ada diantara dia dan Allah, lalu 
dia mendapatkan ketenangan dan obat (keriduan).” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Aku menangis dengan mata yang tidak mengalirkan air matanya 


kemudian hati yang berduka lagi mengikuti hawa nafsu 
membuatnya bahagia 
Lalu aku diseru, 'Berapa kali engkau menangis?" aku menjawab, 
Aku 
tidak menangis pada saat aku berbicara” 
Balasanku dari kalian tidak dapat aku lihat 
karena aku telah mendapatkan perkara mulia lagi agung 
Dia berkata, Demikian orang yang mempunyai bagian diantara 
kita 
ketika sifat diperhatikan, kadang nampak dan kadang tidak' 
Akan tetapi kita mengadukan kesulitan yang kita alami 
dan kami akan menutupinya hingga ia tampak lalu diketahui.” 
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15444. Dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al 
Ourasyi -dia ditanya tentang syarat dari rasa malu-, dia menjawab, 
“Syarat rasa malu adalah penyesuaian dengan Dzat yang kamu 
bergantung pada pertolongan-Nya. Apabila ainu/ musyahadah 
menguasaimu dari tempat tampaknya rasa malu, maka kamu akan 
kembali kepada-Nya dengan rasa malu itu.” 


(602). ALI AS-SAMIRI 


Diantara mereka ada seorang yang selalu membaca (Al 
@ur'an) dan berjalan menuju kedudukan yang tinggi yang 
menyesuaikan dengan Dzat yang Maha menciptakan. Dia adalah 
Ali bin Al Husain As-Samiri. Dia adalah orang yang konsisten 
dalam tujuannya dan selalu menepati janjinya. 
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15445. Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin 

Ibrahim berkata: Aku mendengar Ja'far bin Muhammad bin 

Nushair berkata: Umar bin Malkan menyebutkan, dari ayahnya, 

dia berkata: Aku dan Ali As-Samiri ada ikatan persaudaraan. 

Ketika dia meninggal, aku berharap dapat melihatnya kembali 

walau hanya sekejap, lalu dia memberitahukan tentang 

keadaannya di sisi Allah. Pada suatu malam aku melihat dia 
mengenakan perhiasan yang indah dan penampilan yang 
mempesona, namun dia memejamkan salah satu matanya. Aku 
bertanya kepadanya, “Wahai saudaraku, pada waktu kita bersama 
matamu tidak ada masalah, kamu berpisah dengan kami kedua 
matamu baik-baik saja, lalu kenapa sekarang kamu 
memejamkannya?” Dia menjawab, “Pada suatu malam aku 
membaca Al @ur'an, lalu aku membaca ayat ancaman, maka | 
mata yang ini -mata yang melihat- menangis, sedangkan mata 
yang ini tidak bisa menangis. Ketika tangisku reda, aku mencela 
mata yang tidak bisa menangis ini, aku berkata kepadanya, 
Kenapa kamu tidak bisa menangis seperti menangisnya 
saudaramu ini -mata yang sebelah-?' Aku juga berkata kepadanya 
dalam celaanku itu, "Aku ingin demi Kekasihku (Allah), jika Dia 
memberikan keinginanku dari-Nya, aku akan menghalangimu dari 
apa yang kamu miliki (melihat).' Seketika itu aku memejamkannya 
untuk memenuhi apa yang telah aku katakan.” Aku berkata, 
“Wahai saudaraku, adakah yang ingin kau katakan dalam hal ini?” 
Lalu dia bersenandung, 
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“Pada suatu hari mataku (yang ini) menangis karena duka 
Sedangkan satunya lagi tidak mau menangis 


Lalu aku memberikan balasan kepada mata yang mengalirkan air 
mata 


bahwa aku akan ikrarkan cinta padanya 


Dan aku akan menyiksa mata yang tidak mau mengalirkan air 
mata 


dengan memejamkannya pada pertemuanku (dengan Allah). 


(603). ABU JA'FAR AL HADDAD 


Diantara mereka adalah Abu Ja'far Al Haddad. Dia adalah 
orang yang bersegera dalam menyiapkan bekal dan berusaha. Dia 
berguru kepada Abu Turab dan para ahli yang terkenal. 
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15446. Abdul Wahid bin Bakar mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Abu Ja'far Al Haddad selama 20 tahun bekerja, dalam 
setiap harinya dia mendapatkan satu dinar, kemudian dia 
memberikannya kepada orang-orang fakir, sedangkan dia sendiri 
berpuasa. Kemudian dia keluar diantara dua shalat -yaitu shalat 
Maghrib dan Isya-, lalu menyedekahkan makanan bukanya dari 
pintu ke pintu.” 
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15447. Dia (Abu Ja'far) berkata, “Kepahlawanan adalah 
keinginan pertama yang timbul dari hati, sehingga tidak ada yang 
menentangnya. Apabila ada sesuatu yang menentangnya, maka 
hal itu akan menghilangkan maknanya, maka hal itu bukanlah 
kepahlawanan. Karena kepahlawanan adalah keinginan yang 
timbul dari hati atau bisikan jiwa.” 


Ahmad bin An-Nu'man mengisahkan darinya, bahwa dia 
berkata: Aku pernah duduk di atas kolam yang berisi air di tengah 
padang sahara. Sementara aku sudah lewat enam belas hari tidak 
makan dan minum. Lalu Abu Turab mendatangiku, dia bertanya 
kepadaku, “Kenapa kamu duduk di sini?” Aku menjawab, “Aku 
berada diantara makrifat dan ilmu. Aku sedang menunggu apa 
yang akan menguasaiku, sehingga aku akan bersamanya.” Abu 
Turab kemudian berkata, “Kamu akan memperoleh sesuatu.” 
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Abu Al Husain Al Alawi mengisahkan darinya, dia berkata: 
Abu Ja'far berkata, “Apabila kamu melihat kesulitan orang fakir 
pada pakaiannya, maka janganlah kamu berharap kebaikannya.” 


(604). ABU JA'FAR AL KABIR 
(605). ABU AL HASAN ASH-SHAGHIR 


Diantara mereka ada dua orang yang terkenal dengan 
panggilan muzayyinain (dua perias), yaitu Al Kabir Abu Ja'far dan 
Ash-Shaghir Abu Al Hasan. Mereka tinggal di dekat Masjid Al 
Haram dalam beberapa tahun, dan meninggal di Makkah. Mereka 
berdua merasakan kelezatan dari ijtihad dan menikmati ibadah. 
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15448. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Abu Ja'far Al Muzayyin Al Kabir berkata, “Aku mendengar bahwa 
Allah tidak mengangkat derajat orang yang rendah hati sesuai 
dengan kadar sikap rendah hati mereka, akan tetapi Dia akan 
mengangkat mereka sesuai dengan kadar keagungan-Nya. Dia 
tidak memberikan rasa aman kepada orang-orang yang takut 
sesuai dengan kadar ketakutan mereka, akan tetapi sesuai dengan 
kadar kemurahan dan kedermawanan-Nya. Dia juga tidak 
memberikan kebahagiaan kepada orang-orang yang bersedih 
sesuai dengan kadar kesedihan mereka, akan tetapi dengan kadar 
kasih sayang dan rahmat-Nya.” 
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15449. Aku mendengar Abu Ja'far Al Khayyath Al 
Ashbahani berkata di Makkah: Aku mendengar Abu Ja'far Al 
Muzayyin berkata, “Ujian dan cobaan kita adalah 
(menggambarkan) sifat kita. Ketika pergerakan sifat kita telah 
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sirna, maka hati akan menghadap kepada Al Hag dan berpaling 
dari keadaanya.” 
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15450. Aku mendengar Ahmad bin Abu Imran Al Harawi 
berkata: Abu Nashr Al Harawi mengisahkan, dia berkata: Aku 
mendengar Ahmad Abu Al Hasan Al Muzayyin Ash-Shaghir 
berkata: Aku memasuki sebuah sahara dengan tanpa membawa 
apa-apa, bertelanjang kaki dan menutupi kepala. Aku duduk di 
atas kolam zabadah. Lalu timbul dalam hatiku, bahwa pada tahun 
ini tidak ada seorang pun yang memasuki sahara dengan tanpa 
membawa apa-apa yang melebihi aku. Lalu ada seseorang yang 
menarikku dari belakang, lalu dia berkata, “Wahai pembekam 


N 
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berapa kali kamu membisiki jiwamu dengan kebatilan?” Dia pun 
membuatku tersadar. 


0.8 — 0. 


Ja CAP Gi all Ke haha —Noton 
OA LI AA CIA ha 


” 
A 8g 


PP Me: al ol Pan Kung 6 S5 Yat Fara PAI 
US 13 B3 HE ga Ng ES Din 
SP Ge Sasa Na De ena agan 
AO IS db gie GAS Je Sa Vie 


Atas m3 “13 Ai PE AAA Ti GL 


ola AI Si Sa aa 
tag ye Acai Os slr, SU, 5,8 


“0 ui 


seb, £ 


15451. Aku mendengar Abdul Mun'im bin Umar berkata: 
Aku mendengar Al Murta'isy berkata: Abu Al Hasan Al Muzayyin 
berkata, “Sesungguhnya orang yang benar dalam mengesakan 
Allah bahwa Allah Fa a/a tidak hilang, maka Dia akan dicari, dan 
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Dia tidak mempunyai ujung, maka Dia dicapai. Barangsiapa yang 
mencapai wujud (Allah) yang bisa diketahui, maka dia dengan 
kewujudan itu telah tertipu. Wujud menurut kita adalah 
mengetahui hal dan tersingkapnya ilmu tanpa hal, karena Al Hag 
adalah Dzat Yang Maha kekal dengan sifat wahdaniyah, dimana 
hal ini merupakan sifat Dzat-Nya dan tidak ada sesuatu pun yang 
menyamainya, Dia adalah sesuatu, namun tidak seperti sesuatu 
yang lain. Tauhid adalah menyendirikan-Nya dengan sifat awal dan 
azali tidak ada yang lainnya. Maha Agung Rabb kita dari 
kesetaraan dan keserupaan.” 


(606). ABU AHMAD AL @GALANISI 


Diantara mereka adalah Al Hafi Al Mu'nisi Abu Ahmad A 
@alanisi. Dia adalah orang yang mempunyai kedermawanan yang 
sempurna dan keperwiraan yang penuh. 
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15452. Abdul Mun'im bin Umar mengabarkan kepada 
kami, -sebagaimana yang aku bacakan padanya-, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ali Al Kattani berkata: Munabbih Al Bashri 
berkata: Aku pernah berpergian bersama Ahmad Al @alanisi, lalu 
kami merasa sangat lapar. Lalu dibukakan makanan untuk kami, 
lantas dia mempersilahkan aku untuk memakannya, dan kami juga 
sawig. Dia berkata kepadaku dengan nada bercanda, “Maukah 
kamu jadi untaku?” Aku menjawab, “Iya.” Lalu dia memberikan 
sawig kepadaku sebagai upahnya. Dia bersiasat dengan hal 'itu 
agar dia bisa memberikan sawig itu kepadaku dan lebih 
mendahulukan aku dari pada dirinya sendiri. 
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15453. Diriwayatkan dari Abu Ahmad, dia berkata: Aku 
pemah menemui kaum fakir di Bashrah, mereka menghormatiku. 


Pada suatu malam aku berkata kepada salah seorang dari mereka, 
“Mana kainku?” maka aku pun jatuh dari pandangan mereka. 


Ada yang bertanya kepada Abu Ahmad Al @alanisi, “Atas 
dasar apa kamu membangun madzhab?” Dia menjawab, “Atas 
dasar tiga prinsip, yaitu kami tidak akan meminta manusia untuk 
memberikan hak kami yang wajib, kami menuntut diri kami untuk 
memberikan hak manusia, dan kami memutuskan untuk tidak 
memperhatikan diri kami terkait dengan apa yang kami miliki.” 

Diantara doa Abu Ahmad Al @alanisi kepada saudaranya 
adalah, “Semoga Allah tidak menjadikan kami dan kalian termasuk 
orang yang bagiannya adalah kesedihan dan kedukaan karena 
berpisah dengan dunia. Semoga Dia menjadikan waktu yang 
paling dicintai kepada kami dan kalian pada hari pertemuan, yang 
mana di dalamnya terdapat kehidupan yang kekal.” 

Dia juga berkata, “Seorang hamba dituntut untuk menjaga 
amalan, baik zhahir maupun batin. Amalan zhahir adalah 
mengerahkan kemampuan, mencabut kesenangan, menanggung 
sesuatu yang tidak disukai oleh jiwa, dan zuhud terhadap kelebihan 
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dunia. Sedangkan amalan batin adalah takwa, wara, benar, jujur, 
sabar, ridha, tawakkal, mencintai-Nya, lebih mendahulukan-Nya, 
mengagungkan magam-Nya, malu kepada-Nya, menyesuaikan 
dengan-Nya secara benar, dan memuliakan perkara-Nya. Amalan 
zhahir dan batin ini adalah kendaraan para hamba dan inti sari, di 
atasnya mereka berjalan menuju Allah, mereka berlomba-lomba 
dengannya untuk mendapatkan balasan-Nya dan dengannya 
mereka menetap di dekat-Nya.” 


(607). ABU SA'ID AL GURASYI 


Diantara mereka adalah Abu Sa'id Al Ourasyi. Dia dalah 
orang yang mengetahui penyakit serta musibah, dan dialah orang 
yang melarang mencegahnya. 
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15454. Abu Al Farj bin Bakar mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Hammam bin Al Harits berkata: Aku 
mendengar Abu Sa'id Al @urasyi berkata, “Hati para pengikut 
hawa nafsu adalah penjara bagi orang-orang yang ditimpa 
musibah. Apabila Allah berkehendak mengadzab musibah itu, 
maka Dia akan memenjarakannya di dalam hati para pengikut 
- hawa nafsu, lalu musibah itu akan berteriak kepada Allah dengan 
meminta pertolongan dan keluar darinya, yaitu dari perut para 
pengikut hawa nafsu yang panas.” 
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15455. Dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id berkata, 
“Ambisi mengantarkan pada harapan, harapan mengantarkan 
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pada cita-cita, cita-cita mengantarkan pada syahwat, syahwat 
mengantarkan pada syubhat, syubhat mengantarkan pada 
keharaman, dan keharaman mengantarkan pada neraka. Allah 
Ta'ala berfirman, Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. (Os. Aali Imraan (31: 131). 


(608). ABU YA'GUB AZ-ZAYYAT 


Diantara mereka adalah Abu Ya'gub Az-Zayyat. Dia adalah 
orang yang meninggalkan kesenangan dan tidur berlebihan agar 
terhindar dari musibah pada saat tidur. 
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15456. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, dia berkata: Aku mendengar Al 
Junaid bin Muhammad berkata: Aku bersama jamaah pergi 
menemui Abu Ya'gub Az-Zayyat. Kami meminta izin (untuk 
masuk) padanya, dia bertanya, “Siapa?” Aku menjawab, “Al 
Junaid dan jamaah.” Dia membukakan pintu untuk kami, dan 
bertanya, “Apakah kalian tidak mempunyai kesibukan dengan Al 
Hag, sehingga membuat kalian tidak mendatangiku?” Aku berkata 
padanya, “Apabila kunjungan kami kepadamu menyibukkan kami 
dari Al Hag, maka kami adalah orang-orang yang memutus-Nya.” 
Kemudian aku bertanya padanya tentang tawakkal. Dia pun 
mengeluarkan satu dirham, kemudian dia menjawabku, dan 
memberikan pertanyaan itu pada haknya. Dia berkata, “Rasa malu 
telah menghalangiku untuk menjawab, sementara di sisiku ada 
sesuatu.” Aku bertanya, “Apa pendapatmu tentang seseorang 
yang mempelajari beberapa bidang ilmu. Dia mampu menyifati 
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sifat-sifat Al Hag dengan baik, dan sifat-sifat makhluk untuk 
makhluk? Kamu melihat dia banyak didatangi manusia?” Dia 
menjawab, “Jika kamu menjadi dirimu sendiri, maka itu baik, 
namun jika tidak, maka tidak.” 
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15457. Abu Sa'id Al Khazaz mengisahkan darinya, dia 
berkata: Aku ada di sisi Abu Ya'gub Az-Zayyat, dia berkata kepada 
seorang murid (orang yang menginginkan ridha Allah), “Apakah 
kamu hafal Al @uran?” Dia menjawab, “Tidak.” Abu Ya'gub 
berkata, “Siapakah yang akan menolongku! Demi Allah seorang 
murid yang tidak hafal Al @ur'an bagaikan pohon utruj yang tidak 
tertimpa angin, lalu dengan apa dia akan ber-nagham? Dengan 
apa dia akan bersenandung? Dengan apa dia akan bermunajat 
kepada Rabbnya? Tidakkah kamu tahu bahwa kehidupan orang- 
orang arif adalah mendengarkan nagham dari diri mereka sendiri 
dan dari selain mereka?” 
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(609). ABU JA'FAR AL KATTANI 


Diantara mereka adalah Abu Ja'far Al Kattani. Dia adalah 
orang yang menikmati dzikirnya, memanfaatkan waktunya, 
bertetangga dengan masjid Al Haram selama beberapa tahun dan 
senatiasa melayani (Allah) demi mendapatkan magam yang kokoh. 
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15458. Aku mendengar Abdul Wahid bin Ahmad Al 
Hasyimi mengisahkan, dari Abu Abdullah bin Khafif, dia 
mengabarkannya kepadaku dalam kitabnya, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Ja'far Al Kattani, “Berapa kali kamu 
bermimpi melihat Nabi 8?” Dia menjawab, “Banyak.” Aku 
bertanya, “Seribu kali?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, 
“Sembilan ratus kali?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, 
“Delapan ratus kali?” Dia menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, 
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“Tujuh ratus kali?” Lalu dia memberikan isyarat dengan tangannya 
seperti ini, maksudnya adalah sekitar itu (tujuh ratus kali). Setiap 
hari dia mengkhatamkan Al @ur'an, dia mengkhatamkannya 
bertepatan dengan lengsernya matahari. Seorang muadzdzin akan 
mengumandangkan adzan Zhuhur jika dia telah khatam. Pada 
suatu hari dia naik ke kamarnya untuk bersuci -sementara 
matanya tidak dapat melihat-, lalu dia terjatuh di kamar mandi 
yang menyebabkan kakinya patah. Dia tidak kuat (menahan sakit), 
sehingga dia pun berteriak. Dia belum juga bisa mendatangi masjid 
sampai waktu shalat mau habis. Lalu para muadzdzin dan para 
tetangganya mengetahui keadaanya, lantas mereka naik ke 
kamarnya, dan mereka mendapati kakinya telah patah. Mereka 
memperbaiki keadaannya dan membersihkan dirinya, kemudian 
mereka membantunya turun, sehingga dia mendirikan shalat. 
Penyakitnya itu menghalangi dia untuk berziarah kepada 
Rasulullah & pada tahun itu. Kemudian salah satu sahabatnya 
hendak pergi berziarah, maka Abu Ja'far pun menyerahkan 
secarik kertas kepadanya, dia menyuruhnya agar melemparkan 
kertas itu di makam (Rasulullah #&). Lalu pada malam harinya dia 
bermimpi melihat Nabi &, beliau bersabda, “Wahai Abu Ja'far 
kertasmu telah sampai, dan kami telah memaafkanmu.” 
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15459. Abdul Wahid bin Bakar menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Hammam bin Al Harits berkata: Aku 
mendengar Al Kattani berkata: Aku kenal dengan orang yang sakit 
matanya, lalu dia berjanji antara dirinya dan Allah untuk tidak 
kembali melakukan sesuatu yang hanya bermanfaat bagi dirinya 
dan demi kebaikannya sendiri jika matanya sembuh. Lantas dia 
pun sembuh. Lalu ada suara yang berkata, “Wahai tuan, 
seandainya kamu mengikrarkan janji ini untuk orang-orang 
berdosa yang mengesakan Allah, supaya mereka tidak diadzab, 
pasti mereka akan dimaafkan dan dirahmati.” Lalu dia tersadar, 
dan matanya kembali sehat tidak ada penyakitnya. 


(610). ABU BAKAR AZ-ZA00A0 


Diantara mereka adalah Abu Bakar Az-Zaggag, dia 
bersikap lemah lembut dan penuh kasih sayang. 
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15460. Aku mendengar Abu Al Fadhi Ahmad bin Abu 
Imran Al Harawi berkata: Aku mendengar Muhammad bin Daud 
Ar-Raggi berkata: Aku mendengar Abu Bakar Az-Zaggag berkata: 
Sebab penglihatanku hilang adalah aku pemah pergi menuju 
Makkah pada pertengahan tahun, sementara di perutku ada 
separuh baju kuda dan di atas kedua pundakku juga ada separuh 
pakaian kuda. Lalu salah satu mataku terasa perih, lantas aku 
mengusap air mata menggunakan pakaian kuda, sehingga tempat 
yang aku usap itu terluka. Maka air mata dan darah mengalir dari 
mata dan lukaku itu, sedangkan aku tidak merasakannya karena 
mabuk dengan keinginanku. Lalu panas matahari membekas di 
tanganku, aku  membolak-balikkannya, kemudian aku 
meletakkannya pada mataku, karena keridhaanku dengan ujian itu. 
Saat itu aku berada dalam kesesatan seorang diri, lalu tersirat 
dalam hatiku bahwa ilmu syariat akan menjelaskan ilmu hakikat. 
Lalu ada suara dari balik pepohon padang sahara berkata, “Wahai 
Abu Bakar, setiap hakikat yang tidak diiringi syariat adalah 
kekufuran.” 
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15461. Aku Mean an Abu Sa'id Al @alanisi berkata: Abu 
Ali Ar-Rudzbari berkata, dia mengisahkan dari Abu Bakar Az- 
Zaggag, dia berkata: Aku tinggal di Makkah selama 20 tahun. Lalu 
aku sangat menginginkan susu, aku pun pergi ke Asafan. Aku 
berpenampilan selayaknya penampilan orang-orang Arab. Lantas 
ada seorang wanita yang berparas cantik, aku pun melihat budak 
wanita itu dengan mataku yang kanan, sehingga dia mencuri 
hatiku. Aku berkata kepadanya, “Engkau telah mencuri jiwaku, 
sehingga dalam diriku tidak ada keutamaan kepada selainmu.” 
Dia berkata, “Wahai syaikh, keinginan yang tinggi membuat 
dirimu jelek. Jika kamu orang yang benar, maka keinginanmu 
pada susu akan hilang.” Aku pun mencungkil mataku yang 
dengannya aku melihat budak wanita itu. Lalu dia berkata, 
“Orang sepertimu harusnya melihat karena Allah.” Kemudian aku 
kembali ke Makkah, lalu melakukan thawaf tujuh kali. Lalu aku 
bermimpi melihat Yusuf Ash-Shadig #&. Aku berkata padanya, 
“Wahai nabi Allah, Allah telah menetapkan matamu dengan 
keselamatanmu dari Zulaikha”.” Dia juga berkata, “Wahai 
Mubarak, Allah juga akan menetapkan matamu dengan 
keselamatanmu dari wanita Asafan.” Kemudian Yusuf membaca, 
“Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada 
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dua surga.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 46) Aku pun sembuh karena 
kelembutan suara Yusuf dan bacaannya. Aku juga baru 
mengetahui ternyata mataku yang dicungkil itu pulih kembali. 


Dia juga berkata, “Kedermawanan bukanlah pemberian 
orang kaya kepada orang miskin, tapi kedermawanan adalah 
pemberian orang miskin kepada orang kaya.” Dia juga berkata, 
“Semenjak tiga puluh tahun aku tidak pernah berjanji satu pun 
kepada Allah karena aku khawatir tidak bisa memenuhinya, 
sehingga Dia akan mendustakan lisanku.” 


(611). ABU ABDULLAH AL HADHRAMI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah Al Hadhrami. Dia 
adalah orang yang menghindari ketergantungan dan selalu 
berbicara tentang hakikat. 
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15462. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Aku mendengar Al Murta'isy berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Abdullah Al Hadhrami tentang tasawwuf -selama 20 
tahun aku tidak berbicara-, lalu dia menjawabku dengan Al @ur'an 
dia berkata, “Ada orang-orang yang menepati apa yang telah 
mereka janjikan kepada Allah.” (Os. Al Ahdzaab (33): 23) Aku 
bertanya, “Bagaimana sifat mereka?” Dia menjawab, “Sedangkan 
mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” (Os. 
Ibraahiim (14): 43) Aku bertanya, “Dimanakah tempat mereka dari 
beberapa hal?” Dia menjawab, “Di tempat yang disenangi, di sisi 
Tuhan yang Maha Kuasa.” (Os. Al-Gamar (54): 55). Aku berkata, 
“Tambahkan lagi untukku.” Dia berkata, “Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani semuanya akan diminta 
pertanggungjawabannya.” (Os. Al Israa" (17): 36). 
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(612). ABDULLAH AL HADDAD 


Diantara mereka adalah Abu Muhammad Abdullah bin 
Muhammad Ar-Razi yang dikenal dengan panggilan Al Haddad. 
Dia adalah orang yang mengambil bagiannya dan menyaksikan 
apa yang dia saksikan. 
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15463. Aku mendengar Nashr bin Abu Nashr Al Aththar 
Ash-Shufi berkata: Aku mendengar Muhammad bin Daud Ad- 
Dainawari berkata: Abdullah bin Al Haddad berkata, “ Ubudiyyah 
(sifat kehambaan) secara zhahir dan hurriyyah (sifat kemerdekaan) 
batin termasuk akhlak yang mulia.” Dia berkata, “Ibadah yang 
mengetahuinya adalah ulama, isyarat yang mengetahuinya adalah 
ahli hikmah dan sikap lemah lembut dimiliki oleh para pemimpin 


orang-orang yang cerdas.” Dia juga berkata, “Diantara tanda 
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kesabaran adalah meninggalkan pengaduan, menyembunyikan 
kesulitan dan musibah. Diantara tanda menghadap kepada Allah 
adalah menjaga sir dari menoleh kepada selain Allah. Keadaan 
seorang hamba yang paling baik adalah orang yang melihat 
karunia Allah sebagai tanda bahwa Dia menjadikannya pantas 
untuk makrifat kapada-Nya, mengizinkannya untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, memperbolehkannya untuk bermunajat kepada- 
Nya, berbicara kepadanya melalui lisan orang yang paling mulia 
diantara para musafir, yaitu Muhammad &, dan Dia mengetahui 
kelalaiannya untuk menunaikan kewajiban syukurnya, karena 
kesyukurannya mewajibkan syukur yang lain hingga tidak ada 
batas. Dan sebaik-baik hamba adalah orang yang menganggap 
tasbih dan shalatnya tidaklah berhak menerima apa-apa dari 
Rabbnya. Jika bukan karena karunia dan rahmat-Nya, maka para 
nabi akan berada dalam magam kerugian. Bagaimana bisa 
demikian, sementara mereka adalah orang yang paling agung 
halnya dan paling mulia kedudukannya, serta orang yang 
menempati magam kebenaran, bagaimana mungkin para rasul 
tidak mampu mendapatkannya, sementara dia berkata, “Aku 
bukanlah siapa-siapa. Hanya saja Allah menganugerahiku rahmat 
dan karunia.' Barangsiapa setelah ini melihat dirinya mendapatkan 
hal atau magam, berarti dia jauh dari jalan makrifat.” 


(613). ABU AMR AD-DIMASYAI 


Diantara mereka adalah Abu Amr Ad-Dimasygi. Dia diberi 
kewalian dan mempunyai pelindung. Dia adalah orang yang 
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melakukan dan menjaga amalan mulia, serta berpaling dari orang- 
orang yang lengah dan memperhatikan pekerjaan Dzat yang 
memiliki tubuh serta manusia. 
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15464. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 

berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: Abu Amr 

Ad-Dimasygi berkata, “Tasawwuf adalah melihat alam dengan 

mata yang tidak terbuka, bahkan menutup sudut mata dari segala 

kekurangan, agar menyaksikan Dzat yang dibersihkan dari segala 
kekurangan.” 
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15465. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Amr Ad-Dimasygi berkata, -dia ditanya tentang 
sabda Rasulullah &, “Berpuasalah kalian karena melihatnya dan 
berbukalah kalian karena melihatnya”, dia menjawab, “Ini adalah 
isyarat tentang kesamaan hal. Maksudnya adalah janganlah kalian 
kembali dari Al Hag dengan tidak berpuasa, dan janganlah kalian 
menghadap kepada-Nya dengan berpuasa, agar berpuasa kalian 
seperti tidak berpuasa kalian, dan tidak berpuasa kalian seperti 
berpuasa kalian disaat berlangsungnya hudhur kalian.” Dia juga 
berkata, “Raga dengan kegelapannya bisa ada, sedangkan ruh 
dengan cahayanya bisa bersinar. Barangsiapa yang 
memperhatikan raga dengan kegelapannya, maka waktunya akan 
terasa gelap baginya, dan barangsiapa yang menyaksikan ruh 
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dengan cahayanya, maka ia akan menunjukkannya kepada Dzat 
yang menyinarinya.” 
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15466. Aku mendengar Abu Al Gasim Abdussalam bin 
Muhammad Al Makhzumi berkata: Aku mendengar Abu Umar Ad- 
Dimasygi berkata, “Karakter khusus yang dimiliki oleh orang-orang 
arif ada empat hal, yaitu siyasah (management), riyadhah (latihan), 
hirasah (perlindungan), ri'ayah (perhatian). Siyasah dan riyadhah 
adalah dua hal yang zhahir, sedangkan hirasah dan ri ayah adalah 
dua hal yang batin. Siyasah mengantarkan pada penyucian diri dan 
riyadhah mengantarkan pada keyakinan. Siyasah adalah menjaga 
jiwa dan mengenalinya. Riyadhah adalah menyelisihi jiwa dan 
menentangnya melatih diri dan menentangnya. Hirasah adalah 
melihat kebaikan Allah dalam hati nurani. Sedangkan “7 ayah 
adalah menjaga hak-hak Maula dengan sir. Warisan siyasah adalah 
berdiri untuk menunaikan sifat ubudiyah, warisan riyadhah adalah 
ridha ketika mendapatkan ketetapan, warisan hirasah adalah suci 
dan musyahadah, sedangkan warisan r'ayah adalah cinta dan 
kewibawaan. Kemudian penunaian berkaitan dengan kesucian, 
dan keridhaan berkaitan dengan kecintaan. Yang mengetahuinya 
adalah orang yang mengetahuinya, dan yang tidak mengetahuinya 
adalah orang yang tidak mengetahuinya.” 
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15467. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 

Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 

berkata: Aku mendengar Abu Amr Ad-Dimasygi berkata, 

“Sebagaimana Allah mewajibkan para nabi untuk memperlihatkan 

tanda dan mukjizat, agar manusia mengimaninya, demikian juga 

wajib bagi para wali untuk menyembunyikan karamah agar mereka 
tidak terfitnah dengannya.” 


(614). ABU NASHR AL MUHIB 


Diantara mereka adalah Abu Nashr Al Muhib, dia berasal 
dari Baghdad. Dia adalah orang yang suka memberikan kebaikan 
dan menanggung kesulitan. 
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15468. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata, “Abu Nashr Al Muhib adalah orang yang mempunyai 
kelembutan jiwa dan kedermawanan, keperwiraan dan rasa malu.” 
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15469. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepadaku di 
dalam kitabnya, Abu Al Hasan bin Migsam menceritakan 
kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas bin 
Masrug berkata: Aku dan Abu Nashr Al Muhib berada di Al Karkh, 
dan Abu Nashr mempunyai kain yang berharga, lalu kami bertemu 
dengan pengemis yang meminta-minta, dia berkata, “Penolongku 
kepada kalian adalah Muhammad #&.” Abu Nashr pun menyobek 
kainnya dan memberikan kepada pengemis itu setengahnya. 
Pengemis itu berjalan dua langkah, lalu dia kembali, kemudian dia 
pun memberikannya setengahnya lagi, dia berkata, “Ini adalah 
pelengkapnya.” 


(615). ABU SALIM AD-DABBAGH 


Diantara mereka adalah Abu Salim Ad-Dabbagh. Dia 
adalah seorang yang mencari kebaikan dan bersungguh-sungguh. 
Dia berguru kepada beberapa ulama besar dan dia termasuk 
orang-orang yang melakukan kebajikan. 
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15470. Aku mendengar Ja'far bin Muhammad bin Nashr di 
dalam kitabnya berkata: Aku mendengar Abu Salim Ad-Dabbagh 
berkata: Aku pernah bermimpi melihat Nabi 8. Aku berkata, 
“Aku akan membaca kepadamu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Baiklah.” Aku pun memulai bacaan dan memohon 
perlindungan kepada Allah, kemudian aku membaca surah Al 
Fatihah dan duapuluh ayat dari surah Al Bagarah kepada beliau, 
namun beliau tidak menyalahkan bacaanku sedikit pun. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, engkau tidak menyalahkan bacaanku 
sedikit pun, aku ingin engkau membenarkan bacaanku 
sebagaimana yang diturunkan.” Beliau menjawab, “Jika aku 
membenarkanmu sebagaimana yang diturunkan, maka manusia 
akan melemparimu dengan batu.” 
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(616). ABU MUHAMMAD AL JURAIRI 


Diantara mereka adalah Abu Muhammad Al Jurairi. Dia 
adalah orang yang menanggung tugas yang berat dan menjauhi 
perpecahan. Dia menjaga Al Hikmah dari yang bukan ahlinya dan 
mencelah orang-orang yang mengklaim dan mencarinya. 
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15471. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Ar-Rasibi berkata: Aku 
mendengar Abu Muhammad Al Jurairi berkata: Aku bermimpi 
seakan ada orang yang berkata kepadaku, “Segala sesuatu di sisi 
Allah mempunyai hak. Diantara beberapa hak yang paling agung 
di sisi Allah adalah hak Al Hikmah. Barangsiapa yang meletakkan 
Al Hikmah pada selain orang yang berhak, maka Allah akan 
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menuntut haknya kapadanya, dan siapa yang dituntut oleh Allah 
akan haknya, maka dia dibantah.” 
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15472. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Ali bin Sa'id berkata: Aku mendengar Ahmad bin 
Atha' berkata: Ada yang bertanya kepada Abu Muhammad Al 
Jurairi, “Kapankah beban muamalah akan gugur dari seorang 
hamba?” Dia menjawab, “Sangat jauh sekali, muamalah adalah 
keharusan, tetapi  (bagaiamana caranya agar) bisa 
menanggungnya.” 
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15473. Abu Muhammad berkata, “Ada tiga hal yang bisa 
menunjukkan atas (keberadaan) Allah, yaitu kerajaan-Nya yang 
zhahir, kemudian pengaturan-Nya dalam kerajaan-Nya, kemudian 
kalam-Nya yang dapat menyempurnakan setiap sesuatu.” 
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15474. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abu Al Husain Al Farisi berkata: Aku mendengar 
Abu Muhammad Al dJurairi berkata, “Kokohnya agama, 
bertahannya keimanan, dan baiknya anggota badan terdapat pada 
tiga hal, yaitu merasa cukup, takut, dan menjaga. Barangsiapa 
yang merasa cukup dengan Allah, jiwanya akan baik. Barangsiapa 
yang takut untuk melakukan apa yang dilarang, perjalannya akan 
lurus atau tegak. Barangsiapa yang menjaga amalan yang tidak 
sesuai dengannya, maka tabiatnya akan ridha. Buah dari merasa 
cukup adalah kejernihan makrifat, buah dari rasa takut adalah 


budipekerti yang baik, dan buah dari puncak penjagaan adalah 
tabiat yang sempurna.” 


Abu Muhammad Al Jurairi berkata, “Barangsiapa yang 
mencurigai bahwa amalan yang dia lakukan dapat 
menyampaikannya pada harapannya yang paling tinggi dan paling 
rendah, maka dia telah tersesat dari jalannya, karena Nabi & 
bersabda, “Tidak ada seorang pun dari kalian yang akan 
. diselamatkan oleh amalannya.' Apa yang tidak bisa 
menyelamatkan dari rasa takut bagaimana mungkin bisa 
menyampaikan pada sebuah keinginan? Barangsiapa benar dalam 
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berpegang teguh terhadap karunia Allah, maka dialah orang yang 
bisa diharapakan wushul” 
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15475. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Abdullah 
Ath-Thabari berkata: Ada seorang lelaki yang berkata kepada Abu 
Muhammad Al Jurairi, “Aku pernah berada dalam hamparan uns 
(senang bersama Allah). Lalu Dia membukakan jalan untukku 
menuju kebahagiaan, namun kemudian aku tergelincir, sehingga 
magamku terhijab. Bagaimana cara menempuhnya? Tujukkanlah 
aku agar bisa sampai pada apa yang pernah aku capai.” Abu 
Muhammad pun menangis dan berkata, “Wahai saudaraku, semua 
berada dalam kesusahan yang sekejap ini. Tetapi aku akan 
menyenandungkan beberapa bait milik mereka kepadamu.” Lalu 
dia pun bersenandung, 

“Berhentilah dalam beberapa negeri, karena inilah jejak mereka 
para pecinta menangis karena menyesal dan rindu 
Berapa banyak aku berhenti di sana, aku bertanya kepada orang 
yang mengabarkan 
tentang penduduknya atau seorang teman atau orang yang peduli 
Lalu penyeru hawa nafsu menjawabku dalam kuburan di negeri itu 
engkau telah berpisah dengan orang yang kau inginkan, sehingga 
jarang berjumpa.” 


(617). IBNU AL FURGHANI 


Diantara mereka adalah Al Wasithi Muhammad bin Musa 
Abu Bakar yang dikenal dengan Ibnu Al Furghani. Dia berguru 
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kepada Al Junaid dan An-Nuri, kemudian dia pindah ke Khurasan, 
dan tinggal di Marw. Dia adalah orang yang memahamai tentang 
ushul dan furu. Kata-katanya sangat jelas dan syaratnya sangat 
mulia. Dia pernah berkata, “Kami diuji dengan suatu masa yang di 
dalamnya tidak terdapat nilai-nilai Islam, akhlak jahiliyah dan tidak 
juga impian orang yang memiliki muru 'ah.” 
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15476. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Al Wa'izh 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin Musa bin Al 
Furghani Al Wasithi berkata di Marw, “Saksikanlah dengan 


persaksian Al Hag kepadamu, dan janganlah bersaksi dengan 
persaksianmu kepada-Nya.” 
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15477. Dia (Muhammad bin Abdullah) berkata: Aku 
mendengar dia berkata, “Tawanan itu ada beberapa bentuk. 
Menawan jiwa dan syahwatnya, menawan syetan dan syahwatnya, 
serta menawan sesuatu yang tidak ada manfaatnya baginya, baik 
dia melihatnya atau mengeluarkan, mereka adalah orang-orang 
fasik. Selama ada pengaruh atas asrar untuk musyahadah dan 
keraguan dalam hati untuk berpaling, maka dia masih terhijab lagi 
jauh dari ainul hakikat Orang-orang yang wara itu akan bisa wara 
dan orang-orang zuhud tidak akan bisa zuhud, kecuali karena tidak 


adanya penghalang dalam sir mereka. Barangsiapa yang 
memalingkan darinya secara adab dan bersikap wara darinya 
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secara baik, maka demikian itulah orang yang benar dalam 
kewaraannya dan bijak sana dalam adabnya.” 
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15478. Dia juga berkata, “Orang yang paling fakir adalah 
orang yang ditutupi haknya darinya oleh Al Hag.” 
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15479. Dia juga berkata, “Cinta mengakibatkan kerinduan, 
dan kerinduan mengakibatkan kesenangan. Barang siapa tidak 
memiliki kerinduan dan kesenangan maka ketahuilah bahwa dia 
bukanlah sang pecinta.” 
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15480. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abdul Wahid bin Ali Al Sayyari berkata: Aku 
mendengar pamanku Abu Al Abbas As-Sayyari berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Al Wasithi berkata, “Para makhluk itu telah 
ditetapkan dengan sebab-sebab dan waktu-waktu yang diketahui. 
Penentangan adalah sebuah kebodohan.” 
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15481. Dia berkata: Aku mendengar Al Wasithi berkata, 
“Keridhaan dan kemurkaan adalah dua sifat dari beberapa sifat Al 
Hag selamanya dari zaman azali, keduanya menampakkan dua 
tanda-tanda atas orang-orang yang diterima dan tertolak. Tanda 
orang-orang yang diterima akan tampak bersinar atas mereka, 
sebagaimana tanda orang-orang yang tertolak akan tampak gelap 
atas mereka. Bersamaan dengan hal itu, secara perlahan warna 
pucat, akmam mugashsharah dan kaki yang pecah akan 
bermanfaat.” Dia juga berkata, “Bagaimana mungkin orang yang 
tidak merasa aman atas hal itu sebagai makar melihat keutamaan 
untuk keutamaan.” 


“da LI Gp KAA Tata NE 


rana rda Cp SU taat 


aa: £ Br 2m Ja US Ma Ai 


ball ya sil RIAS ia 
cl yan KE au o SI 


. .. 


367 


Hilyatul Auliya- 


15482. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al Hadhrami berkata: Aku 
mendengar Abu Al Abbas As-Sayyari berkata: Aku mendengar 
Abu Bakar Al Wasithi berkata, “Orang-orang yang berdzikir dalam 
dzikir kepada-Nya lebih banyak kelalaiannya daripada orang-orang 
yang lupa untuk berdzikir kepada-Nya, karena dzikir kepada-Nya 
untuk selain-Nya.” 
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15483. Dia juga berkata, “Memperhatikan beberapa 

pengganti atas ketaatan merupakan lupa akan keutamaan, dan 


hidupnya hati adalah dengan Allah, bahkan dengan mengabadikan 
hati berasama Allah, bahkan ghaib dari Allah bersama Allah.” 
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15484. Dia berkata: Aku mendengar Abu Ahmad Al 
Hassuni berkata: Abu Bakar Al Wasithi berkata, “Manusia itu ada 
tiga tingkatan. Tingkatan pertama, Allah menganugerahkan 
cahaya hidayah pada mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
terlindung dari kekufuran, kemusyrikan, dan kemunafikan. 
Tingkatan kedua, Allah menganugerahkan cahaya pertolongan 
kepada mereka. Mereka adalah orang-orang yang terjaga dari dosa 
besar dan kecil Dan tingkatan yang ketiga, Allah 
menganugerahkan kecukupan atas mereka. Mereka adalah orang- 
orang yang terjaga dari getaran-getaran hati yang rusak, dan 
gerakan orang-orang lalai.” 
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(618). ABU ALI AL JURJANI 
Diantara mereka adalah Al Habr Ar-Rabbani Al Hasan bin 


Ali Abu Ali Al Jurjani. Dia Merana penjelasan yang pasti dan 
perkataan yang sempurna. 
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15485. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Ali Al Jurjani berkata, “Tiga hal termasuk akad 
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tauhid, yaitu rasa takut, harapan dan cinta. Bertambahnya rasa 
takut karena banyaknya dosa untuk melihat ancaman, 
bertambahnya harapan karena melakukan kebaikan untuk melihat 
janji, dan bertambahnya cinta karena banyaknya dzikir untuk 
melihat karunia. Orang yang takut tidak akan berhenti mengingat 
Sang Kekasih. Rasa takut adalah api yang menyinari, harapan 
adalah cahaya yang menyinari, dan cinta adalah cahaya diatas 
cahaya.” 
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15486. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad bin 
Abdurrahman Ar-Razi berkata: Aku mendengar Abu Ali Al Jurjani 
berkata tentang bakhil (kikir), “Kata bakhil terdiri dari tiga huruf. 
Ba" adalah bala" (bencana), kha ' adalah Ahusran (kerugian), dan 
lam adalah /aum (celaan). Jadi, orang bakhil adalah bencana bagi 
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dirinya sendiri, merugi dalam perjalanannya, dan tercela karena 
kekikirannya.” 


(619). ABU ABDULLAH AS-SIJZI 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah As-Sijzi. Dia adalah 
orang suka mengambil pelajaran lagi banyak berfikir. 
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15487. Aku mendengar Abu Muhammad Abdullah bin 

Muhammad Al Mu'alim An-Naisaburi —sahabat Abdullah bin 

Munazil- berkata: Aku mendengar Abu Abdullah As-Sijzi berkata, 

“Jbrah (mengambil pelajaran) adalah engkau menjadikan segala 

yang hadir ghaib, sedangkan berfikir adalah engkau menjadikan 
segala yang ghaib hadir.” 


Abu Abdullah pernah ditanya, Apa yang mendorongmu 
untuk mengenakan pakaian yang bertambal.” Dia menjawab, 
“Diantara kemunafikan adalah kamu mengenakan pakaian 
kemunafikan dan tidak mau menanggung beratnya 
kedermawanan.” Dia ditanya, “Apa itu kedermawanan?” Dia 
menjawab, “Melihat udzur manusia dan kecerobohanmu, 
kesempurnaan mereka dan kekuranganmu, serta mengasihi semua 
makhluk, baik mereka yang baik maupun mereka yang buruk. 
Sedangkan kesempurnaan kedermawanan adalah makhluk tidak 
dapat menyibukkanmu dari Allah.” 
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(620). MAHFUZH BIN MAHMUD 


Diantara mereka ada orang yang tunduk kepada Dzat yang 
disembah, dan percaya kepada Dzat yang dicinta. Dia adalah An- 
Naisaburi Mahfuzh bin Mahmud. 
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154883. Aku mendengar Abu Amr Muhammad bin Ahmad 

bin Ahmad berkata: Aku mendengar Mahfuzh bin Mahmud 
berkata, “Barangsiapa yang memperlihatkan kebaikan dirinya, 
maka dia akan diuji dengan keburukan manusia. Barangsiapa yang 
memperlihatkan aib dirinya, maka dia selamat dari keburukan 


manusia, dan barangsiapa yang mengira terkena fitnah dengan 
orang Islam, maka dia terfitnah.” 
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15489. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 


berkata: Mahfuzh berkata, “Orang yang bertobat adalah orang 
yang bertobat dari kelalaian dan ketaatannya.” 


oj3 DI ag Aj of Y J8, —N 044. 


Pan Ud pa 0 1To, € - Tong - Nai PN . 2 Ta 

15490. Dia juga berkata, “Janganlah engkau menimbang 
manusia berdasarkan timbanganmu, dan timbanglah dirimu 
dengan timbangan orang-orang yang mukmin agar engkau 
mengetahui keutamaan mereka dan kebangkrutanmu.” 
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15491. Dia juga berkata, “Manusia yang paling banyak 
memiliki kebaikan adalah mereka yang paling berlapang dada 
kepada kaum muslimin.” 
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(621). IBNU THAHIR AL ABHARI 


Diantara mereka adalah Al Abhari Abu Bakar bin Thahir. 
Penghalang hijabnya tersingkap, hatinya dipenuhi dengan dzikir, 
bendera kemuliaan ditinggikan untuknya, dan jalan keputusasaan 
tertutup darinya. Lisannya selalu mengucapkan wujudnya Dzat 
yang wujud dan kedermawanan Dzat yang memberikan nikmat lagi 
terpuji. 
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15492. Aku mendengar Abu Nashr An-Naisaburi 
mengisahkan dari Abdul Aziz Al Bahrani, dia berkata: Abu Bakar 
Thahir berkata, “Allah mengangkat hijab penutup dari orang-orang 
yang mengetahui-Nya, menampakkan mereka terhadap simpanan 
asrar. dan menganugerahi mereka dengan kecintaan makrifat dan 
cahaya. Maka mereka sebab cahaya-Nya yang Dia kenakan 
kepada mereka dapat melihat rahasia-Nya, dan sebab apa yang 
Dia singkapkan dari mereka berupa penyaksian hakikat makrifat- 
Nya dapat mengawasi segala perkara. Tidak ada keraguan di 
dalam hati mereka. Bahkan setiap apa yang Dia tampakkan 
mereka terhadapnya lebih kokoh dalam diri mereka daripada bola 
mata. Karena penglihatan hakikat bagi mereka telah terang dan 
tanda-tanda Al Hag bagi mereka telah tampak lagi bersinar. Al 
Hag menganugerahkan mereka dengan makrifat kepada-Nya 
sebagai ilham, pengutamaan dan penghormatan. Dia memberikan 
mereka begitu banyak karunia, Dia menjadikan hati mereka 
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berpindah kepada-Nya, sehingga Dia dekat tanpa jarak, 
menurunkan rahasia mereka tanpa bercampur, lalu Dia melindungi 
mereka dari kelalaian dan kepenatan, sehingga sifat-sifat mereka 
sia dengan wujud penyaksian-Nya. Mereka tidak memiliki tempat 
menghindar dari-Nya, dan dalam setiap keadaan mereka selalu 
diawasi-Nya.” 
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15493. Aku mendengar Abu Nashr berkata: Abdul Aziz bin 
Muhammad Al-Abhari berkata: Abdullah bin Thahir berkata ketika 
dia melihat kemuliaannya, “Aku berharap ketauhidan bisa 
mengahancurkan kekufuran sebelumnya dan bisa mennghilangkan 

dosa setelahnya.” 
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15494. Dia juga berkata, “Kamu tidak ingin selamat dari- 
Nya sebab amalmu, dan karena cintamu pada-Nya kamu 
mendapatkan petunjuk.” 
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15495. Dia berkata, “Kedermawanan-Nya tampak sebab 


sebuah dosa lebih aku sukai daripada kemuliaanku tampak sebab 
sebuah amalan.” 
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15496. Dia berkata, “Ada suatu kaum yang meminta 
kepada Allah dengan amalan, dan ada suatu kaum yang meminta 
kepada-Nya dengan rahmat. Berapa banyak antara orang yang 
meminta kepada Rabbnya dengan Rabbnya dan orang yang 
berharap kepada Rabbnya dengan amalannya. Orang yang 
berharap kepada Rabnya dengan kemurahan-Nya tidak sama 
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seperti orang yang berharap kepada Rabbnya dengan dirinya 
sendiri.” 
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15497. Dia berkata, “Berapakah kadar ketaatan yang 
mampu menerima kenikmatan-Nya, dan berapakah kadar dosa 
yang mampu menerima kedermawanan-Nya. Aku berharap dosa- 
dosa kita dalam kedermawanan-Nya lebih sedikit daripada 
ketaatan kita dalam kenikmatan-Nya, karena seorang hamba tidak 
akan melakukan dosa dari beberapa dosa selama dia dilimpahi 
ampunan maula-nya.” 
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15498. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Thahir berkata, “Dalam ujian itu ada 
tiga hal, yaitu penyucian, penghapusan, dan peringatan. Penyucian 


dari dosa-dosa besar, penghapusan dari dosa-dosa kecil, dan 
peringatan bagi orang-orang shufi.” 
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15499. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 


berkata: Aku mendengar Abdul Wahid bin Abu Bakar berkata: 
Aku mendengar sebagian dari sahabat kami berkata: Aku bersama 
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dengan Abu Bakar bin Thahir menghadiri (pemakaman) jenazah. 
Abu Thahir melihat saudara orang yang meninggal banyak 
menangis, dia pun bersenandung, 


"Dja menangisi orang-orang yang meniggal dan melupakan dirinya 
sendiri 


dia mengira bahwa kedukaannya bisa berkurang dari mereka 
Seandainya dia paham, berakal, dan cerdas 
maka tangisannya untuk dirinya sendiri bukan untuk mereka." 
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15500. Abu Bakar bin Thahir berkata, “Barangsiapa yang 
mengkhawatirkan dirinya sendiri, maka melewati hari-hari yang 
mengerikan akan terasa berat baginya, dan barangsiapa yang 


merasa berat untuk melewati hari-hari yang mengerikan, maka dia 
tidak akan manaiki tempat yang tinggi dalam beberapa keadaan.” 
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(622). ABU BAKAR AL ABHARI 


Diantara mereka adalah seorang yang taat bernama Abu 
Bakar bin Isa Al Abhari. Dia juga adalah orang yang selalu 
menyerahkan segala urusannya kepada Allah semata. 
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15501. Abu Al Fadhl Ahmad bin Abu Imran Al Harawi - 
sebagaimana yang aku lihat- menyebutkan kepadaku dari Ibrahim 
bin Abu Hammad Al Abhari, bahwa Abu Bakar bin Thahir Al 
Abhari datang menemui Abu Bakar bin Isa Al Abhari, pada saat 
dia menghadapi naza' (sakaratul maut), Abu Bakar bin Thahir 
berkata kepada Abu Bakar Isa Al Abhari, “Berbaik sangkalah 
kepada Tuhanmu." Abu Bakar bin Isa pun membuka matanya dan 
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melihatnya, lalu dia berkata, "Kepada orang sepertiku perkataan 
itu diungkapkan? Jika Dia meninggalkan kami, maka kami akan 
menyembah-Nya, dan jika Dia memanggil kami, maka kami akan 
memenuhi panggilan-Nya.” 


(623). ABU AL HASAN ASH-SHA'YGH 


Diantara mereka adalah Abu Al Hasan Ash-Sha 'igh Ad- 
Dainuri. Dia tinggal di Mesir, dia adalah orang yang sangat ikhlas 
dalam bermuamalah, dan jika dia melihat kepada selain kebenaran, 
dia akan menentangnya. 
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15502. Aku mendengar Abu Sa'id Al @alanisi berkata, - 
sebagaimana yang dia kisahkan kepada kami, dari Ar-Raggi, 
bahwa Abu Al Hasan pernah berkata, “Hukum (cara) seorang 
murid agar dia menjauhi dunia ada dua macam. Pertama, 
meninggalkan kenikmatannya, keindahannya, ketamakannya, 
minumannya, dan apapun yang ada di dalamnya, berupa tipu daya 
dan kelebihannya. Kedua, jika orang-orang menghadap kepadanya 
dengan mengagungkan dan memuliakannya, karena dia 
meninggalkan dunia, maka hendaklah dia bersikap zuhud terhadap 
orang-orang yang menghadap kepadanya. Dia tidak boleh berbaur 
dengan ahli dunia dan anak-anaknya, karena menghadapnya 
orang-orang kepadanya dan pengagungan mereka terhadapnya 
karena dia meninggalkan dunia adalah kelebihan dunia, jika dia 
merasa senang kepada mereka dan melihat mereka, maka hal itu 
adalah dosa yang besar dan fitnah yang segera.” Dia juga berkata, 
"Diantara sebab kerusakan karakter adalah berharap dan angan- 


” 


angan. 
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15503. Dia juga pernah berkata, “Makrifah adalah melihat 
karunia dari Allah dalam setiap keadaan, merasa tidak sanggup 
untuk menunaikan syukur kepada Dzat yang memberikan nikmat 


dengan segala cara, dan berlepas diri dari segala daya dalam setiap 
sesuatu.” 


(624). MIMSYAD AD-DINAWARI 


Diantara mereka adalah Ad-Dinawari Mimsyad, orang yang 
selalu menjaga keinginannya yang tinggi, dan selalu menanam 
bahaya yang akan menimpa kepadanya. 
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15504. Aku mendengar ayahku —dia telah bertemu dan 
melihat Mimsyad Ad-Dinawari— berkata: Aku mendengar dia 
berkata, “Cita-cita adalah pendahuluan segala hal, siapa yang 


memiliki cita-cita yang bagus dan benar, maka bagus pula baginya 
apa yang ada setelahnya, berupa amalan dan keadaan.” 
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15505. Dia juga pernah berkata, "Manusia yang bagus 
keadaannya adalah orang yang menggugurkan pandangan 
makhluk dari dirinya, tidak memperhatikan manusia, dia akan 
menjadi orang shufi dalam kesendiri, menjaga rahasianya, dan 
berpegang teguh dalam segala urusannya kepada Dzat yang 
mencukupinya serta meyakini jaminan-Nya.” 
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15506. Dia juga Ta “Jika kamu mengumpulkan 
hikmah orang-orang terdahulu dan belakangan, dan mengklaim 
beberapa keadaan orang-orang yang menjadi junjungan, dari 
kalangan para wali dan orang-orang shiddig, maka kamu tidak 
akan pernah mencapai derajat orang-orang arif, sehingga 
rahasiamu cenderung kepada Allah, dan kana terkait 
dengan apa yang telah Dia jaminkan untukmu.” 
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15507. Dia juga berkata, an buruk kelalaian untuk 
melakukan ketaatan kepada Dzat yang tidak pernah lalai dari 
kebaikanmu, dan begitu buruk kelalaian untuk mengingat Dzat 
yang tidak pernah lalai mengingatmu.” 
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(625). ABU ISHAO AL GASHAR 


Diantara mereka adalah Al Ragi Ibrahim bin Daud Abu 
Ishag Al Gashar, seorang yang memiliki keinginan yang tinggi dan 
penjelasan yang berimbang. 


- 3 0 dg. AD 3 0 


Ta KAP Sun Saw —NOOLA 


al Ce Ta (ass - Bea an PON 


a 


2 alan sn Jr ka pan Sen a 


” 0 


an wae Ap Agar LS 
BAN 3 Kas 3 In GI, 


15508. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Al Husain bin Ahmad berkata: Aku mendengar 
Ibrahim Al @ashshar Ar-Raggi berkata, “Nilai setiap manusia 
sesuai dengan kadar cita-citanya. Jika cita-citanya untuk dunia, 
maka dia tidak mempunyai nilai. Namun jika cita-citanya adalah 
keridhaan Allah, maka tidak mungkin mencapai puncak nilainya 
dan tidak juga berhenti di atasnya.” 
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15509. Abu Al Fadh! Nashr bin Muhammad Ath-Thusi 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Ahmad bin Al Muwallid berkata: Ada seseorang yang bertanya 
kepada Ibrahim Al @ashshar Ar-Raggi, "Apakah orang yang 
mencintai dapat melihat Kekasihnya? Atau apakah dia bisa 
berbicara dengan-Nya? Atau apakah dia akan sanggup 
menyimpannya?" Lalu Ibrahim Al @ashshar menjawab dalam 
bentuk syair, 


"Kalian beruntung dengan menutup lisan, lalu siapakah diantara 
Kalian 
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yang sanggup menutup mata sedangkan air mata membasahi 
sepanjang masa 


Kalian membawa gunung cinta di atasku, sementara aku 


tidak akan mampu untuk membawa baju." 
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15510. Dia juga pernah berkata, “Tanda cinta kepada 

Allah adalah lebih mendahulukan ketaatan kepadaNya, dan 

mengikuti Nabi-Nya #&.” Dia juga berkata, “Penglihatan itu kuat, 

sedangkan mata hati itu lemah. Manusia yang paling lemah adalah 

orang yang lemah untuk melawan syahwatnya, dan manusia yang 

paling kuat adalah orang yang mampu melawan syahwatnya." Dia 

juga berkata, "Cukup dua hal bagimu di dunia ini yaitu, melayani 
Wali dan menemani orang fakir.” 
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(626). ABU ABDULLAH BIN BAKAR 


Diantara mereka adalah Ash-Shabihi Abu Abdullah Al 
Husain bin Abdullah bin bakar. Dia memiliki akal yang sangat 
tajam, dan ucapan yang jelas dan bermakna. Orang tuaku 
bersahabat dengannya sebelum dia berpindah ke Al Sus, dia 
memiliki buku karangan tentang keadaan suatu kaum dengan 
penjelasan yang lembut dan mudah. Dan sampai kepadaku kabar 
bahwa dia menetap untuk beribadah dalam kesendirian di 
kediamannya di Bashrah selama 30 tahun. 
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15511. Dia berkata, “Memperhatikan akibat beberapa 
perkara adalah tanda orang yang lemah, langsung memperhatikan 
sumber adalah bagian dari tanda para sa/ik (orang-orang yang 
menempuh jalan tasawwuf), dan merasa tenang dengan keridhaan 


di bawah sumber gadha adalah bagian dari tanda-tanda orang 
arif.” 
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15512. Dia pernah ditanya tentang ena TERNA 
agama), dia menjawab, “Memantapkan kebutuhan yang benar 
kepada Allah dan mengikuti Rasulullah &. Sedangkan cabangnya 


ada empat hal yaitu, menepati janji, menjaga batasan-batasan 
(Allah), ridha dengan yang ada, dan sabar dengan yang hilang.” 
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15513. Dia juga pernah berkata, “Rububiyah lebih dulu 
daripada ubudiyyah, dengan rububbiyyah tampaklah ubudiyyah. 


Kesempurnaan memenuhi ubudiyyah adalah penyaksian 
rububiyyah.” 
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15514. Dia juga berkata, “Dia (Allah) menguji manusia 
dengan menawan mereka, dengan doa-doa yang dipanjatkan 
dalam kesendirian. Apabila ketakutan akan tempat penyaksian 
menaungi mereka, maka mereka akan menjaga, mengekang, dan 
menjadi bukan siapa-siapa. Apabila mereka benar dalam doa-doa 
mereka, maka mereka akan tampak pada tingkatan musyahadah, 
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sebagaimana tampaknya Al Mushthafa shallallahu alaihi wa sallam. 
Beliau mendahului manusia dengan langkah kejujuran ketika beliau 
meminta syafaat kepada-Nya, lalu beliau bersabda, 'Akulah yang 
memiliki syafaat" Ketakutan tempat berdiri tidak membuat beliau 
karena apa yang telah beliau lakukan, berupa langkah kejujuran. 
Tidak ada yang bisa menyerupai doa-doa yang bathil ini, kecuali 
perkataan sebagian mereka ketika dia bersenandung, 


"Dia berniat mencaci beliau sebelum melihatnya 
namun jika dia melihat beliau, maka air mata akan bercucuran 
Ketika dia melihatnya dia tidak mampu berkata 
keluh lidahnya dan perut merasa lapar." 


: (627). AL MURTAISY 


Diantara mereka adalah Abdullah bin Muhammad Abu 
Muhammad yang lebih dikenal dengan sebutan Al Murta'isy. 
Orang yang selalu memiliki persaksian dari dalam batinnya. 
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15515. Aku mendengar Abu Al Hasan bin Migsam 
berkata: Abu Muhammad Al Murta'isy mempunyai lisan yang fasih 
dan getaran hati yang tak terbayangkan, dia pernah berkata, 
"Rezeki yang paling utama adalah memperbaiki ubudiyyah 
berdasarkan musyahadah dan berkhidmat sesuai dengan As- 
Sunnah. Tidak akan sampai pada cinta kepada Allah, kecuali 
dengan membenci apa yang Dia benci, yaitu kelebihan dunia, 
angan-angan jiwa, membantu para wali-Nya dan memusuhi para 
musuh-Nya. Tidak ada jalan untuk memperbaiki muamalah, 
kecuali dengan keikhlasan dan bersabar.” 
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15516. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Imam Abu Sahl Muhammad bin 
Sulaiman Al Fagih berkata: Ada seorang lelaki yang berkata 
kepada Al Murta'isy, "Nasihatilah aku." Dia berkata, "Pergilah 
kepada orang yang lebih baik bagimu daripada aku, dan 
tinggalkanlah aku bersama Dzat yang lebih baik bagiku daripada 
kamu." Kemudian ada seorang lelaki datang menemuinya, lalu dia 
berkata, "Amalan apakah yang paling utama?" Dia menjawab, 
"Melihat karunia Allah." Kemudian dia bersenandung, 


"Apabila yang berkuasa membantu 
maka dia akan memberikan kekuatan kepada orang yang lem 
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15517. Dia juga berkata, “Dasar-dasar tauhid ada tiga, 
mengenal Allah dengan rububiyyah, mengakui-Nya dengan 
wahdaniyyah, dan tidak melarikan diri dari-Nya.” 


(628). AL NAHRAJURI 


Diantara mereka adalah Abu Ya'gub Ishag bin Muhammad 
Al Nahrajuri, dia memiliki cahaya yang bersinar, dan kehadiran 
yang masyhur. 
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15518. Aku mendengar Abu Amr Al Utsmani berkata: Aku 
mendengar Abu Ya'gub An-Nahrajuri berkata, “Sesuatu yang 
berkumpul atasnya para muhaggigin dalam hakikat mereka adalah 
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bahwa Allah Ta'ala itu ada, sehingga Dia dicari, dan Dia tidak 
mempunyai ujung, sehingga Dia bisa dicapai. Barangsiapa yang 
mendapati (Allah) berwujud, maka dengan wujud tersebut dia 
terpedaya, sedangkan wujud menurut kita adalah mengetahui hal 
dan tersingkapnya ilmu tanpa hal.” 


Dia pemah berkata, “Barangsiapa yang mengenal Allah, 
maka dia tidak akan tertipu dengan Allah.” Dia pernah berkata 
kepada seorang lelaki, “Wahai orang yang rendah cita-citanya.” 
Lelaki itu pun berkata, “Kenapa engkau mengatakan demikian 
wahai syaikh?” Dia menjawab, “Karena Allah 7a'a/a berfirman, 
Katakanlah: Kesenangan di dunia itu hanya sebentar.” (Os. An- 
Nisaa' Ml: 77). Bagianmu dari yang sedikit ini adalah hina, dan 
apa kamu miliki darinya hanyalah sedikit, sementara dengannya 
kamu kikir, kamu berharap dengan memegangnya kamu adalah 
orang yang cerdik. Padahal apabila kamu menyerahkan, maka 
kamu menyerahkan yang sedikit, dan apabila kamu menahan, 
kamu menahan yang sedikit pula. Jadi, kamu tidak akan dicela 
karena menahannya, dan tidak pula dipuji karena 
menyerahkannya.” 

Dia juga berkata, “Musyahadah rohani adalah hakikat, dan 
musyahadah hati adalah makrifat. Apabila Tuhanku menetapkan 
padaku sebagian dari hak-Nya, maka itu merupakan sebuah 
kedukaan bagiku, dan apabila Dia mengizinkan dalam ketentuan 
rahasia-Nya, maka itu merupakan kebahagiaan dan kenikmatan 
bagiku, karena Dia terkenal dengan sifat kedermawanan dan 
memenuhi, sedangkan seorang hamba disifati dengan kedhaifan 
dan kelemahan.” 


Hilyatul Auliya 
(629). ABU ALI AR-RUDZBARI 


Diantara mereka adalah Abu Ali Ar-Rudzbari Ahmad bin 
Muhammad bin Migsam, dia memiliki lisan yang fashih dan 
penjelasan yang baik. Dia berasal dari Baghdad dan pindah ke 
Mesir serta meninggal di sana. 
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15519. Aku mendengar Abu Muhammad bin Abu Imran Al 

Harawi berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Atha' 

Ar-Rudzbari berkata: Abu Ali Ar-Rudzbari ditanya tentang orang 

yang mendengarkan musik, dia berkata, “Aku diperbolehkan 

sampai pada suatu keadaan yang tidak berpengaruh dalam setiap 


keadaan? Dia menjawab, “Iya, dia telah sampai akan tetapi 
sampainya kepada neraka.” 
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15520. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Muhammad Ad-Dimasygi 
berkata: Aku mendengar Abu Ali Ar-Rudzbari, dan dia ditanya 
tentang isyarat, dia menjawab, “Isyarat adalah mengokohkan yang 
wujud dari musyar ilaih (obyek) bukan yang lainnya. Sedangkan 
dalam hakikat isyarat itu disertai dengan illat, sementara illat itu 
jauh dari hakikat.” 
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15521. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Manshur bin Abdullah berkata: Aku 
mendengar Abu Ali Ar-Rudzbari berkata, “Dia mengasihi mereka 
sebelum perbuatan mereka, memusihi mereka sebelum perbuatan 
mereka, kamudian Dia membelas mereka dengan perbuatan 
mereka.” 
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15522. Dia berkata: Aku mendengar Abu Ali berkata, 
“Diantara tanda keseimbangan adalah kamu berbuat jahat, namun 
Dia berbuat baik kepadamu, dan kamu meninggalkan inabah dan 
tobat, karena menyangka kamu akan diberikan kelonggaran dalam 
kekeliruanmu, dan kamu melihat hal itu merupakan kemurahan Al 
Hag kepadamu.” 
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15523. Dia juga berkata, “Hati merindu untuk 
menyaksikan Dzat Al Hag, lalu beberapa nama (asmaul husna) 
dilemparkan ke dalah hati itu, maka hati itu pun cenderung 
kepadanya, dengan sangat bahagia sehingga melupakan Dzat 
hingga masa tajalfi (tampaknya Allah di akhirat). Hal itu sesuai 
dengan firman Allah Ta'ala, Allah itu memiliki Asma 'ul Husna 
(nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut Asma 'ul Husna itu. (Os. Al A'raaf (7l: 180). 
Mereka (para pecinta Allah) diam bersama Asmaul Husna itu untuk 
menggapai hakikat. Dia (Allah) menampakkan dan menjelaskan 
Asmaul Husna kepada manusia untuk menentramkan kerinduan 
para pecinta-Nya, dan menghibur hati orang-orang yang arif 
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kepada-Nya.” Dia juga berkata, “Musyahadah untuk hati, 
mukasyafah untuk asrar, dan mu'ayanah (melihat) untuk 
penglihatan.” 
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15524. Abu Al Fadhl Ath-Thusi Nashr bin Abu Nashr 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa'id Al 
Kazruni berkata: Abu Ali Ar-Rudzbari berkata, “Tidak ada 
keridhaan bagi orang yang tidak bersabar, dan tidak ada 
kesempurnaan bagi orang yang tidak bersyukur. Demi Allah orang- 


orang yang arif sampai kepada kecintaan kepada-Nya, dan 
bersyukur atas segala nikmat-Nya.” 


” 7” 29 7-0 


CS up SS XS Tixaa —NoOoYo 


3 0 -— 


(ana ai la SI ras.) Sa nam Usa 


405 


Hilyatul Auliya" 

y FA - 2.3 " : ae s PA 2 8 - E 
Bl SI sen db usa Pa 
PN 1 EN - 33 -0 ba BPA Ta “2 2 Pj - 
HS Ud 0gp) Iis SS 9 gm O 9 Anne3 


08 . ta £ 23 £. 3 2? o- 9 
MAN ea EA de Ye 
Pn Ta OI Ga Tana e. 3 oc 8 Ego 
Hm aa eU Bp da pl Ju, 
2. Tana Bg PA 8 7 #Y Te 
Ne B3) mali —J3 Axr -- ok GUI Ta sai 
“ . - 3 . 

Adila Asta aa NAN mpg Aga ra In Tg 

15525. Aku mendengar Abdul Wahid bin Bakar berkata: 
Aku mendengar Hammam bin Al Harits berkata: Aku mendengar 
Abu Ali Ar-Rudzbari berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang 
merindukan Allah akan mendapatkan manisnya waktu ketika ia 
tiba, karena apa yng disingkapkan kepada mereka, berupa 
ketenangan wushu! di dekatNya lebih manis daripada 
musyahadah.” 

Abu Ali juga berkata, “Barangsiapa diberikan tiga hal, dia 
akan selamat dari bahaya, yaitu perut yang merasakan lapar 
disertai hati yang khusu, kefakiran yang berkepanjangan yang 
disertai dengan kezuhudan, dan kesabaran yang sempurna yang 
disertai dengan sifat ganaah yang abadi.” 
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15526. Abu Ali juga berkata, “Pencarian dunia akan 

menghinakan jiwa, dan pencarian akhirat akan memuliakan jiwa. 

Sungguh mengherankan orang yang memilih kehinaan dalam 


mencari yang fana daripada kemuliaan dalam mencari yang 
abadi.” 


(630). ABU BAKAR AL KATTANI 


Diantara mereka adalah Abu Bakar bin Ali bin Ja'far Al 
Kattani. Dia berasal dari Baghdad dan tinggal di Makkah, dia 
dikenal dengan sebutan Siraj Al Haram, dia berguru kepada Al 
Junaid, Al Khazzaz dan An-Nuri. 
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15527. Aku mendengar Abu Ja'far Al Khayyath Al 
Ashbahani berkata, “Aku bersahabat dengannya (Abu Bakar Al 


Kattani) selama beberapa tahun, dan setiap hari dia bertambah 
tinggi kedudukannya, tapi dirinya tetap penuh kerendahan hati.” 


an 
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15528. Aku mendengar dia berkata, “Takut ketika tersadar 
dari kelalaian, terputus dari bagian jiwa, dan gemetar karena takut 
berpisah (dari Allah) lebih bermanfaat bagi seorang murid daripada 
beribadahnya dua golongan (jin dan manusia).” 
- o 5 3 Pe - 5 - P TA na 
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15529. Dia juga pernah berkata, “Jika kamu memohon 
taufik kepada Allah, maka awalilah dengan amal.” 
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15530. Dia juga MI berkata, “Adanya pemberian dari 
Al Hag adalah bukti adanya Al Hag dengan yang hak, karena Al 
Hag merupakan dalil atas setiap sesuatu, dan tidak ada sesuatu di 
bawah-Nya yang menjadi dalil bagi-Nya.” 
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15531. Aku mendengar Muhammad bin Musa berkata: 
Aku mendengar Abu Al Hasan Al @azwini berkata: Aku 


mendengar Abu Bakar Al Kattani berkata, “Apabila kebutuhan 
kepada Allah benar, maka benar pula pertolongan (dari Allah), 
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karena keduanya adalah dua hal yang mana salah satunya tidak 
akan sempuma kecuali dengan satunya.” 
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15532. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ali bin Ja'far berkata: Aku 
mendengar Al Kattani berkata, “Syahwat adalah jerat syetan, 
barangsiapa mengambil jeratnya, maka dia menjadi budaknya.” 
Dia pernah ditanya tentang orang yang bertakwa, dia menjawab, 
“Orang yang menjaga diri dari apa yang ditakutkan oleh 
kebanyakan orang, berupa mengikuti hawa nafsu, melakukan 


perselisihan, dan menetapi pintu penyesuaian, merasa senang 
dengan kesenangan keyakinan, dan bepedoman dengan rukun 
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tawakkal, nurani mendatanginya dalam setiap halnya tanpa 
melupakan semua itu.” 
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15533. Aku mendengar Abdurrahman bin Ahmad Ash- 
Sha'igh Al Ashbahani berkata di Makkah: Aku mendengar Al 
Kattani berkata, “Kehidupan orang-orang yang lalai berada dalam 
kemurahan Allah terhadap mereka, kehidupan orang-orang yang 
mengingat-Nya berada dalam rahmat-Nya, kehidupan orang-orang 
yang arif berada dalam kelembutan-Nya, dan kehidupan 
orang-orang yang benar berada dalam kedekatan-Nya.” Dia juga 


berkata, “Hakikat Al Hag adalah jika ia tampak pada sir, maka 
simalah segala prasangka dan harapan, karena apabila Al Hag 
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Hag telah menguasai sir, maka Dia akan memaksanya, dan tidak 
ada pengaruh bagi yang lain ketika bersama-Nya.” Dia berkata, 
“Mengetahui Allah lebih mulia dan lebih utama daripada beribadah 
kepada-Nya.” 


(631). IBNU FATIK 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah bin Fatik. Dia 
termasuk orang-orang yang merasa diawasi oleh Allah, dia 
menetapi tapal batas untuk mendapatkan musyahadah dan 
hudhur. 
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15534. Dia (Ibnu Fatik) pernah ditanya tentang muragabah, 
dia menjawab, “Apabila kamu adalah orang yang beramal, maka 
perhatikanlah pengawasan Allah kepadamu, apabila kamu adalah 
orang yang berkata, maka perhatikanlah pendengaran Allah 
kepadamu, dan apabila kamu adalah orang yang berdiam diri, 
maka perhatikanlah ilmu Allah terhadap dirimu. Allah Ta'ala 
berfirman, Dia (Allah) berfirman: Janganlah kalian berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku 
mendengar dan melihat.” (Os. Thaaha (201: 46). Dia berfirman, 
Ketahuilah bahwa, Allah mengetahui apa yang ada di dalam 
hatimu, maka takutlah kepadanya. '(@s. Al Bagarah (2): 235).” 

Dia juga pemah berkata, “Manusia itu terbagi tiga bagian, 
yaitu orang yang disibukkan dengan penghidupannya sehingga 
melupakan tempat kembalinya. Ini adalah orang yang binasa. 
Orang yang disibukkan dengan akhiratnya sehingga melupakan 
penghidupannya. Ini adalah orang yang beruntung. Dan orang 
yang sibuk dengan keduanya. Ini adalah orang yang berada dalam 
kegentingan, sesekali bermanfaat baginya dan sesekali berbahaya 
atasnya.” 


413 


Hilyatul Auliya" 
(632). IBNU ALLAN 


Diantara mereka adalah Abu Abdullah bin Allan. Dia adalah 
orang yang terjaga dari perbuatan yang buruk dan tercela. 
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15535. Aku mendengar Abdul Wahid bin Bakar berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Abdul Aziz berkata: Aku mendengar 
Abu Abdullah bin Allan berkata, “Tidak ada seorang hamba yang 
memelihara anggota badannya, kecuali Allah akan menjaga 
hatinya, tidak ada seorang hamba yang dijaga hatinya oleh Allah, 
kecuali Allah akan menjamin keamanannya di bumi-Nya, tidak 
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ada seorang hamba yang Allah jamin keamanannya di bumi-Nya, 
kecuali Allah akan menjadikannya Imam yang diikuti, dan tidak 
ada seorang hamba yang dijadikan Imam yang diikuti oleh Allah, 
kecuali Dia menjadikannya sebagai hujjah atas makhluk-Nya.” 


(633). SAHL AL ANBARI 


Diantara mereka adalah Sahl bin Wahban Al Anbari. Dia 
adalah seorang sahabat Al Junaid. 
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15536. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Allan Al Banna' berkata: Aku 
mendengar Al Mutsanna Al Anbari berkata: Aku mendengar Sahl 
bin Wahban berkata, “Janganlah kalian bersedih hati dengan 
orang yang diberikan jaminan, sehingga kalian akan berburuk 
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sangkan kepada Dzat yang memberikan jaminan, dan tidak 
mempercayai persiapan-Nya (untuk kalian).” 


(634). ABDULLAH BIN DINAR 


Diantara mereka adalah Abdullah bin Dinar. Dia adalah 
orang yang menjaga diri dari yang membahayakan dan selalu 
menjaga perintah. 
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15537. Muhammad bin Ahmad bin Al Faid mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya -dan aku pernah melihatnya-, Abu 
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Al @asim Al Hasyimi menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: 
Jafar bin Abdullah Ad-Dainuri mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Hamzah berkata: Aku berkata 
kepada Abdullah bin Dinar Al Ju'fi, “Nasihatilah aku.” Dia berkata, 
“Bertakwalah kepada Allah dalam kesendirianmu, jagalah waktu- 
waktu shalatmu, dan tundukkan pandanganmu dari lirikanmu, 
maka engkau akan menjadi orang yang didekatkan di sisi Allah 
dalam beberapa keadaanmu.” 


(635). ABU ALI AL WARRA@ 


Diantara mereka adalah Abu Ali Al Warrag. Dia adalah 
orang yang mengetahui berbagai bahaya dan terhindar dari 
perkara syubhat. 
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15538. Ja'far bin Muhammad bin Nushair mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya, Muhammad bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku darinya, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ali Al Warrag berkata, “Barangsiapa yang tidak tahu dengan 
kemampuan dirinya, dia akan berlaku lalim pada dirinya dan pada 
orang lain. Kebahayaan manusia adalah karena sedikit 
pengetahuan mereka akan diri mereka.” 


(636). IBNU AL KATIB 


Diantara mereka adalah Al Hasan bin Ahmad bin Abu Ali 
yang lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Al Katib. Dia termasuk 
sederetan Syaikh di Mesir. 
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15539. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ali bin Ja'far berkata: Aku 
mendengar Abu Ali Al Katib berkata, “Apabila seorang hamba 
memutus hubungan (dengan manusia, agar bisa fokus) kepada 
Allah secara total, maka pertama kali yang Allah berikan 
kepadanya adalah merasa cukup dengan-Nya sehingga tidak 
membutuhkan selain-Nya.” Dia juga pernah berkata, “Allah 
berfirman, “Siapa yang bersabar atas (cobaan) Kami, maka dia 
akan wushul kepada Kami'.” Dia juga berkata, “Apabila rasa takut 
menetap dalam hati, maka lisan tidak akan berbicara, kecuali yang 
berfaidah baginya.” 
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15540. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 

berkata: Aku mendengar Abu Al Masim Al Mishri berkata: Ada 
yang bertanya kepada Abu Ali bin Al Katib, “Kepada yang 
manakah dari kedua arah kamu lebih condong, kepada kefakiran 
atau kepada kekayaan?” Dia menjawab, “Kepada yang lebih tinggi 
derajatnya dan lebih besar kadarnya dari keduanya.” Kemudian dia 
bersenandung, 


“Aku tidak melihat pada sisi kekayaan 
Jika kemuliaan ada pada sisi kefakiran 
Aku akan bersabar atas apa yang aku terima 
Dan cukuplah Allah memuji pada kesabaran.” 
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15541. Dia pernah berkata, “Keinginan adalah awal dari 
segala sesuatu, barangsiapa yang membenarkan keinginannya 
dengan kejujuran, maka hasil yang akan dia peroleh juga benar 
dan jujur, karena cabang itu mengikuti dasar. Dan barangsiapa 
yang membiarkan keinginannya, maka hasil yang akan dia peroleh 
akan terlantar, sementara menterlantarkan amalan dan keadaan 
tidak pantas mendapatkan karunia Al Hag.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah memberikan manisnya dzikir kepada-Nya 
bagi seorang hamba. Jika dia merasa bahagia dengannya dan 
bersyukur kepada-Nya, maka Dia akan membuatnya senang 
dengan mendekatkannya, namun jika dia sedikit syukurnya, maka 
Dia (Allah) akan menjalan dzikir itu pada lisannya, dan Dia akan 
mencabut manisnya.” 


(637). AL @ARIMISINI 


Diantara mereka adalah Al @arimisini. Dia adalah orang 
yang memiliki ucapan yang baik, dia salah seorang Syaikh di 
gunung, mengetahui penyakit dan menjaga dari ketergelinciran. 
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15542. Aku mendengar Abu Bakar Ad-Dainuri Ath- 
Tharasusi —seorang syaikh di kota Al Hurmah—, dia berkata: 
Muzhfir Al @arimisini berkata, —dia ditanya, “Apa yang terbaik 
yang diberikan oleh seorang hamba?”— Dia menjawab, 
“Mengosongkan hati dengan apa yang tidak bermanfaat baginya, 
agar dapat diisi dengan yang bermanfaat baginya.” 
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15543. Aku mendengar Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Dinar Ad-Dainuri berkata di Makkah: Aku mendengar 
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Mazhaffar Al @arimisini berkata, “Amalan yang paling baik yang 
dilakukan oleh para hamba adalah menjaga waktu mereka, yaitu 
tidak meremehkan perintah-Nya dan tidak melewati batasan-Nya.” 
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15544. Dia juga berkata, “Orang arif adalah orang yang 
menjadikan hatinya untuk Tuannya dan jasadnya untuk makhluk- 


Nya. Hal terbaik yang diberikan hamba kepada Tuhannya adalah 
nasihat dari hatinya, dan tobat dari dosa-dosanya.” 


Pe 2 XL 33 
ta yh 5 AL 3 A53 se AI 
15545. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Muzhaffar Al @arimisini berkata, “Barangsiapa yang 
merasa fakir kepada-Nya, maka Dia akan mencukupinya, agar Dia 


bisa memberitahukan kepadanya tentang ubudiyahnya dengan 
kefakiran dan rububiyah-Nya dengan kecukupan.” 
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15546. Dia berkata, “Barangsiapa yang dibunuh oleh rasa 
cinta, maka kedekatan (kepada Allah) akan menghidupkannya.” 
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15547. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Mazhaffar berkata, “Kelaparan jika ditopang dengan sifat 


ganaah adalah ladang tafakkur, menumbuhkan hikmah, 
menghidupkan kecerdasan dan lentera hati.” 
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15548. Dan dia juga mengatakan: “Allah menghisab orang 
mukmin pada Hari Kiamat dengan kasih sayang dan kemuliaan, 


dan Allah akan menghisab orang kafir dengan hujjah dan 
keadilan.” 
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15549. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain, dia 
berkata: Muzhfir berkata: dalam umurmu kamu tidak mempunyai 
apapun kecuali sebuah jiwa, jika tidak kamu matikan dia dalam 
apa yang berguna untukmu, maka jangan matikan dia pada hal 
yang tidak berguna untukmu.” 


(638). IBRAHIM BIN SYAIBAN 


Dan diantara mereka adalah Al @armisini Ibrahim bin 
Syaiban, orang yang selalu kuat dalam keyakinan dan 
kepercayaan, dan selalu menjaga untuk berhias dengan 
kepercayaan, dan dia orang yang berpegang teguh pada Al 
@ur'an. 
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15550. Aku mendengar Abu Abdullah bin Dinar Ad- 
Dainuri di kota Makkah, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin 
Syaiban berkata: “orang yang lalai itu adalah yang membiarkan 
dirinya dalam kelezatan dan permainan, dan dia juga 
menghilangkan dari dalam dirinya ketakutan dan kewaspadaan: 
karena dengan ketakutan itu syahwat dapat dikendalikan, dan juga 
dapat memutus kelalaian dan kealpaan.” 
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15551. Aku mendengar Abu Bakar bin Ahmad Al 
Thurthusi di kota Makkah, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim 
bin Syaiban berkata: “Siapa yang ingin masuk dalam hitungan 
orang yang beruntung, dan disebut bersama dengan orang-orang 
yang baik, maka hendaklah dia berbuat ikhlas dalam beribadah 
kepada Tuhannya, karena orang yang benar dan ikhlas dalam 
beribadah akan selamat dari kehancuran.” 
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15552. Dan dia juga berkata: “Kefanaan dan kekekalan itu 
bermuara diatas keikhlasan dalam mengesakan Tuhan, dan 
penyembahan kepada-Nya dengan sebenar-benarnya. Setiap ilmu 
yang bertentangan dengan ini maka akan kembali pada kebathilan. 
Barangsiapa yang berbicara tentang ke ikhlasan namun dia sendiri 
tidak mengamalkannya, maka Allah akan memberi dia cobaab 
dengan merusak satir (penutup aib) nya dan mempermalukannya 
diantara teman dan kerabatnya. 
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15553. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 

Musa berkata: Aku mendengar Abu Ali Al @ashir berkata: Aku 

mendengar Ishag bin Ibrahim bin Syaiban berkata: ayahku berkata 

kepadaku: “wahai anakku, belajarlah sebuah ilmu untuk adab yang 

terlihat, dan gunakanlah sifat wara' untuk adab yang tersembunyi, 
jauhilah kesibukan yang tidak menyibukkanmu dari Allah.” 


(639). ABU AL HUSAIN BIN BANNAN 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Husain bin Bannan, 
seorang syaikh Mesir, meninggal di kota Tiyah, bersahabat dengan 
Abu Sa'id Al Khazaz. 
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15554. Aku mendengar Abu Utsman Sa'id bin Salam Al 
Maghribi —di kota Mekah dan Nisabur-, dia berkata: Abu Al Husain 
bin Banan berkata: “manusia menderita dahaga di tengah gurun 


yang tandus, dan lembah-lebah yang sunyi, dan saya juga dahaga 
sedangkan saya berada di sungai Nil dan Eufrat.” 
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15555. Dan saya juga mendengarnya berkata: “kasih 
sayang dan kecintaan itu berkobar anginnya mematikan 
sekelompok kaum dan menghidupkan yang lainnya, rahasia itu 
menjadi fana dan kasih sayang itu berkekalan.” 
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15556. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Abdullah berkata: Aku mendengar Az-Zigag berkata: Aku 
mendengar Abu Al Husain bin Banan berkata: “setiap shufi itu 
memiliki keinginan mendapatkan rizki di dalam hatinya, dan selalu 
mengerjakan amal shalih yang mendekatkan dirinya dengan Allah, 
dan tanda-tanda dari tenangnya hati dan tentram kepada Allah 
adalah dia kuat ketika dia meninggalkan dunia, dan menjadikan 
apa yang ada di tangan Allah lebih kuat dan lebih diyakininya dari 
pada apa yang ada di tangannya. Dan dia juga berkata: mengingat 
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Allah dengan lisan akan meningkatkan derajat, dan mengingat 
Allah di dalam hati akan mewariskan keberkatan.” 


(640). ALI AL FARISI 


Diantara mereka adalah Al Hadhir Al Farisi, Abu Al Husain 
Ali bin Hind Al Farisi, bersahabat dengan Umar Al Makki, dan Al 
Junaid dan Ja'far Al Hidza'. 
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. 15557. Aku mendengar Abu Al Gasim Al Hasyimi berkata: 
Abu Husain bin Hind Al Farisi berkata: “hati itu tempat 
berkumpulnya segala sesuatu dan juga kondisi dari jiwa. Hati pada 
auliya itu dipenuhi dengan marrifat, hati pada arifin itu dipenuhi 
dengan kecintaan, dan hati pada pencinta itu dipenuhi dengan 
kerinduan, dan hati yang merindu itu dipenuhi dengan kemanjaan. 
Semua keadaan ini adalah adab, dan siapa yang tidak 
menggunakannya pada waktu yang tepat akan celaka, dan yang 
tepat penggunaannya akan meraih keberhasilan.” 
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430 
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15558. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Al Husain bin Hind berkata: merasa 
tentramlah jika bersama dengan Allah, dan janganlah merasa 
tenang kepada selain Allah, karena yang merasa tenang bersama 
Allah akan memperoleh keselamatan, dan yang merasa tenang 

kepada selain Allah akan selalu dalam penyesalan.” 
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15559. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim berkata: Aku 
mendengar Abu Al Husain bin Hind berkata: “orang yang 
berpegang pada kitab Allah adalah orang yang menjaga kebenaran 
dalam setiap waktu. Dan orang yang berpegang pada kitab Allah, 
tidak ada yang tertutup baginya dalam urusan agama dan 
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dunianya, bahkan dalam kesehariannya selalu dalam persaksian 
dan tidak dalam kelalaian. Dan dia juga berkata: “cobalah 
bersungguh untuk tidak meninggalkan gerbang tuanmu dalam 
keadaan apapun, karena kepada-Nya segala hal akan kembali.” 
Dan dia bersyair: 
Saya kepada siapa yang menyempitkan saya 
Saya akan lari darinya 
Dan mereka menyempitkanku 
Kemana saya akan pergi? 


(641). AL HUSAIN BIN ALI BIN YAZDANIYAR 


Diantara mereka adalah Abu Bakar Al Husain bin Ali bin 
Yazdaniyar, dia selalu mengingatkan untuk melaksanakan perintah 
yang zhahir, dan munajat yang dipanjatkannya dalam kesendirian 
adalah segala yang berkaitan dengan yang mencemaskannya.” 
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15560. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Syadzan Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Yazdaniyar berkata: 
“jauhilah ketamakan dalam mencari kedudukan di hadapan Allah, 
dan saya lebih menyukai kedudukan di sisi manusia.” 
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15561. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Syadzan berkata- Aku 
mendengar Ibn Yazdaniyar berkata: Ruh itu adalah tempat 
tumbuhnya kebaikan, karena dia adalah tempat rahmat, dan jasad 
itu adalah tempatnya kejahatan, karena dia adalah tempatnya 
syahwat. 

Ruh itu diciptakan dengan kebaikan, dan diri diciptakan 
dengan kehendak yang jahat, hawa nafsu itu pengatur jasad, dan 
akal itu yang mengatur ruh. Marrifah itu berada antara akal dan 
hawa nafsu, ma'rifah itu di dalam hati, akal dan hawa nafsu itu 
saling bertentangan dan bertempur, hawa nafsu itu temanya 
tentara diri, dan akal itu temannya tentara hati, taufik dan hidayah 
dari Allah memanjangkan akal, dan kelicikan memanjangkan hawa 
nafsu. Dan kemenangan itu adalah bagi yang menginginkan dari 
Allah kebahagiaan. Marrifat itu adalah pengetahuan yang benar 
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tentang Allah, dan keyaakinan itu adalah melihat dengan mata hati 
kepada apa yang dijanjikan oleh Allah.” 
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15562. Muhammad bin Abdullah bin Syadzan Ar-Razi 
mengabarkan kepadaku di dalam kitabnya, dan saya telah 
melihatnya, berkata: Al Husain bin Ali bin Yazdaniyar Ash-Shufi 
menceritakan kepada saya, Muhammad bin Yunus Al Kadimi 
menceritakan kepada kami, Abu “Ashim menceritakan kepada 
kami, Ibn Jarij menceritakan kepada kami dari Abu Al Zubair 
dari Jabir, bahwasanya nabi @ bersabda: “Orang mukmin itu 
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makan dengan satu usus, dan orang kafir it makan dengan tujuh 
usus. 18 


(642). IBRAHIM BIN AHMAD AL MAULAD 


Diantara mereka adalah orang yeng selalu teguh dan 
membenarkan yaitu Ibrahim bin Ahmad Al Maulad, bersahabat 
— dengan Abu Abdullah Al Jala” dan Ibraham bin Daud Al Oashar Al 
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15563. Dia pernah berkata- Manisnya keta'atan itu adalah 

bagi orang yang ikhlas melaksanakannya, dan dengan itu dia akan 
terhindar dari buruknya rasa sombong. 


.r. 
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18 HR. Al Bukhari (pembahasan: Makanan) hadits no. 5398, 5395, dari hadits 
Ibnu Umar dan hadits no. 5396, 5397 dari hadits Abu Hurairah. HR. Muslim 
(pembahasan: Minuman) hadits no. 2060, dari hadits bau Arara hadits no. 2061 dari 
hadits Jabir dan Ibnu Umar 2062, dari hadits Abu Musa 18. 
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15564. Aku mendengar Amr bin Wadhih berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Al Maulad berkata: “saya heran dengan 
orang yang tahu jalan menuju tuhan, lalu kenapa dia hidup dengan 
bergantung kepada selain Dia, sedangkan Allah berfirman: “Dan 
kembalilah kamu kepada tuhanmu dan berserah dirilah 
kepadaNya” (Os. Az-Zumar (39): 54). Dan dia juga pemah 
berkata: siapa yang berkata dengan Allah, maka Allah akan 
menjauhkannya dariNya, dan siapa yang berkata bersama dengar 
Allah, maka Allah akan mengekalkannya bersamaNya.” 
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15566. Dan dia juga berkata, “Jiwa kamu berjalan bersama 
kamu, dan hati kamu terbang bersama dengan kamu, maka 
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dekatlah dengan yang lebih menyegerakan kamu kepada yang 
kamu inginkan.” 
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15567. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Manshur bin Abdullah bersyair kepada saya, dan dia 
berkata: Ibrahim bin Al Maulad bersyair kepada saya: 

Kalau bukan karena air mata kerinduan 
Kalian akan menyalakan api di tengah manusia 
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15568. Dan dia juga pemah berkata: “harga dari tasawwuf 
itu adalah ketidak abadian di dalamnya, dan jika kefanaan itu 
kekal, maka dia adalah kekal selamanya: karena dia tidak kekal 


dengan kecintaannya, tapi tetap kekal dengan persaksian kepada 
yang dikehendaki, maka itulah kekekalan yang abadi.” 
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15569. Abu Al Fadhl Ath-Thusi Nashr bin Muhammad bin 
Ahmad bin Ya'gub Al “Athar menceritakan kepada kami, dan dia 
datang ke kota Nisabur, dan dia menulis hadits dari Ibrahim bin 
Ahmad bin Al Maulad Ash-Shufi, Muhammad bin Yusuf di kota 
Dimasyg, menceritakan kepada kami, Salim bin Al Abbas Al Walid 
Al Hamshi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ayyub 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Ayyub Al Sukuni, Al 
'Athaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Nafi” dari Ibn 
Umar, dia berkata: bersabda Rasulullah &: “Kalau penduduk 
surga itu diizinkan berdagang, maka jangan berdagang dengan 
wangian dan senjata. 19 Al “Athaf meriwayatkan secara tunggal 
dari Nafi. 


19 Dhaif HR. Thabrani dalam Al Awsath, jilid. 1, hal. 135, dan dalam Al 
Shaghir, jilid. 1, Hal. 249, dan diriwayatkan juga oleh Al Silmi dalam Thabagat A/ 
Shufiyah, hal. 410. 

Al Haitsami mengatakan dalam Al Mujma' jilid. 4, hal. 63 hadits ini ada di 
dalamnya. : 

Al “Adili mengatakan bahwa Abdurrahman bin Ayyub Al Sukuni Al Hamashi 
tidak kami ikuti hadits darinya. 

Saya mengatakan: Al Albani menilai hadits ini dhaif, dalam Al Dha Tah, no. 389, 
490. 
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15570. Ali Muhammad bin Al Muzhfir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Ayyub Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Al “Athaf bin Khalid menceritakan kepada kami dari Nafi' 
dari Ibnu Umar, dia berkata: bersabda Rasulullah $&: “Jika Allah 


mengizinkan penduduk surga berdagang antar mereka, mereka 
akan menjual belikan senjata dan wangian. 20 
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15571. Abu Bakar Muhammad bin Yahya bin Muhammad 
bin Al Mishri menceritakan kepada kami -dan datang kepada kami 
Rafig bin Mandah-, Abu Al Fath Ahmad bin Ibrahim bin Burhan Al 
Mugri' menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Maulad Ash- 
Shufi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Ali Al 
Nagid -di kota Mesir- menceritakan kepada kami, Abu Yazid Al 
@arathis menceritakan kepada kami, Asad bin Musa menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami 
dari Abu Raja” dari Abu Sinan dari Watsilah dari Abu Hurairah, 
dia berkata: bersabda Rasulullah #8: “Jadilah orang yang wara' 
maka kamu akan menjadi orang yang paling ta'at dalam beribadah 
diantara manusia. 41 


21 Shahih. 
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Abu Raja' meriwayatkan secara tunggal, dan namanya 
adalah Mahzar bin Abdullah dari Yazid bin Sinan. 
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HR. Ibnu Majah (pembahasan: Zuhud) hadits no. 4217, HR. Abu Na'im dalam 
Akhbar Ashbahan, jilid. 2, hal. 302, HR. Baihagi (pembahasan: zuhud) jilid. 2, hal. 99. 

Al Albani menilainya shahih dalam Sunan Jhnu Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif 
Riyadh. 
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15572. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Salim menceritakan kepada kami, Sahal bin 
Utsman menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Raja” Mahzar bin Abdullah dari Yazid bin 
Sinan dari Makhul dari Watsilah bin Al Asga' dari Abu Hurairah, 
dia berkata: bersabda Rasulullah &: “Wahai Abu Hurairah, jadilah 
orang yang wara, maka kamu akan menjadi orang yang paling 
taat dalam beribadah diantara manusia, dan jadilah orang yang 
- gana ah, maka kamu akan menjadi orang yang paling bersyukur, 
dan cintailah manusia sebagaimana kamu mencintai dirimu, maka 
kamu akan menjadi seorang mukmin yang baik, dan berbaiklah 
dalam bertetangga maka kamu menjadi muslim yang paling baik, 
dan sedikitkanlah tertawa, karena banyak tertawa akan mematikan 
hati. 22 


(643). ALI BIN ABDUL HAMID 


Dan diantara mereka adalah Ali bin Abdul Hamid, seorang 
yang bermujtahid, memiliki amal perbuatan yang terbilang baik 
dan sempurna. 
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22 | ihat takhrij hadits sebelumnya. 
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15573. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain Al 
Yagthini dan juga Muhammad bin Ibrahim, mereka berdua 
berkata: kami mendengar Ali bin Abdul Hamid Al Athari berkata: 
Aku mengetuk pintu rumah Abu Al Hasan As-Sari bin Al Mughallis 
As-Sagathi, dan aku mendengar dia berkata, “Wahai Allah, siapa 
yang menyibukkan aku dari-Mu, maka sibukkanlah dia kepada-Mu 
(agar dia tidak menyibukkan) aku. Diantara keberkahan doanya 
adalah, aku dapat melaksanakan ibadah haji dari kota Halab 
dengan berjalan kaki sebanyak 40 kali haji. Dan dia termasuk wali 
Abdal” 
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15574. Muhammad bin Ali bin Ashim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdul Hamid Al Athari menceritakan kepada 
kami, Suwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Mu'awiyah bin Shalih dari 
Muhammad bin Rabi'ah dari Abdullah bin Amir, dia berkata: Aku 
mendengar Mu'awiyah berkata: bersabda Rasulullah &: “Barang 
siapa yang dinginkan kebaikan padanya oleh Allah, maka Allah 
akan memahamkan agama kepadanya. 2 


(644). SA'ID BIN ABDUL AZIZ 


Diantara mereka adalah Sa'id bin Abdul Aziz Al Halabi, 
tinggal di Dimasyg, bersahabat dengan Sirri As-Sagathi, seorang 
ulama yang terpandang. Dan dari ilmunya lahir beberapa ulama 


2 HR. Bukhari, hadits no. 71, HR. Muslim (pembahasan: zakat) hadits no. 
1037, dan takhrij hadits pada pembahasan sebelumnya. 
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terpandang juga diantaranya Ibrahim bin Al Maulad dan yang 
setingkat dengannya. 


Pa : . GS. 3 G - 
Wa ab 3 13 Ketan Gd —1N00Yo 


Oo. 3 oo & - 


Isa Oa Fr Olga gt Pra AS op Ie 


Pe in Et ga Sa tah 
XS LS 2 Ip BIL ega Ojas 
HA ai Dl 5 ad YP SUN gi Gan 
dea Ko AI Ip JB 06 ad hp Dls 

30. TR en Pe DA AB 


Ba Ab ae Hp 5 Sip Tana, 
cd ut SS Ie ebi pa TA 


ro. Joe 


Bani) an es 


15575. Muhammad bin Al Muzhfir menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Abdul Aziz bin Marwan Abu Utsman di kota 
Dimasyg, menceritakan kepada kami, Abu Na'im Ubaid bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, Hafsh bin Imran Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Amr bin Katsir menceritakan kepada 
kami dari Abdurrahman bin Abu Al Zinad dari ayahnya dari Aban 
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bin Utsman bin Affan dari Ayahnya, dia berkata: bersabda 
Rasulullah &: “Orang yang paling utama dan terkenal dari bani 


Abdul Muthakb di dunia, tidak ada yang mampu menanggungnya, 
maka saya yang menanggungnya pada hari kiamat kelak. 24 


(645). ABU BAKAR AL SYIBLI 


Diantara mereka adalah seorang yang memikat dan 
menarik hati, dia adalah Abu Bakar yang lebih masyhur dengan 
panggilan Asy-Svibli. 
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24 Dhaif. 

HR. Ibnu Abu Hatim (pembahasan: cacat dan cela), hadits no. 2636. 

Dalam sanadnya ada Hafash bin Umar Al Razi Al Wasithi dinilai dhaif 
sebagaimana disebut dalam Al Tagrib. 
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15576. Aku mendengar Umar Al Bana" Al Muzawwig Al 
Baghdadi di kota Makkah, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syibli 
berkata: “tidak sama antara yang tertutup dari manusia tentang 
sebuah kebenaran, dengan tertutupnya sebuah kebenaran dari 
manusia. Dan juga tidak sama antara yang terpikat karena sinar 
kekudusan-Nya hingga mengharap padanya, dengan yang terpikat 
karena kasih sayang-Nya kepada ampunan-Nya.” 
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15577. Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Hubaisy 
berkata: Suatu ketika Asy-Syibli pergi berobat ke tempat 
pengobatan, kemudian dia dikunjungi oleh Ibnu Isa salah seorang 
mentri dan dia menerima mentri itu lalu berkata kepadanya: apa 
yang dilakukan oleh Tuhanmu? Mentri itu menjawab: di langit dia 
memutuskan dan menghukum, lalu Asy-Syibli berkata: saya 
bertanya tentang Tuhan yang kamu sembah dan bukan tentang 
Tuhan yang tidak kamu sembah -yang dimaksud olehnya adalah 
khalifah-, lalu Ali berkata kepada orang yang hadir dan 
mendebatnya: ada yang bertanya: wahai Abu Bakar, Aku 
mendengarmu berkata pada waktu sehatmu: setiap yang shadig itu 
jika tanpa mukjizat adalah sebuah kebohongan, dan sekarag kamu 
adalah orang yang shadig, apa mukjizat kamu? Dia berkata: 
mukjizat saya adalah saya memaparkan kekhawatiran saya pada 
waktu sehat saya dari pada dalam tidak sehat saya, dan keduanya 
tidak keluar dari taufik dari Allah Ta ala.” 
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15578. Aku mendengar Abu Nashr Al Nisaburi berkata: 
Aku mendengar Abu Zar'ah Al Thabari dia bercerita dari Khair Al 
Nisaj, dia berkata: kami sedang berada di sebuah masjid kemudian 
Asy-Syibli mendatangi kami dan dia sedang mabuk, dia melihat 
kepada kami tapi dia tidak berbicara kepada kami, lalu dia pergi ke 
Al Junaid di rumahnya, dan ketika itu Al Junaid tengah duduk 
bersama istrinya dengan kepada istrinya tidak tertutup, lalu dia 
bermaksud menutupkan kepala wanita itu, berkata Al Junaid 
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kepadanya istrinya: kamu tidak boleh, bukan dengan dia yang 
disana, kemudian Al Junaid menutupkan kepalanya dan bersyair: 
Saya biasakan untuk mencapai harapan 
Dan harapan itu sebuah siksaan 
Dan saya dilempar dengan halangan 
Halangan itu suatu yang menyulitkan 
Mereka menuduh ketika mencaci 
Bahwa keburukan saya berlebih bagi mereka 
Lalu bagaimana dengan cinta dan dosa saya 
Baiknya ketundukan itu adalah pada waktu bertemu 
Karena tiada balasan bagi cinta itu selain dicintai 
Kemudian  Asy-Syibli berpaling, lalu Al Junaid 
menghentakkan kedua kakinya dan berkata, “Hal itu memang 
demikian.” Kemudian dia pingsan. 
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15579. Muhammad Ibrahim bin Ahmad bersyair kepada 
kami, dia berkata: Abu Muhammad Abdullah bin Muhammad Al 
Hizbi bersyair kepada saya, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syibli 
sering kali bersyair dengan bait-bait berikut ini: 


Kepindahan itu jika menetap di surga 
Maka nikmat surga itu akan berubah 
Menjadi siksaan 
Dan yang berusaha mencapai harapan 
Jika menetap di neraka 
Maka panas yang dirasakan 
Adalah kenikmatan 
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15580. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim berkata: 

: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Maliki di kota Thurthus berkata: 
suatu ketika Asy-Syibli menderita penyakit yang sangat berat, dan 
mereka khawatir Asy-Syibli akan tiba ajalnya, mereka pun 
mendatanginya, demikian juga Ibnu “Atha dn Ja'far Al Khuldi dan 
sahabat Al Junaid, setelah sampai di tempat Asy-Syibli, dia berkata 
sambil mengangkat kepalanya: ada apa dengan kalian, apa 
ceritanya? Mereka menjawab: kenapa kami? kami datang untuk 
melihat janazahmu. Kemudian Asy-Syibli duduk pada tempat yang 
tinggi sambil berujar: kematian itu datang pada jenazah yang 
hidup, dan dia juga berkata kepada mereka: celakalah kalian, apa 


kalian menyangka saya telah mati, lalu siapa yang mampu 
membawa tubuhku.” 
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15581. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim berkata: 
Aku mendengar Asy-Syibli berkata: “saya wukuf di Arafah, saya 
tidak melihat seorang pun ada disana, kemudian saya merasa 
kasihan kepada mereka, dan saya berkata: wahai tuanku, jika 
kamu menahan keinginanMu pada mereka, maka jangan halangi 
mereka untuk mengharap padaMu.” 
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15582. Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin 
Ya'gub Al Warrag berkata: Aku mendengar Asy-Syibli berkata: 
Bagi manusia selain itu tidak ada waktu luang, bagi orang arif itu 
tidak ada marrifat, dan tidak ada bagi mar'rifat itu keterkaitan, dan 


tidak ada bagi yang mencintai itu ketenangan, dan tidak ada bagi 
yang shadig itu pengakuan, dan tidak ada bagi yang takut itu 
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sebuah keputusan, dan bagi setiap manusia tidak dapat lari dari 
Allah. 
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15583. Dan saya juga mendengarnya berkata: “waktu 
sesaat adalah kekafiran, dan kekhawatiran adalah kemusyrikan, 
dan isyarat adalah makar. Dan waktu sesaat itu adalah nasib 


buruk, kekhawatiran itu adalah penipuan, dan isyarat adalah 
kelebihan.” 
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15584. Aku mendengar Utsman bin Muhammad Al 
Utsmani berkata: Asy-Syibli berkata: “Siapa memutuskan akan 
menyambung, dan siapa yang menyambung akan memisahkan.” 
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15585. Aku mendengar Abu Al @asim Abdussalam bin 
Muhammad Al Mukhrimi, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syibli 
dan dia ditanya tentang firman Allah: “Dan Tuhanmu berfirman: 
berdo alah kepadaKu, niscaya akan Aku perkenankan bagimu” 
(Os. Ghafir (401: 60), dia menjawab: berdoalah kepadaku tanpa 
kelalaian, maka Aku akan memperkenankan padamu tanpa 
kesusahan.” 
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15586. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim berkata: 
Aku mendengar Asy-Syibli berkata: “manusia disibukkan dengan 
nasib, pencari kebenaran disibukkan dengan batasan-batasan, 
siapa yang disibukkan dengan nasib maka dia disibukkan dengan 
sesuatu yang dapat mengalahkan dan melenakan, dan siapa yang 
disibukkan dengan batasan maka dia disibukkan dengan ketakutan 
pada hal yang buruk.” 
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15587. Aku mendengar Abu Nashr Al Nisaburi berkata: 
Aku mendengar Abu Ali Ahmad bin Muhammad berkata: Aku 
mendengar Asy-Syibli berkata: kaum yang selalu bangun untuk 
mengejar dunia, maka kalian seungguhnya mendatangi kegilaan, 
apa manfaatnya bagi kalian? Aku datang ke Al Maristan seperti ini 
juga yang saya lihat, dengan demikian tidak ada yang bertambah 
dariku kecuali kegilaan.” 
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15588. Aku mendengar Muhammad bin Ahmad bin 
Ya'gub Al Warrag, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syibli dan dia 
ditanya tentang kecintaan, dia menjawab: “kecintaan itu adalah, 
mengosongkan segalanya untuk yang dicintai, dan meninggalkan 
hal yang bertentangan.” 


15589. Dan Aku mendengarnya berkata: “jika kamu 
mengira saya kehilangan, maka pada saat itu aku mendapatkan, 
dan jika kamu mengira aku mendapatkan, maka pada saat itu aku 
menghilangkan.” 
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15590. Dan Aku mendengarnya berkata: “jalan bagi para 


wali itu adalah kecintaan. Dan dia berkata: kecintaan yang 
sempurna adalah kamu mencintai melebihi dari sebelumnya.” 


15591. Dan dia juga berkata: “Siapa yang mencintai Allah 
sebelum dia berbuat kebaikan kepada Allah maka dia seorang 
yang musyrik.” 
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15592. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad bin Ya'gub Al Warrag berkata: Aku mendengar Abu Bakar 
Asy-Svibli berkata: “pemilik kemauan itu tidak berbuat apapun, 
dan pemilik keinginan berbuat sesuatu. Dia juga berkata: kemauan 
itu adalah milik Allah, maka selain dari itu bukanlah kemauan.” 
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15593. Dan dia berkata: Ssaya juga mendengarnya 
berkata: “apa yang kalian bandingkan dan bedakan, dan apa yang 
kalian ketahui melalui akal pikiran kalian dalam kesempurnaan 
makna yang kalian pahami, maka apa yang kamu bandingkan itu 
tertolak. Dan dia berkata: Siapa yang berkata tentang Allah 
dengan kebiasaan dia adalah orang yang bodoh, dan siapa yang 
berkata dengan menyombong, dia adalah orang yang dusta, dan 
siapa yang berkata dengan berpura-pura ikhlas, maka syirik adalah 
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tempatnya, dan siapa yang berbicara tentang Allah dan mengaku 
bahwa yang dibicarakannya adalah sebuah kebenaran, maka dia 
telah berprasangka bodoh kepada Allah, dan siapa yang berkata 
Allah menjaganya, maka dia tidak tahu akan kewenangan Allah 
hingga mengatakan Allah dengan Allah. 
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15594. Dan dia berkata: Aku mendengarnya bersyair di 
majlis ilmunya: 
Keghaiban itu bagaikan kurma yang telah masak 
Wahai orang yang lalai makanlah itu di waktu pagi 
Saya berkata selamat datang ... Selama ruh tetap di dalam badan 
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15595. Aku Pe one Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Asy-Syibli berkata: Ruh-ruh akan 
bersikap ramah, lalu aku bergantungan ketika merasakan hakikat, 
sehingga ia tidak melihat selain Al Hag berhak untuk disembah, 
lalu ia meyakini bahwa makhluk tidak akan bias menyusuli Al 
@adim dengan beberapa sifat yang tercela, namun apabila Al Hag 
mensucikannya, maka dia akan membuatnya wushu/ pada-Nya, 
bukan Dia yang wushul. 
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15596. Aku Aa aa Muhammad bin Ibrahim Abu 
Thahir berkata: Aku mendengar Asy-Syibli berkata: “manusia itu 


sombong dengan ilmunya, dan ilmu itu sombong karena 
sebutannya, dan nama itu sombong karena dzatnya.” 
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15597. Dan saya banyak mendengarnya bersyair: 
Kesenanganmu adalah bermimpi 


Kecintaanmu adalah membenci 
Tujuanmu adalah keberanian 


Kedamaianmu adalah peperangan 
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15598. Dan saya juga banyak mendengarnya bersyair: 
Ketika orang menjadi sombong 
Hilang kewibawaannya 
Bagaikan matahari di siang hari 
Tidak bersinar bulan kepada kami 


pak al GI Kaka —Y 0044 


PA 


sad SA ata ab ek 5 


-) . 


466 


Hilyatul Auliya" 


. 2 Oo - o- - 2. . Pd o : Ar 5 Kd Na 
Je P3 Jaa al sa sad Jis Paul 
sabaZ Xx 


KAA mao da ON LA Je na 
mb SA BN Si si Adang 
AG La BEN A IE US ala 13 


15599. Aku mendengar Abu Nashr Al Nusaburi berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Muhammad Al Khatib berkata: Aku 
mendengar Bakir murid dari Asy-Syibli berkata: wahai ustadz, 
dimana saya akan mencari? Dia menjawab: “apakah pantas bagi 
yang memegang langit dan bumi dengan kedua tanganNya 
berkata, saya adalah raja, lalu dimana yang rakyat saya? 
Sesungguhnya Allah tidak bersembunyi dari makhlukNya, akan 
tetapi makhlukNya yang bersembunyi dariNya karena kecintaan 
pada dunia.” 
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15600. Aku mendengar Abu Nashr berkata: Aku 
mendengar Ahmad bin Muhammad Al Nahawundi berkata: anak 
syibli yang bernama Ghalib telah meninggal dunia, maka ibunya 
mencukur rambutnya, dan Asy-Svibli itu mempunyai janggut 
panjang, dia juga menyuruh untuk memncukurnya semuanya, dan 
ditanyakan kepadanya: wahai ustadz apa yang membuatmu 
melakukan ini? Aku mencukur ini karena kehilangan, dan kenapa 
saya tidak juga mencukur untuk yang eksis/masih bernyawa?.” 
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15601. Aku mendengar Abu Nashr Al Nisaburi berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Muhammad Al Khatib berkata: Aku 
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mendengar Asy-Syibli berkata: “siapa yang memperoleh meskipun 
sebesar atom sebuah ilmu tentang tauhid, maka langit dan bumi 
akan dibawakan kepadanya pada rambut yang berada di kedua 
pelupuk matanya.” 
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15602. Aku mendengar Abu Nashr berkata: ' Aku 
mendengar Ahmad berkata: saya mendatangi Asy-Syibli, dia 
berkata: “janganlah kalian terperdaya dengan heningnya kuburan 
ini, berapa banyak kegembiraan itu adalah merupakan dari 
kebahagiaan, dan tinggalkanlah yang akan menjadikan kalian 
celaka, dia berkata: kubur apa itu menurut kalian? Dijawab: 
kuburan orang mati, dia mengatakan: bukan, tapi kalianlah 
kuburan itu, karena setiap dari kalian akan dimakamkan, maka 
yang ingkar kepada Allah akan mendapat celaka, dan yang 
diterima oleh Allah akan mendapatkan kebahagiaan dan 
kesenangan.” Kemudian dia bersyair: 


Kuburan orang itu dibawah debu dan hawa nafsu 
Dan bagi orang yang selamat 
Dia berpakaian bagus di dalam kubur 


Saya berkata padanya: wahai tuanku, apakah kita akan 
ditolong dalam kematian? Dia menjawab dalam bentuk syair: 


Hatiku mencintai kamu 
Jika saya mati hati saya juga Mati 
Yang mencintaimu adalah 
Tulang dalam tanah yang padat 
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15603. Aku mendengar Abu Sa'id Abdullah bin 
Muhammad bin Abdul Wahhab Ar-Razi di Nisabur berkata: Aku 
mendengar Asy-Syibli dan dia ditanya tentang zuhud, dia 
menjawab: “berpindahnya hati dari sesuatu kepada Tuhan pemilik 
sesuatu itu.” 
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| 15604. Dan dia berkata: Siapa yang mengenal Alah, maka 
segala hal akan tunduk kepadanya, karena Allah membekaskan 
kerajaan-Nya kepadanya. 
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15605. Dan dia juga berkata: dan Aku mendengarnya 


berkata, dan seseorang berkata kepadanya: berdo'alah kepada 
Allah untukku, lalu dia berkata: 


Hari dan zaman berganti dan manusia meminta syafaat kepadaku 
Apakah aku memiliki syafaat itu 
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15606. Dan berkata seseorang kepadanya: Wahai Abu 
Bakr, kami melihatmu gemuk, sedang kecintaanmu kurus? Dia 
menjawab sambil bersyair: 


Aku mencintai hatiku 
Dan apa yang ada pada badanku 
Jika aku tidak mencintainya 
Aku tidak akan menjadi gemuk 


472 


Hilyatul Auliya' 


5. 


3 13 Pu 

15607. Aku mendengar Abu Thahir Muhammad bin 

Ibrahim berkata: Aku mendengar Abu Bakar Asy-Syibli berkata, 

“Sesungguhnya Allah Ta ala itu ada pada orang yang melihat pada 

ciptaanNya, dan Dia hilang pada orang yang memperhatikan 
dzatNya.” 
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15608. Ja'far bin Muhammad bin Nashir di dalam kitabnya 
mengabarkan kepadaku, dan saya diceritakan olehnya dari 
Muhammad bin Ibrahim, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar 
Asy-Syibli berkata: Tasawwuf itu, tidak ada keadaan apapun yang 
menghilangkannya dan tidak ada satu langit pun yang 
membatasinya. 
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15609. Aku mendengar Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad Al Mugid berkata: Aku mendengar Al Junaid bin 
Muhammad -dan dia mendatangi Asy-Syibli pada suatu hari-, dia 
berkata: “jangan seperti itu wahai Abu Bakar jika, kamu berkata 


pada seseorang, maka manusia itu tenggelam dari Allah, dan kamu 
tenggelam dalam keagungan Allah.” 
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15610. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: 
Aku mendengar Asy-Syibli berkata pada firman Allah: “Allah 
menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki”, (Os. Al 
Ra'ad (13I: 39). Dia berkata: Allah menghapus siapa yang 
dikehendakiNya dari persaksian penghambaan dan sifat-sifatnya, 
dan juga menetapkan dengan kehendakNya persaksiaan atas 
ketuhanan dan petunjuk-petunjuknya.” 


15611. Dan dia ditanya tentang firman Allah: “dan orang- 
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 
tidak berguna”, (Os. Al Mukminuun (23): 3), dia mengatakan apa 
pun selain Allah adalah tidak berguna.” 
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15612. Dan dia juga pernah berkata: “menjaga rahasia 


adalah dengan cara melihat pada hal-hal yang menipu dan 
memperdayakan.” 
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15613. Dan dia juga berkata, “Ghirah (kemauan keras) itu 
ada dua, kemauan manusia dan kemauan ketuhanan, dan pada 
waktunya akan hilang selain Allah.” 
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15614. Jafar bin Muhammad didalam suratnya 
mengabarkan kepadaku, dan saya diceritakan olehnya dari 
Muhammad bin Ibrahim, dia berkata: saya menghadiri kematian 
Asy-Syibli, lidahnya telah kaku, dan dia berkeringat, lalu dia 
memberi isyarat untuk berwudhu, saya membantunya berwudhu, 
dan saya lupa untuk menyela janggut, dan dia memegang 
janggutnya dan juga memegang tangan saya, kemudian dia 
memasukkan jari-jari saya diantara janggutnya untuk menyela 
janggutnya, karena itu saya menangis dan berkata: apa yang harus 
kita katakan dan berikan sanjungan kepada orang yang tidak lupa 
menyela janggutnya dalam wudhu, ketika dia dalam keadaan 
lemah dan lisannya kaku serta berkeringat karena ruhnya akan 
pergi? 
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15615. Aku mendengar Abdul Wahid bin Muhammad bin 
Amr berkata: Aku mendengar Bandar bin Al Husain berkata: Aku 
mendengar Asy-Syibli berkata: diantara yang banyak dikatakan 
oleh Al Junaid adalah bait-bait syair ini: 


Jika dalam siang dan malam 
Aku memiliki delapan puluh laut 
Dari air mata yang mengalir 
Aku membiarkannya hingga datang yang baru 
Ini pun masih sedikit 
Bagi seorang remaja ketika dia jatuh cinta 
Kecintaan itu akan saya bawa sampai mati 
Dan akan saya buat lubang untuk cinta itu 
Dari atasku awan akan menurunkan hujan kerinduan 


Dan dari bawahku mata air kecintaan memancar 
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15616. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: saya mendenga Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Asy-Syibli berkata: “manusia itu sangat membutuhkan 
rasa yang memabukkan, saya bertanya: wahai tuanku, 
memabukkan yang bagaimana? Dia menjawab: mabuk yang dapat 
memberikan keuntungan bagi mereka dari memperhatikan diri 
mereka, perbuatan mereka dan kondisi mereka”, lalu dia bersyair: 


Kamu mengira aku hidup 
Sesungguhnya aku telah mati 

Dan sebagian dari diriku 
Menangisi sebagian yang lain 
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15617. Aku mendengar Ahmad bin Migsam berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar Asy-Syibli berkata: “demi Allah saya tidak 
memberinya rasuah/sogokan, dan saya tidak rela dengan 
keburukannya, dan telah linlung akalku karenanya. Dan barangkali 
dia berkata: saya telah gagal sebanyak 28 kali, hingga dikatakan 
padaku majnun laila, dan saya rela dengan sebutan itu, kemudian 
dia bersyair: 


Mereka mengatakan 
Aku telah gila pada malam-malamku 
Cinta itu mudah bagi mereka 
Tidak mudah bagi yang tergila-gila 


Dan dia juga bersyair: 
Mereka telah digilakan dengan malam-malamku 
Dan saya telah menggilakan yang lain 
Dan yang lain ikut gila 
— Kami tidak menginginkannya 


Dia juga bersyair: 
Jika kukatakan 
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Masuklah dalam api 
Aku akan segera kesana 
Aku akan senang 


Karena aku khawatir dengan kondisimu 


Dia juga bersyair: 
Aku akan pakaikan 
Untuk kesabaran itu baju yang bagus 
Dan akan aku habiskan malamku 
Dalam malam-malam yang panjang 
Aku akan bersabar karena paksaan 
Dan bukan karena kerelaan 
Aku akan mencacatkan diriku sedikit demi sedikit 
Dia juga bersyair: 
Mengembara dan berkelana 
Aku katakan pada mereka 
Masyhurlah kalian sebagaimana aku 
Masyhur ketika aku berkelana 
Jika kalian mengenalku 
Dan mengetahui sifatku 
Aku telah memiliki tempat 
Dan tempat itu terampas 
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15618. Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin 
Migsam berkata: saya mendatangi Abu Bakar Asy-Syibli dan saya. 
bertanya kepadanya tentang firman Allah, “Sungguh pada yang 
demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang 
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mempunyai hati”, (Os. Gaaf (50): 37). Dia mengatakan: yaitu bagi 
orang yang hatinya ada pada Allah, dan dia bersyair: 
Hati saya tidak berada padaku 
Dan hanya kepada-Mu saja maksud hatiku 
Segala yang aku punya bagimu . 
Dan untukmu hati-hati ini 


Kemudian dia membaca firman Allah: “Maka apabila mata 
terbelalak (ketakutan), dan bulan pun telah hilang cahayanya”, 
sampai pada firman Allah “Hanya pada Tuhanmu tempat kembali 
pada hari itu” (@s. Al Giyaamah (751: 7-8, 12). Bertanya sebagian 
dari mereka: kapankah hal ini tidak benar? Dia menjawab: “jika 
dunia dan akhirat itu hanya dianggap sebagai mimpi, sedangkan 
Allah terjaga, lalu dia bersyair: 


Biarkanlah bulan itu tenggelam atau bersinar 
Kita memilki purnama yang bercahaya 
Kita memperoleh cahayanya setiap waktu 
Cahaya yang tidak akan berubah sepanjang zaman 
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15619. Manshur bin Muhammad Al Mugri bersyair kepada 
saya, dia berkata: Ahmad bin Nashr bin Manshur Al Syadzabi Al 
Mugari bersyair kepada saya, dia berkata: dikatakan kepada Abu 
Bakar Asy-Syibli: kamu robek dan basahkan semua baju kamu, 
sedangkan hari Id telah datang, dan manusia yang lain telah 


berhias, sedangkan kamu seperti ini? Lalu dia menjawab dalam 
bentuk syair: 


Mereka berkata 
led telah tiba 
Apa yang kamu kenakan ini 
Aku katakan 
Pakaian yang sirna 
Dan cinta yang memudar 
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Kefakiran dan kesabaran dua pakaianku 
Dibawah keduanya hati 
Yang elok dan menyambut ied dan berkumpul 
Zaman bagiku adalah tempat berkumpul 
Hilang harapanku saya tidak melihat dan mendengar 

Saya melepaskan pakaian 

Karena kekasih saya tidak menerimanya 
Ini adalah hari kepalsuan 

Pada pakaian yang aku lepaskan 
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15620. Aku mendengar Manshur bin Muhammad berkata: 
Abu Al Fath bin Syafi' masuk ke sebuah tempat pengobatan, dan 
dia berkata: Aku mendengar teriakannya: 


Benar apa yang dikatakan oleh orang-orang 
Bahwa saya sedang dalam keadaaan merindu 
Hanya saja mereka tidak tahu 
Kepada siapa kerinduanku kuarahkan 
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15621. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Abdullah bin 
Muhammad Ad-Dimasygi berkata: suatu ketika seseorang berada 
dalam halagah Abu Bakar Asy-Svyibli, lalu dia berkata: wahai Allah, 
wahai yang bermurah hati, Asy-Syibli pun terkejut dan berkata: 
bagaimana mungkin aku akan mensifatkan Allah dengan murah 
hati, sedangkan makhluk berkata: 


Kamu mengulang melapangkan tangan 
Meskipun dia akan memujinya 
Akan dimatikan, dan kamu belum mendapatkannya 
Kamu melihatnya 
Jika kamu tidak mendatanginya 
Seakan kamu memberikan apa yang kamu citakan 
Jika dalam telapaknya bukanlah ruhnya 
Maka dia akan bermurah hati 
Maka bertagwalah pada Allah 
Orang yang meminta padaNya 
Dia adalah laut 
Jika kamu datang padaNya dari sisi mana saja 
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Kedermawanan adalah tepiannya 


” Kemudian dia menangis dan berkata: “memang benar 
wahai Tuhan, karena sesungguhnya Engkau yang membentangkan 
itu semua, dan kemudian Engkau berikan kepada mereka, dan 
meminta mereka untuk beribadah serta bersyukur kepadaMu, 
karena sesungguhnya hanya Engkau yang maha pemberi, dan 
mereka/manusia itu memberi dengan keterbatasan, sesangkan 
Engkau memberi tanpa ada batasannya.” 
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15622. Aku mendengar Manshur bin Muhammad berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Manshur bin Al Nashr berkata: suatu 
hari Asy-Syibli pergi berkunjung kepada Abu Bakar bin Mujahid, 
dan dia tidak berada di masjidnya, lalu dia bertanya kepada orang 
yang berada di masjid itu, orang itu mengatakan bahwa Abu Bakr 
bin Mujahid sedang berada di rumah Ali bin Isa, kemudian dia 
pergi ke rumah Ali bin Isa, setelah sampai. dia memberi salam dan 
meminta izin untuk masuk. 
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Kemudian Abu Bakar bin Mujahid berkata kepada Ali bin 
Isa: pada hari ini akan saya perlihatkan sesuatu yang menakjubkan 
dari Asy-Syibli. Setelah Asy-Syibli masuk dan duduk, lalu berkata 
Abu Bakar bin Mujahid kepadanya: wahai Abu Bakar, saya diberi 
“tahu bahwa kamu membakar pakaian, roti dan makanan dan apa 
saja yang dinikmati oleh manusia, apakah ini bentuk dari ilmu dan 
syariat? Dan Abu Bakar Asy-Syibli berkata kepadanya: sedang 
Allah berfirman: “Lalu dia mengusap-usap kaki dan leher kuda itu” 
(@s. Shaad (38): 33), dimana bentuk ilmu disini? Abu Bakar bin 
Mujahid terdiam, dan dia berkata kepada Ali: seakan saya belum 

| penah membacanya. 


Dan sampai juga berita kepadaku bahwa mereka 
mencelanya, dan Abu Bakar Asy-Syibli membaca ayat ini: 
“sungguh kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain 
Allah adalah bahan bakar jahannam”, (@s. Al Anbiyaa” (21): 98). 
Dan dia juga membaca: “Sesungguhnya aku tidak 
bertanggungjawab terhadap apa yang kamu sembah” (Os. Az- 
Zukhruf (43): 26). Makanan ini dan syahwat ini adalah ciptaan, 
dan mereka menyembahnya, maka saya tidak bertanggungjawab, 
maka saya membakarnya.” 
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15623. Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin 
Migsam berkata: Aku mendengar Abu Bakar Asy-Syibli berkata: 
“saya melihat kepada kelemahan orang yang memiliki kelemahan, 
maka kelemahan saya bertambah dari pada mereka, dan saya 
melihat kepada orang yang mulia, maka kemuliaan saya 
bertambah dari pada mereka, maka kemuliaan mereka adalah 
kelemahan dalam kemuliaan aku, lalu dia membaca firman Allah: 
“Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah), 
kemuliaan itu semuanya milik Allah” (Gs. Faathir (351: 10). 
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15624. Dan dia juga berkata: Barangsiapa yang mengambil 


kemuliaan dari yang memiliki kemuliaan, maka dia memperoleh 
kemuliaan itu, dan berkata: 


Suatu ketika kamu menghilang dari kami 
Lalu disinari dengan kilat 
Maka bukan hujan yang turun 
Maka akan menyesal orang yang tamak 
Dan juga bukan gerimis yang turun 
Maka orang akan semakin kehausan 


Ada seorang lelaki yang bertanya kepadanya, “Wahai Abu 
Bakar kabarkanlah kepadaku tentang tauhid dengan lisan yang 
benar?” Dia berkata, “Celaka engkau, barangsiapa yang menjawab 
tentang tauhid melalui ibarat, berarti dia atheis. Barangsiapa yang 
menjawab melalui isyarat, berarti dia mempunyai paham dualisme. 
Barangsiapa yang menjawab melalui bahasa tubuh, berarti dia 
penyembah berhala. Barangsiapa yang membahasnya, berarti dia 
orang yang lalai. Barangsiapa yang tidak membahasnya, berarti dia 
bodoh. Barangsiapa yang merasa dekat (dengan Allah), berarti dia 
jauh. Dan barangsiapa yang merasa menemukan (Allah), berarti 
dia kehilangan.” Kemudian ada seorang lalaki yang bertanya 
tentang magam tobat, lalu dia berkata kepadanya, “Kitab Allah 
membisikkan telingaku tentang apa yang mengikutiku untuk 
meninggalkan sesuatu dan berpaling dari dunia. Kemudian aku 


“494 


Hilyatul Auliya" 


dikembalikan kepada diriku, kepada keadaanku dan kepada 
manusia, sehingga aku tidak lagi dalam keadaan tersebut, 
kemudian aku kembali kepada keadaanku yang pertama, yaitu 
keadaan yang tidak pernah mendengar Al Gur'an.” Abu Bakar 
berkata kepadanya, “Allah berfirman, “Al... Gur'an yang 
membisikkan telangamu itu, lalu ia menarikmu kepada-Ku adalah 
kasih sayang-Ku atasmu, dan kasih sayang-Ku padamu. Aku tidak 
mengembalikanya kepadamu adalah sebuah keperihatinan-Ku 
kepadamu. Karena engkau tidak bisa terlepas dari daya dan 
kekuatan dalam mengahadap kepada-Ku'.” 
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15625. Dan dia diisnya tentang hakikat dzikir, dia 
menjawab, “Yaitu melupakan kekuatan.” 
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15626. Dan dia ditanya tentang tawakkal, dia menjawab: 
“Yaitu ada yang menanggung apa yang tidak bisa kamu 
tanggung.” 
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15627. Dan dia ditanya tentang ketakutan, dia menjawab 
Yaitu kamu takut sesuatu akan disampaikan kepada kamu 


—M 
.. 
N 
&: 
E: 


NI 


15628. Dan dia ditanya tentang pengharapan, dia 
menjawab, “Yaitu kamu berharap agar tidak terputus.” 
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15629. Dan dia ia tentang sabda Nabi &, “Rizkiku 


dijadikan dibawah pedangku.” Dia berkata, “Pedang beliau adalah 
Allah, sedangkan pedang dzulfaggar itu hanyalah sepotong besi 
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15630. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Al 
Hasan Al Khisyab, dia berkata: Aku mendengar sahabat Asy-Syibli 
berkata: Saya melihat Asy-Syibli di dalam mimpi, saya berkata 
kepadanya: wahai Abu Bakar, siapa yang sahabatmu yang paling 
bahagia bersahabat denganmu? Dia menjawab: “adalah mereka 
yang sangat menjaga dengan yang diharamkan oleh Allah, dan 
mereka yang sangat kuat dzikirnya pada Allah, dan yang paling 
— kuat pendiriannya dalam menegakkan hak-hak Allah, dan mereka 
yang bersegera dalam mencapai keridhaan Allah, dan mereka 
yang sangat tahu dengan kekurangannya, dan mereka yang paling 
banyak mengagungkan All 


497 


Hilyatul Auliya" 
Para Wali yang dikenal oleh pengarang 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Menyebut kelompok para 
ulama dan arif yang kami kenal dan ketahui keseharian mereka. 
Mereka terkenal karena ilmu mereka karena ketaatan ibadah 
mereka, dan mereka adalah orang yang alim dan melaksanakan 
segala kewajiban mereka. 


Saya akan menyebut mereka satu persatu, dengan 
menyebut ucapan dan perkataan mereka yang baik kepada kita, 
demikian juga dengan keseharian mereka. 


(646). IBN AL A'RABI 


Diantara mereka adalah Abu Ahmad bin Muhammad bin 
Ziyad dan lebih dikenal dengan Ibn Al A'rabi, berasal dari Bashrah 
dan berpindah ke Makkah, meninggal tahun 341, dia memiliki 
beberapa karya. 
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15631. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abu Said Ahmad bin Muhammad bin Ziyad Al A'rabi di kota 
Makkah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Affan 
menceritakan kepada kami, Hayy bin Fadhil menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan bin Shalih dari Abu Janab Al Kalbi dari 
Thalhah bin Mashraf dari Dzarr bin Hubaisy dari Shafwan bin 
“Asal, dia berkata: saya bertanya kepada Rasulullah &: Wahai 
Rasulullah, apakah harus menyeka sepatu? Nabi menjaab: “Iya, 
tiga kali sekaan untuk musafir dan jangan dibuka dari buang air 
besar, kencing dan juga tidur, dan satu hari untuk orang yang 
menetap. 2 


25 Hasan bisyawahidiht di dalam sanad terdapat Abu Janab Al Kalbi dia bernama 
Yahya bin Abu Hayyah, Al Dzahabi berkata di dalam Al Diwan A/ Dhu'afa wa Al 
Matrukin, (no. 4619). Ibnu Mu'in mengatakan: dia orang yang jujur tapi mudallas. An- 
Nisa ”i mengatakan dan Ad-Darugathni: dia dha if. 

At-Tirmidzi menyebutnya (pembahasan: Bersuci, 96), dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Bersuci, 127), dan Ibnu Majah (pembahasan: Bersuci, 478). Al Albani 
menilainya hasan, maktabah Al Ma'arif dengan redaksi: “rasulullah memerintahkan 
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Gharib dari hadits Thalhah, saya tidak tahu riwayat darinya 
kecuali Abu Janab. 
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15632. Aku Pe ME Abdul Mun'im bin Umar berkata: 
Aku mendengar Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata: sesungguhnya 
Allah membaguskan dunia bagi orang yang arif untuk keluar dari 
dunia itu, dan membaguskan surga untuk kekal di dalamnya. Jika 
dikatakan kepada orang yang arif: sesungguhnya jika kamu kekal 
di dunia maka kamu akan meninggal dalam kedukaan, dan jika 
dikatakan kepada penduduk surga: sesungguhnya jika kamu keluar 


kepada kami ketika kami dalam perjalanan, untuk tidak membuka sepatu karni selama 
tiga hari tiga malam kecuali dari jinabah, dan tidak membukanya ketika buang air 
besar, kencing dan tidur”. Dan dia juga memiliki bukti dari hadits Ali yang diriwayatkan 
oleh Muslim (pembahasan: Bersuci, 276), dan An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, 138), 
dan hadits ini hasan bisyawahidihi. 
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dari surga ini, kamu akan meninggal dalam kedukaan. Maka 
dibaguskan dunia itu dengan mengatakan untuk keluar darinya, 
dan dibaguskan surga itu untuk kekal di dalamnya.” 


PAN Nanga ve Da Pa (er “JG —YO1YY 
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sukai dari waktu itu? “Waktu itu semuanya milik Allah, dan waktu 


yang paling baik adalah waktu dimana aku habiskan dalam 
mencapai keridhaanNya.” 
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15634. Dan dia berkata, “Sesungguhnya Allah membuka 
sebagian akhlak para auliya-Nya, kepada para musuh-Nya, agar 
dipalingkan pandangan mereka untuk melihat kepada para auliya- 
Nya.” 
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(647). ABU AMR AL ZUJAJI 


. Dan diantara mereka adalah Abu Amr Al Zujaji Muhammad 
bin Ibrahim, berasal dari Nisabur, tinggal di kota Makkah, berhaji 
hampir mendekati 60 kali haji, tidak pernah keluar dari Masjidil 
Haram selama 40 tahun, meninggal tahun 348 H. 
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15635. Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi di kota 
Baghdad berkata: Abu Ishag Al Muzakki datang dari Makkah, dan 
Aku mendengarnya berkata: Aku mendengar Abu Amr Al Zujaji 
berkata, “Manusia pada zaman jahiliyah itu mengikuti apa yang 
menurut akal dan kebiasaan mereka baik, maka setelah Nabi & 
datang, beliau menyuruh mereka untuk mengikuti syariat, maka 
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akal yang baik adalah apa yang 'menurut syariat baik, dan akal 
menganggap buruk apa yang dianggap buruk oleh syariat.” 


“Jas Ka YP 9S AN Jang NA 
eng Up At Cai Hi aa 
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15636. Dan Abu Amr ditanya tentang penjagaan dan 
perlindungan, dia menjawab, “Perlindungan itu di dalam hati 
dengan memperbaiki dan selalu dalam keikhlasan. Dan 
perlindungan dalam jiwa adalah meninggalkan dan menjauhkan 
diri dari pengakuan diri.” 
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15637. Dan dia juga perah berkata: Allah membagikan 
rahmat-Nya, bagi mereka yang memperhatikan urusan agamanya.” 
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(648). MUHAMMAD BIN ILYAN 


Dan diantara mereka adalah Muhammad bin Ali Al Naswi, 
dan lebih dikenal dengan sebuatan Muhammad bin Ilyan. Orang 
yang mempunyai keinginan yang tinggi, dan juga memiliki 
karamah yang tampak. 
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15638. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ahmad Al Farra ', 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 'Ilyan berkata: 
“kezuhudan di dunia adalah kunci kebahagiaan di akhirat.” 
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15639. Dan dia juga berkata, “Tanda-tanda dari para wali 
itu dan juga karamah yang dimilikinya adalah kerelaan mereka 


dengan hal yang telah ditakdirkan, yang bagi orang awam adalah 
sebuah hal yang tidak diinginkan.” 
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15640. Dan dia juga berkata, “Muru'ah itu adalah menjaga 
dan memelihara agama dan jiwa, dan juga menjaga kehormatan 
mukmin, dan juga bersungguh-sungguh kepada Tuhan, dan tidak 
banyak melihat kepada diri kamu dan apa yang kamu kerjakan.” 


YA AS Y GS 1s OS) MAA 


15641. Dan dia juga berkata, “Bagaimana bisa kamu tidak 
mencintai, siapa yang tidak memperlihatkan kebaikannya walau 
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sekejap saja? Dan bagaimana kamu bisa mengakui kecintaan, 
siapa yang kecintaannya tidak cocok meskipun sekejap saja?.” 


(649). AHMAD BIN ABU SA'DAN 


Dan diantara mereka adalah Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad bin Abu Sa'dan, berasal dari Baghdad, dan dia 
memiliki lisan dan penjelasan yang baik dan salah seorang yang 
paham dengan ilmu syariat, condong kepada madzhab Syafi'i, 
berdiam di Thurthus beberapa waktu, kemudian diutus ke Ruum 
sebagai duta, karena kesempurnaan lisan dan penjelasannya. 
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15642. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abu Al @asim Ar-Razi berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar bin Abu Sa'dan, dia berkata: “siapa 
yang tahu dengan ilmu riwayat akan mewariskan ilmu dirayah, dan 
siapa yang tahu ilmu dirayat akan mewariskan ilmu ri'ayah 
(penjagaan), dan siapa yang tahu ilmu ri'ayah akan ditunjukkan 
kepada jalan yang hag.” 
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15643. Aku mendengar Muhammad bin Ibrahim bin 
Ahmad berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Abu Sa'dan, dia 
berkata: “Orang yang bersabar dengan apa yang diharapkannya 
dia tidak akan putus asa, dan siapa yang mendengar dengan 
telinganya akan mampu menceritakan, dan siapa yang mendengar 
dengan hatinya akan mampu untuk memberikan nasihat, dan 


siapa yang berbuat dengan apa yang diketahuinya, maka dia akan 
mendapatkan petunjuk dan mampu menunjukkan.” 
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15644. Dan dia juga berkata, “Awal sumpah yang saya 
ucapkan kepada diri saya adalah kebaikan jiwa, kemudian ilmu 
agar dapat mencapai apa yang ditunjukkan ilmu itu, kemudian 
akal, agar akal itu sebagai penunjuk ilmu untuk menuju derajat arif, 
dan menunjukkan jiwa agar menerima ilmu.” 


(650). ABU AL KHAIR AL AONA' 


Dan diantara mereka Abu Al Khair Al Agna' Al Taytati. Dia 
pernah menenun sebuah kain dengan salah satu tangannya. 
Meninggal pada usia diatas 40 tahun. 
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15645. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa 'berkata: Aku mendengar Ahmad bin Al Husain Ar-Razi 
berkata: Aku mendengar Abu Al Khair berkata: “barang siapa 
yang senang dilihat perbuatannya, maka dia adalah orang yang 


riya”, dan siapa yang senang dilihat oleh manusia tentang 
keadaannya maka dia adalah pendusta.” 


5 delatal Pra al - JB SYONA 


5 pare Pe A MAT J3 ia an 
Gas Bea. 5 an an Gis 


0 LX. “Ga ge 6. o- gd... 0 


AA LD pas 9 C3 Lan yan 3 Han Naa 


509 


“ 


Hilyatul Auliya' 


z 
- o£ 


Us MU tuk of ju 
SENI 


15646. Dan berkata: Aku mendengar kakek saya Ismail bin 
Najid berkata: sekelompok orang dari Baghdad mendatangi Abu 
Al Khair, lalu mereka berbicara dengannya dan mereka berbicara 
dengan penuh kecongkakan, hal ini membuat dada Abu Al Khair 
menjadi sesak karena menahan marah, lalu dia keluar meningalkan 
mereka, tiba-tiba binatang buas masuk dan bergabung bersama 
orang-orang itu, mereka terdiam dan wajah mereka berubah 
warnanya, kemudian Abu Al Khair masuk kembali dan berkata: 
wahai bapak-bapak sekalian mana yang kamu bicarakan tadi?.” 
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15647. Dan dia juga pernah berkata: “orang itu tidak akan 
sampai kepada kondisi yang mulia, kecuali dengan selalu 
menjalankan kewajiban, dan mencintai orang shalih, dan melayani 
orang fakir.” 
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15648. Dan dia juga berkata: “hati itu adalah tergantung 
kondisinya: hati yang penuh dengan keimanan tandanya adalah 
kasih sayang dan simpati kepada muslimin dan perhatian dengan 
urusan mereka, dan juga membantu mereka, sedangkan hati yang 
penuh dengan kemunafikan, tandanya adalah dengki, curang dan 
iri.” 
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15649. Aku mendengar Abu Al-Fadhi Ahmad bin Abu 
Imran Al Khurwi, dia berkata: Aku mendengar Manshur bin 
Abdullah berkata: Aku mendengar Abu Al Khair Al Agna', dia 
berkata: “seorang yang sedang berdzikir itu, tidak ada dalam 


dzikirnya minta pergantian, jika ada pergantian dia keluar dari 
dzikirnya.” 
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15650. Aku mendengar dari banyak orang yang berjumpa 
dengan Abu Al Khair, bahwa sebab dari terpotongnya tangannya 
adalah karena dia telah berjanji kepada Allah untuk tidak 
memakan atau memperoleh sesuatu yang berasal dari nafsu 
syahwatnya. Pada suatu hari di gunung Likam dia melihat pohon 
za'rur, kemudian dia memotong pohon itu dan memakannya, lalu 
dia teringat dengan sumpahnya, lalu dia meninggalkan pohon itu, 


kemudian dia berkata: saya telah memotong karena kekhilafan, 
maka terpotong dariku anggota badanku.” 
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(651). ABU ABDULLAH AL BASHRI 


Dan diantara mereka adalah Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Salim Al Bashri. 


Bersahabat dengan Sahal bin Abdullah Al Tastari dan dia 
menjaga ucapannya, dan dia mengikuti jalan ustadznya Sahal dan 
anaknya Abu Al Hasan. Aku mengenalnya dan dia mempunyai 
sahabat yang dekat dengannya. 
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15651. Abu Abdullah pernah berkata: “siapa yang 


bermu'amalah dengan Allah dengan cara pandang orang yang 
terdahulu, maka akan nampaknya padanya karamah.” 
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15652. Dan dia juga berkata: “hilang dari dalam hati itu 
sifat riya" dengan keikhlasan, dan hilang sifat dusta dengan cahaya 
kejujuran, dan siapa yang bersabar dengan yang bertentangan 
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dengan dirinya, maka Allah akan menyampaikannya pada 
kemanjaanNya.” 
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15653. Aku ma Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Ar-Razi 


berkata: seseorang bertanya kepada Abu Abdullah bin Salim dan 
Aku mendengarkan pertanyaannya: apakah kita dalam beribadah 
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karena untuk mendapatkan sesuatu atau karena tawakkal? Dia 
menjawab: “Tawakkal itu adalah sifat Rasulullah &, sedangkan 
untuk memperoleh sesuatu adalah sunnahnya, dan perolehan itu 
disunnahkan bagi orang yang dhaif dari pada kondisi tawakkal. 
Dan dia akan turun dari derajat kesempumaan dimana itu adalah 
derajatnya sebelumnya, dan siapa yang mampu untuk bertawakkal, 
maka dia tidak dibolehkan untuk mendapatkan dari apa yang 
selama ini dia bersandar, dan siapa yang tidak mampu untuk 
bertawakkal dibolehkan baginya untuk mencari penghidupan, agar 
derajatnya tidak jatuh.” 
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15654. Dan dia juga berkata: “melihat kepada yang disukai 
itu adalah kunci untuk mencintai.” 
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15655. Dan dia berkata, “Aurat seseorang itu juga 


menutup akalnya, impiannya dan kebenciannya, dan semuanya 
bisa diatasi dengan sifat kejujuran.” | 
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(652). ABU AL HASAN AL BUSNAJI 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Hasan Ali bin Ahmad 
bin Al Hasan Al Busnaji, berdiam di Nisabur, memiliki penjelasan 
yang jernih dalam ketauhidan. Dia meninggal tahun 348 H. 
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15656. Diceritakan dari Muhammad bin Abdurrahman 
Asy-Syami, dia berkata: Ismail bin Abu Idris menceritakan 
kepadaku, Ibrahim bin Isma'il bin Abu Habibah menceritakan 
kepada kami, dari Daud bin Al Hushain dari Ikrimah dari Ibnu 


Abbas, dia berkata: “Rasulullah & itu mengajarkan kepada kami 
dalam keadaan apapun untuk selalu mengucapkan: “Dengan nama 
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Allah yang Maha Besar, saya berlindung kepada Allah yang Maha 
Agung dari kemalasan, dan dari kejahatan api neraka. 26 
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15657. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Al Mubarak Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abu Uwais menceritakan kepada kami, dengan redaksi 
yang sama. 


Ni AGS 
- TES pa | - - 1 Ai Wi 49 - 
Lana PI Uda sara 


26 Dhaif HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Pengobatan, 2075), dan dia berkata: 
hadits ini gharib tidak diketahui kecuali dari hadits Ibrahim bin Ismail bin Abu Habibah 
dan Ibrahim lemah dalam meriwayatkan hadits. Ibnu Majah (pembahasan: Pengobatan, 
3526), Al Hakim dalam Al Mustadrak, (jilid. 4, hal. 414). 

Dia mengatakan: Hadits ini sanadnya shahih, dan dia tidak mentakhrijnya, dan Al 
Dzahabi sepakat dengannya. 

Saya mengatakan: Al Albani menilainya dhaif dalam Sunan At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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15658. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Al Abbas Muhammad bin Al Husain 
Al Khasyab Al Baghdadi, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Hasan Al Busnaji dan saya bertanya kepadanya tentang sunnah, 
dia berkata, “Bai'at yang dilakukan di bawah pohon, dan apa yang 
disepakati antara ucapan dan perbuatan.” 


3 


Id sam tg ri Ung —Y0104 


Kg Aim daan JS OS ng Anas Y, 


15659. Dan Pena tentang tasawwuf, dia menjawab: itu 
adalah sebuah istilah dan bukan hakikat, dan tasawwuf itu lebih 
dulu dari pada hakikat dan istilah.” 
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15660. Dan dia berkata: Dan saya bertanya tentang 


muru'ah, dia menjawab, “Meninggalkan semua keharaman 
bagimu." 
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15661. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Bakar Ar-Razi berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan Al Busnaji berkata: “manusia itu tiga 
kedudukan: para wali yaitu mereka yang di dalam bathinnya lebih 
afdhal dari pada yang zhahir dari mereka. Ulama, yaitu apa yang 
tersembunyi dan yang terlihat dari mereka itu sama. Orang yang 
jahil, yaitu yang bertentangan antara yang terlihat dengan yang 
tersembunyi, dan mereka tidak bisa menilai dirinya sendiri, dan 
meminta penilaian dari orang lain.” | 
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15662. Dan dia ditanya tentang kecintaan, dia menjawab: 
“Mengeluarkan semua kemampuan kamu dengan pengetahuan 
dari yang kamu cintai, karena yang kamu cintai dengan 
kemampuan kamu bisa berbuat apa saja.” 
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15663. Dan dia berkata: “tauhid itu adalah mengetahuiNya 


dengan sebenarnya, sebagimana Dia memperkenalkan Dirinya 
kepada hambaNya, kemudian mengharap kepadaNya.” 
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15664. Dan dia berkata: “keimanan yang pertama adalah 
ta'at dan patuh pada akhirat, tidakkah kamu perhatikan bahwa tali 
pengikat keimanan itu adalah tiada Tuhan selain Allah, dan Islam 
itu tunduk dengan pelaksanaan syariat dengan keikhlasan. Allah 
berfiman, “Padaha/! mereka hanya diperintah menyembah Allah 
dengan dengan ikhlas mena 'atiNya” (Os. Al Bayyinah 1981: 5). 


Bb, PJ o 3. au 
sda aa G3 Kaban Laman NOS 


PJ - 0 


GE aka kosan Peraga 


Pd 5. es - Ga PB, Lag s 2 E 
2 
15665. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Abdullah Al Hafizh 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Al Busnaji berkata: 


“Kebaikan itu ada tempatnya, “engan kejelekan adalah sifat 
kita.” 
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15666. Dan dia ditanya tentang fatwah, dia menjawab: 
“selalu menjaga dengan baik dan selalu merasa diawasi, dan tidak 
melihat pertentangan antara yang zhahir dengan yang bathin di 
dalam dirimu.” 


(653). AL GASIM AL SIYARI 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Abbas Al Gasim Al 
Siyari, syaikh ahli hadits dan ahi fikih kota Al Murawazah, 
meninggal tahun 342 H. 
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15667. Muhammad bin Abu Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Al @asim bin Al @asim Al Siyari Al Maruzi menceritakan 
kepada kami, Abu Al Maujah Muhammad bin Amr menceritakan 
kepada kami dalam selain hadits. Muhammad bin Al Husain bin 
Musa menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ali Al Siyari 
menceritakan kepada kami, paman saya Abu Al Abbas Al @asim 
bin Al @asim Al Siyari menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Ibad bin Salim menceritakan kepada kami -dan dia adalah seorang 
yang berzuhud-, Muhammad bin 'Ubaidah Al Nafagani 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin “Ubaidah Al 'Amiri 
menceritakan kepada kami, Saurah bin Syidad Al Zahid 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri dari Ibrahim bin 
Adham dari Musa bin Yazid dari Uwais Al Garni dari Ali bin Abu 
Thalib, dia berkata: bersabda Rasulullah &: “Allah itu mempunyai 
99 nama, siapa diantara hamba yang memanggi-Nya dengan 
nama ini, maka baginya adalah surga, dan sesungguhnya Allah itu 
ganjil dan Dia menyukai yang ganjil, Dialah Allah yang tiada Tuhan 
selain Dia, Dialah yang maha rahman dan rahim, raja yang suci 
dan memiliki keselamatan, dan ucapanNya adalah petunjuk yang 
nyata. 21 


Seperti hadits Al A'raj dari Abu Hurairah. Hadits Al A'raj 
dari Abu Hurairah adalah shahih dan muttafag “alaihi. Sedangkan 
hadits dari Ats-Tsauri dari Ibrahim ada pendapat yang mengatakan 
hadits tidak shahih. 


27HR. Al Suyuthi dalam A/ Jami" Al Shaghir, (no. 2366). 

Disebutkan oleh Al Albani dalam Dhaif A/ Jami", (no. 1944), dan dia menilainya 
dhaif. 

Saya mengatakan: Diriwayatkan oleh Al Bukhari (pembahasan: Syarat-syarat, 
2736, dan pembahasan: Doa-doa, 6410), dan Muslim (pembahasan: Dzikir dan Doa, 
2677), dari hadits Abu Hurairah :8.. 
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15668. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abdul Wahid berkata: Aku mendengar 
paman saya Al @asim bin Al @asim berkata: “bagaimanakah jalan 
untuk meninggalkan dosa, jika hal itu telah tertulis untukmu di lauh 
Al Mahfuzh, dan untuk memilih gadha, seorang hamba itu terikat.” 
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15669. Dan dia juga berkata, “Hakikat dari marrifat itu 
adalah keluar dari yang diketahuinya, dan tidak terlintas dihatinya 
tentang hal yang tidak diketahuinya.” Dan dia juga pernah berkata: 
ma'rifat itu adalah hati yang hidup dengan Allah, dan hati yang 
hidup bersama dengan Allah, dan barangsiapa yang mengenal 
Allah maka akan tunduk segala hal kepadanya, karena dia ditolong 
dengan pengaruh kerajaan Allah, dan barangsiapa yang bisa 
menjaga hatinya bersama dengan Allah dengan sebenar-benarnya, 
maka Allah akan memberikan kata-kata hikmah pada lisannya.” 
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15670. Dan dia juga berkata, “Orang yang tamak dan 
zhalim itu akan menghalangi cahaya petunjuk kepadanya.” 


NN 
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15671. Dan dia juga berkata, “Ketuhanan itu 
melaksanakan perintah, kemauan dan takdir dan juga ketentuan, 


dan penghambaan adalah mengetahui yang disembah, dan 
melaksanakan yang telah dijanjikan.” 
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15672. Dan dia juga berkata: dikatakan kepada ahli 
hikmah: dari mana penghidupanmu, dia mengatakan: “dari sisi 


penghidupan yang sempit siapa pun yang mau tanpa ada 
paksaan.” 
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15673. Dan dia juga berkata: “Allah tidak akan 
memperlihatkan sesuatu kecuali dari bawah penutupNya, dan 
penutupan sesuatu itu adalah agar tidak sama dua ilmu, dua 
ma'rifat dan dua gadar.” 
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(654). JA'FAR AL KHULDI 


Dan diantara mereka adalah Ja'far bin Muhammad bin 
Nashir Al Khuldi, Abu Muhammad Al Khawash, seorang yang 
selalu berjalan dan berpindah tempat, seorang yang berakhlak 
terpuji, dan mengambil pelajaran dari kitab-kitab yang jelas 
kebenarannya, bersahabat dengan orang-orang pilihan seperti Al 
Junaid dan Ats-Tsauri dan Ruwaim. Melaksanakan haji beberapa 
kali, dan meninggal tahun 348 H. 
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15674. Ja'far bin Muhammad bin Nashir mengabarkan 
kepadaku -sebagaiman yang ditulis kepada saya tahun 43-, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bakar Al Sahmi menceritakan kepada kami, Hamid menceritakan 
kepada kami, dari Anas: ada seorang laki-laki bertanya kepada 
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Rasulullah &, dan dia beriman, tetapi dia tidak beranjak hingga 


dia mengukuhkan bahwa dia lebih mencintai Islam dari pada dunia 
dan segala isinya.” 
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15675. Ja'far bin Muhammad mengabarkan kepada kami 

di dalam kitabnya, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, 
“Uabah bin Makram menceritakan kepada kami, Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Yasar dari Al Musayyib 
bin Darim, dia berkata: orang yang membunuh Utsman ikut dalam 
peperangan,dan dia berharap terbunuh di pertempuran itu, lalu dia 


membunuh siapa saja di sekitarnya, sedangkan dia sendiri tidak 
terbunuh, hingga dia mati di atas kasurnya. Ja'far mengatakan: dia 
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berharap terbunuh agar, dosanya membunuh Utsman terampuni, 
meskipun dia tebunuh seribu kali pun dosa membunuhnya tidak 
akan terampuni.” 
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15676. Ja'far mengabarkan kepadaku, dia berkata: 
“seorang hamba itu tidak akan merasakan lezatnya bermu'amalah 
dengan kelezatan diri, karena ahli hakikat itu memutus hubungan ' 
yang memutuskan mereka dengan yang hag sebelum hubungan itu 


memutusnya.” 
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15677. Dan Ja'far mengatakan: “yang membedakan antara 
riya” dan ikhlas adalah bahwa orang yang riya" itu berbuat agar 
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dilihat orang lain, dan orang yang ikhlas berbuat agar sampai pada 
yang diinginkannya (Allah).” | 
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15678. Dan Ja'far juga mengatakan: “Fatwah itu adalah 
merendahkan diri, dan mengagungkan kemuliaan muslim. Ja'far 
berkata — kepada — sahabatnya: jauhkanlah pengakuan 
diri/keangkuhan, dan tetaplah melaksanakan perintah, dari yang 
sering saya dengar dari guru kita Al Junaid adalah: Siapa yang 
selalu dalam jalan mu'amalah dengan penuh keihklasan, maka 
Allah akan membebaskannya dari pengakuan diri yang 
mendustakan.” 
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15679. Ja'far ditanya tentang akal, dia menjawab: “akal 
adalah yang menjauhkanmu dari kehancuran.” 
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15680. Dan dia ditanya tentang firman Allah: “Barang 
siapa yang kafir setelah beriman, maka hapuslah amalannya”, (Os. 
Al Maidah (Sl: 5) dia mengatakan: “siapa yang tidak bersungguh 
dalam ma'rifatnya, tidak mendapatkan pelayanannya.” 


(655). ABU BAKAR AL THAMASTANI 


Dan diantara mereka adalah Abu Bakar Al Thamastani, 
seorang yang paham dengan ketuhanan, bersahabat dengan para 
ulama besar. Awalnya berada di Ashbahan lalu pindah menuju 
Nisabur dan meminggal disana tahun 340 H. 
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15681. Aku mendengar Abu Hamid Ahmad bin 
Muhammad bin Rustuh Al Jamal Ash-Shufi, dia berkata: dulu dia 
adalah orang: yang biasa saja, lalu ada hidayah yang turun 
kepadanya hingga dia sampai pada keadaan dan kedudukannya 
yang tinggi. Dan dia pernah mengatakan: “seringlah duduk dan 
berdzikir kepada Allah, dan sedikitkanlah duduk bersama dengan 


manusia.” 
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15682. Dan dia pernah mengatakan: “jalan itu sudah jelas, 
kitab dan sunnah terbentang diantara kita, siapa yang bersahabat 
dengan kitab dan sunnah, dan menghindarkan dirinya dari 
manusia dan dunia, lalu dia berhijrah kepada Allah dengan hatinya, 
maka dia adalah orang yang jujur dan pengikut jejak sahabat, 
karena mereka memiliki derajat yang tinggi karena berpisah 
dengan orang tua dan anak-anak yang bertentangan dengan 
mereka, dan juga meninggalkan tanah air dan juga saudara. Dan 
mereka berhijrah dari dunia, dari kemuliaan, dan dari kelapangan, 
mereka merasakan bagaikan orang yang aneh. Maka siapa yang 
mengikuti jalan yang mereka tempuh, dan memilih apa yang 
mereka pilih, maka akan menjadi bagian mereka.” 
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15683. Dan dia juga pernah mengatakan: “tidak mungkin 
lari dari diri dengan diri, tetapi dimungkinkan lari dari diri dengan 
Allah dan dengan kemauan yang benar kepada Allah.” 
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15684. Dan dia juga mengatakan: “siapa yang 
menggunakan kejujurannya antara dia dan Allah, maka 
kejujurannya bersama Allah akan melindunginya dari pandangan 
manusia.” 
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15685. Dan dia juga berkata: “siapa yang belum 
menjadikan sifat shidig sebagai pijakannya, maka dia berada dalam 
kemegahan dunia, meskipun dia hanya diam saja.” 
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15686. Dan dia juga mengatakan: “ilmu itu memutusmu 
dari kebodohan, maka berusahalah agar tidak terputus dari Allah.” 
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15687. Dan dia juga mengatakan: “jiwa itu adalah 
bagaikan api, jika kamu padamkan di satu tempat, akan kembali 
hidup di tempat yang lain, demikian juga dengan jiwa, jika 
ditenangkan di satu sisi, akan muncul di sisi yang lain.” 
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15688. Dan dia juga mengatakan: “bagaimana aku akan 
berbuat jika segala yang di alam ini adalah musuhku, dan 
jauhkanlah perkataan “akan” dan “semoga”, dan tetapkanlah 
tujuanmu karena itu merupakan awal dari tindakan, dan juga kesan 
akan kembali.” 


(656). ABU AL ABBAS AHMAD AD-DAINURI 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Abbas Ahmad bin 
Muhammad Ad-Dainuri. Bersahabat dengan Yusuf bin Al Husain 
dan bertemu dengan Ruwaim dan Juga Abu Al Abbas bin “Atha '. 
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15689. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain bin 
Musa berkata: Aku mendengar Abdullah bin Ali Ath-Thusi berkata: 
Abu Al Abbas mengatakan: “Terbukanya penglihatan itu dengan 
mata yang melihat, dan terbukanya hati dengan berhubungan 
kepada Allah.” 
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15690. Dan dia pernah berkata: “dzikir yang paling bawah 
adalah menafikan selain Dia, dan dzikir yang paling puncak adalah 
orang yang berdzikir itu seakan hilang dan tenggelam dalam 
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15691. Dan dia pernah mengatakan: “Allah itu mempunyai 
hamba yang belum diperkenankan untuk memperoleh derajat 
ma'rifat, maka dia akan disibukkan untuk berkhidmat padaNya. 
Dan Allah juga mempunyai hamba yang belum diperkenankan 
untuk berkhidmad padaNya, maka akan dibiarkan. Dan dia juga 
berkata: tidak akan sampai kepada tingkatan Al akhyar/terpilih 
kecuali dengan shidig, dan dalam setiap waktu dan keadaan 
apapun, jika jauh dari sifat shidig maka akan batal.” 
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15692. Dan dia pernah Mean in “yang mencintai itu 

akan memilih yang dibenci dan yang berat demi meraih keridhaan 


yang dicintainya, dan itu harus mencapai keridhan dari-Nya, 
karena Dia-lah tujuan yang paling utama.” 


jagal, —yenar 
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15693. Dan dia bersyair: 
Aku melihat-Mu 
Aku merendah kepada-Mu 
Aku merendah dalam kejauhanku 
Dan aku jauhkan diriku 
Untuk berharap mendekat pada-Mu 


(657). AHMAD BIN ATHA" 


Dan diantara mereka adalah Abu Abdullah bin “Atha' bin 
Ahmad Al Raudzabari, orang yang memilki kemampuan berbagai 
cabang ilmu pengetahuan, meninggal di Shur tahun 359 H. 
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15694. Aku mendengar Abu Al Fadhl Al Harawi, dia 
berkata: saya mendatangai Ahmad bin “Atha” dan saya dia ditanya 
tentang kelapangan dan kesempitan, dan keadaan orang yang 
dilapangkan dan keadaan orang yang disempitkan. Dia menjawab: 
“Kesempitan itu adalah awal dari kefanaan, dan kelapangan itu 
adalah awal dari keabadian, dan keadaan orang yang disempitkan 
adalah keghaiban, sedangkan keadaan orang yang dilapangkan 
adalah kehadiran, dan nikmat bagi orang yang disempitkan adalah 
kedukaan, sedangkan nikmat bagi orang yang dilapangkan adalah 
kesenangan.” 
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15695. Dan dia juga berkata: “yang disahkan itu adalah 
awal yang diperoleh, maka orang yang dalam keghaiban itu jika 


meminum sesuatu dia akan ditangguhkan, dan orang yang dalam 
kehadiran adalah merasakan kehidupan.” 
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15696. Aku mendengar Muhammad bin Al Husain 
berkata: Aku mendengar Abu Nashr Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Abdullah Al Raudzabari berkata: “di dalam mimpi 
saya melihat ada yang berkata kepadaku: apa hal yang lebih baik 
dari pada shalat? Aku menjawab: niat yang baik, lalu Aku 
mendengar ada yang berteriak mengatakan: melihat kepada yang 
dimaksudkan dengan menyempumakan maksud dan tujuan adalah 
— lebih sempurna.” 
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15697. Dan dia juga berkata: “Duduk bersama dengan 

yang berselisih/bertentangan adalah obat bagi jiwa, dan duduk 
dengan hal yang sulit adalah sebuah pancingan bagi akal untuk 
berfikir. Dan tidak semua yang cocok dalam suatu majlis, cocok 
juga untuk dijadikan sebagai sebuah kesenangan, dan tidak semua 


kesenangan itu diterima dalam kerahasiaan, dan tidak ada yang 
diterima dan aman dalam kerahasiaan kecuali keimanan saja.” 
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15698. Dan dia juga pernah mengatakan: “kekhusyuan di 
dalam shalat itu adalah tanda meraih kejayaan, Allah berfirman: 
“Sungguh telah beruntung orang-orang yang beriman, yaitu orang- 
orang yang khusyu' dalam shalatnya.” (@s. Al Mukminun (231: 1- 
2). 
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(658). BANDAR BIN AL HASAN 


Dan diantara mereka adalah Bandar bin Al Hasan bin 
Muhammad bin Al Muhallab, seorang yang paham dengan 
madzhab dan ilmu ushul figh, dan seorang yang dekat dengan 
kebenaran. Juga seorang yang mempunyai hati, akal dan lisan 
baik. Meninggal tahun 353 H. hadir di dalam majlis ilmu adalah 
Abu Zar'ah Al Thabari, Syirazi Al Maulad. Dia menetap di Arkhan, 
dan salah seorang yang mensanadkan hadits. 
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16599. Muhammad bin Al Husain di dalam suratnya 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Abdullah Mubsyir Al Wasathi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sinan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin mahdi menceritakan kepada kami, 
Malik bin Anas menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Magbari 
dari Abu Salmah, dia berkata: saya bertanya kepada “Aisyah 
tentang shalat Rasulullah & di bulan Ramadhan, 'Aisyah 
menjawab: rasulullah tidak pernah di bulan Ramadhan dan lainnya 
shalat melebihi dari sebelas rakaat. Dan beliau melakukan shalat 
empat rak'at (tak perlu engkau tanya tentang keindahan dan lama 
shalat beliau), lalu empat raka'at lagi (tak perlu engkau tanya 
tentang keindahan dan lamanya shalat beliau), kemudian shalat 
tiga raka'at lalu diakhiri dengan tiga rakaat. “Aisyah berkata: wahai 
Rasulullah apakah kamu tidur sebelum melaksanakan witir? Beliau 
menjawab: “Wahai Aisyah "Sesungguhnya mataku tidur, namun 
hatiku tetap terjaga” 28 


28 HR. Bukhari (pembahasan: Tahajjud, 1147), Muslim (pembahasan: Shalat 
Musafir, 738) Abu Daud (pembahasan: Shalat, 1327) dan Tirmidzi (pembahasan: 
Shalat, 437). 
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15700. Abu Bakar bin Khilad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Ghalib menceritakan kepada kami, Al @a'nabi 
menceritakan kepada kami, dari Malik sebagaimana hadist di atas. 
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15701. Aku mendengar Abdul Wahid bin Muhammad bin 
Bundar berkata: saya bertanya kepada Bundar bin Al Hasan 
tentang perbedaan antara orang yang bertasawwuf dan yang 
berketetapan. Dia menjawab: “Keshufian itu adalah orang yang 
dipilih oleh Tuhan bagi diri-Nya, dan dia mensucikannya dan dia 
juga memperoleh ampunan-Nya, dan juga mendapatkan 
kecukupan dari-Nya, dan juga memperoleh pahala dariNya, maka 
perbuatan Allah tergambar dari perbuatan yang dilakukan olehnya. 
Sedangkan yang berketetapan adalah orang yang membebankan 
pada dirinya sendiri, dan memperlihatkan kezuhudannya untuk 
mencapai keinginannya.” 
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15702. Dan dia ditanya juga tentang perbedaan antara 
ketetapan dan tasawwuf, dia mengatakan: “Bahwa yang 
berketetapan adalah orang yang menjaga Tuhannya dari sifat dan 
perintahNya. Sedangkan kesufian adalah dia melihat kepada yang 
hag untuk menjaga dirinya tetap dalam yang hag itu. Dan dia 
berkata: shufi itu terdiri dari tiga huruf, dan setiap huruf ada 
maknanya, huruf shaad adalah menunjukkan tentang kejujurannya 
(shidig), kesabarannya (shabr) dan kesuciannya (shafa), sedangkan 
huruf waaw adalah menunjukkan tentang kecintaannya (waddu) dan 
menepati janjinya (wafa"), dan huruf faa menunjukkan kepada 
kefakirannya (fakir), kehilangannya (fagdun), dan kefanaannya (fana). 


Sedangkan huruf yaa adalah sebagai tambahan dan 
penisbahan. Orang yang ahli dalam huruf dan isyarat dari huruf 
mengatakan bahwa huruf ya itu berfungsi sebagai permulaan dan 
pengakhiran. Dalam permulaan berfungsi sebagai seruan, dan 
dalam akhiran berfungsi sebagai penisbahan dan tambahan. Jadi 
jika dia adalah sebagai permulaan maka ucapannya adalah wahai 
hamba, dan jika sebagai akhiran maka ucapannya adalah wahai 
hamba-Ku.” 
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15703. Dan dia juga berkata: “Yang bersatu itu adalah 
manakala bersama kebenaran, dan berpisah itu adalah manakala 
untuk sebuah kebenaran.” 
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15704. Dan dia juga berkata: “janganlah kamu membenci 


diri kamu, karena dia bukanlah milikmu, biarkanlah dia bagi 
pemiliknya untuk berbuat sesuai dengan kehendak pemiliknya.” 


SPSS US id, Sy Nov 0 


15705. Dan dia juga berkata: “tinggalkanlah segala angan- 
angan yang diiringi dengan hawa nafsu” 
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15706. Dan dia juga berkata: “hati itu adalah segumpal 
darah, dan dia adalah tempat bagi cahaya, dan juga tempat 
menambahkan hal-hal yang baik dari yang maha perkasa, dan 
dengan hati itu dapat dinilai kesempurnaan perbuatan. Allah 
menjadikan hati itu sebagai pemimpin, Allah berfirman: 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu, pasti terdapat peringatan 
bagi orang-orang yang mempunyai hati”, (@s. @aaf (50): 37). Dan 
juga Allah menjadikan hati itu sebagai pembatas, berfirman: “Dan 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya” (Os. Al Anfaal (81: 24). 


(659). ABU ABDULLAH MUHAMMAD BIN HAFIF 


Dan diantara mereka adalah Abu Abdullah Muhammad bin 
Hafif. Bertemu dengan para pembesar dan orang yang terkenal. 
Bersahabat dengan Ruwaim dan Abu Al Abbas bin 'Atha dan 
Thahir Al Magdisi dan Abu Amr Al Dimasygi. Dia adalah salah 
seorang syaikh pada zamannya, meninggal pada tahun 371 H. 


Diantara hadits yang saya dengar darinya: 
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15707. Dikabarkan kepada kami dari dalam suratnya 
kepada saya, dia berkata: Abu Bakar Muhammad bin Ahmad 
Syadzharmuz menceritakan kepada kami, Zaid bin Akhzam 
menceritakan kepada kami dari Abu Daud dari Syu'bah dari 
Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, dia berkata: bersabda 
rasulullah &: “ketika saya diangkat ke langit, Aku mendengar 
perdebatan, saya berkata: wahai dibril siapa orang ini? dibril 
menjawab: ini adalah Musa yang sedang berdebat dengan 
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Tuhanya, saya bertanya: kenapa demikian? Jibril menjawab: dia 
tahu itu dari Tuhan maka dia menanggungnya. 29 


Ini adalah hadits dari Syu'bah yang diulang-ulang. Abu 
Daud dan Zaid tidak bertanggungjawab terhadap ini. Dan barang 
kali dimasukkan kepada Ibn Syadzmir di dalam hadits Abdullah bin 
Mas'ud. 
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29Dhaif: HR. Dailami dalam Musnad Al Firdaus dan di dalam Fidaus Al Akhyar, 
no. 5360, dari dua jalur hadits dari Ibnu Umar. 

Dan diriwayatkan dari jalur Abu Zhibyan dari Abu "Ubaidah bin Abdullah bin 
Mas'ud dari ayahnya Abdullah bin Mas'ud dan Abu “Ubaidah tidak mendengar dari 
ayahnya. 

Dan dikatakan: Abu Na'im meriwayatkan hadits ini dengan redaksi darinya dari 
hadits Syu'bah dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dan dia mengingkari bahwa 
hadits itu berasal darinya, dan berkata: barangkali tercampur satu hadist dengan hadits 
yang lainnya. 
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15708. Al @adhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Ahmad Al Dara'i 
menceritakan kepada kami, Al Khalil Abu Amr dan Isa bin Al 
Masawir menceritakan kepada kami, mereka berkata: Marwan bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, @anan bin Abdullah Al 
Nahmi menceritakan kepada kami dari Thabyan, dari Abu 
Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya dari Nabi &, beliau 
bersabda: “Saya mendengar percakapan di langit, saya berkata: 
wahai Jibril siapa ini? dibril menjawab: ini adalah Musa, saya 
berkata: dan siapa yang dipanggilnya? Jibril menjawab: Tuhannya, 
saya berkata: dan dia meninggikan suaranya kepada Tuhan? Jibril 
menjawab: Dia telah tahu dengan batasannya. 80 


. 
“ 
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30 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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15709. Dan diantara jawabannya ketika ditanya tentang Al 
sakar (memabukkan dalam istilah sufi), dia berkata: “penuh dan 
melimpahnya kecintaan di dalam hati ketika berdzikir kepada yang 
dicintai.” Dan dia berkata: “ketakutan adalah: gemetarnya hati 
ketika mengetahui kebesaran dan kekuasaan yang disembah itu.” 
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15710. Dan dia ditanya tentang melatih diri (riyadhah). Di 
menjawab: “memaksakan diri untuk melayani, dan melarang diri 
dari kemalasan. Dan dia juga berkata: ketakwaan itu adalah: 
menjauhkan apa yang dapat menjauhkanmu dari Allah.” 


Ula sESU Ka 20: LAN 
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15711. Dan dia berkata tentang tawakkal: “Yaitu 
mencukupkan apa yang telah dijamin olehNya, dan tidak protes 
atas takdir dan ketentuan-Nya.” 


JM mUl Gi Ok! 1383 —NOVIY 


15712. Dan dia berkata tentang keyakinan: “membenarkan 
yang rahasia dengan hukum-hukum yang ghaib.” 
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15713. Dan dia berkata tentang musyahadah (persaksian): 
“hati yang selalu memperhatikan dengan keyakinan yang jernih 


tentang apa yang dikabarkan oleh Tuhan mengenai perkara 
ghaib.” 
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15714. Dan dia berkata tentang marrifat: “Yaitu perhatian 
hati dengan keberadaan-Nya, dan tidak menyibukkan diri tentang 
siapa diri-Nya.” 
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15715. Dan dia berkata tentang tauhid: “yaitu, ketetapan 
hati untuk mengesakan-Nya dengan kesempumaan nama-nama- 
Nya, sifat-sifat-Nya dan keberadaan-Nya yang Esa. Dan iman 
adalah: pembenaran hati dengan apa yang diberitakan oleh Tuhan 
tentang perkara yang ghaib. Hadiah dari keimanan itu adalah 
cahaya petunjuk dari-Nya, dan meyakini rahasia-Nya, dan 
gambaran keimanan adalah berbicara tentang ketuhanan-Nya. 
Perbuatan keimanan itu adalah tetap dalam penyembahan kepada- 
” Nya, dan melaksanakan firman-#firman-Nya. Dan pengharapan 
adalah: hati yang tentram untuk nantinya melihat yang Maha 
Mulia. Dan hakikat dari pengharapan adalah: senang dengan 


keberadaan-Nya dan dengan kemuliaan-Nya dan dengan 
kebenaran apa yang dijanjikan oleh-Nya. 


Zuhud itu adalah: hati yang penuh dengan suka cita dan 
kesenangan, dan menyerahkan diri kepada pemiliknya. Dan 
hakikat dari zuhud adalah: tidak berhasrat kepada dunia, dan 
merasa tentram dapat keluar darinya. Sedangkan gana'ah adalah: 
merasa cukup dengan apa yang telah dilebihkan, dan hakikat 
gana'ah adalah: tidak mencari-cari yang sudah hilang dan 
ditinggalkan dan mengharap kepada yang kekal abadi.” 
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15716. Dan dia ditanya tentang dzikir, dia menjawab: 
“ketahulilah bahwa yang disebut (objek yang didzikirkan) itu hanya 
satu, dan dzikir itu beragam, dan tempat dzikir di hati setiap orang 
itu berbeda dan bertingkat. Dan asal dari dzikir adalah: menjawab 
panggilan kewajiban dari Tuhan, sebagaimana sabda Nabi &: 

“Siapa yang ta'at kepada Allah, maka dia telah berdzikir kepada 
Allah, biarpun shalat, puasa dan tilawah gurannya tidak banyak. S1 

Kemudian dzikir itu terbagi dua: zhahir dan bathin. Dzikir 
yang zhahir adalah tahlil, tahmid, tamjid dan tilawah Al Guran. 
Sedangkan dzikir bathin adalah membiasakan hati untuk tunduk 
ingat dan selalu terjaga kepada ma'rifatullah, nama-nama dan sifat- 


31 Dhaif HR. Nu'aim bin Hamad dalam Zawaid A/ Zuhd karya Ionu Mubarak, (no. 
70). Dan Baihagi dalam Al Sya ab, (no. 687) dari Wagid hamba Rasulullah, dan dalam 
sanadnya ada Al Haitsam bin Jamaz, seorang yang tidak diambil hadits darinya. 
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sifat-Nya, dan kapada perbuatan-Nya dan kebaikan-Nya, dan 
takdir-Nya atas semua makhluk-Nya. 


Kemudian dzikir itu terbagi pada derajat orang yang 
berdzikir itu, dzikir orang yang takut adalah pada ancaman yang 
didengarnya, dzikir orang yang berharap adalah atas apa yang 
didengarnya tentang janji yang akan diberikan, dzikir orang yang 
menjauhi dunia adalah karena untuk mendapatkan akhirat, dzikir 
orang yang dekat dan sadar akan pengawasan Allah adalah karena 
dia tahu akan perhatian dan pengawasan Allah padanya, dzikir 
orang yang  bertawakkal adalah dalam kadar kecukupan yang 
dirasakan olehnya. Dan banyak lagi yang akan panjang jika 
disebutkan satu persatu. Maka dzikir pada Allah dalam kesendirian 
adalah dzikir akan keesaan Tuhan, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Allah: “Siapa yang mengingatKu dalam kesendiriannya, Aku 
akan mengingatnya. 82 Dan selanjutnya adalah ucapan tentang 
keesaan Tuhan, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi &: 
“Sebaik-baik dzikir adalah ucapan Laa Ilaha Illa Allah. 88 


Mengenang para ahli hadits dari penduduk Ashbahan 


Syaikh berkata: kalian meminta untuk membicarakan 
tentang ulama negeri kita, dan agar kitab ini ditutup dengan 
pembicaraan tentang mereka dan menyebarkan perihal mereka. 


32 HR. Bukhari (pembahasan: Tauhid, 7405), Muslim (pembahasan: Dzikir dan 
Doa, 2686), Tirmidzi (pembahasan: Doa-doa, 3603), Ibn Majah (pembahasan: Adab, 
3822), Ahmad jilid. 2, hal. 251, 405, 413, 454, 480, 516). Dari hadits Abu 
Hurairah 28. 

33 HR. Tirmidzi (pembahasan: Doa-doa, 3383), Ibn Majah (pembahasan: Adab, 
3800), Ibnu Abu Al Dunya (pembahasan: Syukur, 103), Ibnu Hibban (pembahasan: 
Ihsan, 843), Al Hakim filid. 1, hal. 498, 503). Adz-Dzahabi menilainya shahih. Saya 
mengatakan: Al Albani menilai hadis ini shahih dalam Sunan Al Tirmidzi dan Sunan 
Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif -Riyadh. 
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Dan ketahuliah bahwa jalan yang ditempuh oleh para pendahulu 
adalah mengikuti suri tauladan dari ulama sebelumnya yang 
bertemu dengan para imam dan ulama. 


Dan mereka telah disebut di dalam kitab pada pembahasan 
tingkatan para muhadditsin dari penduduk negeri kita, diantaranya 
adalah: Muhammad bin Yusuf Al Ma'dani yang dikenal dengan 
“Arus Al Zihad dan siapa yang serupa dengannya dalam beribadah. 
Dan gambaran jelas dari kehidupan mereka adalah 
mempergunakan waktu dengan hal-hal yang baik dan menjaga 
perbuatan dan tingkah laku yang baik juga, dan juga berlomba 
dalam meraih yang diharapkan. 
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15717. Ibrahim bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, 
Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Yusuf bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin Abu Al Mutaid, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Mais bi Abu Hazim, dia berkata: 
Berkata Ali bin Abu Thalib: “Jadilah orang yang diterima amal 
perbuatannya dengan memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
kepada amal perbuatan itu, dan ketahuilah bahwa amal itu tidak 
diterima kecuali dilandasi dengan ketakwaan, dan bagaimana amal 
yang sedikit itu dapat diterima?.” 


Dan mereka adalah orang yang tahu dan dekat kepada 
Allah, dan memberikan nasihat kepada manusia, sebagaimana 
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15718. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Abu Na'im Dharar bin Shard 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hisyam bin Al Yazid 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin “Ubaidullah bin 
Abu Rafi' dari Umar bin Ali dari Husain dari ayahnya dari Ali, dia 
berkata: “diantara manusia yang baik nasihatnya dan dekat dengan 
. Allah adalah mereka yang sangat cinta, dan sangat mengagungkan 
dan memuliakan orang yang mengucapkan Laa Ilaaha Illa Allah.” 

Dan sebagaimana diriwayatkan oleh Abdu Khair dari Ali, 
yaitu: 


Bo AN Lo 3. Id Oo -— 


AP SA 3 Tab YP SEA Nova 

BA Ao LA AS 6 Kas kanal 
ee 
en se aa ia 
eat makanan Jb IE 
Bas 0 | Bls & ad SI BG, 
ara GAN ag op dal 


t pe Y, FI On | Ol At ma 


” 


563 


Hilyatul Auliya" 
BAG 3 3 TEST JR el SY EM 
Y, NS wo K3 A na Hu 25 
AIA Ya ja OR Sg Ya 
sn Ca Ab utan 
Pa es an nee On as 
PKS ad mala NAS » en 2 
P, Ta ijin Sa ea aa BT GAN Ya 
BI 3 gladi Sae II Gl Us jali Sal 
Io HA Ph Cah TAU SG Cyaa 
alir) Can Abel Cara MUS Bl 


Pn aa 


Br Uh uts P3 Haa naa 


Ly - Ke sr 23 ba Sa 


pt ag lap Aa $ 


Pa £ “ 


564 


Hilyatul Auliya 


“ 


da ujangial La yodly 0 Sa 0 Saul Ca 


TP La oi LI N53: A0 laba 


sur O- ut Aoi pa iga Art Kar 
Gas 3 2 Ah OT si uya ASIN, 
PPA PENA ie Kel sa 


.- as kaga 

15719. Umar bin Muhammad bin Abdu Ash-Shamad 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad bin Ghafir 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Saysari 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Tamim menceritakan 
kepada kami, Umar Al Rihal menceritakan kepada kami dari Al 
“Ala” bin Al Musayyib dari Abdu Khair dari Ali, dia berkata: 
“Kabaikan itu bukan dengan banyaknya harta dan anakmu, akan 
tetapi kebaikan itu adalah banyaknya ilmu yang kamu miliki, dan 
kamu memperingatkan dan menasihati manusia untuk beribadah 
kepada Tuhan, jika kamu berbuat baik Allah akan memujimu, jika 
kamu berbuat buruk Allah akan mengampunimu. Dan tiada 
kebaikan di dunia ini, kecuali bagi dua orang: Orang yang berdosa 
dan dia tahu dengan dosa itu dan bertaubat, dan orang yang 
menyegarkan berbuat kebaikan, dan dalam ketaatan amal 
perbuatan itu tidak akan dikurangi, dan bagaimana amal yang 
sedikit itu dapat diterima?” 
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Mereka meneladani para sahabat dan mengikuti jalan 
mereka. Mereka memasuki pagi hari dalam keadaan kusut, 
berdebu dan menguning diantara kedua mata mereka seperti 
tunggangan kambing kacang. Malam hari mereka membaca kitab 
Allah, mereka bergoyang ketika berdzikir kepada Allah 
sebagaimana pepohonan bergoyang ketika di terpa angin yang 
kencang. Mereka adalah lampu hidayah, mereka bukanlah orang- 
orang yang riya, mereka mengenakan baju yang usang namun hati 
mereka selalu baru. Mereka zuhud terhadap dunia dan sangat 
menginginkan akhirat. Mereka memahami tentang Allah, 
mentadaburi dalam membaca kalam-Nya, mengambil pelajaran 
dari mauidzah-Nya, dan mengambil pelajaran dari semua 
pekerjaan-Nya. Mereka menjadikan bumi sebagai permadani, 
pasirnya sebagai alas, Al Gur'an dan doa sebagai selimut dan 
syiar. Mereka menyembahnya di dalam rumah dengan hati yang 
suci dan mata yang khusyuk. Mereka memahami hakikat sebuah 
perkara, sehingga mereka berdiri karena Allah dengan hujjah dan 
penjelasan-Nya. Mereka bersikap tegas terhadap apa yang ditolerir 
oleh orang-orang yang melakukan kesenangan, dan mereka 
menikmati apa yang dijauhi oleh orang-orang bodoh. Mereka 
menemani dunia dengan badan, sementara ruh mereka 
digantungkan pada tujuan yang paling tinggi. Ini adalah beberapa 
sifat para wali Nujaba'. Barangsiapa yang menapaki jalan mereka, 
mengikuti pekerjaan mereka, lagi menjaga keadaan mereka, maka 
dia mengambil manfaat dengan penglihatannya dan diliputi dengan 
cinta dan bersamanya. 
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15720. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, ' 
Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdu Razag 
menceritakan kepada kami dari Mu'ammar dari Abdullah bin 
Utsman bin Khaitsam dari Syahar bin Hausyab dari Asma binti 
Yazid bahwasanya Nabi & bersabda: “wahai manusia sekalian, 
maukah kamu saya beritahukan yang paling baik diantara kalian? 
Mereka berkata: iya wahai Rasulullah, Nabi bersabda: “adalah 
mereka yang jika melihat akan berdzikir kepada Allah, dan jika 
berbicara, maka ucapannya adalah demi kejayaan Islam dan 
keselamatan diri dan perbaikannya, dan tidak demi kejayaan diri 
dan mengharapkan dunia dan penerimaan manusia lain 
kepadanya. Dan mereka yang ilmunya bisa dimanfaatkaan dan 
dipergunakan oleh orang lain, dan mereka akan memperhatikan 
pendapat yang disampaikan olehnya, dan mereka akan mengikuti 
jalan pendahulu mereka, dan mereka selalu berpegang kepada 
kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya. Kekhusyu'an adalah pakaian 
mereka, kewara'an adalah perhiasan mereka, dan ketakutan 
adalah keindahan mereka. Ucapan mereka adalah dzikir, diam 
mereka adalah berfikir, dan nasihat mereka kepada manusia 
dilaksanakan, dan keburukan mereka kepada manusia lain 
tertutup, dan aib manusia pada mereka terkubur. Dan mereka 
mewariskan kezuhudan di dunia, dan keinginan mereka adalah 
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akhirat untuk itu mereka menjaga amal dan berusaha 
meraihnya. 4 


(660). AL NU'MAN BIN ABDUSSALAM 


Diantara yang termasuk dari orang yang terdahulu yang 
kami sebut di dalam kitab pada tingkatan ahli hadits dan perawi 
dari penduduk Ashbahan adalah Al Nu'man bin Abdussalam Abu 
Al Mundzir. Orang tua dari Abdusslam itu bekerja pada kerajaan 
dan dia meninggal dengan meninggalkan harta yang banyak, tetapi 
Abdussalam meninggalkan semua itu dan memilih untuk berzuhud. 
Bersahabat dengan Sufyan Ats-Tsauri dan Malik bi Anas. 


SS AAA Sala NONA 


Us al Ai IR ASI Ke Gl he 


Ap db ph PUJA KS ME 3 eh 


34 Shahih Ii Ghairihi. 

HR. Ahmad (il. 6, hl. 459), Ibn Majah (pembahasan: Zuhud, 4119), Thabrani 
dalam Al Kabir, filid. 24, hal.168, no. 424, 425), disebutkan secara ringkas. 

Al Haitsami mengatakan di dalam Al Mujma', filid. 8, hal. 93): di dalamnya 
Syahar bin Hausyab, dinilai tsiggah oleh kebanyakan ulama, dan sanad yang lain 
adalah orang yang shahih. 

Saya mengatakan: Al Albani menilai bahwa selain dari pada Syahar adalah 
shahih, dalam Sunan Ibnu Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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15721. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 

bercerita dari Abu Abdullah Al Kasa'i, dia berkata: sampai berita 

kepada saya bahwa ada seseorang yang bermimpi seakan raja 

berkata kepada yang lain dan dia berdiri di benteng kota: 

berbaliklah, dia menjawab: bagaimana aku akan berbalik 
sedangkan Al Nu'man bin Abdussalam sedang shalat. 


(661). IBN MA'DAN 


Dan berikutnya yang termasuk ahli ilmu dan ibadah dan 
kemuliaan adalah Muhammad bin Yusuf bin Ma'dan bin Salim 
'Arus Al Zihad. Dan telah dibahas tentangnya, dan demikian juga 
dengan kedua orang saudaranya, yaitu Abdurrahman dan Abdul 
Aziz. Muhammad bin Yusuf meninggal di Al Mashishah dan 
dikuburkan di samping Mukhlid bin Al Husain. 


SS ja AI 1S OS ANN 
MEN Aga Va WAE OI ATAU MI Ge Hat 


NX. 9 
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12722. Dan dia pernah mengatakan: “akan gagal dan 
kecewa siapa yang harapannya kepada Allah adalah berupa 
dunia.” Dan dia sering memberikan perumpamaan dalam bait 
syair: 
Jika kamu berada di tempat penuh kehinaan 
Maka yang menyelamatkan kamu dari kehinaan itu 


Adalah menjauh dari kehinaan itu 


(662). AMIR BIN HAMDAWIYAH 


Dan diantara mereka adalah Amir bin Hamdawiyah Al 
Zahid, menetap di Al Masilah, bersahabat dengan Sufyan Ats- 
Tsauri, dan Aku mendengarnya banyak meriwayatkan pertanyaan 
dan jawaban. 


(663). ISHAM BIN YAZID 


Dan diantara mereka adalah 'Isham bin Yazid bin “Ajlan 
Abu Sa'id yang diberi gelar Khair. Bersahabat dengan Sufyan Ats- 
Tsauri selama 13 tahun, dan dia menjadi utusan sufyan kepada 
amir Al Mukminin Al Mahdi, dan amirul mukminin Al Mahdi 
menberinya harta tetapi dia tidak mau menerimanya, kemudian 
kembali menemui Sufyan dan berkata kepadanya: bagaimana jika 
kamu yang mendatanginya? Sufyan menjawab: apa kamu 
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melihatku takut pada kekuasaan mereka? Yang aku takutkan 
adalah kemuliaan mereka. Setelah Sufyan meninggal, dia kembali 
ke Ashbahan dan menetap di sana. 


(664). MUSA BIN MUSAWIR 


Dan diantara mereka adalah Musa bin Musawir Abu Al 
Haitsam Al Dhabiy. Dia meriwayatkan hadits dari Sufyan bin 
'Uyainah dan Waki'. Dan dia adalah seorang yang baik dan mulia, 
dia meninggalkan apa yang diwariskan oleh ayahnya dan 
memberikannya kepada saudaranya sebagai bentuk dari 
kewaraannya, dan dia tidak mengambil sedikitpun harta itu. Sebab 
dari kekayaan ayahnya adalah karena ayahnya bekerja di kerajaan. 
Musa memiliki ucapan yang masyhur dalam membangun kaitan 
yang baik dengan Tuhan dan perbaikan jalan menuju Tuhan. 
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15723. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: sampai berita kepadaku bahwa dia bermimpi melihat 
kematiannya, dan dikatakan kepadanya: apa yang telah diperbuat 
Allah kepadamu? Dia menjawab: “Allah telah memaafkanku, pada 
suatu hari saya berjalan dan saya menjumpai seorang wanita yang 
kepayahan dengan barang yang dibawanya, lalu saya 
menolongnya membawa barangnya, kemudian Allah berterima 
kasih kepada saya, dan Dia memaafkan saya.” 


(665). MUHAMMAD BIN AL WALID 


Dan diantara mereka adalah Muhammad bin Al Walid Al 
Umawi, salah seorang dari penduduk Madinah, dia mendengar 
Sufyan bin “Uyainah, dan dia dikenal dengan do'anya yang 
dikabulkan. 


(666). MUHAMMAD BIN AL NU'MAN 


Dan diantara mereka adalah Muhammad bin Al Nu'man bin 
Abdussalam. Bersahabat dengan Waki' dan Sufyan bin “Uyainah 
da Abu Bakar bin 'Iyasy. Dia mempunyai sifat wara' yang tiada 
bandingannya dan akal yang tajam. Zaid bin Akhram 
menamakannya dengan sebutan “Abid (yang paling taat beribadah) 
dari penduduk Ashbahan. Kegigihannya adalah bermujahadah dan 
bersungguh dalam beribadah, hingga dia menjadi lemah, kemudian 
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dia kembali ke Al Maisur, dan meninggalkan makan dan pakaian 
yang mewah. 
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15724. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin Shabih 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Nu'man berkata: 
“orang yang bodoh dan pelit yang kamu bantu dari kegelapannya, 
lebih saya sukai dari pada kamu bersedekah sebanyak seratus ribu 
dirham.” 
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15725. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: Muhammad bin Al Husain bin Al Mahlab menceritakan 
kepada saya, Muhammad bin “Ashim menceritakan kepada saya, 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Al Nu'man berkata: 
“orang yang kikir, tidak diterima amal perbuatannya.” 


(667). SHALIH BIN MAHRAN 


Dan diantara mereka adalah Abu Sufyan Shalih bin Mahran 
dan dia disebut juga dengan sebutan Al Hakim, dia menulis apa 
yang diucapkannya. Sulaiman Al Syadzkuni menngatakan: saya 
tidak melihat orang yang lebih wara' dari pada Abu Sufyan. 
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15726. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Al Jarud menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin 'Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Sufyan berkata: “Manusia itu berbuat sendiri, 
karena dia tidak melihat dalam Islam itu kebahagiaan. Dan dia juga 
berkata: setiap akan mengerjakan sesuatu itu, dia tidak mempu 
mengerjakan kecuali dengan alat, dan alat dalam mengerjakan 
Islam itu adalah ilmu/pengetahuan tentang Islam, dan jika kamu 
melihat seorang yang berilmu tidak memiliki sifat wara” dalam 
keilmuannya, maka kamu berhak untuk tidak berguru kepadanya.” 
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15727. Dan dia juga pemah mengatakan: “diciptakan 
kunci-kunci dunia, tapi tidak dapat dibuka, maka diciptakan kunci- 
kunci akhirat, maka dengan itu dapat dibuka.” 
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15728. Aku mendengar Abu Muhammad bin Oni 
berkata: Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin 'Ashim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sufyan berkata: “kewara'an itu 
terbagi dua: wara' yang benar dan wara yang bodoh. Kewara'an 
yang benar adalah bagaikan kamu bertanya kepada seseorang: 
kamu dari mana? Dia menjawab: dari pasar. Sedangkan wara' 
yang bodoh adalah bagaikan kamu bertanya kepada seseorang: 
kamu dari mana? Dia menjawab: dari masjid insya Allah.” 


577 


Hilyatul Auliya' 
o- 1 01 £ 8 3 - 2 na - 
na: 3 “o aga - “5 “ et LX y 
ll Ke ag calate ds LD 13 al 
15729. Dan dia juga berkata: “setiap perbuatan yang 
didasarkan bukan Karena Allah, maka perbuatan itu adalah 
terhitung dosa bagi yang mengerjakannya, kecuali jika dikerjakan 
dengan keikhlasan dan keyakinan.” 


(668). ABDULLAH BIN KHALID 


Dan diantara mereka adalah Abdullah bin Khalid, salah 
seorang yang memiliki sifat wara' dan beribadah dengan 
kesungguhan dan berada pada kedudukan yang tinggi. Berjumpa 
dengan Sufyan bin “Uyainah dan Syu'aib bin Harb dan Ibrahim bin 
Bakar Al Syaibani. 
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15730. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
bercerita dari Abu Abdullah Al Salimi Al Fagih, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Mathraf berkata: pada suatu hari Abdullah 
bin Khalid ingin pergi ke tempat Al Hakam, dan dia menggendong 
anaknya di atas pundaknya, lalu dia bertemu dengan seseorang 
yang berjalan bersama dengan keledainya, dia berkata: tolong 
bantu saya untuk membawa ini, Abdullah berkata kepada anaknya: 
letakkan keranjang itu, lalu Abdulah membuka mantelnya dan 
meletakkan keranjang di atas pundaknya dan dia membawanya 
bersama dengan anaknya diatas keledai orang itu, setelah itu dia 
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memakai kembali mantelnya dan pergi ke majlis ilmu. Dan pada 
suatu hari dia berada di Madinah untuk memutuskan suatu 
perkara, lalu berkata yang dihakimi itu: wahai hakim batasilah 
dengan perisai, lalu dia meletakkan tangannya diatas kepalanya 
dan dia memukul kepalanya dengan tangannya sambil dia berkata: 
hakim telah curang, hakim telah curang, lalu dia menutup kedainya 
dan kabur, dan tidak pernah terlihat kembali.” 


(669). RAJA' BIN SHUHAIB 


Dan diantara mereka adalah Abu Ghasan Raja” bin 
Shuhaib Al Jarwani, salah seorang yang menentang dunia dan 
menjauhinya. 
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15731. Dan dia pernah mengatakan: Kenikmatan dunia ini 


adalah jalan menuju surga, dan siapa yang menjadikan dunia ini 
sebagai jalan, dia tidak akan dapat terangkat dari kedudukannya, 
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maka dunia itu adalah jalan penyesalan, maka perbanyaklah dan 
kayakanlah jiwa dengan akhirat, lalu larilah dari dunia itu. 


(670). ABDULLAH BIN DAUD 


Dan diantara mereka adalah Abdullah bin Daud -Sandalih, 
salah seorang ahli ibadah yang memilki kemuliaan, dan doa yang 
dijawab dan banyak mensanadkan hadits dari hadits Al Husain bin 
Hafash. 
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15732. Aku mendengar ayahku bercerita dari Muhammad 


bin Yahya bin Mandah bahwa dia mendengar Abdullah bin Daud 
berkata: “diantara tanda-tanda kebenaran itu adalah: murka 
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dengan yang memperturutkan hawa nafsunya, dan siapa yang 
cinta kebenaran wajib baginya untuk membenci kepada orang 
yang memperturutkan hawa nafsunya -dan yang dimaksud dengan 
yang memperturutkan hawa nafsu adalah yang tidak 
memperhatikan riwayat yang shahih dan mengikuti pendapat dan 
nalar akal.” 


(671). IBRAHIM BIN ISA 


Dan diantara mereka adalah Ibrahim bin Isa Al Zahid, 
bersahabat dengan Ma'ruf Al Kurkhi, dan dia mendengar riwayat 
dari Abu Daud Al Thiyalisi dan Muhammad bin Al Mugri '. 
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15733. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: Haiwah bin Abu Syidad -di Nahawand- menceritakan 
kepada kami, Abu Ja'far Al Dini menceritakan kepada saya, dia 
berkata: saya berada di kediaman Ibrahim bin Isa, dan dia ketika 
selesai melaksanakan shalatnya pada waktu malam, dia berdoa 
kepada Yahudi, Nasrani dan Majusi, dengan berkata: “Ya Allah, 
tunjukilah mereka. 


Dan setelah berdoa dia akan mengangkat tangannya dan 
berkata: ya Allah, jika Engkau memasukkan ke dalam neraka, 
maka baguskanlah rupaku, hingga tidak ada bagi ummat 
Muhammad #& tempat di neraka. Dan diantara ucapannya: 
mukmin yang berbaik sangka kepada Allah, akan percaya dengan 
apa yang dijanjikan olehNya, dan dia akan bertakwa dan 
menjadikan Al @uran sebagai petunjuk, dan ketakutan sebagai 
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hujjah, dan kerinduan sebagai pembangkit semangat, dan shalat 
sebagai harta simpanan, dan kesabaran sebagai pembantu, dan 
rasa malu sebagai pemimpin. Allah tidak akan menambah 
kebaikan dan kesempurnaan padanya, dan Allah hanya akan 
menambahkan ketakutan padanya. Maka siapa yang berbaik 
sangka kepada Allah, maka akan baik perbuatannya.” 
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15734. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 


kepada kami, Al Abbas Ahmad bin Muhammad Al Bazaz Al 
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Madani menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Isa Al Zahid 
menceritakan kepada kami, Ahmad Ad-Dainuri menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Yahya menceritakan kepada kami, 
Ismail bin 'Iyasy menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Dinar dari ayahnya dari Ibnu Umar, dia berkata: 
bersabda Rasulullah &: “Akan muncul dari kalian penghuni surga, 
maka yang muncul adalah Mu'awiyah, kemudian besok hari Nabi 
berkata kembali, maka yang muncul adalah Mu 'awiyah, kemudian 
besok harinya Nabi kembali berkata, maka yang juga kembali 
muncul Mu'awiyah. 85 


(672). ABDUL WAHHAB AL DHABIY 


Dan diantara mereka adalah Abdul Wahhab bin Al Mundzir 
Al Dhabiy. Seorang ahli fikih dan ahli ibadah. Dan dia selaiu 
mengkhatamkan Al Guran pada tiap hari, dan ini adalah yang 
diinginkannya hingga ajal menjemputnya. Dia meriwayatkan hadits 
dari Mu'tamir bin Sulaiman. 
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35Dhaif: HR. Al Ajari (pembahasan: syariat), no. 1982. Pada sanadnya terdapat 
Ismail bin Tyasy yang dinilai dhaif diantara orang Syam, sebagaimana yang dikatakan 
oleh Al Dzahabi. Ibnu Hajar mengatakan: dia dinilai shadig oleh penduduk negerinya, 
dan tidak demikian anggapan selain dari penduduk negerinya. 
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15735. Aku mendengar ayahku berkata: saya diceritakan 
darinya, dan dia berkata: “setiap hal itu ada permulaannya, dan 
permulaan dari kebaikan itu adalah permohonan ampunan, Allah 
berfirman: “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu, sungguh Dia 
Maha Pengampun” (@s. Nuuh (71): 10), yaitu: Allah masih dan 


akan tetap mengampuni orang yang memohon ampunan 
kepadaNya.” | 


(673). HAMID SYADZAH 


Dan diantara mereka adalah Hamid bin Al Masbur bin Al 
Husain Al Mu'adzin -mu'adzin di masjid- dan lebih dikenal 
dengan Syadzah. Dan dia terkenal dengan doanya yang dijawab 
oleh Allah. dia meriwayatkan hadits dari Sulaiman bin Harb dan 
Azhar bin Sa'id. 
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15736. Ayahku menceritakan PGN saya, Muhammad 

bin Ahamd bin Yahya menceritakan kepada kami, Hamid bin Al 

Masbur meceritakan kepada kami, Azhar bin Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Muhammad bin Abu Hurairah, dia berkata: 

bersabda rasulullah &: “Siapa yang telah berniat dengan sebuah 

kebaikan, dan belum melaksanakannya maka telah dicatat baginya 

sebagai sebuah kebaikan, dan jika dia melaksanakannya akan 

dicatat baginya sepuluh kali dari itu dan akan dilipat gandakan 
hingga 700 kali. 86 


(674). ASID BIN 'ASHIM 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Husain Asid bin 
“Ashim bin Muhammad. Dia dan saudaranya Muhammad bin Ali 
adalh diantara orang yang menempuh dan meniru jalan para 
sahabat Sufyan Ats-Tsauri dalam keilmuan, peribadatan, dan 
akhlak yang baik dan kemuliaan dalam perbuatan. Dia akan segera 


36HR. Muslim (pembahasan: Keimanan, 130). 
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berdoa jika ditimpa suatu ujian dan penyakit, dan akan melihat 
jawaban dari doa itu. 
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15737. Abdullah bin Al Husain bin Bandar menceritakan - 
kepada kami, Asid bin “Ashim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Hafsh menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid dari Syua'ib dari 
Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah &, membebaskan 


Shafiyah dan beliau menjadikan pembebasannya sebagai 
maharnya.”?7 
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37 HR. Bukhari (pembahasan: Nikah, 86, 50, 5169). 
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15738. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Ali bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Usaid bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Ismail bin Umar menceritakan 
kepada kami, @ais menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Athiyah, dari Abu Sa'id, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
tidak beragama bagi yang meremehkan dan mendustakan ayat- 
ayat dalam kitab Allah, wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
tidak beragama bagi yang berpegang kepada hal-hal yang bathil 
yang disangkakannya kepada Allah, wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya tidak beragama bagi yang menganggap ta'at orang 
yang bermaksiat kepada Allah. 88 | 


38 Sanadnya dhaif. Di dalamnya terdapat "Athiyah -Al 'Aufa- yang dinilai dhaif 
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(675). ABU JA'FAR AL FIRYABI 


Dan diantara mereka adalah Ahmad bin Mu'awiyah bin Al 
Hadzil Abu Ja'far Al Firyabi dan saudaranya Al Hadzil bin 
Mu'awiyah. Mereka adalah dua orang ahli ibadah dan pengikut 
sunnah Nabi dan sahabat dan juga pengikut pada ulama dan 
auliya. Mereka berdua mendengar hadits dari para sahabat Ats- 
Tsauri dan Al Husain bin Hafsh dan yang lainnya. 
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15739. Ayahku menceritakan kepada saya, Muhammad 
bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Husain bin Hafsh 
menceritakan kepada kami, Ibrahim yaitu Ibnu Thahman dari Ibnu 
Sa'id dan dia adalah Umar bin Sa'id dari Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah Al Hamshi dari Abu Al 
Bakhtari dia berkata: datang seorang arab badui, dan dia kencing 
di masjid, lalu Nabi memerintahkan untuk membasuh dan 
menyiramkan air ke tempat kencing orang itu, kemudian Nabi & 
bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dibangkitkan dalam keadaan 
mendapatkan hidayah, dan tidak dibangkitkan dalam kesesatan, 
maka jadilah orang yang mempunyai pengetahuan dan jangan 
menjadi orang yang menyimpang dan durhaka, maka 
beritahukankah dan tujukkanlah orang itu hal yang benar.” 
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Berkata Al Bakhtari: keesokan harinya orang badui itu datang lagi, 
dan dia berkata: ya Allah ampunilah aku dan ampunilah 
Muhammad, dan janganlah Engkau beri ampun kepada selain dari 
kami berdua, dan sahabat pun berbuat demikian kepadanya, dan 
Nabi 8 kemudian bersabda, “Sesungguhnya kalian akan 
dibangkitkan dalam keadaan mendapatkan hidayah, dan kalian 
tidak dibangkitkan dalam kesesatan, maka jadilah orang yang 
berilmu, dan jangan jadi pembangkang dan durhaka, maka 
nasihatilah orang itu. 89 


Amru bin Sa'id dia adalah saudara dari Sufyan bin Sa'id, 
saya tidak mengetahui dia meriwayatkan dari Al A'masy dengan 
redaksi ini. 


“ 
0 X0 IG NG Pa” 


SI Kaban Ul ul Kab —Nov& 


P4 “G 
£ 


Tn Naa yah HS CA oa uj 


z 
d 


- - 28 - - p “5, 


asu Ss jbes Na ea # G2 yais 
30 GT 2. P) # - e - 
KA Ie JO Al JG ak HI Ea 


ON 


39 Shahih. Disebutkan oleh Al Hindi dalam Kanz A/ Ummal (no. 29281), saya 
berkata: HR. Bukhari (pembahasan: Wudhu”, 220), An-Nasa'i (pembahasan: Bersuci, 
56), Abu Daud (pembahasan: Bersuci, 376), dan Tirmidzi (pembahasan: Bersuci, 147), 
seperti hadits di atas. 
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15740. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al Husain bin Hafash 
menceritakan kepada kami, Abu Hani" bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy dari Ibrahim Al Tamimi, dia berkata: 
sesunguhnya akan datang kepadaku bulan, dan dua bulan tidak 
memakan apapun.” 
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15741. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan 

menceritakan kepada kami, mereka berkata: Muhammad bin 

Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, Al Hadzil bin 

Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ayyub 


menceritakan kepada kami, Al Nu'man bin Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur bin Shafiyah dari ibunya dari “Aisyah, 
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dia berkata: sesungguhnya nabi #8, melarang mencela orang yang 
mati, dan beliau bersabda: “Kebaikanlah bagi yang di dalam 
catatannya banyak ditemukan permohonan ampunan. “8 
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15742. Abdullah bin Muhammad bin Yahya bin Mandah 
menceritakan kepada kami, Al Hadzil bin Mu'awiyah menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Hani" dari Muhammad bin Al Rabi' dari Ats-Tsauri dari 
Hamad bin Yahya Al Ajlah dari Muhammad bin Wasi' dari Muthraf 


40 Larangan untuk memaki orang yang mati diriwayatkan oleh Bukhari 
(pembahasan: Jenazah, 1393, dan Membebaskan Budak, (6516) dari Aisyah secara 
marfu', dengan redaksi: “Janganlah memaki mayat itu karena sesungguhnya mereka 
telah memperoleh apa yang telah dilakukannya” 

Dan sabda Nabi: “Kebaikanlah bagi yang di dalam catatannya banyak ditemukan 
permohonan ampunan” diriwayatkan oleh Ibnu Majah (pembahasan: Adab, 3818) dari 
hadits Abdullah bin Basar dan Al Bani menilai hadits ini shahih di dalam Sunan Ibnu 
Majah, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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bin Al Syukhair, dia berkata: “siapa yang bersih dan jernih maka 
itu untuk dia, dan siapa yang kotor, maka itu adalah untuk dia.” 
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15743. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yahya menceritakan kepada kami, Al Hadzil bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Al Nu'man menceritakan kepada kami, dari Sufyan 
dari Yahya bin Abu Sa'id, dia berkata: “Bukanlah persaudaraan 
dalam Islam itu, dimana salah satu dari mereka mengetahui 
sementara yang lain tidak mengetahui, sedangkan keadaan mereka 


sama, hanya saja diantara keduanya yang lebih baik adalah yang 
tidak tahu.” 
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(676). AHMAD BIN MUHAMMAD BIN ISHA@ 


Dan diantara mereka adalah orang yang menetapkan 
hatinya untuk beribadah dan mencurahkan segalanya untuk 
“ peribadatannya. Dia adalah Abu Utsman Ahmad bin Muhammad 
bin Ishag bin Yazid bin “Ajlan. Dia orang yang mengkhitan Ibn 
Raja' bin Shuhaib. Dia sangat terkenal dengan ibadahnya, dan 
karamahnya telah diceritakan secara temurun dan dia banyak 
meriwayatkan hadits. 
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15744. Ayahku menceritakan kepada saya, Muhammad 
bin Ahmad bin Yazid Al Zuhri menceritakan kepada kami, Abu Isa 
menceritakan kepada kami, Al Ashmu'i menceritakan kepada kami 
dari Abu Thalhah dari Abu Al Rijal dari Umrah dari Aisyah dia 
berkata: bersabda Rasulullah &: “Rumah yang tidak terdapat 
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kurma di dalamnya akan menyebabkan kelaparan bagi 
penghuninya. “4 


(677). MUSA AL KHAZAZ 


Dan diantara mereka adalah seorang ahli ibadah yang selalu 
waspada, dan memiliki banyak memiliki keutamaan, yaitu Abu 
Abdurrahman Musa bin Abdurrahman Al Khazaz. 
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15745. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: Musa Al Khazaz itu mempunyai keutamaan dan seorang 
ahli ibadah yang taat. Dan dia menghabiskan waktunya dengan 
menyendiri di kediamannya karena merasakan kenikmatan 
berdzikir dan musyahadah kepada-Nya. Dan dia juga banyak 
meriwayatkan hadits secara musnad. 


41 HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 2046) dan Abu Daud (pembahasan: 
Makanan, 3836) dan HR. Tirmidzi (pembahasan: Makanan, 1815), dan HR. Ibn Majah 
(pembahasan: Makanan, 3327), dan Ahmad, (jilid. 6, hal. 179) dan Ad-Darami di 
hadits (no. 2060). 
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15746. Abdullah Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan 
kepada kami, Musa bin Abdurrahman menceritakan kepada kami 
dari ayahnya dari Al Nu'man dari Sufyan dari Amr bin Dinar dan 
Abu Al Zubair dari Jabir dari Nabi &, beliau bersabda: “Jika 
suapan diantara kalian terjatuh, maka segeralah dia mengambilnya, 
membuang bagian yang kotor dan memakan bagian yang bersih 
janganlah dia membiarkannya dimakan syetan, dan janganlah 
kalian membersihkan tangan kalian dengan sapu tangan, sebelum 
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menjilatnya, karena dia tidak tahu bagian mana dari makanannya 
yang mengandung keberkahan. "? 


(678). AHMAD BIN MAHDI 


Dan diantara mereka adalah seorang yang memilki rasa 
keberagamaan yang kuat, dan seorang muhaddits yang dapat 
dipercaya, dan dia telah menafkahkan banyak hartanya demi ilmu 
pengetahuan, dan dia seorang yang paham dengan riwayat dan 
hadits-hadits Rasul, dan dia memiliki kemuliaan, dan selalu dekat 
dengan Tuhan, dia adalah Abu Ja'far Ahmad bin Mahdi bin 
Rustum. 
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42 HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 2033). HR. Abu Daud (pembahasan: 
Makanan, 3845), dan Ahmad, (jilid. 3, hal. 100). 
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15747. Aku SN Ali bin Ahmad bin Muhammad bin 
Ibrahim berkata: Ahmad bin Mahdi mengatakan: “pada suatu 
malam di kota Baghdad, datang kepada saya seorang wanita dan 
dia mengatakan telah diuji dengan sebuah ujian, dan dia berkata 
kepadaku: saya memohon kepadamu untuk melindungiku. Dan 
saya bertanya: apa ujian kamu itu? Dia mengatakan bahwa dia 
membenci dirinya, dan dia mengatakan kepada khalayak bahwa 
saya adalah suaminya, dan jika saya hamil itu adalah karena saya, 
maka dia memohon perlindungan dan agar saya menutupi 
rahasianya. 


Saya terdiam dan dia pergi meninggalkan saya. saya tidak 
merasakan kejadian apapun hingga wanita itu melahirkan, dan 
pemimpim kota mendatangiku untuk mengucapkan selamat atas 
kelahiran seorang anak, kemudian dilakukan tahallul/ menggunting 
rambut bayi, dan selanjutnya saya membayar dua dinar untuk anak 
dan ibunya dan saya titipkan melalui pemimpin kota, saya berkata 
kepada imam/pemimpin kota: sampaikan ini kepada wanita itu, 
sebagai nafkah atas kelahiran anaknya, karena saya dan dirinya 
telah berpisah, dan setiap bulan saya membayar dua dinar dan 
saya titipkan pembayarannya kepada imam. Hal itu berlangsung 
selama dua tahun. 


Kemudian anak yang lahir itu meninggal, dan orang datang 
mengunjungiku, untuk mengucapkan bela sungkawa, dan saya 
menampakkan ke hadapan mereka kepasrahan dan kerelaan. Lalu 
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pada suatu malam wanita itu mendatangiku setelah kamatian itu, 
dan dia membawa dinar yang saya berikan padanya tiap bulan 
melalui imam, dan dia mengembalikan dinar itu dan berkata: Allah 
telah melindungi dan menutupmu sebagaimana kamu menutupiku. 
Dan saya berkata kepadanya: dinar ini sesungguhnya adalah 
penghubungku dengan anak yang dilahirkan dan ini adalah 
- milikmu, maka pergunakanlah sekehendakmu.” 
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15748. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: “Ahmad bin Mahdi itu memiliki harta yang banyak, dan 
dia menafkahkannya untuk ilmu pengetahuan, yaitu sebanyak 


300.000 dirham, dan disebut bahwa dia tidak memiliki tilam 
selama 40 tahun.” 
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15749. Ahmad bin Ja'far bin Sa'id menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Umar bin 
Khalid Al Mishri menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Manshur dari Hilal bin 
Yusaf dari Al Aghar dari Abu Hurairah, dia berkata: bersabda 
rasulullah &: “Siapa yang mengucapkan tiada Tuhan selain Allah 


akan masuk surga, dan dia akan menerima ganjaran atas apa yang 
dilakukan olehnya. “8 
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43Shahih: HR. Al Barraz (3) Kasyf A/ Astar, dan Al Mundziri mengatakan dalam 


Al Targhib wa Al Tarhib, jilid. 2, hal. 238: diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Al 
Thabrani dan periwayatannya adalah shahih. 
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115750. Ibrahim bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mahdi menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Ayyub 
bin Sulaiman bin Isa bin Musa bin Thalhah menceritakan kepada 
kami dari “Ubaidullah, ayahku menceritakan kepada saya dari 
kakek saya dari Musa bin Thalhah dari ayahnya, dia berkata: 
ketika Rasulullah #& kembali dari uhud, beliau naik mimbar dan 
membaca firman Allah, “Diantara orang-orang mukmin itu, ada 
orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan 
kepada Allah” (Os. Al Ahdzaab (33|: 23). Salah seorang bertanya 
kepada beliau: siapa mereka itu wahai Rasulullah? Aku dan Ali 
menerima dua pakaian hijau, dan Nabi berkata: kamu yang 
bertanya, orang ini adalah diantara mereka.” 4 


44Shahih. HR. Thabrani dalam tafsirnya, filid. 21, hal. 147), dan Tirmidzi 
(pembahasan: Tafsir, 3, 32, 3742), dan Thabrani dalam Al Kabir, (no. 217) dan Al 
Albani menilainya shahih dalam Sunan Tirmidzi, cet. Maktabah Al Ma'arif. 
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(679). MUHAMMAD BIN MA'RUF AL ATHAR 


Syaikh mengatakan: dan diantara mereka yang masyhur 
dalam beribadah, dan bersifat wara' adalah Muhammad bin Al 
Ma'ruf Al Athar dan dikenal dengan Al Mu'malah, dia adalah 
seorang imam di masjid, dan dia mendengar dari Yahya bin Sa'id 
Al @athan dan Yazid bin Harun dan dia yang dinasabkan sebutan 
masjid kepadanya, yaitu masjid Mu ' malah bin Ma'ruf. 
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15751. Abu Umar Muhammad bin Abdullah bin 
Muhammad bin Ma'ruf menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada 
kami, Al Haitsam bin Hakim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al Darda' berkata: bersabda 
Rasulullah &: “Siapa yang meninggal dan dia bersaksi bahwa 
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tiada Tuhan selain Allah -atau berkata tidak akan menyekutukan 
Allah dengan apapun- akan masuk surga. "5 


(680). HARUN AL RAT 


Dan diantara mereka Abu Abdurrahman Al Ra'i Harun bin 
Sa'id, seorang yang berzuhud dan berkelana. 


Di negeri Syam dia bertemu dengan Abu Sulaiman Al 
Darani dan Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri dan Ahmad bin 
“Ashim Al Anthaki. Diceritakan darinya Abu Mas'ud Ar-Razi di 
dalam musnadnya dan mendengar dari Abdurrahman bin Ibrahim 
bin Dahim dan Muhammad bin Abu As-Sari Al Asgalani dan yang 
setingkat dengan mereka. 
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45 Shahih: HR. Ahmad, fjilid. 5, hal. 229), Thabrani dalam Al Shaghir, (jilid. 1, 
hal. 259). Dan Abu Na'im dalam Akhbar Ashfahan, (jilid. 2, hal. 34, 79), dan telah 
ditakhrij pada pembahasan sebelumnya. 
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15752. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Al Abbas menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Ra'i menceritakan kepada kami, 
Dahim menceritakan kepada kami, Ibn @adid menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abu Khalid menceritakan kepada kami 
dari Ibn Abu Sa'id Al Anshari dari ayahnya bahwa Nabi & 
bersabda, “Penyesalan itu adalah pertaubatan, dan orang yang 
bertaubat dari dosa itu adalah bagaikan orang yang tidak ada dosa 
sama sekali. “6 
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46 #fasan. HR. Thabrani dalam A/ Kabir, Gilid. 22, hal. 306, no. 775), dan Al 
Haitsami mengatakan dalam A/ Mujma', (jilid. 10, hal. 199), di dalam hadits itu ada 


yang tidak saya ketahui. Saya mengatakan: Al Albani menilainya hasan dalam Shahih 
Al Jami', (no. 6803). 
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15753. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin "Ubaidah bin Al Walid menceritakan kepada 
kami, Abu Abdurrahman Al Ra'i menceritakan kepada kami, 
Harun bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Imran 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, Mua'wiyah bin Shalih menceritakan kepada kami 
dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman Allah: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah 
dan RasukNya” (@s. Al Hujaraat (49): 1) dia mengatakan: 
janganlah mengatakan yang bertentangan dengan kitab dan 
sunnah.” 


(681). AL ABBAS BIN ISMAIL 


Dan diantara mereka adalah Abu Al Fadh! Al Abbas bin 
Ismail Al Thamidi, seorang yang taat beribadah dan di selalu 
berkhalwat/mengasingkan diri, dan dia memiliki ilmu yang luas 
dan bermanfaat. 
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15754. Aku Anas Kn berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far bin Hani' berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Yusuf berkata: Aku mendengar Abbas Al Thamidi dan dia 
telah menderita penyakit dalam beberapa hari dan sangat kasihan 
melihatnya, saya bertanya kepadanya, dan dia menjawab: 
“penyakit ini telah menghukumku dan membuatku lemah, dan aku 
tidak dapat mengkhatamkan Al @uran, yang biasanya saya 
khatamkan dalam satu bulan sebanyak 30 kali.” 
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15755. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Kautsah Al Ashbahani di kota Makkah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abbas Al 
Thamidi berkata: Aku mendengar Husain bin Al Farj berkata: Aku 
mendengar Ibnu Al Mubarak berkata: “jika kemuliaaan itu berada 
dalam suatu kumpulan atau jamaah, maka keselamatan itu 
tergantung diri masing-masing.” 
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15756. Ayah saya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Abdullah bin Khullah Ash-Shaffar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf Ash-Shufi menceritakan kepada kami, Al 
Abbas bin Ismail Al Thamidi menceritakan kepada kami, Makki bin 
Ibrahim bin Musa bin “Ubaidah Al Zabadi menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ka'ab Al @urzhi, dia berkata: “saya 
membaca di dalam Taurat -atau dia mengatakan di dalam Shuhuf 
Ibrahim- dan saya temukan di dalam itu, Allah berfirman: wahai 
anak Adam saya menciptakanmu yang sebelumnya kamu tidak ada 
apa-apa, dan Aku jadikan kamu manusia yang sempurna, Aku 
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menciptakanmu dari inti tanah, lalu Aku tempatkan kamu di 
tempat yang kuat, lalu Aku jadikan sperma itu daging yang 
menempel, lalu Aku jadikan daging itu segumpal darah, lalu Aku 
jadikan segumpal darah itu tulang, lalu Aku tutupi tulang itu 
dengan daging, lalu Aku jadikan kamu makhluk yang berbeda, 
wahai anak Adam, apakah ada selain Aku yang mampu 
melakukan itu? 


Kemudian Aku ringankan berat kamu agar, tidak terlalu 
berat bagi ibumu dan supaya tidak mencelakainya, lalu Aku 
ilhamkan kepada usus untuk mengembang dan meluas, dan 
kepada setiap anggota badan untuk semakin menjauh dan 
berkembang. Maka usus itu bertambah dan berkembang dari 
sebelumnya sempit, dan anggota badan juga meluas setelah 
sebelumnya dalam satu kesatuan. Kemudian Aku katakan kepada 
malaikat yang bertugas dalam rahim untuk mengeluarkanmu dari 
dalam perut ibumu. Maka kamu keluar sebagai makhluk yang 
lemah, tanpa gigi, dan untuk kekuatanmu Aku dekapkan kamu 
kepada ibumu untuk meminum susunya, yang menjadi dingin 
dalam cuaca panas, dan hangat dalam cuaca dingin. Kemudian air 
susu itu Aku alirkan ke seluruh tubuhmu, ke kulitmu, ke tulangmu, 
dan juga ke dalam darahmu. Wahai anak Adam semua itu Aku 
lakukan bukan demi sebuah hajat dan kebutuhan yang Aku 
harapkan darimu. Maka setelah kamu mengenal-Ku, kamu malah 
mengingkari-Ku, namun sebaiknya mintalah pada-Ku, berdoalah 
kepada-Ku, karena sesungguhnya Aku ini dekat dan selalu 
menjawab panggilanmu, dan mohon ampunlah kepadaKu, karena 
Aku Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” 
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(682). ZAKARIA BIN ASH-SHILT 


Dan diantara mereka adalah Zakaria bin Ash-Shilt, seorang 
yang memiliki hari yang penuh dengan kewara'an, dan terkenal 


dengan peribadatannya dan kesungguhannya dalam mengesakan 
Allah. 
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15757. Dan dia pernah berkata: “tiada yang dapat 
memberikan syafa'at kepada seseorang yang berdosa melebihi 
syafa'at Tuhan semesta alam.” 
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15758. Dan dia juga pernah berkata: “barang siapa yang 
melihat meggunakan mata ahli bid'ah, maka dia telah menolong 
orang buta untuk melihat, sebaiknya jauhkanlah melihat dengan 
menggunakan mata dan pandangan para ahli bid'ah.” 
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15759. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Zakaria bin Ash-Shilt menceritakan kepada kami, Abdussalam bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abbad bin Al Awwam 
menceritakan kepada kami, Abdul Ghaffar Al Madani 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib dari Abu 
Hurairah, dia berkata: bersabda Rasulullah &: “Bagi Allah, segala 
yang bidah itu adalah mendustakan Islam dan pemeluknya, 
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barang siapa yang membela Islam dan mempertahankannya dan 
berbicara tentang tanda-tanda Islam, maka pertahankanlah itu, dan 
bertawakkal-lah kepada Allah, dan cukuplah hanya Allah saja 
sebagai wakil. 4! 


Abdul Ghaffar meriwayatkan secara tunggal dari Sa'id dan 
dari Abbad. 


(683). AL AKHWAN ABDULLAH DAN HAMMAM 


Dan diantara mereka Al Akhwan Abu Bakar Abdullah dan 
Abu Amr Hammam anak dari Muhammad bin Al Nu'man bin 
Abdussalam. Mereka mewariskan ilmu dan ibadah dari para 
pendahulunya. Yang menonjol dari Abu Bakar adalah keteladan 
dan menguasai ilmu riwayat, dan yang menonjol dari Abu Amr 
adalah dalam hal ibadah dan penjagaan ibadah itu. Mereka juga 
sangat masyhur dengan peribadatan dan ilmu pengetahuan. Dan 
dia juga terkenal karena kemuliaannya diantara manusia. 


47 Maudhu' HR. Al “Agili dalam Al Dhu'afa ', (no. 263). Dan dia berkata: Abdul 
Ghaffar adalah seorang yang tidak dikenal dan tidak bisa dijaga hadits darinya. 

Adz-Dzahabi mengatakan: tidak dikenal, dan seakan dia adalah Abu Maryam, dan 
kabar darinya maudhu', dan lihat dalam Adh-Dhaifah, (no. 869), dan Lisan Al Mizan, 
filid. 2, hal. 1931). 
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15760. Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Al Nu'man menceritakan kepada 
kami, Farwah bin Abu Al Arra' menceritakan kepada kami, Ali 
bin Mashar menceritakan kepada kami dari Yusuf bin Maimun dari 
“Atha “dari “Aisyah, dia berkata: bersabda Rasulullah &: “Barang 
siapa yang ingin mendahului orang yang gigih dan bersungguh- 
sungguh, maka hentikanlah perbuatan yang mengakibatkan 
dosa. "8 


Gharib dan Yusuf meriwayatkan secara tunggal dari “Atha. 


48 Sanadnya dha'if jiddan- Yusuf bin Maimun Abu Khuzaimah Al Shibagh - Al 
Dzahabi mengatakan: Ahmad menilainya dhaif. 

Al Bukhari mengatakan dalam Al Tarikh Al Kabir, (jilid. 4, hal. 2, 384), dan juga 
Abu Hatim dalam Al Jarah wa Al Ta'dil, filid. 4, hal. 2, 230): derajatnya adalah 
mungkar Al hadits jiddan. Dan “Atha bin Al Sa'ib dhaif. 
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15761. Abdurrahman bin Muhammad bin Umar Al @urzhi 
menceritakan kepada kami, 'Ammam bin Muhammad bin Al 
Nu'man menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yazid bin Fadhil 
menceritakan kepada kami dari Umarah bin Al @Ga'ga' dari Abu 
Zar'ah dari Abu Hurairah, dia berkata: bersabda Rasulullah &: 
“Dua kalimat ringan di lisan akan tetapi berat di timbangan dan 
disukai oleh yang Maha Rahman, adalah: Subhanallah wa 
bihamdihi, subhanallah Al Azhim (maha suci Allah, segala puji 
bagiNya, maha suci Allah yang maha agung). "9 


49 HR. Bukhari (pembahasan: Doa-doa, 6406), Muslim (pembahasan: Dzikir, 
2694) dari hadits Abu Hurairah. 
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(684). MUHAMMAD BIN AL FARJ AL 
WADNIKANI 


Dan diantara mereka adalah seorang yang tetap dan 
konsisten perilakunya, dan doanya sering dikabulkan, bersahabat 
dengan Abu Utsman Ar-Razi, dia adalah Sa'id bin Al Abbas Abu 
Bakar Muhammad bin Al Farj Al Wadnikani. Dia orang yang 
dimudahkan dalam kesungguhan dan pertalian dengan Tuhan. 
Diantara doa yang sering diucapkannya adalah: “Ya Allah, 
matikanlah aku dalam tempat yang paling Engkau sukai.” Dan dia 
datang ke kota Thurthus sebanyak tiga kali pada tahun 284 H. 
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15762. Ahmad bin Ja'far bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar Muhammad bin Al Farj menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin “Ashim bin Amr Abu Al Azhar Ash-Shawaf 
Al Bashri menceritakan kepada kami, Abu 'Ashim Amr bin 
Utsman bin Migsam menceritakan kepada kami dari Nafi', dia 
berkata: bersabda Rasulullah #&: “Tiada amal perbuatan yang lebih 
disukai oleh Allah dari pada berjihad di' jalan-Nya, dan 
melaksanakan haji dengan mengharap kemabruran, dan tidak 
melakukan perbuatan yang dilarang dalam bi babi bersetubuh, 
berkelahi dan saling membenci. 8 


Hadits gharib dari hadits nafi' tidak dasena: periwayatan 
darinya kecuali Utsman. 
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50 Shahih: HR. Al Khatib di dalam Tarikh, (jilid. 14, hal. 323), dan makna dari 
hadits ini telah dibahas sebelumnya dari Abu Hurairah dan yang lainnya. 
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15763. Abu Bakar Muhammad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Mimsyad, Abu Bakar Muhammad bin Al Farj 
menceritakan kepada kami, Abdul Jabbar yaitu Ibnu Al Ala 
menceritakan kepada kami, Marwan yaitu Ibnu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'gub dari Al Walid bin Al 
'Izar dari Abu Amr dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: saya 
berkata: “Wahai Rasulullah, perbuatan apakah yang lebih 
mendekatkan kepada surga?, Rasul menjawab: “Shalat pada 
waktunya.” Aku berkata: Dan apa lagi wahai Nabi Allah? Beliau 
bersabda: “Menghormati dan taat pada orang tua. Aku berkata: 
lalu apa lagi Rasulullah? Beliau bersabda, “Berjihad di jalan 
Allah. 21 


SIHR. Bukhari (pembahasan: Waktu-waktu shalat, 527), Muslim (pembahasan: 
Iman, 85). 
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15764. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: kakekku Mahmud bin Al Farj menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Hajar menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin “Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Abu Sufyan dari Jabir, dia berkata: suatu ketika 
Ubay bin Ka'ab sakit, lalu Nabi & mengutus seorang tabib, 
kemudian tabib itu menggosok mata kakinya.” 
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15765. Aku mendengar Abu Muhammad berkata: dari 
kakek saya Mahmud bin Al Farj, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman Sa'id bin Al Abbas, dia berkata: “Jika kamu bersikap 
tawadhu', maka kamu telah mendapatkan semua keutamaan, dan 
jika kamu menjaga lisanmu, maka kamu telah menjaga seluruh 


anggota badanmu, dan jika kamu ikhlas dalam berbuat, maka 
kamu telah mengusai semua perbuatan kamu.” 


—m 


(685). IBN MA'DAN 


Dan diantara mereka seorang yang mempunyai yang selalu 
bergetar, dan nurani yang bersih, dia sangat mengenal dengan 
Sang pemilik dirinya hingga dia sangat tunduk dan ta'at pada-Nya, 
dan dia juga selalu merasa berada dalam pengawasan-Nya hingga 
dia selalu dalam ketakutan, hingga yang diharapkan dari pemilik 
dirinya itu hanyalah ampunan, dia adalah Abu Abdullah 
Muhammad bin Yusuf bin Ma'dan, yang lebih dikenal dengan 
sebutan Al Banna. Dia orang yang senantiasa menjalankan dan 
menjaga riwayat dan hadits ulama masa lampau, dan dia juga 
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mempunyai karangan seputar peribadatan para arifin dan 
berhubungan dengan mereka. 
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15766. Aku mendengar Abu Muhammad bin Hayyan 
berkata: Muhammad bin Yusuf adalah diantara yang dikatakan 
bahwa dia diantara yang doanya dijawab, dan dia adalah seorang 
yang terkemuka dalam ilmu tasawwuf, dan saya melihat dan 
mendengar dari ucapannya: “Ketahuilah bahwa hati ahli ma'rifat 
itu terbagi pada empat kedudukan: hati bersama Allah, hati dalam 
kepemilikan Allah, dan hati dalam perbandingan/pemisahan dan 
hati dalam kesusahan. Hati yang bersama Allah itu tanda-tandanya 
adalah: bermunajat dan menyibukkan diri dengan Allah. Hati 
dalam kepemilikan Allah, sesekali berada di surga, dan sesekali 
berada di neraka dan hati dalam pemisahan berada di shirath, di 
penghitungan, di timbangan, dan sedangkan hati dalam kesusahan 
adalah hati yang dikembalikan kepada syetan, takut akan 
kefakiran, hingga dia disibukkan dengan hal-hal yang besar yang 
tidak berguna. Dan inilah empat kedudukan hati yang merupakan 
kedudukan orang-orang yang berakal. Dan yang kelima adalah hati 
yang penuh siksaan yaitu hati syetan.” | 
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15767. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far bin Hani' berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Yusuf berkata: “Sebab-sebab marrifat itu ada empat: pikiran 
yang bijak, kepandaian, duduk bersama orang yang pandai dan 
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berilmu, dan menjaga perhatian, namun sebab dari keempat hal itu 
adalah rahmat. Dan dari perkara yang dekat kepada rahmat 
adalah merasa lemah dan tidak berdaya. Dan sesuatu yang paling 
baik itu adalah ilmu, yang dicari dari ilmu itu adalah manfaatnya, 
karena Rasulullah bersabda: “Saya memohon perlindungan pada- 
Mu dari ilmu yang tidak berguna”, dan beliau juga bersabda: “Ilmu 
yang paling baik adalah ilmu yang bermanfaat.” Manfaat dari ilmu 
adalah keta'atan kepada-Nya, dan ilmu yang tidak berguna adalah 
ilmu yang membuatmu bermaksiat kepada-Nya.” 
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15768. Dan dia pemah berkata: “hati orang-orang arif itu 
adalah tempat bagi dzikir, sebaik amal perbuatan adalah menjaga 
hati, dan dzikir itu adalah makanan dan suplemen bagi hati.” 
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15769. Dan dia berkata: “Keinginan yang kuat dari para 
arifin itu meningkat seiring dengan kenikmatan dari dalam jiwa, 
dan keinginan mereka bersambung dengan kecintaan kepada 
tuannya: Karena Allah Ta 'a/a adalah tujuan mereka, dan di sisi 
Allah tempat kembalinya.” 
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15770. Dan dia juga berkata: Siapa yang percaya dengan 
pemberian yang ditanggung oleh Dzat yang memberikan simpanan 
dan hadiah sebelum mendapatkannya, maka Allah akan 


memberikannya sesuatu yang tidak pernah dilihat oleh mata dan 
terbersit dalam hati manusia. 
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15771. Dan dia berkata: jika Allah memakaikan kepada 
hati cahaya ma'rifat, maka hati itu akan diikuti oleh hikmah. Dan 
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siapa yang menjadikan kejujuran sebagai perantaranya, maka 
keridhaan dari Allah adalah hadiahnya.” 
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15772. Dan dia berkata: “tanda dari taufig dan hidayah itu 

adalah meninggalkan pesimistis terhadap hal yang telah lalu, dan 
memperhatikan hal yang akan datang. Siapa yang menginginkan 
disegerakan kenikmatan, maka perbanyaklah bermunajat dalam 
kesendirian.” | 
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15773. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf bin Ma'dan Ash-Shufi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad Al Sanadi Al Asadi di Thurthus- 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Namir menceritakan 
kepada kami dari “Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu Umar, dia 
berkata: bersabda Rasulullah #&: “Seorang muslim yang memiliki 
harta yang dapat diwasiatkan, tidak layak membiarkannya dua 
malam, tanpa tercatat dalam wasiat. 5? 
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52 HR. Bukhari (pembahasan: Wasiat, 2738), Muslim (pembahasan: Wasiat, 

1627), Abu Daud (pembahasan: Wasiat-wasiat, 2862), Tirmidzi (pembahasan: 


Jenazah, 974 dan pembahasan: Wasiat-wasiat, 2118), HR. Ibn Majah (pembahasan: 
Wasiat-wasiat, 2699), dari Ibn Umar. 
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15774. Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan 
kepada kami, Ibnu Namir menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah dari Nafi” dari Ibn Umar, dia berkata: bersabda 
Rasulullah &: “ika seorang hamba atau bawahan melayani 
tuannya atau bosnya, dengan baik dan beribadah kepada Allah 
dengan baik, maka dia akan mendapatkan pahala sebanyak dua 
kali. 58 
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15775. Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Salam menceritakan 


kepada kami, Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi & 


melarang membunuh ular yang berada di dalam rumah.”4 


53 HR. Bukhari (pembahasan: Membebaskan Budak, 2550), Ahmad, (jilid. 2, hal. 
20), Abu Na'im dalam Akhbar Ashfahan, (jilid. 1, hal. 113). 

54 Shahih HR. Bukhari, (pembahasan: Awal Penciptaan, 3312, 3313, dan 
pembahasan: Peperangan, 16, 40, 17). 
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15776. Abu Muslim Abdurrahman bin Muhammad bin 
Ahmad Al Wa'izh menceritakan kepada kami, Abu Abdullah 
Muhammad bin Yusuf bin Ma'dan menceritakan kepada kami, 
Abu Shalih Muhammad bin Zunbur menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Umair menceritakan kepada kami, dari Humaid dari 
Anas, dia berkata: bersabda Rasulullah &, “Bersedekahlah, karena 
sedekah itu akan membebaskanmu dari api neraka. 5 


LX RA 20 SG AN 
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55 Shahih. HR. Thabrani dalam Al Awsath seperti juga dalam Majma' A/ 
Zawa 'id, (jilid. 3, hal. 106). Al Haitsami mengatakan: Rijal haditsnya dapat dipercaya. 
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15777. Abu Muslim Abdurrahman bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf bin Ma'dan 
menceritakan kepada kami, Nashr bin Ali Al Jahdhami 
menceritakan kepada kami, Al Nu'man bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abu Zhilal menceritakan kepada kami dari Anas, dia 
berkata: bersabda Rasulullah &: “Manusia itu menjadi kikir, 
mereka. bertanya: Wahai Rasulullah dengan apa mereka kikir? 
Nabi menjawab: dengan kedamaian. 6 


(686). ABU AL HASAN BIN SAHAL 


Diantara mereka adalah orang yang selalu menjaga hal dan 
perkara yang baik, selalu menjawab dan memenuhi hak Tuhan, 
dan selalu menjauh dari hawa nafsu yang akan menjerumuskan. 
Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Sahal. 


56 Sanadnya dhaif karena di dalam sanadnya ada Abu Zhilal. Dan namanya 
adalah: Hilal Al @asmali dianggap dhaif Dan Al Nu'man bin Abdullah adalah seorang 
yang tidak dikenal, dan dia disebut oleh Al Hindi dalam Kanz A/ “Ummal dan lihat Al 
Dhaifah, (no. 3371) dan dalam Dhaif Al Jami” (no. 2323). 
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15778. Aku Ba Abu Hamid Ahmad bin Rustum 
berkata: Ali bin Sahal adalah diantara orang yang selalu menjauhi 
hal yang bertentangan dengan yang ada di dalam dirinya, hingga 
dia selalu melatih dirinya agar tahan dengan hal yang bertentangan 
itu. Dan dia pernah menghindari makan selama 20 hari, untuk 
beribadah dan berdiam tempat peribadatannya.” 
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15779. Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Ishag 
Asy-Sya'ar berkata: Aku mendengar Ali bin Sahl berkata: Aku 
tidak pernah menjatuhkan satu putusan hukum, kecuali dihadiri 
oleh wali dan dua orang saksi. Aku mendengar Abu Hamid dan 
Abu Ja'far Al Mahallawi barkata -keduanya adalah sahabatnya-: 
Ali bin Sahl berkata, “Kerinduan menyelimutiku, sehingga 
membuat aku lupa untuk makan, dan tidak bekerja pada awalnya. 
Pada suatu malam aku bermimpi bahwa aku masuk ke dalam 


surga, lalu dan aku melihat sebuah istana besar lagi indah. Aku 
bertanya, Milik siapa Istana ini? Dijawab, “Milik Muhammad bin 
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Yusuf.” Kemudian aku melihat istana lain, dan bertanya kembali, 
“Ini milik siapa? Dijawab, “Ini adalah milikmu wahai Abu Al 
Hasan.” Lalu aku melihat seorang bidadari, yang kilauan wajahnya, 
mengalahkan setiap sesuatu. Aku pun memandanginya, lalu dia 
berpaling sambil berkata, “Apakah kamu tidak menginginkan 
kami?” Kemudian "aku mendengar lagu yang tidak pernah aku 
mendengar lagu yang lebih merdu dan menyedihkan Pa itu, 
ia berkata, 


Orang yang bermukim untuk Yang Maha kuasa dengan segenap 
hati # di atas susah payah karena takut akan bahaya yang besar.” 


Menurutku yang dia maksud adalah aku.” Dia (Ali bin Sah!) 
keadaan yang kokoh dan penjelasan yang terang. 


Ali bin Harun sahabat Abu Al @asim Al Junaid bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membaca surat Ali bin Sahl untuk Al Junaid, isi suratnya sebagai 
berikut, “Allah mengenakan mahkota keagungan-Nya kepadamu, 
Dia menghiasimu dengan hiasan orang-orang yang mendapatkan 
ujian dari-Nya, Dia menitipkan kepadamu titipan para pecinta-Nya, 
Dia menjadikanmu termasuk orang-orang yang ikhlas untuk-Nya, 
Dia wmmemuliakanmu atas keagungan bangunan-Nya, Dia 
menunjukkanmu dan membimbingmu kepada setiap keadaan 
bersamaan dengan apa yang Dia berikan kepadamu, berupa 
lamanya penghadapan (kepada-Nya), dan Dia menghadiahkanmu 
bersamaan dengan hal itu wushul dan pertemuan, agar kamu - 
wahai saudaraku- di sisi-lNya ridha dalam kehidupan, dan 
memuliakanmu dengan kercultaar- Nya atas setiap keadaan.” 
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15780. Aku mendengar ayahku dan dia bersama sahabat 
Ali bin Sahal, dan dia berkata: bukanlah kematianku bagaikan 
kematian kalian dengan kedukaan dan penyakit, akan tetapi 
kematianku adalah doa dan ijabah. Dan apa yang terjadi padanya 
adalah seperti yang dia katakan, pada suatu hari dia berdiri dalam 
satu rombongan dan dia berkata: saya memenuhi panggilanMu, 
kemudian dia meninggal dunia, semoga Allah merahmatinya dan 
kepada seluruh kaum muslimin.” 


Cab MA Hj ORAL EA —NovAN 


Pa 8. 3.3 ea. 308 
pn mp le ee “de 


638 


Hilyatul Auliya 
pi Ip daa ALL ena 
MN JB an ale AI ae AS of 2 

ra ca Ana MTA LE 5 Ta 
JB 2 23 1JB SE oat an BAN 


3 C3 Tp D3 


N 


“ 


15781. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Sahal Ash-Shufi Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami, Ali bin Shalih -sahabat Al 
Mushalli- menceritakan kepada kami, Al @asim bin Ma'an 
menceritakan kepada kami dari Hamid Al Thawil dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabi & bersabda: “Selamatkanlah saudaramu, 
meski dia menzhalimi atau terzhalimi, saya bertanya: Ya 
Rasulullah, saya menyelamatkan yang terzhalimi, lalu bagaimana 
menyelamatkan yang menzhalimi? Nabi menjawab: kembalikan dia 
dari kezhalimannya, maka itu adalah bentuk dari penyelamatan 
kamu baginya. 1 


57 Shahih: Takhrij hadits pada jilid tiga dari pembahasan. 
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(687). AHMAD BIN JA'FAR BIN HANT 


Dan diantara mereka adalah seorang yang sarat dengan 
makna dan pengetahuan, dia adalah Ahmad bin Ja'far bin Hani', 
dia memiliki kedudukan yang tinggi, dan seorang pemikir tentang 
petunjuk dan tanda-tanda ketuhanan, dan orang yang mengambil 
i'tibar dari dalil-dalil dan tanda-tanda. 
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15782. Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Ja'far berkata: tidak akan datang pertolongan dari 
Tuhan kepada seorang hamba, selama dia besandar kepada selain 
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dari-Nya. Dan jika seorang hamba menasihati tuannya dalam 
mua'malahnya, maka dia akan diberikan pakaian yang akan 
menampakkan cahayanya dan persaksiannya. Dan siapa yang 
tidak menghukum antara dia dan tuannya dengan ketagwaan dan 
juga pengawasan, maka dia akan terhalang dari persaksian dan 
pengungkapan. Dan dari pengaruh tuannya kepadanya adalah, 
tuannya akan melindunginya dari keburukan dunia, dan dia tidak 
— akan dialihkan kepada selain tuannya.” 
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15783. Dan dia mengatakan: “Siapa yang menjadikan 
dunia sebagai jalan menuju surga, maka dia akan diberikan cahaya 
penunjuk agar tidak tersesat.” 
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15784. Dan dia berkata: “Jika kamu tempatkan rasa takut 


di dalam hati, maka kamu akan melihat dan merasakan taufig dan 
hidayah itu pada anggota badan.” 
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15785. Ayahku menceritakan kepada saya, Ahmad bin 
Ja'far bin Hani” menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami dari Abu Mashar dari Al Hakam bin 
Hisyam dari Yahya bin Sa'id, Abu @urrah menceritakan kepada 
'kami dari Abu Khilad, dia berkata: bersabda Rasulullah #&: “Jika 
kalian melihat seseorang sedang berzuhud di dunia, dan sedikit 
berbicara, maka dekatilah dia, karena dia akan memberikan 
hikmah. 28 


58 Dhaif HR. Ibn Majah (pembahasan: Zuhud, 4101), Ibnu Asakir, (jilid. 5, hal. 
121). Al Haitsami menyebutnya dalam A/ Mujma', filid. 10, hal. 302). Dan dia 
berkata: Al Thabrani reriwayatkannya dari syaikhnya Ahmad bin Thahir bin Harmalah 
dan dia seorang pendusta. 

Dan sanadnya dhaif mungathi: Abu Farwah tidak pernah mendengar dari 
sahabat manapun, dan Al Albani menilainya dhaif dalam Sunan Ibnu Majah, cet. 
Maktabah Al Ma'arif dan dalam Dhaif Al Jami", (no. 508). 
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15786. Ayaku menceritakan kepada saya, Ahmad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Sabig menceritakan 
kepada kami, Musa bin Tharif menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Isa bin Maryam mendatangi seorang yang sedang tidur, 
kemudian Isa berkata kepadanya: bangunlah!, lalu orang itu 
berkata kepada Isa: saya telah meninggalkan dunia kepada 
pemiliknya, lalu Isa berkata padanya: tidurlah kembali, kalau 
begitu, ini adalah tempatmu.” 
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(688). MUHAMMAD BIN AL HUSAIN 
AL KHUSYUT 


Dan diantara mereka adalah seorang yang berhias dengan 
kkhusyu'an dan ketundukan, dan ibadah itu menjadi sebuah 
kebiasaan baginya, dan dia menikmati keteladanan dari 
syahwatnya, dan dia mempunyai ucapan yang bagus dalam hal 
ibadah. Dan darinya banyak lahir ulama diantaranya: Abu Al 
Hasan Ali bin Ahmad bin Al Marziban Al Aswari dan yang 
setingkat dengannya, dan Salim bin Abdullah bin Al Marzaban Abu 
Bakar Al Wa'izh dan para pengikutnya. Dan setelah dari keduanya 
adalah yang juga sering disebut dan terkenal Abdullah bin 
Muhammad bin Shalih, dan Abu Utsman bin Abu Hurairah, dan 
siapapun yang mencontohnya dalam peribadatan dan berpegang 
teguh dengan syari'at dan manhaj yang diikuti, dan juga berakhlak 
seperti akhlak para wali dan ahli ibadah seperti, sering berpuasa, 
selalu melaksanakan shalat, hati yang kosong dari angan dan 
impian. Dan dia adalah Abu Abdullah bin Al Husain Al Khusyu'i. 
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15787. Dan dari yang dinukilkan dari ucapannya adalah: 
“Kehidupan para Ash-Shiddigin berada dalam penjagaan diri, ruh 
kehidupan mereka adalah meneladani dan melaksanakan perintah 
para nabi keadaan mereka, kehidupan bagi ruh mereka adalah 
dengan ketaatan, serta bersikap ramah dan baik menempuh jalan 
para imam yang benar.” 
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15788. Dan dia berkata: “siapa yang membiasakan diri 
untuk memberikan pelayanan, maka dia akan mewarisi kedudukan 


yang dekat dengan Tuhan, dan kedudukan yang dekat itu akan 
mewariskan manisnya kedekatan dan bermanja dengan Tuhan.” 
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15789. Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad Al 
Wa'izh menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Al Husain Al khusyu'i menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Umayyah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ayyub Ar- 
Razi menceritakan kepada kami, Al Ashmu'i menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin “Iyasy menceritakan kepada kami dari "Ashim 
bin Abu Al Nujud, dia berkata: “dua keinginan kuat yang harus 
dimilki oleh seorang mukmin, yaitu, keinginan untuk hidup dan 
keinginan untuk hari yang dijanjikan.” 
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15790. Abu Muslim Muhammad bin Ibrahim Al Ghazal —di 
kediamannya dan dibaca darinya—, menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Al Husain Al Khusyu'i Al Ibad 
menceritakan kepada saya, Al Husain bin Abdullah bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Khilad menceritakan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi', dari Shafiyyah, dari sebagian 
dari istri-istri Nabi, dari Nabi &, beliau bersabda: “Siapa yang 
mendatangi dukun dan bertanya padanya tentang suatu hal, maka 
tidak akan diterima shalatnya selama 40 malam. 8? 


(Menyebut yang terkenal karena ibadahnya dari 
penduduk Syam) 


Dan diantara penduduk Syam yang masyhur karena 
peribadatannya, dapat kami ringkas sebagai berikut: “Amir bin 


Najiyah, Al Hasan bin Muhammad bin Mazid, bertemu dengan 


Dzunnun dan Ahmad bin Abu Al Hawari, dan Al Hasan bin Ali bin 
Sa'id Abu Ali Al Sanbulani, dan mereka adalah termasuk orang- 
orang yang terhormat. 


59 HR. Muslim (pembahasan: Kedamaian, 2230), HR. Al Baihagi dalam A/ 
Kubra, (16510). 
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Dan Zaid bin Bundar Al Baja'i Abu Ja'far, dia dan anaknya 
dan juga istrinya berpuasa selama 40 tahun. Dan Yasar bin 
Mashar adalah ahli ibadah. Dan Muhammad bin Jaziyy Al “Abid, 
dan Muhammad bin Al Abbas bin Khalid, dan Abu Abdullah Al 
muhaddits, dan Muhammad bin Isa bin Yazid Al Sa'di, dan Abu 
Bakar Al Thursusi, dan Mas'ud bin Yazid, dan Abu Imran Musa 
bin Ibrahim Ash-Shufi, dan Umar bin Abdurrahim bin Syabib Al 
Mugri, dan “Ubaidullah bin Ahmad bin “Ugbah Al Muhaddits. Dan 
Muhammad bin Al Husain Al Jaurabi, dan Shahab Sahal bin 
Abdullah, dan ini adalah mereka yang kuat beribadah dan 
meneladani serta mengikuti jejak para pendahulu untuk bisa 
mencapai kedudukan yang tinggi. 


Dan setelah mereka adalah kelompok yang berasal dari 
majlis Muhammad bin Yusuf Al Banna. Dan mereka memilih jalan 
mengasingkan diri, dan melepaskan diri dari segala kemewahan 
duniawi. Dan diantara mereka adalah Abu Abdullah Al Shalihi Al 
Fagih, dan Ahmad bin Ja'far Al Gathan, dan Ahmad bin Maimun, 
dan Abu Ja'far Ahmad bin @adah, dan Abu Bakar bin Karij, dan 
“Ubaidullah bin Yahya Abu Abdurrahman Al Madini, dan Ahmad 
bin Muhammad bin Umar bin Aban Al “Abdi, mereka ini termasuk 
golongan orang-orang yang memiliki kedudukan yang terpuji, 
dengan penjelasan dan pengetahuan yang tajam. 


Dan diantara yang kami dapat kenali dan ketahui hari-hari 
dalam kehidupan mereka, dan bersahabat dengan Muhammad bin 
Yusuf, serta mendengar dari dia, adalah: Muhammad bin 
Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin Siyah Al Madzkur, 
dan Muhammad bin Ja'far bin Hafsh Al Ma'dal Al Maghazili, dan 
Abu Bakar Muhammad bin Abdullah bin Mimsyad Al Ma'ruf (yang 
dikenal sebagai) Al Gandil Al Gawal, dan Ahmad bin Bundar bin 
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Ishag Al Fagih Al Syi'ar, dan Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin Al Hasan Al Kasa'i Al Mugri, dan Abdurrahman bin 
Muhammad bin Syasytah Al @urthumi Al Mu 'adzin. 


Dan Aku mendengar Abu Muhammad bin Ikan 
mengatakan: dan diceritakan darinya sebuah kisah, dan diceritakan 
bahwa dia dan kedua orang tuanya mengunjungi Muhammad bin 
Ja'far di Al Jam'an, dia berkata: Aku mendengarnya meriwayatkan 
dari Sulaiman bin Syabib dan “Ubaidullah bin Yazid saudara dari 
Rustum, dan Abu Mas'ud, dan saya tidak mencatat darinya. Dan 
ketika dia melihat di dalam catatan-catatannya dari Husain Al 
Maruzi dan Abdul Jabbar bin Al “Ala, baru dia tersadar dari apa 
yang terlewatkan olehnya. Mereka ini telah bersahabat dengannya 
dan telah meriwayatkan darinya sejumlah riwayat dan hadits. 


Sedangkan mereka yang berasal dari kelompok majlis Ali 
bin Sahal dan Abu Abdullah Ash-Shalihani, adalah sangat banyak 
dan beragam, dan diantara mereka adalah: Abu Bakar Abdul Aziz 
bin Muhammad bin Al Hasan Al Khafaf Al Wa'izh, dan Abu Bakar 
Abdullah bin Ibrahim bin Wadhih dan saudaranya Umar, dan Abu 
Ja'far Muhammad bin Al Husain bin Manshur dan saudaranya Ali 
bin Al Husain. 


Dan telah selesai pengoreksian dengan metode tasawwuf 
Abu Al Hasan Ali' bin: Masyadzah, dan Allah telah 
menganugerahkan padanya ilmu pengetahuan, kedermawanan 
dan kemurahan hati, dan juga dia mengikuti jalan yang dilalui oleh 
para pendahulu dalam kesungguhan, pemberian, dan terhindar 
dari sifat kikir dan egois. Dia seorang yang mengenal Allah dan 
dekat denganNya, dan dia juga seorang ahli figih baik itu untuk 
perkara yang ushul/mendasar, maupun perkara furu'/cabang, dan 
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dia juga mempunyai adab dan tata krama yang patut dicontoh, 
dan akhlak yang baik sebagai panutan dan keteladanan. 


Semoga Allah mengaruniakan kepada kita, sebagaimana 
yang telah dikaruniakan oleh-Nya kepada para auliya dan 
pendahulu, dan semoga Allah mengumpulkan kita dan mereka 
dalam keluasan kuasaNya dan di dalam kecintaan-Nya dan juga 
surga-Nya, sesungguhnya Dia berkuasa atas segala sesuatu, dan 
hanya kepada-Nya pengharapan dan tempat kita meminta. 

Pengarang mengatakan: ini adalah akhir dari apa yang saya 
tulis dan sampaikan, pada hari Jum'at Salkh, Dzulhijjah tahun 422 
H. 


Segala puji bagi Allah, pertama dan terakhir, yang terlihat 
maupun yang tersembunyi. Dan Allah bershalawat kepada 
junjungan kita Muhammad, kepada keluarganya dan para 
sahabatnya. 
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